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Aku meringis menahan sakit, ingin rasanya aku 
mematahkan kayu yang tidak pernah belajar akhlak itu. Ku 
usap lembut telapak tanganku yang kini sudah memerah 
gara-gara pukulan yang diberikan ustadz Syarif. 


"Kalian itu sudah kelas tiga! seharusnya ngasih contoh yang 
baik buat adik-adiknya!" Suara tegas Ustadz kembali 
diselangi dengan bunyi kayu yang tepat mengenai tangan 
temanku di samping. 


Aku meliriknya sejenak, dia terlihat sama seperti ku, 
menahan sakit akibat kayu yang dari tadi ingin aku 
lenyapkan. 


"Butuh berapa igob lagi, biar kalian sadar?" Pertanyaan 
yang lebih terdengar curhatan frustasi itu membuat tawaku 
rasanya ingin menerobos keluar. Aku memang anaknya 
pecicilan, biarpun sudah lama mondok sifat pecicilan ku 


belum juga ada perubahan, malah makin merajalela ketika 
aku mulai naik ke kelas tiga. 


"Ustadz, biar tidak capek. Lebih baik hukumannya 
dibatalkan saja. Kasihan Ustadz." Aku mencoba memberi 
sedikit solusi. Kurang baik apa aku, coba? 


Ustadz tidak menggubris, beliau malah semakin menata 
sangar ke arahku. Rasanya sebentar lagi aku akan ditelan 
bulat-bulat. 


"Kenapa kalian harus bikin masalah itu keroyokan? giliran, 
kek, caranya, biar ada bedanya. Makin botak rambut saya 
gara-gara hadapin kalian terus!" 


Aku dan yang lain saling memandang satu sama lain, 
melongo. Kembali ku eratkan bibirku untuk tidak terbuka. 
Jika Lepas maka tawa ku yang cempreng itu pasti akan 
memenuhi ruangan tempat kami saat ini. 


"Sudah Rara bilang, Ustadz--" 
"Diam, Ra!" 


Ustadz memijit keningnya prustasi. Aku tundukkan kembali 
pandangaku sembari ku katupkan erat kedua bibirku ketika 
tatapan Ustadz mulai meneror kembali. 


Apakah aku salah memberi solusi? 


"Untuk kali ini saya kasih keringanan, sebagai hukumannya 
tulis istighfar 1000 kali, kumpulkan nanti sore setelah solat 
asar. Sekarang kalian boleh pergi!" Aku melongo sejenak, ini 
sih bukan dikasih keringanan. Menulis istigfar 1000 kali 
adalah hal yang biasa buat kami, terlebih aku yang 
notabennya langganan hukuman, tapi dalam waktu 
setengah hari? dengan kondisi hari ini jadwal kegiatan 


begitu padat. Buju buneng, niat banget ustadz pengen 
nyiksa. 


"Rara! kenapa masih di sini! apa hukumannya belum 
cukup?" suara ustadz menyadarkan aku. Aku melirik 
sekeliling, ya Allah tega benar, dah mereka, meninggalkan 
aku sendiri di hadapan Ustadz. Dasar teman-teman pada 
durhaka. 


Aku memasang senyum andalan ku, menunduk sejenak 
memberi hormat kepada Ustadz lalu kabur dari hadapan 
beliau. Ingat saja, aku tidak akan mengampuni mereka. 
Tunggu pembalasanku, awas aja nggak akan aku kasih 
mereka contekan. 


"Wah! bener-bener parah kalian ya! Ninggalin aku sendiri 
kayak kambing congek di depan Ustadz." Suara 
cemprengku langsung saja menggema sampai ke pojok 
kamar . Oh, ya, tadi aku mendapat hukuman bukan cuma 
sendiri tapi berlima. mereka semua teman satu kamar aku di 
asrama, parah, kan, kompaknya kagak benar. Eh tapi aslinya 
kami semua baik kok, pintar-pintar lagi. 


" Lagian kamu sih, udah di suruh pergi masih aja adem 
ayem berdiri mandangin Ustadz." Dela menjawab santai. 
Apa, mandangin ? perasaan aku nggak pernah. 


"Bengong terooos" suara dan sentilan Nisa di keningku 
menyadarkan aku. 


"Ckckk, kamu mah kebiasaan suka nyentil, ingat Ca, azab 
teman suka nyentil itu, nanti jatah makanannya di habisin. " 
Ucapku sambil memegang keningku, kebiasaan dia yang 
terkadang membuat aku dan yang lain kesel suka nyentil 
tiba-tiba, kan, sakit kayak tadi, coba kalau mau nyentil kasih 
tau dulu biar siap-siap gitu. 


"Hehe iya iya maaf, sebenarnya aku masih kesel, tadi itu 
bukan murni kita yang lakuin" Gerutu Nisa tak lupa dengan 
mulutnya yang selalu monyong kalau lagi kesal. 


"Pengen aku jadiin dia lemper deh" suara Fitri sambil 
merapikan mukena yang tadi dia pakai. 


Aku menarik napas lemah, lalu duduk menyender di tepian 
lemari. 


"Maafin aku ya teman-teman, ini semua gara-gara aku" 
Kataku lirih. Iglima yang dari tadi diam menghampiri aku, 
aku sudah tau pasti dia mau menenangkan perasaanku. 


Ya, diantara kami berlima cuma dia yang kalem dan nggak 
banyak bicara tapi sekali bicara otak yang meleduk 
langsung padam. 


"Udah Ra, jangan salahin diri sendiri. Niat kamu, kan, baik 
mau nolongin dia, tapi dia malah ngejebak kita, nggak apa- 
apa lagian hukuman kita juga bagus kan , di suruh istighfar 
banyak-banyak. Tenang orang jahat akan kena imbasnya 
sendiri, bisa aja nanti berangkat sekolah kakinya sebelah 
nyangkut di atas pohon " Dasar Iglima, kata-kata bijaknya 
pasti ada nyelenehnya sedikit, aku tersenyum mengiyakan. 
Bersyukur banget punya teman-teman yang mesti rada 
gesrek semua, tapi pengertiannya Maa syaa Allah. 


"Eh kalian mau di hukum lagi gara-gara telat sekolah ? Aku, 
sih ogah" Ujar Dela yang sudah siap dengan peralatan 
mandinya. 


Aku melirik jam dinding yang kadang-kadang sama 
gesreknya dengan kami. Hela napas terdengar dari teman- 
teman termasuk aku . Dengan wajah prustasi kami pun 
bergegas pergi ke kamar mandi, karna sudah pasti bakalan 
nggak mandi lagi hari ini pergi sekolah. 


Aku berjalan setengah berlari menuju sekolah, emang dasar 
teman-teman durhaka. Mereka pada ninggalin pas lagi 
susah-susahnya, udah aku bawa buku banyak , ditambah 
kitab tafsir yang nggak ketulung beratnya, ini lagi tali 
sepatu pakai acara lepas segala. 


Jarak asrama dengan area sekolah memang tidak terlalu 
jauh dan bahkan sebenarnya sekolah kami yang santriwati 
tepat berada di belakang asrama namun karna jalannya 
yang memutar arah membuat kami harus lebih sabar 
menempuhnya dengan berjalan kaki. 


Oh ya satu lagi di pondok tempat aku menuntut ilmu ini 
tidak dikasih pergi sekolah memakai jenis tas apapun, 
semua peralatan sekolah harus di bawa dengan tangan, 
bawanya pun harus sejajar dengan dada. Jadinya beginilah 
aku pagi ini. 


Aku pasrah, pasti hari ini kena hukuman lagi, tapi hukuman 
bukan dari ustadz ataupun ustadzah tapi dari osis. 


Setelah selesai mengikat sepatu dengan benar aku tatap 
jalan yang kosong, suara MC upacara sudah terdengar. 
Sudah tak ada harapan lagi pikir ku. 


"Aduh gawat!" pekik ku dan langsung bersembunyi saat dari 
kejauhan di balik gerbang biru terlihat santriwati 
berpakaian rapi siapa lagi kalau bukan anggota osis dengan 
perlahan berjalan ke arah tempat aku bersembunyi. 


"Ayo otak bekerja dong,, berpikir,, berpikir" Batin ku sembari 
memandang tempat sekitar. Aku bertekad kali ini nggak 
akan kena hukum, satu hukuman tadi saja belum aku 
selesaiin, bagimana kalau nambah hukuman lagi. Aku 
tersenyum lebar lalu segera berlari ke arah yang 
berlawanan. Kenapa aku sampai lupa bahwa kantin adalah 
salah satu jalan penyelamatku. 


"Pak, Rara mohon ya sekaliii aja" aku menatap pak Rahman 
dengan penuh harap. 


"Bapak, sih, nggak apa-apa kalau mau lewat, tapi Neng di.." 


"Ya Allah pak, makasih banyak, tenang nanti Rara bakalan 
sering jajan ke sini." Ucapku memotong perkataan pak 
Rahman saking senangnya. 


Aku langsung membuka sepatu menentengnya melewati 
jajaran makanan yang mampu membuat perut ku langsung 
berbunyi, wajar karena tadi aku memang berangkat sekolah 
tanpa sarapan terlebih dahulu. Untuk makanan yang 
berjejer indah dihadapanku, kalian tenang, nanti selepas 
keluar main aku akan mengunjungi kalian kembali. 


Belum lenyap senyum bahagiaku membayangkan makanan- 
makanan tersebut dengan lembut mengalir di 
tenggorokanku, jantungku dibuat olahraga kembali sepagi 
ini, dengan siapa yang aku lihat sekarang. 


"Maaf Neng, bapak tadi mau bilang kalau di sana ada nak 
Malik yang jaga." Tanpa tersadar sepatu yang aku tenteng 
terlepas dari genggaman. 


Malu? jangan tanya, karena sudah pasti. Aku menunduk 
tidak berani melihat orang yang sekarang berjarak sekitar 2 
meter dari tempatku. 


Kenapa aku benci hari senin, salah satunya karena ini, hari 
senin sering membuat jantung ku yang sehat olahraga 
berlebihan, apalagi kalau nggak sengaja bertemu dengan 
makhluk yang sekarang terlihat begitu manis meski lagi 
menahan emosi. 


Di pondok ini memang sekolah antara santriwan dan 
santriwati terpisah namun  ekstrakurikulernya masih 


digabung meski memiliki jarak yang lumaian jauh kalau lagi 
kumpul 


"Malik!" Santriwan yang berdiri tegak di hadapanku 
menoleh karena namanya di panggil, ya aku kenal suara itu, 
itu suara Himmi santriwati yang tadi aku coba hindari biar 
nggak kena hukuman. Tapi sekarang udah ketiban duren 
malah nyium baunya lagi, apes banget, dah hari ini. 


"Balik saja ke lapangan, di sini nggak ada siapa-siapa." 


Aku nggak salah dengarkan, ingin rasanya aku cengakkan 
kepala menatap orang yang tadi mengucapkan kata itu, 
namun malu lebih menguasai diriku. 


Akhirnya aku hanya bisa melirik ke arah Himmi yang jelas- 
jelas sudah melihatku sebelumnya, namun entah kenapa dia 
menuruti apa yang Malik ucapkan. 


Lamunanku dibuyarkan oleh suara derap langkah yang 
semakin jauh aku dengar. Aku memberanikan diri menatap 
punggung itu. Senyum di bibirku tak dapat lagi ku 
sembunyikan. Mungkin lagu dengan judul terpesona sangat 
bagus untuk dinyanyikan. 


"Terima kasih." Lirihku pelan. Sampai akhirnya dia lenyap 
membawa sebagian harapan yang selalu aku langitkan. 


Awal Kebingungan 


Pagi ini aku bisa bernapas lega, setidaknya ini adalah senin 
ke tiga, aku tidak dihukum semenjak aku memijakkan kaki 
di kelas tiga. Sebuah rekor terbaru bagiku. 


Otak cerdasku masih juga tidak menemukan alasan yang 
tepat atas apa yang di lakukan oleh Malik tadi. Aku tau tadi 
itu malik melakukan kesalahan karena telah berbohong 
pada Himmi, semoga kejadian tadi tidak menimbulkan 
keributan antara aku dengan Himmi. 


Pasalnya Himmi begitu posesif jika menyangkut santriwan 
yang satu itu. Siapapun yang dia tahu berpapasan atau 
tidak sengaja bertemu dengan Malik, akan langsung 
diintrogasi olehnya. 


"Baiklah anak-anak, kalau tidak ada pertanyaan ibu sudahi 
materi pada hari ini. Silahkan ketua kelas pimpin do'a " Aku 
tersadar dari hayalan yang dari jam pertama membuat 
nyawa ku gagal fokus pada pelajaran. 


Dan sekarang pelajaran kedua pun telah selesai, perasaan 
baru beberapa menit pelajaran dimulai. 


Aku menoleh ke arah papan yang kini warna putihnya sudah 
ternodai dengan tinta hitam sang spidol, mataku beralih ke 
buku tulis yang ada dihadapanku sekarang dan ternyata 
masih kosong melompong, putih suci belum ternodai. 


Maafkan aku telah mengabaikanmu kertas putih, aku tak 
bermaksud, hanya saja kepalaku terlalu sibuk memikirkan 
kemungkinan-kemungkinan apa penyebab Malik melakukan 
hal itu tadi terhadapku. 


Aku memijit pelipisku beberapa kali mengembalikan 
kesadaran yang belum juga sempurna. Baiklah, ingatkan 
aku nanti kalau aku punya niatan menghapus hobi melamun 
yang merugikanku ini. 


"Baiklah teman-teman untuk lebih barokahnya pelajaran 
kita pada pagi menjelang siang ini, mari sama-sama kita 
menutupnya dengan do'a kafaratul majlis" 


"Bismillahirrahmanirrahim subhaanakallaumma wa 
bihamdika asy-hadu alla ilaha illa anta as-tagfiruka wa 
natubuilaik. Allahumma innii ishtaudi'uka maa 'allamtaniihi 
faardud'hu ilayna 'inda haajatina walaa tanshaniihi 
yaarobbal 'aalamiina" Suara kami serentak memenuhi ruang 
kelas sebelum kami keluar untuk istirahat. 


"Ra, kamu nggak ikut apel tadi, ya?" tanya Dela sedikit 
berbisik. 


Aku melirik ke arah Himmi yang tengah sibuk membereskan 
buku-bukunya. 


“Ssttt!" Ku acungkan telunjukku meminta Dela untuk diam. 
Dia mengangguk mengerti. 


"Nanti aku ceritain." Bisikku pelan, Dela mengangguk dan 
segera menarikku keluar dari kelas. 


Kami berjalan pelan menuju asrama untuk sarapan, untuk 
anak pondok seperti kami sarapan pagi itu adalah hal yang 
langka, dari pada ribet dan kena hukuman kalau telat ke 
sekolah jadinya waktu sarapan, kami ulur ke jam 10, 
tepatnya ketika keluar main. 


"Jadi Malik nyembunyiin kamu maksudnya?" Tanya Fitri 
masih penasaran, setelah aku cerita kepada mereka 
penyebab keselamatanku pagi ini dari hukuman. 


"Ya bisa di bilang gitu" Jawabku ragu, karna sejujurnya aku 
sendiri masih penasaran. 


"Cie-ciee yang akhirnya pucuk di cinta wulampun tiba." 
Memang teman-teman sengklek, mereka malah godain aku. 
Bukannya bantu aku untuk berpikir. 


"Eh, ada santriwan di depan." Lirih Iglima yang memang dari 
tadi fokus melihat jalan membuat langkah kami berhenti 
seketika. 


"Anak kelas tiga" Ucap Nisa sembari tatapannya lurus 
mengarah ke mereka. 


"Pasti di minta Abah buat bersihin sarang walet." 
Sambungnya lagi. Sepertinya benar, karena aku melihat 
mereka mulai menaiki tangga menuju sarang walet. 


Kawasan asrama santriwati memang berada di dalam 
wilayah kediaman Abah dan keluarga beliau, jadinya wajar 
kalau banyak santriwati yang tau siapa saja yang abah 
sering dimintai tolong untuk membantu beliau. 


"Eh, ada Malik juga ternyata" Seru Nisa lagi yang refleks 
membuat tatapanku mencari orang yang di maksud. 


"Tapi boong!" Serunya lagi dengan tawanya yang langsung 
mengubah ekspresi wajahku. 


Seketika sorak bulliyan terlontar dari mereka, ketika melihat 
ku kelagapan. Ya Allah teman-teman siapa, sih? Aku 
menunduk malu menyembunyikan rona merah yang kini 
bermuara di wajahku. 


"Ada apa ini ribut-ribut!" 


pertanyaan yang lebih tepatnya terdengar seperti seruan 
itu, seketika membungkam mulut kami. Kami sampai lupa 
kalau sekarang lagi berjalan melewati asrama para 
Ustadzah. 


"Afwan ustadzah, kami keceplosan." Kata Dela mewakili. 
Ustadzah Salma hanya menggeleng, beliau sudah hafal 
bagaimana tabi'at masing-masing diantara kami, pasalnya 
beliau adalah ustadzah yang bertanggung jawab di kamar 
kami. 


"Kami permisi dulu ustadzah, assalamu'alaikum." Kami pun 
bergegas mencari jalan pintas untuk segera sampai ke 
asrama dikarenakan jalan yang biasanya kami lewati kini 
banyak santriwan disana bersama dengan Abah. 


Kami akhirnya mengambil jalan pintas yaitu jalan yang 
melewati Sumur besar kebanggaan para santriwati. 


Sumur itu memang besar, bayangkan saja satu lingkarannya 
bisa memuat sampai 40 santriwati di pinggirnya. 


Sumur itu menjadi tempat terpavorit santriwati untuk mandi 
selain airnya yang dangkal, tidak repot- repot untuk 
menimba, didekat sumur itu juga ada pancuran air keran 
yang alirannya dari mata air asli. 


"Ssstt, aku sakit perut, nih!" Adu Nisa sambil memegang 
perutnya yang terasa melilit.8 a 


"Toilet ada di depan mata, Ca." Peringat Dela yang memang 
anak ini omongannya selalu blak-blakan. Tapi ada benarnya 
juga. 


"Kamu ini nggak ngerti kode. Temeniin, aku nggak berani." 
Rengek Nisa sembari memasang wajah memelas. 


"Ya, udah kalian duluan aja, biar aku yang temanin Ica" 
Kataku memberi saran. Teman-teman yang lainpun setuju 
dan pergi ke asrama duluan. 


Nisa bergegas menuju toilet, namun kakinya terhenti ketika 
ia ingat sesuatu. 


"Ra, di dalam, kan nggak ada air. boleh minta tolong 
timbain, perutku terlalu sakit buat nunduk" 


Aku menggeleng geli, efek sakit perut itu menjiwai sekali. 
Bahkan bisa bikin orang pinter jadi long loading. 


Tak perlu menunggu lama aku menyodorkan satu ember full 
ke arah Nisa, aku sudah bilang air di sumur itu tidak dalam, 
meski begitu timba tetap harus ada di sediakan di 


pinggirnya. 


Dan untuk informasi juga tinggi sumur itu hanya sampai 
atas mata kaki sedikit kalau berdiri, kalau dalam nya jangan 
di tanyakan karena menginjak 6 tahun aku di pondok ini, air 
sumurnya tak pernah kering. 


Dan untung saja ketika pelajaran fisika tidak ada satu guru 
pun yang pernah berniat untuk menyuruh para santriwati 
buat mengukur kedalaman sumur ini. 


Aku duduk di pinggiran sumur memandangi airnya yang 
jernih. Aku menyipitkan mata, seperti ada sesuatu di dalam 
sumur, tapi apa? Semakin aku memperhatikan semakin 
terlihat samar, tidak jelas. Ini ni efek kaca mata tertinggal di 
kelas. 


"Aku tau kamu tadi pagi nggak ikut apel." Suara itu jelas 
mengagetkan aku yang tengah fokus memandangi air 
sumur itu. 


"Himmi, ck kamu ternyata." Dengusku kesal. Aku yakin pasti 
akan ada perang dunia ke lima sekarang. 


"Bisa nggak kalau mau ajak orang ngomong itu permisi 
dulu, bilang apa kek, biar kesibukan orang kagak 
terganggu" Lanjutku lagi. 


Aku udah bilang, aku orangnya pencicilan. Jadinya ini mulut 
susah banget buat di rem. 


"Jangan kepedean ya! mentang-mentang tadi pagi malik 
umpetin kamu. kamu pikir dia suka terus sama kamu? " 
Sudah aku bilang, Himmi akan mengintrogasi setiap 
manusia yang dia lihat berbicara ataupun hanya sekedar 
berpapasan dengan Malik. 


"So? This is a problem for you?" Jawabku ketus, jujur aku 
sudah muak sama sikap Himmi, yang dengan pedenya 
mengklaim ke semua orang kalau Malik itu milik dia. 


Ingin rasanya aku plastikin dia terus masukin ke karung 
buat paketin beruang kutub di antartika. Tapi sepertinya 
beruang kutub tidak akan kenyang kalau hanya Himmi saja 
yang dia makan. Atau bahakan nanti beruangnya sakit 
perut jika yang dia makan bentuknya seperti ini. Aku 
bergidik sendiri. 


Aduh, memikirkan itu, aku jadi kasihan terhadap nasib 
beruang kutub itu. 


"Wah.... wah mulai ngelunjak ni Bontet" 


Apa, Bontet? Allahuakbar benar-benar, dah, nih bocah satu. 
Mentang-mentang badan aku imut,tinggi semeter kotor, 
ngatain sekate-kate. Aku berdiri lalu meniup ujung jilbab ku 
malas. Sepertinya dia benar-benar mengajakku perang kali 
ini. 


"Terus apa mau kamu KUTIL, ah!, mau ngajak berantem? Ayo 
! Aku ladenin sekarang. Jangan mentang-mentang selama 
ini aku diam, terus kamu anggap aku nggak berani!" 


Dan pada akhirnya kesabaran yang sudah lama aku pupuk 
dengan kasih sayang sekarang hangus oleh bocah satu ini. 
Sepertinya memang sesekali dia harus diberi pelajaran biar 
pintar sedikit. 


Aku bisa melihat jelas, raut wajah marah dari Himmi. aku 
tau dia semakin marah gara-gara aku ngatain dia kutil, kutil 
itu singkatan dari kurus, tinggi. Iya kalau ada langsing nya 
masih mending. Bayangin dah gimana bodinya. 


Sekitar 30 detik dia masih diam. Ok aku anggap dia nggak 
berani. Aku membalikkan badan memunggungi dia, aku 
ingin melanjutkan hobi menghayalku sambil memandangi 
air sumur. 


Tapi belum sempat tanganku berpijak pada dinding sumur 
aku rasakan sebuah tangan yang mendorongku keras, 
hingga aku sendiri tak bisa menompang tubuhku. 


Byuuuur!!!! 


Tubuh ku terpelanting jatuh ke dalam sumur. Dasar manusia 
beraninya nusuk dari belakang. 


"Wah, wah, wah maennya curaang gini!" Teriakku, Ketika 
aku sudah bisa menyeimbangkan berat tubuhku di atas air. 


"Untung yang Kamu dorong jago berenang, lah kalau kamu 
yang aku dorong, udah jadi bangke kamu sekarang!" 
Geramku lagi. 


"Hahaha sukurin, makanya jangan macam-macam!" Allah ya 
karim, emang kalau musuh ya pasti bahagia di atas 


penderitaan lawannya. 


"Ayo naik! katanya jago berenang" sindir dia lagi. Gigiku 
sudah menggeretuk menahan marah. 


Ingin rasanya aku mengumpat, tapi untung aku pernah 
belajar akhlak kalau berkata kasar itu dosa. 


Ku ayunkan Kaki dan tangan ku mendekati pinggir sumur, 
untung airnya sekarang besar kalau tidak makin susah aku 
buat naik. 


Aku berkeliling mencari lubang di tepian sumur untukku 
jadikan tempat kakiku berpijak. Aku memandang ke segala 
arah dan ketemu, akhirnya. 


Aku segera berenang mendekati tepian sumur yang ada 
lubangnya. Aku menatap Himmi sekilas, dia masih berdiri di 
tempatnya semula dengan wajah puas karena berhasil 
menceburkanku. 


"Eh Kutil! tolongin kek, nggak punya rasa kemanusiaan 
sama sekali apa!" Teriakku dngan kesal. 


"Ih ogah, naik aja sendiri!" Teriaknya nggak kalah nyaring. 
Ini lagi si Nisa kemana?, dia ngeluarin apaan sih lama 
banget, nggak tau apa teman nya lagi kesusahan. 


Aku akhirnya berhasil menaikkan sebelah kakiku. Namun 
ketikaku naikkan kakiku yang sebelah yang tadi aku taruh 
di atas lubang, kok nyangkut? aku tarik kakiku lebih keras 
lagi namun seperti ada sesuatu yang menahannya 


"Bantuin woe! tanggung jawab!" teriakku pada Himmi. 


Namun memang dasar keras kepala, satu senti pun dia tidak 
bergerak dari tempatnya berdiri. 


Ku lepaskan satu pegangan tanganku dari pinggiran sumur 
untuk menarik kakiku yang sebelah, namun hasilnya masih 
tidak bisa. 


Aku mencoba mencari tau apa yang membuat kakiku 
menyangkut 


"Apa itu?" Lirihku ketika melihat sebuah benda putih namun 
masih terlihat tidak jelas karna aku tidak memakai kaca 
mata. 


Belum sempat tanganku berpegangan lagi, benda putih itu 
tiba-tiba bergerak dan menarikku ke dalam sumur lagi. 


Byuuurrr!! 


Suara tubuhku yang terhempas ke dalam air semakin besar, 
membuat Nisa yang baru keluar dari toilet langsung 
berteriak. 


"Rara!" Seru Nisa panik, aku juga masih bisa melihat 
kepanikan dari Himmi juga, dia berlari menghampiri ku, 
sebelum aku benar-benar tenggelam. 


"To-long!!" teriakku ketika kepalaku berhasil menyembul 
keluar dalam air, namun itu tidak berlangsung lama. 


Tarikan itu semakin membawaku ke dalam sumur. aku 
beristighfar dalam hati, sebenarnya apa yang terjadi? 
sebelum aku kehabisan napas, aku beranikan diri untuk 
membuka mataku melihat ada apa di dalam sumur ini. 


Seketika tubuhku menegang melihat seorang wanita yang 
tersenyum tepat di depan wajah ku. 
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Tarikan itu semakin membawaku ke dalam sumur. Aku 
beristigfar dalam hati, sebenarnya apa yang terjadi? 
sebelum aku kehabisan napas, kuberanikan diri untuk 
membuka mataku melihat ada apa di dalam sumur ini. 


Seketika tubuhku menegang melihat seorang wanita yang 
tersenyum tepat di depan wajah ku. 


"Aku dimana? " Lirihku. Mataku tak berhenti menatap ke 
sekeliling arah. Namun hanya gelap yang dapat aku lihat. 


Aku segera memasang kuda-kuda jika nanti sesuatu terjadi 
di tempat ini. Tapi tempat apa ini? aku beranikan diri 
melangkah menyusuri jalan yang begitu gelap. 


Sebenarnya akua dalah tipe manusia yang tidak takut sama 
yang namanya gelap, beneran deh. Tapi untuk sekarang, 
perkataan itu aku tarik. 


Tapi tunggu bentar, bukankah aku sedang berada di 
asrama? Astaga, iya. kenapa aku bisa lupa. 


Lagian kenapa Abang PLN matiin lampu, perasaan kami 
tetap bayar listrik. Aku kembali memfokuskan pandangan ku 
dan ternyata benar aku memang berada di asrama tepatnya 
di samping sumur. 


Pantesan gelap, aku jalannya muter-muter hanya di bagian 
sumur ini dari tadi, tapi kenapa lampunya begitu cepat di 
matiin. 


Aku meraba tubuhku, ternyata sudah kering. ya aku baru 
ingat tadi pagi aku terjatuh ke dalam sumur. 


Tapi kenapa aku masih ada di sini ? wah benar-benar teman 
aku ya, nggak ada niatan gitu mereka bawa aku balik ke 
asrama. Ingatkan aku buat balas dendam nanti sama 
mereka. 


Tubuh aku merinding, saat mengingat apa yang aku lihat 
tadi di dalam sumur. Dengan sisa keberanian aku berlari 
mencari jalan keluar, nggak sia-sia aku hidup karatan di 
asrama ini jadinya insting ku bekerja dengan baik meski di 
tempat gelap. 


Aku langsung membuka pintu, lalu keluar dengan cepat 
berlari menuju asrama. Namun kakiku tiba-tiba kaku saat 
berada di tengah jalan. 


Aku menatap sekeliling. Hal pertama yang aku lihat adalah 
kesunyian, sepi tak ada satu manusiapun yang berada di 
luar asrama. 


"Ini sudah jam berapa sih ? apa orang-orang sudah pada 
tidur?" lirih ku sembari terus mengedarkan pandangan 
keseluruh arah. 


Tanpa sengaja ekor mataku melihat seseorang mengintip di 
balik jendela asrama yang tepat berada di samping ku. 


Aku berjalan pelan mendekatinya. Namun yang aku lihat 
sekarang hanya sebuah boneka yang tergantung di sana. 


"Hallo! apa ada orang ?" suaraku berusaha memastikan. 
Namun tak ada sautan. 


"Jangan takut woe! aku bukan setan, pocong, wewe gombel 
atau apapun yang kamu pikirin. Aku cuma mau nanya, 
sekarang udah jam berape?" teriakku sebal karena orang di 
dalam tak juga menjawab. 


Byuuurrr 


"Subhanallah, walhamdulillah, Allahuakbar!!" teriak ku 
ketika tiba-tiba air kolam yang cukup dekat dengan asrama, 
bersuara seperti ada benda yang jatuh. 


Selain sifatku yang pencicilan, aku juga punya sifat latah 
yang kadang-kadang nggak ketulungan. 


Aku segera menengok memastikan apa yang terjatuh. 
Namun tak ada apa-apa bahkan air di dalam kolam itupun 
tak bergerak sedikit pun. Aku menelan salivaku dengan 
susah payah. 


Seram. 


Kata itulah yang terlintas di benak ku sekarang. Untuk 
pertama kalinya dalam sejarah mondok ku, aku takut berada 
di tempat ini. 


Setelah mengumpulkan sisa keberanian yang ada, aku 
segera berlari secepat yang aku bisa. Dan untuk pertama 
kalinya juga aku menyesali kenapa kamarku berada di pojok 


paling timur, dengan artian paling jauh dari tempat ku 
sekarang. 


Semua cerita-cerita seram yang pernah aku dengar 
berlarian memenuhi fikiran ku sekarang. Insting ku 
mengatakan banyak pasang mata yang tengah 
memperhatikan ku sekarang. 


Ingin rasanya aku teriak, supaya orang-orang yang tidur 
nyenyak ini terbangun. 


Tapi anggota tubuh ku tidak singkron dengan fikiran ku 
sekarang. Mulutku masih saja terbungkam. 


Sampai. Akhirnya aku bisa bernafas lega. Aku segera putar 
ganggang pintu agar cepat terbuka. 


Namun tiba-tiba tubuh ku terhempas menabrak pohon 
mangga besar yang ada di depan kamar ku. 


aku memekik kesakitan dalam hati. Karna bibirku benar- 
benar terkunci. 


Belum sempat aku bangun. tiba-tiba kaki kanan ku 
terangkat, entah siapa yang saat ini niat banget buat 
mengusili ku. Aku tau kalau aku banyak fans tapi mereka 
tidak perlu memberiku kejutan seperti ini. 


Lagi-lagi kaki ku di tarik, membuat tubuh mungilku 
berselancar di atas trotoar. Cukup, ini sudah kelewatan batin 
ku. 


Rasanya aku ingin mengumpat, tapi ke siapa? bahkan orang 
yang menyertku sekarang saja aku tidak tau. 


Aku melihat sekeliling, dan sekarang aku kembali ke depan 
asrama yang tadi, dimana di sampingnya ada kolam. 


Tiba-tiba tubuhkun terangkat seperti kapas, melayang 
memutar di tengah kolam sebelum terpelanting membentur 
air di bawahnya. 


Byuuuurrrrrr 


Aku terbangun dengan napas yang memburu. Apa itu tadi? 
cuma mimpi? benarkah?. Aku mencubit pipiku dengan keras 


"Aduh!" Desisku kesakitan. Alhamdulillah cuma mimpi. Tapi 
kenapa terasa begitu nyata?. Dan dimana aku sekarang?. 


Mata ku kembali mejelajah sekeliling. Dan ternyata aku di 
rumah sakit, dengan selang infus yang entah kapan 
mungkin di pasang di tangan ku. 


Aku menarik nafas beberapa kali, menetralisirkan jantungku 
yang baru saja terasa memompa darah dua kali lebih cepat. 


Kenapa dikamar ini sepi sekali? gerutu ku dalam hati. 


Aku kembali berbaring, mencoba melupakan mimpi yang 
baru saja aku alami. Aku mengubah posisi tidur ku 
menghadap kanan, dengan harapan mendapatkan 
kenyamanan, atau setidaknya ketenangan. 


Namun lagi-lagi tubuhku di buat menegang. Wanita di 
dalam sumur itu lagi, kini tepat berada di samping ku 
dengan senyum yang membuat kesadaran ku segera 
kembali. 


gimana? sudah bisa membayangkan 
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Aku kembali berbaring, mencoba melupakan mimpi yang 
baru saja aku alami. Aku mengubah posisi tidur ku 
menghadap kanan, dengan harapan mendapatkan 
kenyamanan, atau setidaknya ketenangan. 


Namun lagi-lagi tubuhku di buat menegang. Wanita di 
dalam sumur itu lagi, kini tepat berada di samping ku 
dengan senyum yang membuat kesadaran ku segera 
kembali. 


Aaaaaaaaa!!!!!pecel lele, kerupuk kulit, nasi goreng!!! 
teriakku kencang lalu bangkit dari tempat tidur. Ya Allah ni 
latah nggak tau kondisi orang lagi takut apa. 


Aku ingin berlari, kabur sejauh mungkin. Tapi badan ku 
masih terasa lemas. 


Dan juga infus sialan ini begitu mengganggu.Aku kembali 
melihatnya berharap apa yang aku lihat tadi Cuma sebuah 
imajinasi. 

Tapi lagi-lagi dia tersenyum ke arah ku, membuat seluruh 
bulu tubuh ku berdiri. 


Tolong setidaknya kalau mau mucul ngasih aba-aba dulu, 
biar aku nggak takut. Lah ini main nongol-nongol aja! batin 
ku menggerutu. 


Aku mendengar dia tertawa, setan laknat malah ngetawain. 
Ya Allah maafkan hambamu yang nggak bisa jaga ucapan. 


Apa yang harus aku lakukan dalam posisi saat ini ? bentar, 
mungkin ini mimpi kayak tadi, fikiran ku mulai mengandai- 
andai. 


Tapi gimana mau mimpi baru aja aku bangun. Aku kembali 
teriak berusaha menghabiskan suara yang aku punya. 


Ra! Woe sadar woe!! aku tidak memperdulikan teriakkan itu, 
aku terus saja berteriak histeris sambil melafadz kan do a- 
doa yang ku ingat. Entah do'a apapun itu sampai do'a 
makanpun aku baca. 


Terlalu banyak suara yang aku denger saat ini. Suara tangis, 
ketawa, raungan bahkan jeritan silih berganti meracuni 
telingaku 


Audzubillahiminasyyaithonirrojiim 


Ra istigfar Ra,, sadar ini ustadzah! aku merasakan tubuh ku 
di guncang keras. Aku memberanikan diri untuk membuka 
mata. Karna Suara itu perlahan-lahan menjauh. 


Yang pertama kali aku lihat adalah wajah ustadzah Salma 
dan seorang perawat yang berusaha membuat aku sadar. 


Aku langsung memeluk ustadzah Salma, aku benar-benar 
takut. 
Seumur-umur baru lihat kayak gitu, sampai dua kali lagi . 


Ustadzah mengusap pundak ku lembut, berusaha 
menenangkan 
Kamu kenapa teriak? Tanya ustadzah 


Se-se-setan lirihku dengan pelukkan yang semakin erat 


Ah setan, dimana Ra? Kamu jangan nakutin. Ini udah malem 


Aku melepas pelukan ku dari tubuh ustadzah, dan segera 
berbalik menghadap sumber suara. 


Dela? Loh kamu bukan setan? tanya ku polos sembari 
menoel-noel muka Dela. 


"Naudzubillah! bener-bener kamu ya, muka teman mu 
secantik ini di samain sama setan?, kok aku gemesy pengen 
nyekik." 


"Dela" panggil ustadzah mengingatkan. Dela hanya nyengir 
kuda, dia lupa kalau ada ustadzah disini. 


Aku masih bengong, mencerna apa yang sebenarnya terjadi. 
Apakah aku mulai halu?. 


Karna nggak mendapatkan respon dari ku, Dela mulai 
meraba kepalaku yang tertutup jilbab. 


"Ustadzah, kayaknya ada kecebong yang nyangkut di 
telinga Rara, makanya jadi long loading gini" Aku menepis 
lembut tangan Dela. 


" Syukurlah kita semua senang kamu sudah sadar, sekarang 
mendingan kamu istirahat dulu. Jangan kebanyakan mikir 
dan bengong" kata ustadzah. Oh ayolah otak, ngeloading 
nya agak cepat napa . Aku sekarang benar-benar bingung 
apa yang sebenarnya terjadi. Ustadzah izin pergi keluar 
meninggalkan aku dengan Dela di dalam ruangan. 


"Ra, ikan di dalam sumur itu nggak nyangkut kan di dalam 
tenggorokan kamu?" Entahlah antara benar-benar bertanya 
atau Dela hanya menggoda ku. 


" Ngawur kamu!" gerutuku, lalu kembali merbahkan diri. 


"Ngawuran mana sama kamu yang nyamain aku sama 
setan?" ah iya, aku sampai lupa. Jelas-jelas yang aku lihat 
tadi bukan Dela tapi wanita itu. Atau mungkin memang dari 
tadi yang ada di sini Dela dan aku hanya berhalusinasi. 


"Del,,," 


"hmmm,," Jawabnya malas, karena kelihatannya Dela sudah 
ngantuk. 


"Kenapa aku ada di sini?" Tanya ku pelan sembari mataku 
menatap lekat ke arah Dela. Aku tak akan mengungkit 
ataupun menanyakan apa yang tadi aku lihat. 


"Menurut kamu? kalau orang di rumah sakit dengan selang 
infus yang nancap kayak gini ngapain? main drama?" 
Emang susah punya teman kayak gini, kudu nyiapin stok 
sabar yang banyak. 


" iih bukan gitu. Maksud aku, aku sakit apa?" Dela menarik 
nafasnya pelan. Kemudian memperbaiki tempat dusuknya. 


" Kamu itu hampir saja buat kami semua gila" Aku 
mengerenyitan dahi tanda tak mengerti. 


"Maksudnya?" Aku benar-benar penasaran. Yang aku ingat, 
aku cuma jatuh kedalam sumur dan melihat wanita itu di 
sana. Setelah itu aku benar-benar nggak tau. 


"Kamu pasti ingat kalau kamu jatuh ke dalam sumur, ah 
bukan jatuh tepatnya di dorong." ralat Dela. Aku hanya 
mengangguk mengiyakan. 


"Aku sama yang lain di sana lagi makan. Tiba-tiba Nisa 
datang histeris ngasih tau kalau kamu tenggelam" Dela 
menunduk mengambil nafas yang terlihat berat. 


" Langsung saja kita kesana, dan nemuin Himmi yang juga 
pingsan di pinggir sumur. Aku nggak tau apa yang terjadi 
Sama kalian. Nisa juga nggak cerita banyak karna dia juga 
nggak tau." 


la aku ingat, sampai aku didorong Nisa belum keluar. tapi 
kenapa Himmi bisa pingsan? 


"Kamu tau, sumur langsung ramai di kelilingi santri. Bahkan 
abah langsung meminta bantuan sama santriwan buat 
menyelam nyariin kamu. Kamu tau siapa yang menyelam? 
malik Ra, tapi apa sampai seharian full kamu nggak di 
temuin." Aku melihat Dela mengusap air matanya. Malik? ah 
nama itu benar-benar membuat jantung aku terganggu. 


" Aku kira kamu sudah jadi bangke, gara-gara sudah dua 
hari kamu juga belum di temuin" 


apa, dua hari? kagak salah tuh. Dua hari di dalam 
sumur,tanpa oksigen,tanpa makan, tanpa mandi. eh kalau 
mandi nggak penting, soalnya kan udah di dalam air. Dan 
sekarang aku masih hidup, masih bisa nafas bahkan aku 
merasa Dela mengada-ada. 


"Kamu lagi main drama ya Del?" tentu saja pertanyaan ku 
langsung di hadiahin jitakan keras oleh Dela. 


"sakit tau!, main jitak aja" 


"Lagian kamu, aku lagi dalam mode serius" Wah berarti 
benar dong. 


"Terus kenapa aku bisa di sini? jangan jawab kayak tadi. Aku 
juga lagi dalam mode serius nanyak" 


"Selama dua hari itu, tuh sumur benar-benar sepi. nggak 
ada yang berani lewat apa lagi mandi di sana. Kita semua 


pada takut, apa lagi kalau nanti tiba-tiba mayat mu 
ngapung, kan serem" 


"Jadi kalian do'ain aku mati?" benar-benar orang-orang ini. 
nggak ada perasaan sama sekali. 


" siapa coba yang bakalan ngira kamu masih hidup! Aku aja 
nggak percaya, kalau aku nggak ngomong langsung sama 
kamu sekarang" Bener juga sih kata Dela 


"Gimana caranya aku bisa di temuin?" 


"Nah di sini tempat anehnya, tiga hari yang lalu sekitar jam 
4 pagi, ada adek santri yang keluar buat pergi wudhu, 
kamarnya di nomer 10 tepat di depan kolam, Ustadzah 
sudah ngingetin kita kalau mau keluar kamar malam-malam 
jangan sendiri." Dela diam sejenak mengusap tengkuknya, 
yang aku sendiri tak tau kenapa. 


"Tapi tuh adek santri nggak ngehirauin. Pas dia buka pintu 
tiba-tiba tubuh kamu langsung jatuh menimpa adek itu. 
Otomatis dia langsung teriak histeris, jadinya semua orang 
pada bangun. Kalau aku jadi dia udah aku buang dah kamu 
ke kolam. Bikin kaget aja" kata Dela mengakhiri cerita. 


Aku terdiam, Kayaknya ada yang nggak beres ini batin ku 
membenarkan apa yang ada di fikiran ku sekarang. 


"Apa ada hubungannya sama wanita itu?" lirih ku pelan. 


"Kamu bialang apa Ra?" Dela bertanya memperjelas. Aku 
buru-buru menggeleng. Lebih baik aku diam dan nggak 
menceritakan apa yang aku lihat. 


"Tapi alhamdulillah sekarang kamu sudah sadar,aku udah 
lega. Tapi kayaknya kamu makin gesrek. mungkin gara-gara 


kelamaan berendam di dalam air. Udah ah aku mau tidur, 
kamu juga istirahat" 


Aku mengangguk mengiyakan ucapan Dela. 


Aku menatap Dela yang sudah tertidur pulas di ranjang 
sebelah. sedangkan aku sama sekali nggak bisa 
memejamkan mata. Cerita Dela menimbulkan banyak 
pertanyaan di kepala ku. 


Tok,,, Tok 


Aku mendengar suara jendela di ketok. Langsung saja aku 
menoleh dan benar apa yang aku tebak. Wanita itu lagi, dan 
dia lagi-lagi tersenyum sebelum menghilang di balik 
Jendela. 


"Aku nggak boleh takut, Aku harus memperjelas ini semua. 
Dari pada nanti aku mati penasaran" 


Tekad ku sudah bulat, jika wanita itu kembali muncul aku 
akan menanyakan apa yang sebenarnya terjadi. 


Maaf ya nunggu lama 
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"Aku nggak boleh takut, Aku harus memperjelas ini semua. 
Dari pada nanti aku mati penasaran" 


Tekad ku sudah bulat, jika wanita itu kembali muncul aku 
akan menanyakan apa yang sebenarnya terjadi. 


Setelah tiga hari meringkuk di rumah sakit, akhirnya aku 
bisa balik kepondok lagi. 


Bayangkan tiga hari kerjaan ku Cuma makan,tidur,makan, 
sakit perut, makan lagi, habisin tenaga buat itu doang 
selama tiga hari kan nggak banget. 


Aku masih duduk di atas ranjang rumah sakit menunggu 
ustadzah Salma yang pergi entah kemana dengan seorang 
perawat tadi. 


Bosan? Sudah pasti, aku yang biasanya banyak tingkah 
selama tiga hari harus manut dan nggak boleh banyak 
gerak, lebay kan kayak aku sakit parah aja. 


Teman-teman gesrekku belum ada yang datang kalau sore 
begini pasti mereka lagi pembersihan di asrama, biasa 
rutinitas sehari-hari. 


Jangan tanyakan kenapa aku memilih pulang langsung ke 
asrama, orang tua dimana pas aku lagi sakit kenapa mereka 
tidak ada?. Jadi aku di kampung tinggal sama nenek dan 
adik aku yang masih kecil. 


Kedua orang tua aku meninggal dua tahun yang lalu ketika 
pulang ngerayain kelulusan ku. 


Sedih? Sudah pasti. Rasanya waktu itu aku lebih baik 
menyusul, harapan dan cita-cita yang telah aku susun 
dengan kedua orang tuaku saat itu terasa lenyap. 


Tapi Allah nggak suka dengan hambanya yang terpuruk 
dalam kesedihan yang berlarut-larut. Aku berusaha bangkit 
dan kembali menjadi Rara yang seperti biasa. Toh aku masih 
Allah. Kalau aku sedih aku pasti selalu ingat firman Allh SWT 
yang mengatakan . janganlah takut dan jangan bersedih, 
sesungguhnya Allah selalu bersama kita. 


Tapi Meski begitu, terkadang tak jarang air mata, ku tutup 
dengan tawa. Menangis bukan berarti kita lemah kan. 


Aku yakin, Allah lebih sayang sama ke dua malaikatku, 
tugas ku sekarang berusaha tetap mengadiahkan pahala 
bagi mereka, berusaha tetap menjadi manusia yang tidak 
menyusahkan, walaupun terkadang sering bikin ustadz 
sama ustadzah setres. 


Di dunia ini aku tidak sendiri. Aku masih punya nenek dan 
adik yang harus aku bahagiakan. 


Dan untuk sakit ku yang sekarang, Aku sengaja nggak 
ngasih tau nenek, bisa tebak sendiri alasannya. 


Aku melirik ke arah jendela, menghembuskan nafas untuk 
menghilangkan sedih yang mulai menyesakkan dada. 
Sekilas ingatanku kembali ke malam dimana aku membuka 
mata. 


Apa kabar wanita itu? Dari malam itu dia tak pernah 
muncul, seharusnya aku bersyukur karna nggak ada yang 
membuat latahku kambuh. 


Tapi kenapa rasa penasaranku semakin tidak terkontrol. 
Terlebih lagi ada hal-hal aneh yang aku rasakan semenjak 


terbangun malam itu. 


Rara!!! Uuuuu tayang, akhirnya bisa pulang juga dari 
tempat ini! suara itu aku sudah hapal, bahkan kalau aku 
tidurpun aku akan tau siapa yang punya suara. 


Udah deh Fit jangan lebay kata Dela jengah, pasalnya dia 
geli kalau mendengar ucapan yang berbau-bau alay apalagi 
menjerumus ke sananya. 


Aku hanya tersenyum melihat ke lima teman ku. Tiga hari 
nggak kumpul bareng kayak gini rasanya begitu sepi. eh 
tepatnya berapa hari sih semenjak aku tenggelam. kagak 
tau dah. 


Apa sih del, ini bukan lebay. Ini tuh namanya 
pengekspresian hati Fitri mulai ngebucin 


Au ah fit, serah! 


Udah-udah kalian nih, bukannya seneng temanya sehat, 
Malah ribut. Tau gitu aku sakit aja lagi, biar kalian akur 
kataku pura-pura tidur lagi. 


Ini lagi sih bontet atu, bukannya waras malah makin gesrek. 
Kata nisa, sambil menyentil keningku. 


Aku duduk kembali, sambil mengusap keningku yang sakit. 
Dasar Nisa, emang kalau udah hoby nggak bisa di tahan. 
Orang sakit aja dia sentil. 


Ini nih perusak image, ternyata Himmi dengarnya ari kamu 
gerutuku. 


Nggak boleh panggil Rara bontet Ca tumben si Dela baik 
kudu di kasih hadiah ni nanti. 


Kasih tau dia Del 


yang benar tuh semekot. Semeter kotor! aku langsug 
mendengus sebal. Ibarat nya nih ya, udah di terbangin 
tinggi, pas lagi enak-enakan terbang. Tiba-tiba di jatuhin. 
Sakit kan. 


Aku manyun melihat teman-temanku yang terlihat begitu 
tak berdosa menertawakan ku. 


Kamu benar mau balik kepondok langsung? Nggak mau 
pulang dulu? untung aku masih masih punya teman yang 
pelihara akal sehatnya. 


Iglima menghampri ku dan duduk di tepi ranjang. Ke empat 
teman ku pun terdiam ikut memandang sendu ke arah ku. 


Aku mohon jangan tatap aku seperti itu, aku nggak sanggup 
buat nahan air mata. 


Aku tau kok aku cantik, nggak usah di perjelas pakai 
tatapan kalian 


Kamu mah nggak pernah serius iglima menimpali, aku 
terkekeh geli. Berusaha menetupi rasa sedih itu. 


Pantesan aja, santriwan nggak ada yang kesangkut, 
kamunya kayak gini celoteh fitri. Apa hubungannya coba. 
Nggak jelas banget 


Iye ye maaf, kalian kan tau aku nggak mau bikin nenek 
kahwatir. Lagian Aku udah sehat kan, nggak sampai mati 
juga 


Eh aku jadi keinget Ra, isu yang aku dengar tiba-tiba malik 
hilang dari pondok kata Dela membuat ku terdiam 
menatapnya. 


Pulang kali jawab Nisa. Semoga saja, batin ku bergumam. 


Udah siap Ra suara ustadzah Salma, menghentikan obrolan 
unfaedah kami. Aku mengangguk mengiyakan. Akhirnya 
aku bisa terbebas dari rumah sakit ini. 


Kami melangkah menyusuri jalan setapak yang 
menghubungkan rumah sakit dengan pondok. 


Ya selain mengelolah pondok pesantren abah juga 
mendirikan rumah sakit islam, yang jaraknya dari pondok 
hanya terhalang tembok pembatas. 


Selain itu abah juga memiliki perkebunan manggis dan 
jambu dan sebuah tempat pariwisata yang nggak kalah 
cantiknya dari aku. 


Ustadzah panggilan itu bukan hanya membuat ustadzah 
Salma menoleh, namun kami juga. Itu suara ustadz Syarif, 
aku kenal sekali. 


Sekitar jarak 1 meter beliau berhenti. 


Sekarang ada rapat di kediaman abah, kita semua di minta 
hadir 


kenapa mendadak sekali? 


Tanya ustadzah salma bingung, biasanya kalau ada agenda 
rapat pemberitahuannya pasti satu minggu sebelum acara. 


Ada hal penting yang perlu di bahas mengenai para santri 


Ustadzah salma melirik kami sekilas, kami yang dari tadi 
mencuri dengar, berpura-pura sibuk dengan apa yang bisa 
di jadiin kesibukkan. Ngupil minsalnya. 


Baiklah, ustadz Syarif duluan saja, saya mau menghantar 
Rara ke asrama dulu ustadz Syarif menoleh ke arah kami, 
mungkin beliau baru sadar kalau ternyata ustadzah tidak 
sendiri. 


Rara sudah sehat? beliau bertanya, mungkin mengilangkan 
grogi, yang jelas dapat terbaca oleh ku. 


Alhamdulillah ustadz aku nggak perlu bertanya lagi dari 
mana ustadz tau kalau aku sakit, karna semua orang yang 
ada di pondok pesantren ini tau apa yang terjadi sama aku. 


Ustadzah pergi aja, nggak apa-apa. Kan masih ada mereka, 
apa gunanya mereka hidup kalau nggak di manfaatin 


Kataku tanpa dosa, aku geli melihat wajah teman-teman ku 
yang sebentar lagi akan menghabisiku di asrama. 


Iya sudah ustadzah pergi dulu, assalamu alaikum 


Wa alaikumussalam jawab kami serentak. Sembari 
mengamati langkah ustadzah salma dan ustadz syarif yang 
terlihat canggung. 


Kayaknya bakal ada kejutan nanti di pondok kode Dela pada 
yang lain, aku melirik mereka curiga. Oh tidak ini pasti 
maksudnya pembalasan. 


Eh lihat deh, kayanya mereka serasi kata ku mengalihkan 
ingatan mereka. Tentu saja mereka yang tak boleh 


ketinggalan gossip dan mulai mulai mengoceh tak jelas. 
Nggak apa-apa yang penting aku selamat. 


Aku melirik Ke arah gerbang biru, perbatasan antara asrama 
santriwan dan santriwati. Tunggu itu siapa yang nyender- 
nyender nggak jelas di tembok. Sementara teman-temanku 
lagi ribut nggak jelas, aku langkahkan kaki ku lebih dekat 
hanya ingin memperjelas. 


"Malik" Gumamku dalam hati. Entah kebetulan atau apa, 
Orang yang aku sebut namanya menoleh. aku sedikit 
gugup, benaran. kayak maling ketanggap basah. Namun dia 
juga terlihat terkejut saat melihat ku. Sapa nggak ya ? 
nggak boleh Ra, menyapa dia sama saja mencari mati. Tapi 
rasa penasaran ku benar-benar membuat ku pusing. 


Aku memutuskan hanya diam. sesekali melirik ke arahnya. 
Dia terlihat sedikit aneh, Dia melangkah pelan 
menghampiriku. 


Astaga bagaimana ini? bisa-bisa nanti aku kena hukuman 
sama yang lain, di kira ketemuan sama yang bukan sejenis. 


Tentu saja aku panik bukan main, masalahnya dia semakin 
dekat, dan terlihat tanpa takut sedikitpun. Ini lagi teman- 
teman terlalu asik mengobrol atau bagaimana? sampai 
nggak sadar keberadaan malik. 


"k-kamu ngapain kesini ?" akhirnya aku angkat suara, 
sebelum dia lebih dekat lagi. Ini orang mau cari mati 
kayaknya. 


Dia malah tertegun mendengar pertanyaan ku. 


" yaelah pakai acara bengong lagi" 


Ingin rasanya aku slirban ni mulut, nggak bisa lembut 
sedikit. 


" Kamu bicara sama aku?" 


Pertanyaan macam apa itu, sudah pasti jawabannya iya. 
Orang aku ngomong sama dia nggak ada orang lain. 
hiraukan teman-teman aku. 


"aku ngomong sama hantu "Jawab ku asal. 


Malik yang mendengar itu malah mundur, beberapa 
langkah. Nih anak kenapa sih? untuk pertama kalinya aku 
ngomong sama dia, kenapa dia rada setres gini. Yang aku 
tau dia itu cool banget. 


"ya sama kamu lah" 


"Ra ayo pulang, kamu bisa jalan sendiri kan. Katanya sudah 
sehat" suara Dela mengejutkan ku. 


Aku melihat ke arah teman-teman ku, mereka ternyata 
sudah pada ninggalin aku, kebangetan. Tapi apa Dela nggak 
lihat Malik. 


Aku menghadap ke arah Malik lagi, lah main pergi-pergi aja 
tu bocah. Pantesan Dela nggak lihat dia. 


"Buruan woe! Sudah mau magrib ini!" kali ini suara Nisa 
yang berteriak. 
Aku segera mempercepat langkah ku, menyusul mereka. 


Aku tersenyum sendiri, ada apa dengan gumpalan darah di 
dadaku ini? berdebar tak jelas, senyum di bibirkupun tak 
bisa ku sembunyikan. Untuk pertama kalinya aku sedekat 
itu. Ya Allah ekspresi kakunya itu loh ngademin banget. 
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Ku langkahkan kaki dengan cepat, menyusul ketertinggalan 
ku dari teman-teman. Senyum di bibirku tak kunjung pudar. 
Aku memang orang yang tak pandai menyembunyikan rasa, 
apalai menyangkut tentang dia. 


Aku terus menunduk sembari menyeimbangi langkah 
dengan yang lain. Aku nggak ingin mereka melihat rona di 
pipiku sekarang yang mungkin nampak begitu jelas. 


Aku menghentikan langkah, dengan keadaan masih 
menunduk aku terdiam . Ada apa dengan telingaku 
sekarang? kayaknya ada yang nggak beres. 


Dari ekor mataku, aku bisa melihat banyak orang yang 
sedang berlalu lalang, itu pasti santriwati yang hendak pergi 
ke majelis untuk berjama'ah. Tapi kenapa di antara mereka 
sekilas ku lihat kaki mereka ada yang mengganjal. Aku 
sudah tidak tahan lagi, rasa penasaranku lebih besar dari 
rasa takutku. 


Aku tau ini sudah hampir adzan magrib, dan seharusnya aku 
bergegas buat balik ke asrama bukan malah mematung 
kayak gini. 


Seketika aku merasa berhenti bernafas, ketika kepalaku 
berhasil ku cengakkan. Pemandangan yang ku lihat 
sekarang begitu mengerikan. 


Belum sempat suaraku keluar dari tenggorokan, kurasakan 
sebuah tangan membungkam mulutku dari belakang. 
tangan itu hanya terasa namun tak terlihat nyata. 


"Bersikaplah biasa saja, berpura-puralah seperti kamu tidak 
melihat mereka." 


Bukannya tenang, aku malah semakin panik. Dan rasa takut 
ku semakin tak terkendali. 


Aku menjerit histeris, meskipun tangan itu masih 
membungkam mulutku, Namun suaraku mampu terdengar 
oleh makhluk yang baru kali ini aku lihat. 


Si pemilik tangan menarik tubuhku ke belakang hingga 
terjatuh. Sakit? Tentu saja. Namun rasa takutku masih jauh 
lebih besar. 


Semua Makhluk-makhluk aneh itu memandang ke arah ku, 
dengan tatapan yang tak bisa aku definisikan. 


Ingin rasanya aku memejamkan mata, tapi yang ku lakukan 
malah sebaliknya. Aku menatap mereka satu persatu, 
membuat kecurigaan di mata mereka. 


"Itu manusia kenapa?" Aku mendengar suara orang 
bertanya dari arah samping kanan. 


"Jangan melirik begok! nanti kamu bisa habis sama mereka" 


Mendengar hal itu, aku tegakkan lagi kepalaku yang hampir 
saja secara sepontan ingin menengok ke sumber suara tadi. 
Dari pada mati muda lebih baik aku turutin apa kata 
makhluk yang ada di belakang ku. 


"Biasa kau tau kan , kalau aku sukanya usil" 


"Aku sarankan Jangan sakiti manusia kalau mereka tidak 
punya salah" 


Ma syaa Allah ternyata makhluk kayak mereka punya sisi 
baik juga. Ingin rasanya aku melirik, tapi aku juga nggak 
mau mereka tau kalau aku bisa melihat mereka. 


Aku punya ide, untung otak cerdasku cepat berfungsi. Aku 
sengaja mengedarkan pandangan ku ke segala arah, namun 
sengaja menatap ke tepat yang memang tidak ada mereka 
agar mereka tidak curiga. 


"Subhanallah, walhamdulillah Allahuakbar.." Aku memuji 
kebesaran Allah dalam hati. Ternyata Makhluk kayak mereka 
ada yang ganteng juga. Oppa-oppa korea mah kalah. 


" Iya lain kali aku pertimbangkan saran mu" Aku tersadar 
bahwa masih ada satu makhluk yang berada tepat di 
belakang ku. 


"Ra!" Terdengar suara Iglima dari kejauhan, sebenarnya 
bukan jauh hanya saja suara Iglima tenggelam oleh suara- 
suara dari makhluk yang tak kasat mata ini. 


Aku melihat Iglima berjalan cepat ke arah ku. tunggu- 
tunggu jika Iglima berjalan lurus otomatis dia akan 
menabrak seorang wanita yang kepalanya terbalik. 


Aku bersiap-siap berteriak, memberi tahu Iglima. Tapi lagi- 
lagi tangan dingin tak kasat mata itu menutup mulutku. 


"Nih manusia satu, dengernya pakai dengkul kali yak. Udah 
aku bilang jangan teriak. Teman kamu nggak bakalan 
kenapa-napa." 


Ok aku pegang perkataannya, jika terjadi apa-apa sama 
Iglima aku pastiin tamat riwayatnya sebagai setan. 


Aku memejamkan mata, tak ingin menyaksikan ketika tubuh 
Iqlima benar-benar menabrak wanita itu. Tapi lagi-lagi 


tangan usil itu menarik bagian atas kelopak mata ku, agar 
aku melihat apa yang terjadi. 


"ah tembus " Ucap ku tak percaya saat tubuh Iglima dengan 
mudahnya melewati tubuh wanita itu. 


"Emang manusia ya, dikasih otak tapi yang di pakai malah 
pantat buat mikir" 


Aku menggeram dalam hati. Jadi setan kenapa cerewet 
sekali. Mengalahkan cerewetnya emak-emak arisan. 


Aku melihat Iglima yang terdiam sejenak setelah menabrak 
tubuh wanita itu. Tangannya mengusap tengkuknya yang 
entah ia rasakan bagaimana. la menggeleng sesaat sebelum 
melanjutkan langkahnya mendekatiku. 


"Kamu kenapa?" Suara Iglima bertanya setelah sampai di 
depan ku. 

Aku kembali mengedarkan pandangan ku ke arah makhluk- 
makhluk ghaib ini. 


Mereka terlihat acuh dengan keberadaan kami. 


Mungkin perkataan setan cerewet ini ada benarnya, aku 
harus tetap berpura-pura tidak melihat mereka. 


"Ra H 


Aku kembali fokus pada Iqlima. Aku nggak boleh cerita sama 
dia tentang apa yang aku lihat. Nanti dia malah takut. 


"A-aku tadi nggak sengaja injak kerikil. Jadinya terpeleset" 
Semoga alibiku mempan. 


"Ya sudah sini aku bantu, kita harus cepat-cepat balik ke 


asrama" 


Aku mengangguk lalu membalas uluran tangan Iglima. 
Dengan cepat aku menghadap belakang setelah posisi 
berdiri ku sempurna. 


Meski takut aku harus tau siapa setan yang dari tadi 
berbicara dengan ku. 


Tapi tak ada apapun di belakang. Kenapa makhluk yang lain 
bisa ku lihat tapi dia tidak bisa ? 
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"A-aku tadi nggak sengaja injak kerikil. Jadinya terpeleset" 
Semoga alibiku mempan. 


"Ya sudah sini aku bantu, kita harus cepat-cepat balik ke 
asrama" 


Aku mengangguk lalu membalas uluran tangan Iqlima. 
Dengan cepat aku menghadap belakang setelah posisi 
berdiri ku sempurna. 


Meski takut aku harus tau siapa setan yang dari tadi 
berbicara dengan ku. 


Tapi tak ada apapun di belakang. Kenapa makhluk yang lain 
bisa ku lihat tapi dia tidak bisa ? 


Aku menggenggam erat tangan Iglima, berusaha tidak 
menghiraukan makhluk-makhluk yang saat ini tiba-tiba bisa 
aku lihat. Semakin aku takut mereka malah terlihat semakin 
banyak. 


Aku merasakan tangan kiri ku di genggam, ini pasti setan 
yang cerewet tadi. Karena cuma dia yang tidak bisa aku 
lihat. Padahal jaraknya begitu dekat dengan ku. 


Dia tertawa cekikikan membuat bulu roman ku berdiri. 


"Udah deh jangan ketawa!" Bentak ku sebal. Karena 
ketawanya membuat rasa takut ku semakin besar. 


"Kapan aku ketawa Ra?" 


Suara Iglima menyadarkan ku, kalau aku masih bersama dia. 
Gara-gara setan sialan itu , sekarang aku harus buat alibi 
seperti apa supaya Iglima tidak curiga. 


Lagi-lagi tawa itu terdengar. kalau aku bisa lihat dia, aku 
benar-benar akan merontokkan giginya. saking geramnya. 


"Ra,,kamu nggak ,,," 


"Tadi itu, e-e aku bicara sama diri sendiri Ma, Soalnya tadi 
aku mau ketawa gara-gara keingat cara ku jatuh tadi. Tapi 
ini kan sudah mau magrib. Nanti santri yang lain mengira 
yang tidak-tidak" 


Iqlima mengangguk faham, lalu kembali melanjutkan 
langkahnya. Aku harus bisa mengendalikan rasa takutku 
jika tidak ingin mengundang kecurigaan dari mereka atau 
manusia sekalipun. 


Setelah selesai wudhu, Iglima bergegas pergi ke majelis 
bersama yang lain, sedangkan aku disuruh istirahat dulu. 


Kalau dalam situasi biasanya sih aku bakalan terima dengan 
senang hati. Tapi dengan keadaan mata ku yang sekarang, 
apakah aku berani sendiri di dalam kamar. Tapi mau 
bagaimana, aku harus menurut. 


Setelah kepergian teman-teman ku, aku berusaha 
merileksasikan diri supaya rasa takut itu tidak muncul lagi. 


Dan berhasil, setelah hampir setengah jam suara-suara yang 
ku dengar mulai hilang. Aku berjalan ke arah pintu 
memastikan kalau makhluk-makhluk ghoib itu tak ada lagi 
yang lalu lalang. 


Aku bisa bernafas lega, ternyata dengan menghilangkan 
rasa takut mereka akan pergi. 


"Alhamdulillah" Lirih ku Kemudian kembali ke dalam kamar 
untuk sholat magrib setelah itu istirahat. 


Aku berjalan ke arah gantungan baju untung mengambil 
mukenah. Tempat gantungan yang cukup sempit dan gelap 
membuat ku ingin cepat-cepat kembali ke tempat tidur. 


"hai!" 


Suara sapaan itu membuat kepalaku menoleh sendiri ke 
sumber suara. 


Aku menelan salivaku beberapa kali, aku kali ini berusaha 
untuk tidak takut. Perasaan tadi di sini aman-aman saja 
setelah aku tenang. 


Tapi kenapa Aku malah bertemu dengan wanita itu lagi, dan 
kini dia tepat berada di atas ku, bergelantungan menutupi 
cahaya lampu kamar. 


"tenang Ra,, tenang" 


Aku berusaha menenangkan diri. Dari kemarin ini kan yang 
aku mau, bisa bertemu dengan wanita di dalam sumur itu. 


Aku menatap dia lagi, dan dia sekarang menunjukkan 
senyum yang pernah beberapa kali ku lihat. 


Aku gagal, rasa takut mulai merasuki ku lagi. Dan suara- 
suara aneh itu samar-samar mulai terdengar. Semakin ku 
takut suara-suara aneh itu semakin jelas. 


Aku beristigfar dalam hati, mungkin saja dengan beristigfar 
aku bisa kembali tenang. 


Dengan rasa takut yang masih aku rasakan, aku 
memberanikan diri untuk melihat kembali ke arah wanita 


itu. 


Namun ada yang aneh, perlahan-lahan bagian-bagian tubuh 
wanita itu hilang. Digantikan dengan munculnya beberapa 
sosok makhluk lain yang tak kalah menyeramkan dari dia. 


Kalau kayak gini terus apa aku bisa tahan buat terus 
ngelanjutin hidup. Ya Allah Rara takut. 


" kontrol rasa takut kamu, kalau kamu masih ingin hidup 
nyaman" Suara itu tepat berada di samping aku, 
menimbulkan rasa dingin di telinga ku. Aku menoleh tak 
ada apapun di sampingku. Ini pasti setan cerewet yang tadi. 


Aku mencoba menuruti. Ku tarik nafas beberapa kali sambil 
mengucap banyak istigfar dalam hati. Dan akhirnya aku 
bisa. Perlahan-lahan suara-suara itu menghilang, begitupun 
dengan sosok-sosok yang menyeramkan tadi. 


"Gimana, sudah tenang?" Aku sedikit kaget dengan suara 
yang kembali menimbulkan sensasi dingin di telinga ku. 


kali ini aku nggak boleh takut sedikitpun. Dengan berani 
dan menampakkan muka geram aku menoleh. 


"Oh ternyata kamu!" Hardik ku ketika melihat wanita yang 
tadi. Dia memperlihatkan senyum mengerikannya. Lalu 
menghilang dari samping ku. 


Aku bisa merasakan kemana dia berpindah, ya karna dari 
tubuhnya terasa jelas hawa dingin yang menyelimutinya. 


Dia kembali muncul di atas lemariku. Tak lupa memberikan 
senyum seperti biasa. 


"Ini setan hoby selfi kali ya" gerutuku lirih. 


"Aku dengar!" Hardiknya, Membuat ku memberikan sebuah 
cengiran. Percaya tidak, kalau aku seperti itu?. Percaya tak 
percaya namun itulah yang terjadi. 


Aku lihat dia merapikan Usus yang keluar dari baju 
panjangnya. Rasanya perutku mulai mual. 


"Bisakah kamu pergi dulu? aku belum sholat magrib." Kata 
ku pelan. Semoga setan ini punya pengertian. 


Dia memandang ku dengan mata putihnya. Sebelum dia 
menghilang tanpa berkata sedikitpun. 


Aku bisa bernafas lega. Setidaknya dia bisa mengerti kalau 
ketenangan sangat di butuhkan ketika kita akan bersua 
dengan sang pencipta. 
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Gimana part 7 nya? 
Semoga kalian terhibur 


maaf update nya lama 


Aku bergegas mengambil buku dan mukenah ku, tidak ingin 
membuat yang lain lama menunggu. 


Hari ini aku bersikeras untuk masuk sekolah, meskipun 
ustadzah sama yang lain nya menyuruhku untuk istirahat. 


Ayolah kalian pasti tau rasanya di suruh istirahat kayak 
gimana, kerjaannya cuma tiduran bangun cuma buat makan 
atau nggak ke kamar mandi. 


Tadi malam tidurku cukup nyenyak. wanita itu tak pernah 
datang lagi setidaknya sampai pagi ini. 


Dia benar, aku harus mengontrol rasa takut ku. Agar aku 
bisa beraktivitas seperti biasa. 


Aku hanya tersenyum sekedarnya, ketika mendengar 
guyonan receh dari teman-teman ku. 


Aku yang biasanya selalu heboh, tiba-tiba kalem seperti ini 
hal ini cukup menyita perhatian ke 5 teman ku. 


"Kamu nggak apa-apa Ra?" Ini sudah pertanyaan ke 7 dari 
Iqlima semenjak 2 jam terakhir, di antara ke lima teman ku, 
aku paling dekat dengan Iglima. Jadi wajar jika dia yang 
terlihat begitu perhatian. 


"Santuy ma, aku nggak papa" katau menghibur. 


"Iya udah sekarang kita ke lab, nggak mau kan kena omel 
pak multazam cuma gara-gara telat" Aku menggangguk 
mengiyakan, guru kiler itu pasti sudah menunggu di dalam 
laboratorium. Kami bergegas mengejar ketertinggalan dari 
teman-teman yang lain. 


Bruuukk! 


Allah ya karim,,, geramku menahan sakit, siapa lagi yang 
punya kerjaan mendorong kursi ku sampai membuat aku 
terjatuh ke depan, udah tau kursi laboratorium kalau kena 
senggol kayak gimana, apalagi sampai didorong sekeras ini, 
tapi untung saja sikuku bekerja dengan cepat untuk 
menahan berat badanku, kalau tidak udah dipastikan ini 
kepala yang duluan meet and greet sama lantai. Aku 
menoleh kebelakang Ternyata Himmi lagi yang punya 
kerjaan . 


Sorry nggak sengaja 


Aku melongo melihat tampang tak berdosa dari orang yang 
tadi mendorong ku dan sekarang minta maaf tanpa 
terdengar sedikitpun penyesalan 


Dendam apa sih kamu ke aku? Heran deh, perasaan niat 
banget buat nyelakain aku mulu Kataku sembari berusaha 
bediri. 


Aku mengusap sikuku yang berdarah dan lumayan sakit 
tentunya. Aku menyipitkan mata memandang heran kearah 
Himmi, apakah ada yang lucu dengan pertanyaanku tadi? 
Sampai Himmi tertawa nggak jelas seperti sekarang. 


Aku mengedarkan pandangan ternyata teman-teman yang 
lain rupanya sudah keluar dari laboratorium 


Kesambet apaan kamu?! Jangan ketawa suara mu kaya 
kaleng kerupuk kataku guyon, ternyata kalemku nggk 
bertahan lama. 


Himmi berjalan mendekatiku dengan tawa yang semakin 
lama semakin besar. Aku memperhatikan gerak geriknya, 
ada yang salah dari anak ini. 


Aku semakin meperhatikan setiap gerak geriknya sampai 
aku lupa untuk menghidari Himmi yang ternyata sekarang 
berdiri tepat di depan ku. 


Mata itu gumam ku setelah melihat mata Himmi yang 
berbeda dari sebelumnya. 


Akhhh! suara jeritanku tertahan ketika tiba-tiba saja Himmi 
mencekik leherku sampai kakiku tak bisa menyentuh tanah. 


Aku meronta, mencoba melepaskan tangan himmi yang 
sebentar lagi akan membuatku kehabisan nafas. 


Him s-sa-dar! Aku mencoba menyadarkan dia, namun yang 
aku dapati dia malah memberikan senyum yang menurutku 
sangat mengerikan. 


Dadaku sudah terasa sesak. Rasa takut yang dari tadi 
berusaha ku kendalikan sekarang mulai menyusup kedalam 
fikiran ku. 


Aku harus minta tolong, tapi pada siapa? Yang ada di dalam 
ruangan ini sekarang bukanlah manusia, jika aku meminta 
tolong kepada mereka, maka mereka akan tau kalau aku 
bisa melihat mereka. 


Kamu harus mati! tubuhku tiba-tiba melayang dan 
membentur tembok, menciptakan suara benturan yang 
cukup keras. 


Allah... lirihku dalam hati. Semua tulangku rasanya remuk, 
tapi semoga tidak. 


Aku berusaha bangkit dengan sisa tenaga yang aku punya. 
Aku yakin ini bukan benar-benar Himmi, dari mata itu aku 
tau ada makhluk lain yang merasukinya, tapi siapa? Kenapa 
aku tidak bisa melihatnya sedangkan makhluk-makhluk 
yang lain aku bisa, bahkan bukan dia saja yang masuk ke 
dalam tubuh Himmi. 


Aku kembali terperangah saat lamunanku disadarkan 
dengan tangan Himmi yang kembali mencekik leherku. 
Dasar aku, bisa-bisanya ngelamun di saat genting kayak 
gini. 


Him... k-ka-lau mau ny-ekek ja-nga-an di leh-her dong! 
gerutuku sebal. Suaraku sudah susah payah bisa keluar, 
bukannya di kasih keringanan, himmi malah semakin 
mengeraskan cekikan tangannya di leherku. 


Aku nggak boleh diam saja, bisa-bisa aku beneran mati 
konyol di sini. Bakalan ada berita yang beredar dengan 
Caption seorang santri mati karena di cekek teman kelasnya 
wah bahaya bisa menggemparkan seluruh jagat raya kalau 
kayak gini. 


Aku meraih pergelangan tangan Himmi dengan tangan 
kananku mencoba melepaskan tangannya dari leherku. 


Aku merasakan pergelangan Himmi mulai memanas dan 
matanya mendelik begitu menyeramkan. Tapi tetap saja 
tangan itu belum berniat sedikitpun untuk mengakhiri 
aksinya. 


Lepaskan! suara itu mengagetkanku dan Himmi, aku 
rasakan tangan Himmi mulai terlepas dari leherku, namun 
tiba-tiba tubuhnya terpelanting beberapa meter. 


Aku menoleh kearah seseorang yang ternyata telah 
mendorong Himmi. 

Malik? kata ku tak percaya dengan sosok orang yang aku 
lihat sekarang. 


Mataku beralih kearah Himmi yang merintih kesakitan 
memegang pergelangan tangannya yang ku lihat 
terkelupas. Apa! Terkelupas?. 


Aku mendengar suara langkah kaki berlari masuk ke 
laboratorium. Aku melihat beberapa guru dan juga teman- 
teman ku masuk ke dalam. 


Apa-apaan ini?! pertanyaan itu terlontar dari pak Multazam 
guru praktikum kami. Aku yang masih mencerna kejadian ini 
hanya bisa memandang ke arah himmi yang terlihat 
kesakitan. 


Rara! Apa yang sudah kamu lakuin ke Himmi! kata pak 
Multazam lagi, ini bukan sebuah pertanyaan tapi sebuah 
tuduhan. 


Ah? gumam ku lirih, kenapa sekarang aku yang di salahin, 
disini yang jadi korbannya kan aku, tapi kenapa aku yang 
jadi tersangkanya sekarang. 


Semua mata memandangku penuh tanda Tanya termasuk 
teman-temanku yang sekarang tengah duduk di sampingku. 


Aku...aku aku kehabisan kata-kata buat menjelaskan ini 
semua, aku yakin sekarang aku lah yang jadi tersangkanya 
di sini dan himmi adalah korbannya. 


Tapi jika aku cerita yang sebenarnya pasti semua yang ada 
disini tidak aka nada yang percaya. 


"Sebaiknya kita bawa Himmi ke rumah sakit dulu, kayaknya 
tangan Himmi terkena larutan keras bu Dian memberi saran 
yang langsung di setujui pak Multazam. 


Aku hanya mematung melihat Himmi yang begitu kesakitan, 
makhluk itu sudah tidak ada tapi sesekali aku melihat mata 
Himmi berubah-ubah. Sepertinya makhluk itu ingin masuk 
kembali. 


Ra panggil Iglima, menyadarkanku dari semua fikiran yang 
sekarang memggelayuti otak ku. 


Apa yang sebenarnya terjadi? Tanya Dela 


lihat ini kataku sembari menunjukkan bajuku yang kena 
darah sikuku tadi. 


Siapa yang berdarah? Tanya Fitri masih tak mengerti. 


Aku menaikkan lengan bajuku sampai siku untuk 
memperlihatkan siku ku yang tadi terluka. tapi aneh luka itu 
sudah tidak ada bahkan bekasnyapun tak terlihat. 


Aku semakin mematung, masih tak percaya dengan apa 
yang saat ini aku alami. Bukti apa yang akan membela 
diriku nanti jika aku kembali ditanya, otomatis semua akan 
menyalahkanku kembali. 


Malik lirihku, iya tadi ada malik di sini. Pasti dia bisa 
memberikan saksi. 


Tapi tunggu dulu, jika malik memberikan saksi pasti akan 
semakin banyak opini yang akan merebak. tidak, itu tidak 


boleh terjadi. Dan kemana dia? Hilang begitu saja setelah 
orang-orang ini masuk tadi. 


Aku mau balik ke asrama kata ku berusaha bangun dengan 
sisa tenaga yang aku punya. Kepala ku rasanya ingin pecah 
memikirkan kejadian yang baru saja menimpaku. 
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makasih banyak bagi yang masih setia membaca dan 
meninggalkan vote 


jangan lupa teken bintang pojok kiri paling bawah biar 
nambah semangat 


Malik? Aku cukup terkejut melihat Malik didepan kamar ku 
sekarang. 


Ke-kenapa kamu ada di sini? Tanya ku takut, karena untuk 
pertama dalam sejarah hidupku ada santriwan yang 
menemuiku dan langsung datang ke depan kamar asrama. 


Aku mengedarkan pandangan ke sekeliling berharap tidak 
ada satupun santriwati yang melihat apalagi sampai 
ustadzah, bisa-bisa aku langsung dikeluarkan dari 
pesantren. Dan untungnya nasib baik masih memihak pada 
ku. 


Aku butuh bantuan kamu jawab Malik datar, matanya 
menatap lurus terlihat sedikit kosong namun aku masih bisa 
melihat jelas ada sedikit kebingungan di sana. Aku masih 
tak percaya, Malik bisa masuk ke asrama putri seperti ini. 


Boleh saja, tapi nggak sampe nyamperin kek gini juga kali 
ini anak bener-bener dah, beraninya patut dikasih jempol 
empat. 


Tolong aku... aku... aku membelalakkan mata tidak percaya, 
tiba-tiba saja tubuh Malik terbelah menjadi dua. 
Mempertontonkan organ dalamnya yang mulai beserakan. 


Malik ka-kamu belum hilang rasa kagetku, entah siapa yang 
menarik potongan tubuh Malik yang sudah tidak berbentuk 


sempurna itu, menyeretnya dengan kasar hingga 
meninggalkan noda darah di setiap jalan yang dilalui. 


Malik!! pekik ku keras. Ini tidak bisa dibiarkan, apa setan 
nggak pernah belajar tentang pancasila ke lima, padahal di 
sana sudah jelas disebutkan keadilan sosial bagi seluruh 
rakyat indonesia. Setan biarpun jelek-jelek begitu, mereka 
juga termasuk rakyat indonesia karena tinggal di wilayah 
indonesia. Dan sepatutnya mereka mengikuti peraturan 
pemerintah. Bukan malah main seret-seret kayak gini. 


Aku segera mengejar makhluk yang menyeret potongan 
tubuh Malik, entahlah itu beneran setan atau apa. Aku 
benar-benar tidak bisa melihat dia. 


Aku pungut potongan tubuh Malik yang terlepas gara-gara 
diseret, dan sekarang tangan ku benar-benar dipenuhi oleh 
darah, aku menguatkan diri untuk tidak mual dan takut. 


Ra stop! Jangan diterusin suara itu aku kenal, tapi 
bagaimana bisa? Sedangkan bagian tubuhnya sendiri 
sedang ada di tangan ku. 


Aku menelan  salivaku beberapa kali, mencoba 
menetralisirkan rasa takut yang mulai aku rasa. Aku 
membalikkan badan memastikan siapa yang berbicara. 


Malik ba-bagaimana bisa? Aku menatap kearah bagian 
tubuh Malik yang tadi aku pungut, dan kini sudah berubah 
jadi belatung. Aku mencoba membuang belatung yang kini 
mulai menggerogoti tangan ku. 


Hihihihi!!! aku mengedarkan pandangan mencari sumber 
suara itu. 


Ra awas! aku segera menoleh mendengar Malik berteriak 


Akhh! 


Aku terbangun dari mimpi yang lagi-lagi seperti 
menyiksaku. Aku segera bangkit mencari cermin. dan benar 
saja leherku semakin terlihat membiru. 


Aku memandang leherku yang membiru dipantulan cermin. 
Aneh, kenapa luka di leherku tidak menghilang seperti yang 
terjadi di sikuku. 


Aku menarik nafas dalam-dalam berharap kejanggalan ini 
akan pergi bersama hembusan nafas yang aku buang. Aku 
bersandar ditepi lemari menikmati kesunyian yang jarang 
sekali aku rasakan. 


Ya sekarang aku lagi sendiri, teman-teman ku kembali ke 
kelas setelah mengantarkan aku pulang ke asrama. Rasanya 
aku tidak sanggup untuk mengikuti pelajaran selanjutnya, 
aku yakin kejadian tadi sudah jadi trending topic di 
pesantren ini sekarang, mengalahkan berita tenggelamnya 
aku kemarin di sumur. 


Dan sekarang aku berada di asrama sendiri terbangun 
karena mimpi yang menurut akal fikiranku semakin tidak 
masuk akal 


Masih belum terbiasa juga ? pertanyaan itu spontan 
membuat aku kaget, perempuan itu lagi. Sepertinya dia 
setan baik-baik. tapi apa benar setan ada yang baik? 
entahlah, selama dia tidak nyakitin aku, lebih baik aku 
respon dia. 


"Kenapa kamu kesini?" tanya ku ketus. Sugguh mau dia 
setan ataupun ratu setan sekalipun, kalau mood aku lagi 
berantakan kayak gini jangan harap aku halusin. 


"wah udah nggak takut ternyata" Jawabnya enteng, namun 
masih membelakangi ku. 


"kamu setan kan, terus mau ngapain disini? mau nakutin?. 
Percuma aku gk takut" 


Dia menghilang, dan tiba-tiba muncul di hadapan aku, 
mukanya hanya berjarak 5 cm dari wajah aku. 


" Mundur! Kamu bau. Belum mandi ya?" Kata aku jujur. 


"Emangnya makhluk kayak aku ada yang mandi?" Sungguh 
pertanyaan yang begitu polos. 


"lah kok nanya aku? yang jadi setan siapa? yang di tanya 
siapa, aneh banget" kata ku sembari menepis mukanya agar 
menjauh. Dia terdiam, dan lagi-lagi menghilang. 


Aku menyenderkan kepala di tembok, memijat pelipisku 
yang terasa pening. Itu beneran setan atau apaan sih? 
kagak ada pintar-pintarnya, polos banget. 


"Ra" aku menoleh mencari sumber suara. 
"Tolong aku.." 
Deg!! 


suara itu, persis seperti di dalam mimpiku tadi. Aku 
menggeleng mencoba menolak firasat-firasat buruk yang 
mulai berkeliaran di kepalaku. 


"Aku butuh bantuan kamu Ra...to-long" Suara itu semakin 
menggema memenuhi kamar tempat ku sekarang. 


"Hihihi!" 


aku menutup telinga berusaha menghiraukan suara itu, 


"jangan terpancing Ra, mereka hanya Ingin 
membingungkan mu" Aku kenal suara ini, ini suara 
perempuan yang tadi. Tapi apa maksudnya? dan dari mana 
dia tau namaku. 


"Aku mo-hon... to-long, akh!!!" 


"Stop!!!!!!!" Aku berteriak berharap suara itu cepat 
menghilang. Sungguh hidup seperti ini benar-benar nggak 
ada enaknya. 


"Hihihihi!!" 
" Keluar Ra... cep-at ke-luar akhh!!!" 


Aku berlari kearah pintu, lebih baik aku keluar daripada 
harus mendengar jeritan seperti ini. Aku terus saja berteriak 
sembari kaki ku terus berlari ke arah pintu. 


Brak!!! 


Pintu itu tiba-tiba tertutup menampakkan sosok Himmi yang 
kini tengah menatapku tajam. 
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Aku berlari kearah pintu, lebih baik aku keluar daripada 
harus mendengar jeritan seperti ini. Aku terus saja berteriak 
sembari kaki ku terus berlari ke arah pintu. 


Brak!!! 


Pintu itu tiba-tiba tertutup menampakkan sosok Himmi yang 
kini tengah menatapku tajam. 


Seketika suasana di dalam kamar ini menjadi tegang, 
kenapa Himmi bisa di sini? Bukannya dia berada di rumah 
sakit sekarang. Aku menatap bola mata Himmi. Mata itu 
lagi, aku yakin pasti Himmi lagi-lagi kerasukan. Dan yang 
masuk kebadannya adalah makhluk yang tadi mencekikku 
di laboratorium. 


Himmi berjalan pelan mendekati ku, aku berusaha fokus 
sekarang dan menghiraukan suara lain yang aku dengar. 
Aku harus menyadarkan Himmi. 


Tapi bagaimana caranya, masalahnya dari dulu aku adalah 
orang yang paling males berhubungan dengan namanya 
orang kesurupan, jadinya setiap ada santriwati yang 
kesurupan aku nggak pernah pergi buat ngelihat apa lagi 
ikut ngebantu. 


Dan sekarang rasanya aku ingin merutuki kemalesan ku itu, 
baiklah aku harus berfikir kalau orang kesurupan biasanya 
diapain. Aku tau bacain ayat kursi, dengar-dengar mereka 
bakalan bereaksi kalau di bacain ayat kursi. Tapi kalau nanti 
malah nggak mempan kan ribet urusannya. Tapi nggak apa- 
apa, sebelum mencoba mana tau kan. 


Aku melafadzkan ayat kursi dalam hati, kali saja makhluk di 
dalam tubuh Himmi bisa baca isi hati, mereka kan kasat 
mata pasti bisa lihat dan dengar yang berbau kasat juga. 
Aku mulai ngelantur. 


"Hihihihi!!” Himmi tertawa keras melihatku yang cukup 
gelagapan. Ini setan kayaknya harus di les privat paduan 
suara biar suaranya merduan dikit, nggak menakutkan 
kayak sekarang. 


Tiba-tiba tubuh Himmi tumbang, menyiratkan kesakitan 
pada wajahnya. 


"Ra..To-long aku" Suaranya lirih. Lagi-lagi aku mendengar 
kalimat itu, namun sekarang kalimat itu keluar dari mulut 
Himmi. 


Aku mencoba mendekat, aku menatap mata Himmi, yang 
meminta tolong ini benar-benar Himmi. Matanya sudah 
kembali seperti biasa. 


"Sini aku bantu berdiri" Aku memegang lengan Himmi 
membantunya untuk berdiri. 


"Hihihi!!" Himmi mencengkram leherku, matanya berubah 
kembali, jilbab yang dia pakai entah kapan terlepas. 


"Kamu harus mati!! Hihihi!!!" Aku mencoba meraih 
tangannya yang mencengkram leherku kuat. tapi Himmi 
segera menepisnya tidak membiarkan tangan ku sedikitpun 
menyentuhnya 


Ini dua kali lipat lebih sakit dari pada yang tadi di 
laboratorium, masalahnya luka yang tadi di tinggalkan 
masih lebam. 


Aku benar-benar kehabisan nafas, jika Himmi terus-terusan 
mencekik leherku. 


Brakk!!! 


Suara pintu di dobrak dari luar, Himmi terus saja tertawa 
tanpa menghiraukan aku yang sudah lemas karena hampir 
kehabisan nafas. 


Brakk!! 


Cahaya matahari akhirnya bisa masuk menerangi kamar 
tempat aku sekarang. iya pintu itu akhirnya bisa terbuka 
setelah didobrak beberapa kali. 


"Rara!!" Aku mendengar suara teriakan banyak orang 
memanggilku sebelum kesadaranku benar-benar hilang. 


Tubuhku ambruk Saat Himmi melepaskan cengkramannya di 
leherku. 


"Uhuk-uhuk" Aku berusaha menghirup oksigen banyak- 
banyak. Namun sesak yang aku rasakan sudah mencapai 
batas maksimal. 


pandangan ku mulai buram, suara orang-orang di sekitar 
mulai sayup ku dengar. Aku lihat tubuh Himmi tergeletak di 
sampingku sebelum mataku benar-benar tertutup. 


Aku mengedipkan mata beberapa kali, mencoba 
menghalangi cahaya yang membuat mataku silau. Aku 
dimana? apakah aku sudah mati, sehingga yang ku lihat 
sekarang hanya warna putih. 


Tidak, ternyata yang aku lihat sekarang adalah atap rumah 
sakit, pantesan. Aku menarik nafas dalam-dalam, nyeri 
masih ku rasakan di bagian leher dan dadaku. 


Aku mengucap banyak syukur dalam hati, Aku kira sudah di 
alam kubur sekarang gara-gara kehabisan nafas tadi. 
Pandanganku terhalang oleh alat bantu pernafasan yang di 
pasang di hidungku. Baru kemarin aku keluar dari tempat ini 
dan sekarang malah kembali berbaring di sini. 


Aku mengedarkan pandangan, sepi. Kenapa orang-orang 
senang sekali membiarkan ku sendiri? atau aku memang 
sudah di takdirkan untuk menyendiri. 


Aku mencoba mengatur detak jantungku yang seperti orang 
balapan lari, saling mengejar bersahutan satu sama lain. 
tenyata aku lagi-lagi menyusahkan orang. 


padahal aku sudah janji sama Ayah agar tidak membuat 
orang lain susah. 


"Jangan bergerak!" Aku menongak melihat siapa di depanku 
sekarang. 

Malik? kenapa manusia satu ini hoby sekali datang tiba-tiba, 
apa dia tidak tau kalau jantung aku bakalan tidak sehat 
dekat-dekat sama dia. 


Ayolah, jangan buat wanita baperan ini geer. 


"Kamu Malik?" Aku bertanya memastikan, mungkin saja aku 
mimpi atau berhalusinasi atau bisa jadi ada makhluk tak 
kasat mata yang menyamar jadi Malik. 


Aku mencubit tangan kiriku. 
"Aw!" 


Sakit, berarti ini bukan mimpi seperti kemarin. Kalau bukan 
mimpi berarti ini beneran Malik dong. Oh tidak! Apa kabar 
dengan penampilanku yang sekarang, kenapa setiap 


bertemu dengan Malik aku nggak pernah cantik selalu saja 
ada hal-hal konyol yang mungkin saja membuat malik jijik. 


Aku berusaha mengingat berapa kali aku beneran ketemu 
maksudnya lebih tepat berpapasan sama Malik. 


Astagfirullah, Semua kacau. Tak ada pertemuan yang 
mungkin membuat hatinya bisa terpikat. Pertemuan 
pertama dandanan lumayan rapi tapi disana malah tangan 
yang kupakaiin sepatu, Yang kedua sepatu malah digantung 
di leher, yang ketiga... sudahlah aku tidak ingin 
mengingatnya lagi. 


Aku menatapnya sejenak, Ini pertama kalinya dia sedekat 
ini, Tapi... 


"Maaf aku membuat kaget ya?" Suara Malik membuyarkan 
lamunan ku. Aku menunduk gugup. Lain waktu akan ku 
pastikan, aku tidak akan melamun ketika bertemu dengan 
dia. Nambah malu-maluin. 


"Nggak kok" Aku berusaha sebisa mungkin untuk tidak 
gugup. 


"Kenapa kamu kesini? Nanti kalau ada yang lihat bisa kena 
hukuman kita" Aku mencoba mengingatkan, karena rumah 
sakit masih lingkungan pesantren jadi peraturan masih 
tetap berlaku. 


"Nggak akan ada orang yang lihat selain kamu" Jawabnya 
lirih, dari intonasinya aku tau ada nada kesedihan di sana. 


"Maksudnya?" Apa memang di luar tidak ada teman-teman 
yang jagain aku ataupun ustadzah. 


"Oh aku tau, yang jagain aku pada pulang ya, atau pergi 
keluar" Malik menggeleng semakin membuat ku bingung. 


Aku memberanikan diri menatapnya, Sorot matanya terlihat 
kosong namun juga ada kesedihan di sana, persis seperti di 
dalam mimpiku tadi. 


Aku menepis semua fikiran buruk yang mulai memenuhi 
fikiranku. 


"Bantu aku Ra..." Aku masih tidak merespon membiarkan 
Malik menyelesaikan ucapannya. 


"Tolong, temukan tubuh aku" 
Deg! 


Aku mematung, mencoba mencerna kalimat singkat tadi. 
menemukan tubuhnya, maksudnya apa?. 
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"Tolong temukan tubuh aku" Aku mematung mencerna 
kalimat singkat itu. Menemukan tubuhnya, maksudnya apa? 


"Maksud kamu?" Malik tidak menjawab perlahan-lahan 
bayangannya lenyap menyisakan hawa dingin yang 
mencekam. 


"Malik jangan pergi, Jelasin dulu!" aku berteriak berharap 
malik kembali dan menjelaskan semuanya. 


"Malik!" 


"Ra, Rara!!" Aku tersadar saat tubuhku di goncang kerasa 
oleh ustadzah Salma. 


"Utstadzah, Malik ustadzah..." Aku tidak bisa berbicara lagi 
membayangkan saja hatiku sudah sengilu ini. 


Jadi selama ini aku bicara dengan siapa? arwah, jin, atau 
Malik? Nggak itu bukan Malik, yang tadi itu cuma makhluk 
lain yang ingin menjahiliku. Malikku masih hidup. 


Ustadzah Salma menatap Ustadz Syarif yang sekarang 
bersamanya, mereka terlihat bingung kenapa aku menyebut 
nama Malik terus, Apa aku sama Malik punya hubungan 
khusus yang disembunyikan, Jika benar maka itu adalah 
suatu pelanggaran. 


"Udah tenang ya, Malik baik-baik saja" Kini ustadz Syarif 
yang mencoba menenangkan. 


Aku lebih percaya ustadz Syarif, yang tadi itu tidak mungkin 
Malik. Iya aku harus yakin. 


"Maliknya sekarang dimana Ustadz?" 


"Kamu tenang dulu, Malik lagi pergi kesuatu tempat" Ustadz 
Syarif sedikit ragu dengan argumennya, pasalnya diapun 
belum tau keberadaan Malik yang sebenarnya dimana. 


"Lebih baik kamu istirahat dulu Ra" 


"Himmi gimana ustadzah?" Aku baru ingat Himmi tadi juga 
pingsan. 


"Himmi sudah balik ke pondok, kamu harus tenang Ra, 
kamu jauh lebih parah dari pada dia" ustadz Syarif mencoba 
mengingatkan ku. 


Tidak, Himmi tidak baik-baik saja. Dia lebih tersiksa 
daripada aku, aku tau dia begitu kuat menolak makhluk itu 
masuk kedalam tubuhnya. 


"Rara mau balik ke asrama ustadzah" Aku merengek 
memohon, agar ustadzah Salma mengizinkan. Aku tidak 
bisa diam berlama-lama di sini, semua semakin terasa tidak 
masuk akal bagiku. 


Apa ini ada hubungannya dengan mimpiku sebelum- 
sebelumnya? Aku mencoba mengkaitkannya namun aku 
masih tidak memahami ini semua. 


" Kita pulang nanti malam ya, sekarang Ustadzah mohon 
kamu istirahat dulu, tenangin diri" Untuk saat ini lebih baik 
aku menurut. Aku mengangguk, memejamkan mata pura- 
pura tertidur. 


"Bagaimana Ustadz, apa Malik belum ditemukan juga?" Aku 
mulai mencuri dengar percakapan Ustadzah Salma dengan 
Ustadz Syarif. Hening sejenak, mungkin mereka sedang 
memastikan kalau aku benar-benar sudah tertidur. 


Aku mendengar Ustadz Syarif menghembuskan nafas berat. 


" Kami juga belum mendapat kabar dari orang tua Malik. Dia 
tidak ada di rumah, di asrama, sebenarnya dia kemana?" 


"Semoga Malik cepat ditemukan" 


Aku memejamkan mata menahan sesak, berarti apa benar 
yang tadi minta tolong itu Malik? Jika benar siapa yang 
menyembunyikan tubuhnya dan dimana? 


Aku benar-benar harus tidur, Semuanya masih terlalu rumit 
untuk aku pecahkan. Kini aku benar-benar memejamkan 
mata mencoba membawa fikiran ini ke dalam mimpi yang 
mungkin jauh lebih indah daripada kenyataan. 


Aku merasakan tubuhku di peluk seseorang namun mataku 
masih belum bisa terbuka. 


"Ra sadar, Ra..." Samar-samar aku merasakan tepukan di 
wajahku, aku menggigil merasakan tubuhku basah kuyup 
entah karena apa. 


"Ra...ini aku, Malik" Aku masih bisa mendengar walau masih 
tak jelas. Aku rasakan tubuhku digendong berjalan entah 
menuju kemana. 


Ingin rasanya aku membuka mata melihat apa yang 
sebenarnya terjadi. 


"Malik!!" Sebenarnya ada beberapa orang sekarang disini? 


"Ustadz..." Aku merasakan Tubuhku disenderkan dekat 
pintu. 


"Berani-beraninya kamu!!" Lagi-lagi aku mendengar 
bentakan entah itu suara siapa. 


"Ustadz, Malik bisa jelasin. Ini... Ustadz kan tau 
Rara...Akhh...Ustdz..." Aku mulai tersadar, Samar-samar aku 
melihat tubuh Malik diseret. 


"Malik..." lirihku pelan Aku membelalakkan mata ketika 
tubuh malik mulai di injak-injak, 


"Ustadz...akhh!!" Ustadz? Ustadz siapa yang bertindak 
semena-mena seperti ini. 


"Mata itu" Lagi-lagi mata yang sama, sayangnya aku tidak 
bisa melihat tubuh siapa yang makhluk itu pinjam lagi. 
tempat ini begitu gelap. 


Tiba-tiba aku rasakan ada sesuatu yang menghantam 
tubuhku ketika mata itu melirik ke arah ku. 


Air Mata ku menetes melihat malik yang sudah tak sadarkan 
diri. Aku terus menerus menyebut nama Malik dalam Hati. 
Peduli apa dengan nyeri yang aku rasakan sekarang. 


"Dia harus Mati!" Mata itu menatapku tajam. 


Tubuh Malik kembali diseret semakin menjauh dariku. Aku 
berusaha bangkit untuk mengejar, namun lagi-lagi ada 
benda tak kasat mata yang kembali menghantam tubuhku. 
Ditengah kesadaran ku yang hampir menghilang, aku 
berusaha fokus melihat kemana Malik dibawa. Namun pintu 
yang menompa tubuhku tiba-tiba terbuka. 


"Malik!!" Aku rasakan oksigen yang masuk ke dalam paru- 
paruku tidak bekerja dengan baik. Aku kembali membuka 
Mata, ternyata masih di tempat semula. Ruangan serba 
putih tempat ku di rawat. Ternyata aku Mimpi lagi, tapi 
kenapa mimpi tadi seolah nyata dan pernah aku alami. 


Fikiranku ternyata salah, kenyataan dan mimpi sama saja, 
sama-sama membuatku tidak tenang. Dan sekarang aku 
harus berada di mana? Dunia nyata dengan dunia mimpi 
sama-sama hampir membuatku gila. 


Oh ayolah aku hanya ingin hidup tenang. 


"Ra, kamu sudah bangun?" Aku berusaha tersenyum ke arah 
Ustadzah Salma yang baru masuk bersama Ustadzah Atin. 


"Ustadzah, jadikan balik ke asrama sekarang? Rara sudah 
sehat kok" Ustadzah salma menatap ku ragu, melihat 
leherku yang masih membiru dan ada bekas gigitan di 
tangan kananku mungkin membuat beliau berfikir untuk 
membawa ku pulang kerumah saja. 


"Rara nggak mau pulang ke rumah?" kini pertanyaan itu 
terlontar dari Ustadzah Atin. 


Pulang kerumah? dengan keadaan seperti ini. Ustadzah 
bercanda, itu sama aja ingin membunuh nenek ku, beliau 
memiliki penyakit lemah jantung. 


Aku buru-buru menggeleng, apapun yang terjadi aku nggak 
akan pulang dengan keadaan seperti ini. 


"Ustadzah, Rara mohon" Ustadzah Salma terlihat berfikir. 
beliau tau bagaimana keadaan nenek ku. 


"Iya udah, kita balik ke asrama saja" 


Aku membiarkan seorang perawat melepaskan infus yang 
melekat di tanganku. Akhirnya aku bisa segera mencari tau 
apa yang sebenarnya terjadi. 


"Assalamu'alaikum" 


"Rara! Alhamdulillah, akhirnya kamu pulang" Aku tertawa 
geli, dasar teman-teman lebay padahal aku dirumah sakit 
nggak sampai sehari. 


"Emangnya aku di rumah sakit berapa bulan ah, sampai 
lebay kayak gini" Dela meninju lengan ku pelan, dia adalah 
spesies yang anti di bilang lebay. 


"aduh!" Aku sengaja mengaduh kesakitan. 


"lih Dela, ginjal kamu mau di cubit ah!, kasihan Rara baru 
sembuh juga" Fitri mulai membela. 


"Udah-udah, kalian ini. Nggak mau ngasih Rara sama 
ustadzah masuk" Tumben Nisa otaknya singkron. 


"Tuhkan sampai lupa, Dela sih" 
"Kok aku Fit" 


Aku segera masuk, jika menunggu mereka diam sama aja 
nunggu sapi bertelur baru aku bisa masuk. 


Aku melirik ke arah Iglima yang duduk termenung di depan 
lemari. dia terlihat bingung dan begitu takut. 


"Ma" Panggil ku lirih, dia mendongak sedikit terkejut, entah 
karena melihat ku atau karena dia tersadar dari lamunannya 
karena suaraku. 


"Ra" Iglima langsung memelukku, Menumpahkan tangisnya 
di bahuku. 


"Kamu nggak apa-apa kan?" Aku mengangguk mengiyakan, 
Aku begitu terharu karena mereka terlihat begitu tulus 
menyayangi aku. 


"Udah jangan nangis"Aku menghapus air mata Iqlima, 
kenapa teman ku yang satu ini jadi cengeng, padahal 
setauku dia nggak pernah nangis selama kita bersama. 


"Ra, ustadzah pergi dulu. Nanti kalau ada apa-apa kasih tau" 


"Terima kasih ustadzah" Ustadzah Salma mengangguk 
kemudian pergi. 


"Ini Saatnya" Gumamku dalam hati. 
Aku ingin memastikan bahwa semua memang benar baik- 
baik saja. 
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Jam sudah menunjukkan pukul 12 malam, aku bangkit dari 
tempat tidur memperhatikan satu persatu teman-temanku. 


Mungkin memang aku harus sendiri, aku nggak mau 
menyelakai mereka jika terlibat dalam situasi sekarang ini. 


Aku rapikan kembali selimut yang tadi menutupi tubuhku, 
berjalan pelan tak ingin membangukan satupun dari 
mereka. 


"Ra?" Panggilan itu membuatku langsung berhenti, padahal 
aku sudah berjalan setenang mungkin. Ini telinga mereka 
yang terlalu peka atau memang aku yang terlalu ribut 
sampai membangunkan salah satu diantara mereka. 


"Kamu belum tidur?" Aku membalikkan badan berusaha 
setenang mungkin, 


"Belum Fit, kamu sendiri kenapa bangun?" Aku berjalan 
kembali ke tempat tidur, Fitri terlihat gelisah. 


"Sebenarnya dari tadi aku nggak bisa tidur, sakit perut. 
pengen pergi ke toilet tapi nggak berani. Niatnya mau 
nunggu sampai jam 3, tapi kayaknya nggak aku sanggup" 


"Kenapa nggak bangunin aku? biasanya juga gitu" Aku 
memang sudah menjadi langganan mereka kalau mereka 
tiba-tiba sakit perut atau kebelet tengah malam. 


"Kamu kan lagi sakit, aku lihat kamu juga baru tidur. Jadinya 
nggak enak buat bangunin" 


Aku bangkit dan menyuruhnya berdiri. Aku paling nggak 
bisa melihat temanku kesusahan kayak gini. Kesempatan 


juga aku memang berniat pergi kesumur tadi, jadi sekarang 
lebih bagus kalau ada teman nggak akan ada yang berfikir 
macam-macam kalau tengah malam pergi ke sumur. 


Tapi jika ada apa-apa nanti bagaimana? Sudahlah jangan 
fikirin hal yang belum pasti. 


"Ayo aku temenin" Fitri mengangguk, dia memang terlihat 
begitu kesakitan. Bayangkan saja nahan mules dari tadi, 
nggak kebayang sakitnya. 


"Jilbab mu Fit" Aku mengingatkan Fitri yang hampir keluar 
tanpa menggunakan jilbab. Meskipun cuma pergi ke toilet 
yang masih kawasan asrama putri, tetapi jangan lupa di 
dalam kawasan ini juga ada rumah para ustadz dan 
ustadzah yang sudah menikah dan takutnya bertemu sama 
pak Rahman juga, pasalnya aku selalu bertemu bapak 
penjaga kantin itu di tepi kolam setiap nemenin teman- 
teman. 


Fitri langsung menyambar jilbab dan ember. 


"Ayo Ra, aku udah nggak tahan" Fitri membuka pintu, aku 
menyusulnya keluar dan berjalan di sampingnya. 


"Na udaah tau belum, di angkatan kita ada santri baru" Aku 
meliriknya sejenak, Dasar emang temanku yang satu ini 
padahal lagi sakit perut dan buru-buru gini masih saja 
bahas yang menurutku nggak ada faedahnya. 


"Ceritanya nanti aja, Nanti kamu makin sakit perut" 


"Tapi dia ganteng pake banget Ra, kemarin aku sama yang 
lain nggak sengaja lihat dia" 


"Iya-iya ayo buruan" Aku kembali mengingatkan, Fitri 
mengangguk dan mempercepat langkahnya. 


Apa kataku tadi benar, malam ini aku kembali bertemu 
dengan pak Rahman, Penjaga kantin ini suka sekali tengah 
malam duduk sendiri di tepi kolam. 


"Malem pak" Sapaku ketika melewati pak Rahman, pak 
Rahman menoleh lalu tersenyum, begitu terus setiap kali 
aku menyapanya kalau bertemu malam-malam seperti ini. 
Pak Rahman mengangkat tangan kanannya menunjuk ke 
arah Makam yang tepat berada di depan kami. pesantren 
tempatku ini memang diapit sama dua makam, satu 
makamnya lebih menjorok ke wilayah asrama putri dan satu 
makam lagi menaungi asrama putra lebih mirip seperti 
payung. 


Pak Rahman mengangguk ketika aku menatapnya bingung. 


"Ra ayo!" Teriak Fitri yang ternyata sudah berada di dekat 
pintu masuk. Aku segera bergegas kasihan dia, entah dari 
kapan nahan sakit perut. 


Fitri masuk ke dalam toilet, dan sekarang tinggal aku sendiri 
diluar. Aku hendak duduk di tepi sumur namun niat itu ku 
urungkan, aku nggak mau kejadian seminggu lalu kembali 
terulang. Aku suah cukup stres dengan apa yang aku alami 
sekarang. 


Aku berjalan mendekati kran yang ada di dekat sumur, 
sambilan nungguin Fitri lebih baik aku wudhu untuk 
menenangkan hati dan fikiran, karena jujur saja aku masih 
penasaran kenapa pak Rahman menunjuk kearah makam 
dan mengangguk ke arah ku tadi. 


Aku memutar kran, membiarkan air kran itu mengalir 
membasahi tanganku. terasa dingin tapi ada yang aneh, 
kenapa airnya bau bangkai kayak gini? 


Aku membuka mata yang dari tadi ku pejamkan saat 
menikmati sentuhan air yang memanjakan kulit ku. 


"Astagfirullah" Aku langsung menutup kran itu kembali, 
Kenapa airnya berubah warna menjadi merah? dan baunya 
sungguh begitu menyengat. 

Aku melirik kearah toilet, dari suara yang aku dengar Fitri 
sudah selesai. 


Aku kembali menatap genangan air di depanku yang kini 
lebih terlihat seperti genangan darah. Aku harus bersihin ini 
semua sebelum Fitri keluar. Temanku yang satu ini cukup 
penakut, aku nggak mau mendengarnya teriak histeris atau 
bahkan bisa jadi pingsan melihat ini semua. 


Aku segera menimba air kemudian menumpahkannya tepat 
ke atas genangan itu. tumpahan ketiga akhirnya warna 
merah itu hilang namun masih meninggalkan bau yang 
begitu menyengat. 


Fitri melangkah keluar aku lihat dia menutup hidungnya. 
"Ra, kamu buka kran itu ya?" Aku mengangguk mengiyakan 
"Ke-kenapa Fit?" 


"Sudah tiga hari ini kran itu nggak boleh dibuka sama 
ustadzah, kata beliau kayaknya di tempat penampungan 
airnya ada bangkai hewan makanya airnya jadi bau, tapi 
aku nggak nyangka bakalan sebau ini" Aku terdiam sejenak. 
Penampungan air, bangkai, makam? jangan-jangan.... 


"Ra!" Aku menoleh ke arah Fitri lagi-lagi aku melamun. 


"Kamu nggak kebauan berdiri di situ? ayo pulang” Aku 
mengangguk kemudian berjalan menyusul Fitri. Lidah ku 
terasa kelu hanya mengucap kata iya saja terasa berat. 


"Masih di sini pak?" Kali ini Fitri yang menegur pak Rahman, 
pak Rahman hanya menoleh lalu tersenyum. 


"Kami balik dulu ya pak, Fitri saranin jangan sering 
begadang nanti cepat sakit" Aku menatap Fitri dan pak 
Rahman bergantian, Jadi Fitri juga sering ketemu pak 
Rahman disini? 


Fitri kembali melangkahkan kakinya setelah pak Rahman 
mengangguk. Aku berhenti sejenak lalu menoleh kembali, 
Pak Rahman ternyata sedang melihat kami dan lagi-lagi dia 
kembali tersenyum. Terbersit dalam fikiranku, sebenarnya 
apa yang pak Rahman lakukan tiap malam di tempat itu? 


Aku memperhatikan sedetail mungkin, semoga aku dapat 
petunjuk. Aku tersenyum puas, ternyata dugaanku benar. 
Selama ini yang aku lihat bukan pak Rahman tetapi 
makhluk lain yang mirip dengan pak Rahman, terlihat jelas 
sekali bahwa pak rahman yang sedang tersenyum kearah ku 
sekarang tubuhnya ketika duduk tidak menyentuh tepian 
kolam itu menjelaskan bahwa dia memang bukan manusia. 


"Akhirnya nyampai juga" Fitri membuka pintu asrama 
kemudian meletakkan ember yang dia bawa di tempatnya. 
Kini kami suah berada di dalam kamar asrama. 


"Eh Ra, kira-kira jam seginian pak Rahman ngerjain apa 
ditepi kolam?" 


" Balet" Kata ku asal-asalan, Fitri lebih baik tidak tau kalau 
yang tadi itu bukan pak Rahman. 


"liih Rara! Aku serius, Hmmm... Aku sempat mikir kalau itu 
bukan pak Rahman, apa lagi kemarin pas aku nemenin Dela 
ke toilet, beliau rada-rada aneh gitu. Untung aja sekarang 
sama kamu, kalau sama Dela udah lari aku kayak kemarin" 
Fitri tertawa mengingat kisahnya sendiri. 


"Sstttt! ketawanya jangan keras-keras!" Fitri segera 
menutup mulutnya, dia lupa kalau ini sudah tengah malam. 


"Ya udah ayo tidur, besok kita harus bangun pagi" 


" kamu mau masuk sekolah besok Ra?" Aku mengangguk 
sembari membungkus diriku dengan selimut. Fitri terlihat 
ragu. 


"Semua akan baik-baik saja kok Fit" Aku memberikan 
senyum terbaikku, fitri mengangguk dan ikut tersenyum. 


"Ra, tadi kamu sudah kunci pintu belum?" Aku kembali 
membuka mata mengingat-ingat. 


"Kayaknya sudah Fit, tapi aku lebih baik periksa lagi buat 
mastiin" Aku bangun dengan selimut yang masih 
membungkus tubuhku, berjalan kearah pintu memastikan 
pintu sudah dikunci. 


Ternyata benar, aku memang sudah mengunci pintu tapi 
gorden di jendela dekat pintu masih terbuka, aku menyibak 
hendak menutup kaca itu sempurna, namun tanganku 
terhenti ketika sosok pak Rahman tadi berdiri tepat di 
hadapanku hanya terhalang jendela kaca yang memang 
tembus pandang. 
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"Ra, jadwal kita pembersihan sekarang" Dela memperingati. 
Aku melipat mukenahku dengan cepat kemudian 
menaruhnya digantungan. 


"Ma mau mandi?" Tanyaku cepat ketika ku lihat Iglima 
mengambil handuk. Iglima mengangguk sambil mencari 
dimana letak peralatan mandinya. 


"Aku selesai kamu ya" Fitri mendahuluiku. 


" Kamu mah fit!" Aku menggerutu karena didahului oleh 
fitri. 


"aku nggak yakin kamu dapat mandi Ra" Aku terdiam 
sejenak, benar juga pulang ngaji jam tujuh kurang 15 menit, 
masuk sekolah jam 07:30 kalau bukan jadwal pembersihan 
berarti masih punya waktu tinggal 45 menit sebelum 
masuk, dari 45 menit itu aja kalau bisa mandi palingan 
mandi 5 menit sisanya habis buat ngantri. Apalagi sekarang, 
belum cuci piring, rapiin tempat tidur, nyapu sama buang 
sampah. 


"Iya dah aku ngalah" Fitri tersenyum girang, akhirnya pagi 
ini dia bisa mandi ke sekolah setelah sekian pagi dia cuma 
bermodalkan wudhu. 


Aku melihat Nisa sudah mengambil air buat kami mencuci 
piring, aku segera menyambar jilbab setelah itu 
mengumpulkan piring kotor untuk segera dicuci. 


Untuk menyingkat waktu kami berbagi tugas, aku sama Nisa 
mencuci piring dan Dela kebagian merapikan tempat tidur 
dan menyapu. Untuk membuang sampah sendiri nanti kami 


bertiga yang akan melakukannya karena memang tempat 
sampahnya cukup berat. 


"Ndak ada sunlight ya Ca?" Nisa menghentikan gerakan 
tangannya menuang rinso. 


"Biasanya kan kita pakai rinso aja Ra" Iya juga sih, Aku 
menertawakan diri sendiri. Kenapa baru sekarang aku 
pertanyakan dimana posisi sunlight yang seharusnya kami 
pakai sekarang. 


"Kasihan juga si sunlight" 


"Lah, Kok kasihan?" Aku semakin tertawa melihat muka Nisa 
yang mulai bingung. Dengan gerakan tangannya yang 
sudah meremas Sepon dia memandangku ingin tau. 


"Mengalah demi orang ketiga" 


" Aduuh Ra, kamu tau aku long loading. Jangan ribet-ribet 
ngomongnya" Aku tertawa, memang bahagia sekali rasanya 
bisa mengusili teman. 


"Rinso kan buat cuci pakain Ca, bukan cuci piring. Jadinya 
kasihan si sunlight seharusnya dia yang sekarang kamu 
pakai bukan rinso itu" Nisa melemparku dengan busa yang 
ada ditangannya, aku malah semakin tertawa 


" Kalian ini bukannya cuci piring, malah main-main. Ayo 
cepat! nanti kita telat" Aku dan Nisa seketika berhenti dan 
melanjutkan acara cuci piring kami saat teriakan Dela dari 
dalam menggema di gendang telinga kami. 


"Iya kanjeng mami!" Nisa berteriak menjawab omelan Dela. 


" Kenapa kita nggak bikin Sunlight sendiri aja Ca, pakai 
rinso sebenarnya kan nggak baik. takutnya bahan-bahan 


kimianya masih nempel dipiring meskipun sudah di bersihin 
pakai air" 


"Caranya?" 


"Iya kita tinggal beli bahan-bahannya, Texafon, Sodium 
Sulfat, Glucotion, Metain, LABS, Soda, Pewarna, Itu jeruk 
nipis banyak di samping buat jadi pewanginya, air galon 
juga ada tuh dikamar" Nisa menghentikan gerakan 
tangannya, lalu menoleh kearah yang aku tunjuk. Apa lagi 
kalau bukan melihat pohon jeruk nipis yang memang dekat 
dengan kamar kami. 


" Kamu dapat bahannya dari mana, mengarang indah?" 
Mentang-mentang aku suka menghayal ini anak 
meremehkan sekali. 


"Ini ni sekolah tapi otak di tinggal dikamar" Dela menimpali 
kemudian duduk didekat ku. 


"Makanya kalau pak Multazam lagi ngejelasin di lab jangan 
tidur" Lanjut Dela, Nisa hanya nyengir melihat aku sama 
Dela tertawa, kenyataannya kemarin dia memang tidur 
dibelakang. 


"Kamu juga Ra, sampe bahan-bahannya kamu hapal. Mau 
buka Usaha Sunlight ?" Kini Dela menyerangku. 


"Aku nggak mau jadi pengusaha, terlalu ribet. Mendingan 
jadi penulis enakan soalnya bisa menghayal" 


"Jadi penulis? Haha siapa yang mau baca tulisan kamu Ra" 
Nisa tertawa renyah mengejekku. 


"Jangan salah kamu Ca, gini-gini kalian lagi ada dalam cerita 
yang aku buat" 


"Ngakakin teman dosa nggak sih" Benar-benar asem 
mereka. Awas aja nanti aku akan buktiin kalau tulisanku 
bisa di baca banyak orang. 


"Udah selesai kan, ayo cepetan kita buang sampah, tinggal 
20 menit nih" Dela mengingatkan, Kami segera mebersihkan 
bekas cucian piring tadi kemudian mengumpulkan sampah 
untuk segera dibuang. 


"Berat banget, kemarin mereka nggak buang sampah ya!" 
Omel Nisa, Karena tempat sampah yang kami bawa hampir 
penuh. 


"Udah jalan aja" Aku memaklumi, hal ini memang sering 
terjadi. 


Kami berhenti sejenak, merenggangkan otot jari kami yang 
terasa kaku. Aku menatap kedepan, melihat gerbang biru, 
sejujurnya aku paling malas untuk pekerjaan yang terakhir 
ini, maksud ku buang sampah. Bukan karena berat atau bau 
tetapi karena ini pekerjaan yang mempertemukan santriwan 
dan santriwati. Berhubung tempat pembuangan sampah 
berada diwilayah putra jadinya diperbatasan gerbang biru 
santriwan yang memiliki jadwal akan menunggu untuk 
mengambil sampah dari kami yang putri, dan pada akhirnya 
kami harus menunggu sampai tempat sampah itu kembali, 
ngebosanin kan. 


Aku teringat dengan Malik ketika mataku tak sengaja 
melihat seorang santriwan yang sedang merapikan deretan 
tempat sampah untuk dibawa pergi. Pekerjaan itu biasanya 
Malik yang lakukan, dia diamanahkan mengkordinir bagian 
ini, dan sekarang entah siapa yang menggantikannya. 


"Wah! Dia bukannya murid baru itu ya" Nisa berteriak 
kegirangan ketika kami hampir sampai di gerbang biru 


“Sstt!! kamu mah sukanya ribut" Aku berusaha 
mengingatkan Nisa, masalahnya tatapan mahasantriwati 
yang lain tertuju pada kami. 


"Iya ni Ca, bikin malu aja" 


"Sampahnya nggak jadi dibuang?" Kami bertiga serentak 
menoleh pada seorang santriwan yang Nisa katakan santri 
baru tadi. 


Kami segera berjalan menghampirinya, dia segera 
mengambil tempat sampah yang kami sodorkan. 


"Tunggu disini, jangan nyusahin kayak santriwati yang lain" 


Satu kata pertama untuk dia "Songong" dia melihatku 
sejenak dengan tatapan yang tak bisa aku definisikan, aku 
segera menunduk memutuskan kontak mata yang 
seharusnya tidak terjadi. 


dua menit berlalu, dan kami masih menunggu hanya untuk 
sebuah tempat sampah. 


"Tempat sampahnya diaremin ya? lama amat" Kini Dela 
yang menggerutu, masalahnya sebentar lagi bel masuk 
sekolah berbunyi dan kami bertiga masih dengan pakian 
santai ditambah belum mandi. 


"Jangan bawel" 


Apa dia bilang. Bawel? masih jadi santri baru aja udah 
belagak kayak gini. Apa kabar aku yang udah 6 tahun 
karatan di sini? masih manut-manut aja. 


" Kamu mau lihat kami telat?" Akhirnya aku angkat bicara. 
Dia hanya melihatku sejenak tidak bicara sepatah katapun 
kemudian berjalan meninggalkan kami entah kemana. 


"Pulang aja yuk, Nanti tempat sampahnya kita bawa pulang 
pas keluar main" 


"Nisa yang imut, baik hati, suka menabung dan kadang 
lola', kamu mau beli tempat sampah baru lagi? Ninggalin 
sama aja beli lagi" dan apa yang dibilang Dela memang 
benar, Jika kita meninggalkan tempat sampah disini sudah 
jadi keputusan tempat sampahnya akan dibawa 
mahasantriwan keasramanya, itu sama aja kami akan 
membeli ulang dan itu lumayan bagi kantong santri kayak 
kami. 


"Yaudah kita nunggu aja, aku juga belum bosan lihat 
Makhluk ciptaan Allah yang satu ini" Kini gantian aku yang 
menyentil kening Nisa, biasanya dia yang selalu 
menghadiahi kami sekarang tangan ku sudah gatal ingin 
mencoba di keningnya dia. 


"KDRT nih kamu Ra!" 


"Sekarang bilang KDRT, kemarin-marin pas kamu yang 
lakuin kemana aja?!" 


"Nih" Keributan kecil yang kami buat terhenti ketika tempat 
sampah kami akhirnyakembali dengan selamat. 


"Makasih" Nisa berucap manja, yang membuat perutku 
mual, Sudah dibikin telat begini masih bisa ngucapin 
makasih sama dia? aku mah ogah. Pertemuan pertama aku 
dengan dia hari ini membuat aku berfikir bahwa dia 
santriwan yang menyebalkan. Terus apa tempat 
istimewanya sampai semua teman-teman ku bahkan 
sebagian besar santriwati membicarakan dia? 


"Rara! eh kalian bertiga kesini!" Kami menghentikan 
langkah, ketika suara Ustadz Alawi memanggil. 


"Kami Ustadz?" Tanyaku memastikan. Ustadz Alawi 
mengangguk. Tumben Ustadz favorit kami ini memanggil. 


Tanpa menunggu lama kami berjalan melewati gerbang biru 
dan santri baru itu. Melewati gerbang biru sama artian 
dengan memasuki kawasan santriwan, dan benar saja tidak 
jauh dari kami sudah banyak santriwan yang sudah rapi 
dengan seragam sekolah mereka. Aku menunduk, malu 
tentu saja. karena aku memang tidak biasa berada ditempat 
yang banyak santriwan seperti ini kecuali kalau pembagian 
raport, itupun ada tirai yang menghalangi. 


"Ilham kamu juga kesini" 
Santri baru itu ternyata namanya Ilham. 


"Berhubung kalian belum pakai seragam, Ustadz mau minta 
tolong. Bantuin Ustadz rapiin ruang kerja abah" Rapiin 
ruang kerja abah? siapa yang tidak mau, itu adalah salah 
satu keinginan terbesar kami, bisa langsung masuk ke sana. 
soalnya jarang-jarang ada yang dapat. Tapi bagaimana 
dengan sekolah kami? Satu kali alpa sama saja 10.000 
Istighfar belum bersihin Toilet sekolah yang Kotornya 
na'udzubillah. 


"Berhubung jam pertama kalian saya yang ngajar, kalian 
tidak akan mendapat alpa" Ustadz Alawi bisa baca fikiran 
ya? kok tau banget apa yang sedang kami fikirin. 


"Dan untuk kamu Ilham, nanti saya Izinin di Ustadz Syarif, 
pelajaran pertama kamu olahraga kan?" Ilham mengangguk 
sopan. 


"ya udah ayo, tunggu apa lagi. biar nanti pelajaran 
selanjutnya kalian bisa masuk" Kami bergegas mengikuti 
langkah Ustadz Alawi dari belakang. 


"Ra, tolong bersihin rak buku yang di pojok situ ya. Ilham 
bantuin Rara pindahin buku-bukunya dulu, soalnya buku 
disana cukup berat dan banyak" Aku dan Ilham berjalan 
kearah rak buku yang ditunjuk ustadz. 


"Dela, Nisa kesini" dan akhirnya kami mulai sibuk dengan 
pekerjaan masing-masing. 


Aku mulai membersihkan debu yang menempel di buku dan 
rak. Hening tak ada obrolan, biasanya aku paling nggak bisa 
diam kalau pembersihan seperti ini, tapi gimana mau 
ngobrol orang di samping aku sekarang seorang santriwan. 
Aku sendiri nggak perna ngobrol sama makhluk jenis 
mereka kecuali sama Malik. 


Aku memejamkan mata cukup lama, mengingat malik 
menjadikan fikiranku kembali terasa berat, masalahnya 
mimpi-mimpi yang aku alami tentang dia begitu terasa 
nyata. 


"Kelilipan debu?" Aku tersadar dan segera membuka mata 
lalu menggeleng, aku lupa bahwa aku tidak sendiri. Ilham 
kembali melanjutkan aktivitasnya, dia berjalan cukup jauh 
dariku untuk mengambil buku-buku yang tentu tempatnya 
terlalu tinggi jika dibandingkan dengan tinggi aku. Nasip 
tinggi pas-pasan. 


Tak sengaja ekor mataku menangkap sosok Makhluk aneh 
yang kini mulai menjalar memeluk kaki Ilham, aku melihat 
Ilham sedikit memijit kakinya, apakah itu sakit? Aku nggak 
boleh diam, aku harus melepaskan lilitan makhluk itu dari 
kaki Ilham, tapi gimana caranya? Jika aku langsung 
memegangnya hal itu akan mendatangkan kecurigaan dari 
Ilham dan tentunya orang-orang yang berada disni. 


Aku melihat sebuah sapu yang tergeletak tak jauh dariku, 
Kayaknya aku punya ide. Aku segera menyambar sapu 


tersebut lalu memukulkannya pada kaki Ilham, yang 
membuat Ilham seketika terkejut. 


"Ada apa Ra?" Nisa sama Dela menghampiri ku. 


"Teman kalian ini gila ya?!" Ilham akhirnya angkat bicara. 
Gila? masih untung aku tolongin kalau nggak sudah habis 
kakinya berdarah, lihat saja satu tusukan dari makhluk itu 
mampu membuat kakinya berdarah seperti itu, apalagi 
sampai aku biarin. 


"Astaga Ilham, kaki kamu berdarah " Kini gantian Dela yang 
panik, mereka berdua memandangku tak percaya, aku yakin 
Dela sama Nisa pasti berfikir aku yag membuat kaki Ilham 
berdarah. 


"I-itu tadi ada...ada kecoa, makanya aku langsung pukul, 
sorry ya" 


"Tapi ini berdarah loh Ra" 


"Udah-udah nggak pa-pa" Ilham mencoba melerai, aku 
menatap darah yang keluar dari kaki Ilham, Makhluk sialan 
sekarang aku yang kena batunya, dianya malah ngilang. 


"Kalian terusin aja kerjaannya" Dela sama Nisa kembali 
ketempatnya tadi. 


"Ma-af" lirihku namun masih bisa membuat Ilham menoleh, 
aku menunduk karena dia tidak berhenti menatapku. Aku 
benar-benar minta maaf meski tak sepenuhnya apa yang 
akulakuin itu salah. 


"Aw!!" Aku meringis kesakitan ketika sebuah kemoceng 
mendarat di kepalaku. 


"Maaf" 


Kata kedua untuk dia "pendendam" niat aku kan baik tadi 
tapi kenapa malah dia balas memukul. Aku berjongkok 
memungut kemoceng yang tadi dia pakai, Seketika aku 
terdiam kemudian memandang dia sejenak. Apa dia juga 
bisa melihat makhluk itu? aku yakin dia melempar 
kemoceng ini karena melihat makhluk itu ingin menerkam 
kepalaku. 


Ilham ikut berjongkok cukup dekat, membuatku hilang 
kefokusan. 


"Kamu Rara kan?" Pakai acara nanya lagi, aku yakin dia 
sudah dengar beberapa kali Ustadz Alawi memanggil 
namaku. 


" Anaknya pak Figri" Dari mana dia tau nama almarhum 
ayahku? 


"Ka-kamu siapa?" 


"Aku.. Ilham, Suami kamu" Suami? Orang ini edan atau 
gimana sih, selera humornya gini amat kalau mau ngelawak. 
Mana bisa aku punya suami, kayak dia lagi. Nikah aja belum, 
benar-benar setres. 


"ngehalu mas" Aku tertawa lalu bangkit dari posisiku yang 
tadi. Bisa-bisanya dia mengaku jadi suami aku. Rumah sakit 
jiwa nerima manusia model dia nggak ya?. 
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Aku kembali 

Maaf updatenya lama 

Selamat membaca dan tinggalkan jejak setelah membaca 
bintangnya jagan lupa 


Kini aku sudah rapi dengan pakaian seragam yang melekat 
ditubuhku, pelajaran kedua akan segera dimulai, aku harus 
bergegas. 


"Ternyata gini ya rasanya, mandi tanpa bayang-bayang 
orang yang ngantri" Nisa mulai melilitkan handuk dirambut 


basahnya, dia terdengar begitu puas bisa mandi dengan 
waktu yang cukup lama. 


"Mapel kedua kita apa Ra?" 


"Bahasa Indo, Del" Dela mengangguk lalu segera mencari 
buku bahasanya. 


"Kalian ini, dengar apa nggak sih aku ngomong?" Nisa 
menatap kami sebal. 


"Mendingan cepatan deh Ca, soalnya bentar lagi mau ganti 
jam" Dela mengingatkan. Nisa menurut, dia segera 
menyambar baju yang sudah di setrika dari tadi malam. 


"aku duluan ya, Assalamu'alaikum " Dela melangkah keluar 
mengambil sepatunya di rak. 


"Wa'alaikumussalam'" 


"Astaga!" 


"Kenapa sih Ca?" Ada apa lagi dengan makhluk jenis 
perempuan yang satu ini. 


" Ada yang ketinggalan di kamar mandi! " Nisa bergegas 
keluar meninggalkan aku sendiri yang sedang mencari 
buku, efek tadi malem nggak belajar jadinya lupa nyiapin 
buku. 


Setelah kepergian Nisa, aku rasakan udara di dalam kamar 
terasa dingin, aku tau pasti ada makhluk lain yang 
bersamaku sekarang. 


Aku bersikap seperti biasa, seolah tidak menyadari 
kedatangannya. Entah sejak kapan aku mulai terbiasa. 
Setelah semua buku yang aku cari ketemu, aku segera 
menyambar mukenah, 5 menit aku rasa masih cukup hanya 
untuk sholat dhuha. 


Pada Rakaat pertama aku rasakan bagian belakang 
mukenahku diangkat, samar-samar suara tawa itu 
tertangkap oleh telingaku. Aku berusaha untuk tetap tidak 
tergoda. bagaimanapun mereka hanya makhluk yang jauh 
lebih hina dari pada manusia. 


Belum berhenti sampai disitu, ketika sujud terakhirku, aku 
rasakan ada sesuatu yang menekan punggungku dari atas. 


Mau makhluk yang satu ini sebenarnya apa? 


"Assalamu'alaikum warahmatullah, — Allahummainnanas 
alukaridhokawaljannah" Kupalingkan muka ke kanan untuk 
mengakhiri sholat. 


"Assalamu'alaikum warrahmatullah, 
Wana'udzubikaminsyakhtikawannar" 


Aku sedikit terkejut ketika ku palingkan muka ke arah kiri, 
hampir saja mukaku berbenturan dengan wajah makhluk 
yang dari tadi menggodaku. 


Kesal, Iya kenyataannya aku bukannya takut tapi kesal, dia 
memamerkan deretan giginya yang tak beraturan. 


Aku segera melipat mukenahku setelah berdo'a sebentar. 
matanya yang putih terus saja memperhatikan apa yang 
aku lakukan. 


"Mau kamu apa sih?" Rasa penasaranku tak bisa 
disembunyikan lagi, kenapa wanita ini terus saja muncul 
dihadapanku. 


"Itu kan.." aku kembali teringat pada sosok yang masuk ke 
dalam tubuh Himmi ketika melihat mata makhluk di 
depanku sekarang. Apa jangan-jangan makhluk ini? Tapi 
mana mungkin dari kemarin dia cuma mengganggu 
sedikitpun tidak terlihat ingin mencelakai aku, sedangkan 
yang masuk ke dalam tubuh Himmi ingin main-main dengan 
nyawa aku. 


"Eh Ra, belum berangkat?" Aku memalingkan pandangkan 
ke arah Nisa yang baru kembali. 


"Udah nyampe kelas Ca, aku dari tadi" 


"Oh kamu balik lagi ya?" Udah aku tebak, Nisa pasti 
menganggap ucapanku serius. 


"Tau ah Ca" Aku segera bangkit kemudian merapikan 
seragam ku yang sedikit kusut. 


Nisa terlihat kebingungan sejenak, kalau pelajaran 
loadingnya ngalahin sinyal 4G saking cepatnya, tapi kenapa 
hal beginian sinyal di kepalanya berubah 2G. 


Aku lihat Nisa mengambil mukenahnya yang tergantung di 
belakang lemari, bagus deh diamnya berarti duniaku aman, 
biasanya dia bakalan bertanya sampai otak cerdasnya mulai 
memahami. 


"Ca, aku duluan ya" Tak ada sahutan, aku menoleh ternyata 
dia sudah mulai sholat. 


Aku melihat ujung mukenah Nisa mulai terangkat, tawa itu 
lembali aku dengar. 


"Emang setan tuh ya, sukanya ngegoda" gerutuku agak 
keras sambil merapikan buku yang akan aku bawa sekolah. 


Aku melihat makhluk itu berhenti mengganggu Nisa, dan 
menghilang. Gitu aja terus kerjaannya, datang pergi. Nggak 
capek apa? 


"Eh bontet! aku bukan setan!" teriaknya, lalu tiba-tiba 
sudah nangkring aja di atas lemari ku. Kaget? ya lumayan. 
Aku baru tau ada makhluk jenis dia yang ngeselinnya 
ngalahin manusia. Nama ku sudah bagus kayak gini di 
panggil bontet lagi, pasti dia dengarnya dari Himmi waktu di 
sumur minggu lalu, dia juga yang punya gara-gara narik aku 
ke dalam, dan pada akhirnya aku seperti sekarang harus 
menjalani hidup yang agak berbeda tidak seperti biasanya. 


"lah terus apa!?" 

"Aku itu jin, ingat itu!. Sekali lagi panggil aku setan, aku 
cemplungin lagi kamu ke dalam sumur" ancamnya lalu 
menghilang kembali. 


Aku bengong tidak percaya, Setan eh maksud aku jin bisa 
ngancam juga ternyata. 


"Kamu mah Ra, jangan ganggu aku kalau lagi sholat. Kamu 
sendiri yang bilang, kalau ganggu orang sholat itu berarti 
dia setan" Aku menggaruk alisku yang tak gatal. Gimana 
mau jelasinnya, kenyataannya memang dia di ganggu setan 
bukan aku. 


"Ribet Ca, aku berangat dulu. Assalamu'alaikum" Menjawab 
juga percuma, Nanti pasti akan panjang pembahasannya 
kayak jalan tol. 


Aku berjalan pelan dan berusaha setenang mungkin ketika 
melewati kolam kembar yang menghimpit jalan. Aku 
memandang ke atas bukit yang sebenarnya adalah sebuah 
makam, sekelebat ingatan aneh bermunculan di kepalaku. 


"Kamu harus mati! siapapun yang menolong dia harus 
mati!" 


"Ustadz... sa-dar, ini Ma-lik! Akhh!" 
"Ra!" 


"Eh Malik!" Aku langsung menutup mulutku ketika 
mendengar tawa yang sudah tak asing lagi. Aduh kenapa 
latah ini harus nyebut nama Malik. 


"Eh ibu, kok disini?" Aku yakin pipiku sudah memerah, 
karena menahan malu. Masalahnya yang membuatku kaget 
adalah Bu Ana, guru bahasaku. 


"Ibu tadi ke rumah Bu lin sebentar, kamu kok baru 
berangkat sekolah, jam pertama nggak masuk?" 


"Tadi kebetulan bantu-bantu Ustadz Alawi bersihin ruang 
kerja abah bu" Ibu Ana mengangguk paham, karena di 
pondok ini yang paling di utamakan adalah adab terutama 
terhadap guru, jadi apapun perintah guru harus 


dilaksanakan, asalkan perintahnya masih berada di zona 
baik, karena orang berilmu belum tentu beradab tapi orang 
yang beradab sudah tentu berilmu, jadi disini ilmu yang 
paling dipupuk adalah adab. Oleh karena itu pantang bagi 
seorang santri untuk menolak perintah dari gurunya. 


"Ibu di kelas kamu sekarang ?" 
"Iya Bu" 
"Kebetulan, kalau begitu ikut ibu ke kantor sebentar" 


"Ke-ke kantor bu?" Semoga yang aku dengar tadi salah, 
selama aku sekolah dan menjabat menjadi santri, hal yang 
paling aku hindari adalah pergi ke kantor, karena kantor 
letaknya di wilayah sekolah santriwan. Bagaimana nasib aku 
nanti. 


"Iya Ra" 


"Kalau begitu, Rara ajak teman dulu bu" Setidaknya kalau 
berdua, aku tidak terlalu malu. 


"Sama ibu aja Ra" Kalau sudah begini aku bisa apa selain 
menurut. Aku berjalan mengekor di belakang, buku yang 
tadi aku bawa untuk sementara waktu ku taruh di depan 
ruangan tahfidz yang tidak terlalu jauh dari gerbang biru. 


Padahal aku belum melewati gerbang biru, tapi imajinasiku 
sudah terbang kemana-mana, aku berharap semoga semua 
santriwan masuk ke dalam kelas, tidak ada yang memiliki 
jam olahraga yang mengharuskan mereka berada di luar. 


Namun aku harus menelan kekecewaan, ternyata gini 
rasanya harapan bertepuk sebelah tangan, aku pikir hanya 
cinta yang bisa bertepuh sebelah tangan tapi ternyata 
harapan juga bisa. 


"Ya Allah bantu hamba" lirihku pelan, pemandangan di 
samping jalan yang akan aku lewati membuat nyaliku ciut. 


"Kenapa Ra?" Aku berusaha bersikap biasa, padahal saat ini 
kakiku sudah susah payah menopang tubuhku yang 
gemetaran. 


"Rara nggak apa-apa Bu" Bu ana kembali berjalan, aku 
menundukkan kepala, aku sengaja memfokuskan 
pandangan ke arah kakiku dan bersiap-siap untuk mulai 
pura-pura tuli. 


"Ibu, titip salam sama yang di belakangnya" 
"Cari koin jatuh ya?" 


"Awas entar kakinya kejedot batu" Sudah aku duga, pasti 
bakalan banyak suara yang akan aku dengar dari makhluk 
yang berlabel santriwan ini, nasib jadi beda jenis dari 
mereka. Ternyata pura-pura tuli itu tidak mudah, 
kenyataannya aku masih bisa mendengar mereka 
melontarkan kata-kata yang membuat pipiku mulai 
memanas. 


"Ya Allah, tolong Rara. Rara malu" 


Yang bisa aku lakukan saat ini hanya menunduk dan 
mencoba mengalihkan perasaan grogi dengan menggulung- 
gulung ujung jilbabku. 


"Kalian ini kebiasaan kalau ada santriwati yang lewat" 
“Iri bilang Bos!" 


"Bukan begitu, tapi lihat dia jadi malu" 


Entah itu kalimat aku dengar dari siapa, intinya dari mereka 
ada yang berusaha membubarkan kegilaan yang sedang 
aku dengar. 


ingat kan aku, ini untuk terakhir kalinya aku pergi ke kantor 
jika ada santriwan yang masih berkeliaran di luar kelas. 


Sebenarnya mereka tidak salah, karena memang jam 
pelajarannya ada di luar kelas. Tapi yang membuatnya salah 
adalah suara - suara yang mereka lontarkan kalau spesies 
jenis kami memasuki kawasan mereka, perasaan kalau 
mereka masuk wilayah kami, kami biasa aja nggak kayak 
mereka. Maklumkan saja karena kami memang jarang 
bertemu. 


Aku bisa bernafas lega, Akhirnya aku sampai juga di kantor. 
Aku melirik ke arah jalan yang tadi aku lalui, padahal tidak 
begitu jauh tapi kenapa aku berjalan terasa lama sekali. 


"Ra tunggu di sini sebentar ya, ibu ke dalam dulu" Aku 
mengangguk hormat, kini aku sudah duduk di dalam kantor, 
tepatnya di depan ruang TU. Kantor terlihat sepi karena 
semua guru pasti sudah masuk ke dalam kelas. 


"Tumben ke sini Ra" Aku menoleh, segera bangun ketika Bu 
dian memasuki ruangan, aku segera mencium tangan 
beliau. 


"Iya Bu, soalnya sama Bu Ana tadi" 


"Taruh di Rak sana Ham, terima kasih sudah bantu Ibu" Aku 
baru menyadari kalau ternyata Bu Dian tidak sendiri, aku 
mencoba mencuri pandang, aku memutar bola mata malas, 
ternyata anak baru itu lagi. dia memakai seragam olahraga, 
aku tau sekarang berarti yang tadi kumpul di lapangan itu 
kelasnya dia. 


"Bawa paket ini ke kelas ya Ra, Nanti ibu nyusul" Aku 
mengalihkan pandangan ke arah tumpukan paket yang di 
pegang Bu Ana. 


Nanti ibu nyusul? Itu artinya aku harus jalan sendiri balik ke 
kelas dengan tumpukan paket yang sebanyak itu? 
Astaghfirullah ibu Ana bercanda? 


Aku berjalan mendekati tumpukan paket yang aku rasa 
sedang tertawa ria mengejek ku. Aku mematung sejenak 
memikirkan cara membawa diri dan paket ini pergi tanpa 
melewati kerumunan santriwan atau paling nggak tanpa 
ada suara-suara seperti tadi. 


Ingin rasanya aku pinjam pintu kemana saja milik doraemon 
supaya bisa langsung pergi dari tempat ini. atau nggak 
sediain aku baling-baling bambu. 


"Ayo jalan, masih mau bengong terus di sini?" Baiklah 
ternyata aku menghayal lagi, dan tunggu dulu kenapa Ilham 
bawa sebagian paket yang seharusnya aku bawa. 


"Loh paketnya mau di bawa kemana?" Ilham 
mengerenyitkan keningnya. 


"Itu paket buat kelas aku" Aku kembali menegaskan, 
mungkin saja manusia satu ini gagal paham. 


" Gimana sih kamu Ra, kan emang bu Ana yang minta 
tolong Ilham bantuin kamu bawa" Jelas bu Dian, Mata 
bulatku nyaris melebar sempurna, gimana ceritanya bisa 
seperti ini. 


"Udah kelamaan mikir, aku juga masuk kelas sekarang" 
Ilham berjalan keluar terlebih dahulu, aku segera 
mengambil paket yang tersisa lalu melangkah keluar. 


Aku cukup lega karena semua santriwan sekarang sudah 
duduk rapi di dalam kelas mereka. Niatnya tadi mau sewa 
Tayo jika saja mereka masih berkeliaran di luar. 


Ilham terlihat mematung di ujung tangga depan pintu, 
memang manusia aneh. Aku berinisiatif berjalan 
mendahuluinya namun tiba- tiba ujung jilbabku di tarik dari 
belakang. 


"Nggak sopan banget sih!" Ini orang benar-benar tidak 
waras, bagaimana bisa dengan entengnya dia berani 
menarik ujung jilbabku di tempat umum. 


"Kamu di belakang" katanya singkat 


"Kalau aku nggak mau?!" Jangan salahkan aku sekarang, 
jiwa bar-barku sudah dia usik. Aku nggak peduli jika nanti 
mengundang tatapan mata yang lain. 


Ilham menarik nafasnya lalu memandangku lekat. Aku 
segera mengalihkan pandangan, fikiran ku kenapa tiba-tiba 
membandingkannya dengan Malik. 


Sesungguhnya wanita itu menghadap ke depan dalam 
bentuk setan dan ke belakang dalam bentuk setan pula, 
Hadist ini riwayat Muslim no.2491, kamu tau? ketika 
perempuan menghadap depan maka setan akan duduk di 
atas kepalanya lalu menghiasinya untuk orang yang 
melihatnya dan ketika wanita menghadap belakang maka 
setan akan duduk di atas bagian belakang tubuh 
perempuan untuk memperindahnya. Masih mau jalan 
duluan, nggak takut aku tergoda?" Aku menunduk merasa 
begitu tertampar. 


"Terima kasih, tapi kayaknya kamu lupa tafsiran Qur'an 
surah An-nur ayat 30 yang ditafsirkan oleh ibnu katsir 


dimana beliau berkata, Ini adalah perintah dari Allah Ta ala 
kepada hamba-hambaNya yang beriman untuk menjaga 
atau menahan pandangan mereka dari hal-hal yang 
diharamkan atas mereka. Maka janganlah memandang 
kecuali memandang kepada hal-hal yang diperbolehkan 
untuk dipandang. Dan tahanlah pandanganmu dari hal-hal 
yang diharamkan" Aku tersenyum puas melihat Ilham 
langsung menunduk 


"Jadi matanya di jaga ya, jangan tatap aku kayak gitu" Ilham 
tidak merespon dia langsung berjalan mendahuluiku. 


Aku menghebuskan nafas kasar, sambil melirik arah sekitar, 
untung saja sepi jadi tidak ada yang melihat dan dengar 
perdebatan aku sama Ilham tadi. 


Aku kemudian ikut melangkahkan kaki ketika jarak aku 
dengan Ilham sudah cukup jauh. 


Aku berjalan sambil menunduk, apa aku terlalu berlebihan 
tadi? kenapa aku merasa bersalah. Aku cuma memperingati 
dia, lagian siapa yang nggak gerogi di tatap seperti tadi, 
katanya nggak mau tergoda tapi matanya jelalatan kayak 
gitu, dasar aneh. 


Hampir saja aku menabrak Ilham yang kini telah berdiri 
menghadapku membelakangi gerbang biru yang sebentar 
lagi akan kami lewati, untung ada buku paket yang menjadi 
pahlawanku kali ini. Kalau tidak, bisa gawat. 


"Apa lagi sih, ada yang salah lagi?!" Ini manusia dulu 
sekolahnya dimana sebelum pindah ke sini, kenapa nggak 
ngerti-ngerti aturan pondok. Kalau kayak gini terus aku 
bakalan kena hukuman. 


"Jangan pergi ke kantor sendiri, apalagi kalau santriwan 
banyak yang keluyuran di luar kelas" 


"Masalah kamu apa sebenarnya sama aku?" Kenapa dia jadi 
ngatur-ngatur aku kayak gini. 


"Aku nggak suka lihat mereka natap kamu kayak tadi!, 
mereka nggak boleh seperti itu, kalian bukan mahram!" 
Suara Ilham meninggi. Aku menatap sekitar takut, semoga 
tidak ada yang sedang menyaksikan adegan yang tak 
terduga ini, aku cukup terkejut dengan apa yang dikatakan 
Ilham. 


"Oh kamu fikir, kamu boleh!. Kita juga buka mahram, apa 
kamu lupa!" 


" Tapi mata aku sudah halal buat natap kamu Ra, sedang 
mereka tidak!" 


Ilham menunduk ketika aku menatapnya lekat, Ini pertama 
kalinya aku menatap lawan jenis selama ini, hanya karena 
aku ingin melihat apakah ada kebohongan di mata itu. 


" Kalian ngapain di sini?" Aku dan ilham menoleh kaget, 
sejak kapan Ustadz Syarif berada di sana, apa beliau 
mendengar semua percakapan kami. 


" Afwan Ustadz, Saya hanya di suruh membantu dia 
membawa paket ini ke kelas" Ustadz Syarif menatap 
menyelidik. Aku hanya mampu menunduk, semoga ini tidak 
menjadi masalah ke depannya. 


"Iya sudah" 


"Terima kasih Ustadz, kami permisi dulu" Ilham memberi 
isyarat dengan kepalanya agar aku mengikutinya. 


"Mari Ustadz" Aku kembali melangkah, aku sesekali 
menatap punggung Ilham. Kenapa semua jadi 
membingungkan seperti ini? 


Niatnya mau ngebaperin, tapi nggak bisa akunya 


Maaf ya 
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Kini aku sudah berada di depan kelas, lebih baik aku 
menunggu Ilham keluar baru aku masuk, jika tidak maka 
satu kelas akan heboh dan tentunya akan menjadi bahan 
gosip di asrama nanti. 


Dugaanku ternyata benar, suara riuh terdengar jelas dari 
dalam kelas sampai luar dari dalam kelasku, alasannya 
sudah jelas karena Ilham tiba-tiba masuk tanpa permisi. Aku 
tidak bisa membayangkan jika aku masuk bersamaan sama 
dia, bisa viral sampai tranding satu nanti di youtube 


Aku menunduk pura-pura tidak melihat Ilham yang sudah 
keluar dari kelas. Ingin rasanya aku mengucapkan terima 
kasih, tapi egoku mengalahkan niat baik itu. 


Ilham berhenti tepat di sampingku, sebelum hal-hal aneh 
dia ucapkan lagi, lebih baik aku menghindar. 


Tapi tangan kirinya mendarat cukup keras di atas tumpukan 
paket yang aku bawa, membuat aku cukup terkejut. aku 
menunduk tapi mencoba melirik lewat ekor mataku, Ilham 
hanya mematung memandang lurus ke arah ku. Sampai 
akhirnya dia mengucapkan kata yang membuatku benar- 
benar menegang. 


"Aku serius dengan ucapanku tadi pagi. Aku tidak ingin 
main-main dengan hal serius seperti ini" Tentu aku sangat 
ingat kalimat itu, kalimat yang aku anggap hanya lelucon 
belaka. 


" Rabbania Zaikalina, kamu benar-benar istriku" 


Deg 


Aku tau Ilham masih memandangku, dia pasti menangkap 
keterkejutanku kali ini, karena jarak dia dengan ku cukup 
dekat. 


Mataku tak sengaja melihat cincin berwarna perak yang 
tersemat di jari manis Ilham ketika tangan kirinya ia 
turunkan dari atas buku. 


Ilham melangkah pergi meninggalkan aku yang masih 
mematung, dia mungkin peka kalau aku masih belum 
percaya, lagian siapa juga yang akan percaya dengan apa 
yang dia ucapkan, kenal dia aja baru di sini, bahkan akad 
nikah aja belum pernah tiba-tiba dia datang dan bilang 
kalau dia suami aku, gimana nggak aneh. 


Dari pada memikirkan sesuatu yang nggak jelas lebih baik 
aku segera masuk kelas, tangan ku sudah mulai keram 
karena buku paket yang dari dadi aku bawa. 


"Loh Ra, kok kamu juga bawa paket?" Pertanyaan pertama 
yang aku dapati dari Iglima setelah aku masuk. 


Jangan-jangan... tadi kamu bareng Ilham ya?!" Sekarang 
Nisa yang nyeletuk. 


"Wah parah kamu Ra, main nikung aja!" Aduh ini lagi si Fitri, 
aku nikung siapa juga. 


"Apa sih kalian, aku baru datang juga! ini kebetulan ketemu 
bu Ana tadi, makanya aku bantuin" Aku nggak berbohong, 
emang benar, kan, tadi aku ketemu bu Ana makanya 
disuruh ikut ke kantor, hanya saja aku nggak ceritain aku 
tadi kesini sama Ilham. 


Aku membagikan semua buku paket kepada teman-teman 
yang belum kebagian, Sebenarnya ini tugas Himmi sebagai 
ketua kelas, tapi Himminya nggak masuk , dari pada 


kelamaan mumpung bukunya sudah aku pegang, ya 
langsung aku bagiin aja. 


Setelah selesai, aku kembali ke tempat duduk dengan 
membawa satu buku paket yang tersisa. 


Aku teringat dengan cincin yang tadi di pakai Ilham saat 
tangan ku memainkan cincin yang ada di jari manisku. 


Warnanya sama, tapi nggak mungkin, ini hanyalah sebuah 
kebetulan saja. Cincin yang berwarna perak kan banyak, 
bahkan memang warna cincin itu dominan perak sama 
emas, jadi aku nggak perlu khawatir. Cincin yang aku pakai 
sekarang juga adalah pemberian ayah tiga tahun lalu 
sebelum kecelakaan aneh itu terjadi. 


"Maaf permisi" Kelas kembali riuh dengan bisik-bisikan yang 
bermacam-macam. Aku menoleh ke arah suara yang ku 
dengar tadi. Aku melihat Ilham sudah ada di depan pintu 
tepat di depan mejaku juga. 


"Ngapain lagi dia kesini?" batinku bertanya, aku melirik ke 
arah teman-temanku yang tersenyum malu-malu ketika 
menatap Ilham. 


"Ini buku kamu? tadi aku nggak sengaja nemuin di depan 
ruang tahfidz" Aku menunduk, merutuki kecerobohan ku, 
bisa-bisanya aku lupa sama bukuku sendiri. 


Tiba-tiba hening, aku yakin semua mata sekarang 
menatapku. kenapa Ilham harus repot-repot nganter ke sini, 
udah tau omongan santri pada pedes semua ngalahin 
sambal merecon level 100. 


"Terima kasih, Iya sudah balik sana! Ngapain masih di sini!? 
Ini kan sekolah putri" 


"Nggak tau terima kasih banget sih Ra! undah Ilham baik 
mau capek-capek anterin buku kamu!" Suara Heni 
Mengoceh di belakang. Apakah dia nggak dengar aku sudah 
bilang terima kasih tadi. 


"Iya Ra" Kini aku menatap nggak percaya dengan siapa 
yang berbicara, untuk pertama kalinya Iglima menyalahkan 
ku, aku hanya menyuruh Ilham pergi dari sini, karena 
tempatnya sekarang bukan tempat dia, apa ada yang salah? 


"Ma aku tadi..." 


"Nggak apa-apa, Rara tadi sudah berterima kasih, jadi kalian 
jangan menyalahkan dia" Ilham balik badan, pergi 
meninggalkan kelas ku. 


"Kayaknya Ilham suka sama kamu Ra" Dela nyeletuk di 
belakangku dengan suara lirih. 


"Rara cuma sukanya sama Malik Del, udah cinta mati. Iya 
kan Ra?" Aku menatap Iglima bingung, ada apa dengan dia. 
Tumben-tumbenan ikut bahas ginian. pakai ngasih tau kalau 
aku beneran suka sama Malik, yang teman-teman lain tau 
itu hanya gurauan, dan cuma dia yang aku kasih tau kalau 
aku beneran suka. 


"Serius Ma?! " Fitri mulai heboh. Dela yang merasa dirinya 
memulai semua ini, segera melerai dan mengakhiri, 
mungkin dia tau kalau aku mulai nggak nyaman. 


"Udah-udah, mendingan baca tuh buku" Fitri manyun 
namun menurut. Aku menatap Iglima kecewa namun dia 
terlihat biasa saja tidak merasa bersalah. Mungkin aku saja 
yang terlalu baperan, Iglima tadi niatnya hanya bergurau. 
Aku berusaha berfikir positif, tidak mau berperasangka 
buruk kepada Iglima. 


"Ra, Ilham baik ya. Idaman banget" bisik Iglima tiba-tiba. 


"Aku nggak salah dengar Ma?" Aku berusaha memperjelas, 
mungkin saja telingaku sedang perlu berobat. 


"Jangan suka sama Ilham ya, cukup Malik saja" Aku semakin 
tidak mengerti dengan apa yang Iglima ucapkan, aku 
berniat untuk memperjelas namun bu Ana keburu masuk ke 
dalam kelas. Kayaknya ada sesuatu yang dia sembunyikan. 


"Kak Rara beneran di samperin sama kak Ilham tadi di 
sekolah?" Aku menoleh menatap heran kepada santriwati 
yang sekarang tengah duduk sebaris dengan ku, bukannya 
zikir ngikutin imam dia malah bicara yang nggak-nggak. 
Aku menaruh telunjuk di depan bibir mengisyaratkan dia 
untuk diam, entahlah siapa namanya aku lupa, terlalu 
banyak adik santri yang belum aku kenal. 


"kak titip salam ya sama kk Ilham, aku suka banget lihat 
dia" 


Ya Allah, ni anak bisa diam nggak, aku menatapnya tidak 
suka, mengisyaratkannya untuk diam. 


"kak Rara cemburu ya? apa kak Rara suka sama kak Ilham?" 
Ini lagi dapat gosip dari mana, Ya Allah gini amat ya nyuruh 
orang cerewet diam, mungkin gini rasanya Ustadzah ketika 
menasehati aku. Jika ini karma aku nggak akan cerwet lagi. 


"Kak Rara, kenapa diam?" 


"Adik manis, yang cantik jelita, yang cerewetnya 
mengalahkan aku. kalau lagi zikir sama do'a itu nggak boleh 
ngomong ya, supaya bisa khusyuk. Kalau minta sama Allah 
aja nggak serius masih di selangi bicara nggak berfaidah 
kayak gini, gimana mau di kabulin. Diam ya" Aku berusaha 
selembut mungkin. 


"Kalau do'a, minta sama Allah biar dijodohin sama kak 
Ilham, dikabulin nggak kak?" 


Ini anak kelas berapa sih? aku memperhatikannya sekilas, 
gigi masih belum bersih di sikat aja udah ngomongin jodoh, 
anak zaman old sama now emang beda. Aku seumur dia 
mana tau jodoh-jodoh, kebayang sama lawan jenis saja 
kagak. 


"Kak Ra!" 
"Tanya sama malaikat Izrail dek!" Kesabaranku mulai encer. 


"Kok malaikat Izrail? emangnya bisa ya kak?" Yang kayak 
gini aja harus di jelasin, udah ngomongin jodoh. 
Tenggelamkan aku ya Allah. 


"Iya biar kamu tau, kapan kamu mati. Jadi ibadahnya makin 
khusyuk, nggak ganggu kayak gini!" Semoga dia mengerti, 
aku hanya ingin tenang sejenak, setidaknya dengan ibadah, 
zikir, wirid aku lupa beban hidup ini. 


"lih kak Rara serem, cuma nanya aja kak. kok ngegas!" 
Tenggelamin orang kayak gini dosa nggak sih? 


"Allahummasholli'alaa Muhammad..." 

Aku menatapnya jengkel, tuh kan, orang sudah selesai 
berdo'a , udah baca sholawat lagi dan aku belum berdo'a. 
Waktu maghribku terlewatkan tanpa mengamini do'a ustadz 
Alawi yang sekarang menjadi imam di depan. 


Iqlima tumben lagi, nggak sholat jama'ah di dekat aku, 
biasanya kalau ada yang ribut-ribut kayak anak yang tadi 
pasti sudah di kasih ultimatum sama dia. 


Kini semua santri telah berdiri, bubar mencari sandalnya 
masing-masing kemudian masuk ke kelas untuk mulai 


mengaji. kami memang sholat satu tempat dengan 
santriwan, tapi kayak beda tempat soalnya ada dinding 
yang setinggi tembok rumah yang menghalangi, jadinya 
hanya bisa dengar suara ribut mereka ketika mencari 
sandal, Tapi kaki mereka yang ribut bukan mulutnya kayak 
yang santriwati lakuin sekarang, aku seriusan nanya kenapa 
perempuan itu sedikit-dikit ribut. Aku yang jadi perempuan 
saja masih bingung dengan yang satu ini. 


Aku mencoba mencari satu persatu teman-teman ku. Aneh, 
pada kemana sih, satupun nggak ada yang terlihat batang 
hidungnya, apa mereka sudah jalan duluan ke kelas. 


"Ra" Himmi, apa dia sudah sembuh sampai datang mengaji 
sekarang. Aku menghampirinya, dia terlihat begitu lemas. 


"Kenapa kamu kesini Him.. maksud aku, kamu kayaknya 
masih sakit" Seburuk-buruk perlakuan Himmi kepadaku dia 
tetap temanku, apa yang dia lakukan sama aku itu juga 
karena ulah aku, kecuali akhir-akhir ini. 


"Aku takut di kamar sendiri Ra, ada banyak hal aneh yang 
aku alami semenjak kamu tenggelam itu" Ternyata bukan 
aku saja yang merasakannya, tapi hal aneh apa yang Himmi 
rasakan? apa dia bisa melihat mereka juga? 


"Iya udah, lebih baik kita masuk kelas dulu" Aku 
menggandeng tangan Himmi yang terasa lemah menuju 
kelas, namun sebelumnya aku begitu teliti meperhatikan 
gerak geriknya, takutnya di depanku ini bukan Himmi yang 
sebenarnya, dengan tanda kutip ada makhluk lain yang 
meminjam tubuhnya. 


Sampai di kelas, dugaan ku benar. Ternyata teman-temanku 
sudah berada di dalam. 


"Aku cari-cari kalian tadi di majelis, ternyata sudah nagkring 
di sini aja kalian" Aku melepas gandengan tanganku dari 
Himmi, kemudian meninggalkannya menghampiri teman- 
temanku setelah sebelumnya membantu dia duduk. 


"Tumben akur?" Celetuk Dela, aku memberi isyarat agar 
Dela diam, aku tau Himmi pasti mendengarnya. 


"Kita kira, kamu sudah ke kelas duluan Ra, serius. Soalnya 
tadi kayak kamu yang masuk paling dulu ke kelas ini. 


Aku? Gimana bisa. Atau mungkin makhluk lain, aku segera 
mengedarkan pandangan mencari keberadaan nya, tapi 
tidak ada apapun yang aku lihat. Aku yakin di tempat 
seperti ini pasti ada penunggunya. Aku mencoba 
mengingat-ingat, apa yang aku lakukan ketika bisa melihat 
mereka. 


"Kontrol rasa takut kamu.." 


Aku teringat perkataan wanita itu, aku mencoba memikirkan 
hal-hal yang bisa membuatku takut. Setelah beberapa detik, 
aku mulai mendengar hal-hal aneh. Aku mencoba membuka 
mata, dan kali ini aku takut benaran, apa yang aku lihat 
sekarang di luar perkiraanku. 


"Ra, kamu kenapa?" Aku melihat Iglima yang terlihat 
khawatir. Aku pandangi satu per satu teman-teman ku, 
rasanya aku ingin muntah melihat makhluk-makhluk yang 
sekarang berada di dekat mereka, bau darah bercampur 
nanah, bau bangkai dan yang paling menyengat adalah bau 
melati. 


Napasku sudah mulai tidak beraturan, jadi kisah yang dari 
turun temurun di ceritakan yang melekat sekali di pondok 
ini benar-benar ada. Wangi bunga melati ini menandakan 


bahwa makhluk itu benar-benar ada, dan sekarang berada 
di ruangan ini. 


Aku mencoba mengedarkan pandangan, melihat satu 
persatu makhluk mengerikan yang sekarang ada di antara 
kami, di antara mereka pasti ada yang mengeluarkan wangi 
melati ini. 


"Ra Istighfar,Ra!" Aku membuka mata. Kini bukan hanya 
teman-temanku yang mengerumuniku tapi aku lihat Ustadz 
Alawi juga sudah berada di dalam kelas. 


Rasa takutku sudah mulai berkurang, dan perlahan-lahan 
makhluk-makhluk itu mulai menghilang, kecuali wangi 
melati itu tetap ku rasakan. 


"Kamu kenapa Ra!" Ustadz Alawi mulai mengintrogasi ku. 
Aku menggeleng mencoba tersenyum, keringat yang 
membasahiku memberitahukan bahwa aku tidak baik-baik 
saja. 


"Rara Nggak apa-apa Ustadz" Teman-teman kelasku mulai 
kembali ke tempat duduknya masing-masing. 


Aku menoleh ke arah Himmi, syukur dia masih baik-baik 
saja. Aku merobek kertas menulis sesuatu kemudian 
melemparkannyake arah Himmi. 


Jangan takut, jangan kosongkan fikiran, tetap tenang 
ya Him. 


Himmi menoleh dan mengangguk tersenyum ke arah ku. 
Ustadz Alawi mulai mebuka pengajian. Aku berusaha 
setenang mungkin, kelas ini begitu mengerikan. Andai 
mereka tau apa mereka masih mau duduk santai khusyuk 
seperti ini. 


Sekitar dua jam berlalu, sesi pertanyaan bebas akhirnya 
Ustadz buka, hal ini lah yang paling kami suka dan tunggu- 
tunggu. Ustadz Alawi begitu memahami kami, segala 
permasalahan akan kami dapati jawabannya di sini, curhat 
sekalipun pasti akan beliau dengar. 


Aku mengangkat tangan ketika Ustadz mempersilahkan 
kami bertanya. 


"Silahkan Ra, apa yang kamu ingin tanyakan?" Aku sedikit 
ragu, tapi jujur sudah semingguan ini fikiranku tidak tenang 
karena memikirkan hal ini. 


"Eee.. gini Ustadz, Apakah Jin, setan itu benar-benar ada? 
dan apakah kita bisa melihat merek?" Ustadz Alawi 
tersnyum. 


" Dalam kita majmu'ul Al-fatwa Ibnu Taimiyah berkata, tak 
seorangpun dari golongan muslimin yang mengingkari 
adanya jin, tidak mengingkari juga bahwa Allah telah 
mengutus Nabi Muhammad SAW kepada mereka. Mayoritas 
kelompok kafir juga memastikan bahwa jin itu benar 
adanya, bahkan ahli kitab dari Yahudi dan Nasrani mengakui 
adanya jin seperti yang diakui oleh kaum muslimin, 
meskipun ada di antara mereka yang ingkar. Begitupun 
orang- orang Islam juga, ada yang masih belum percaya 
bahwa jin itu ada" Aku mendengarkn dengan khusyuk 
begitupun yang lain. 


" Dalam Our'an surat Al Bagarah ayat satu dan dua di 
jelaskan, Kitab Al Qur'an ini tidak ada keraguan padanya, 
petunjuk bagi orang yang bertagwa. Yaitu mereka yang 
beriman kepada yang ghaib, melaksanakan sholat dan 
menginfakkan sebagian rezeki yang kami berikan kepada 
mereka" Ustadz Alawi terdiam sejenak, memandang kami 
satu persatu kemudian kembali menjelaskan. 


"Salah satu yang ghaib yang harus kita yakini adalah 
mereka, para jin. Kasihan kan kalau mereka ada tapi di 
abaikan, bisa nangis bombai mereka." Aku tersenyum, benar 
juga apa kata Ustadz. 


"Salah satu bukti adanya jin, adalah adanya surah jin di 
dalam Al-Qur'an. Dr. Muhammad al-Bahi dalam menafsirkan 
surah al-jin, berpendapat bahwa yang di maksud jin di sini 
adalah malaikat, jadi menurutnya jin dan malaikat 
merupakan satu alam dan tidak ada perbedaan, salah satu 
dalil yang ia gunakan adalah bahwa para malaikat itu tidak 
terlihat oleh manusia. hanya saja Dr. Muhammad al-Bahi ini 
mengelompokkan ke dalam golongan jin, setiap makhluk 
yang tidak tampak di alam manusia, dalam keimanan dan 
kekufuran, dalam kebaikkan dan keburukan. Sedangkan 
malaikat tugasnya hanya beribadah ke pada Allah SWT" 


"Ustadz, jin itu banyak atau nggak?" Fitri terdengar mulai 
penasaran. 


" Dalam Hadist riwayat Thabrani, Hakim dan Baihagi, disana 
Rasulallah SAW bersabda, jin itu ada tiga kelompok, satu 
kelompok terbang di udara, satu kelompok berupa ular dan 
anjing, satu kelompok lagi singgah dan berkelana" 


"Kapan jin diciptakan Ustadz?" 


" Dalam Al-Qur'an surah al-Hijr ayat 26 sampai 27, di sana 
Allah berfirman, dan sesungguhnya kami telah menciptakan 
manusia dari tanah liat kering yang berasal dari lumpur 
hitam yang diberi bentuk. dan kami telah menciptakan jin 
sebelumnya dari api yang sangat panas. Jadi sudah jelas jin 
di ciptakan sebelum manusia pertama di ciptakan yaitu nabi 
adam As. Bahkan ada beberapa pendapat ulama yang 
meriwayatkan bahwa jin itu di ciptakan dua ribu tahun lebih 
dahulu sebelum manusia, akan tetapi pendapat ini tidak ada 


dali dalam al-Gur'an maupun Hadist. Salah satu perbedaan 
jin dan malaikat juga terdapat pada asal penciptaannya" 


"Untuk pertanyaan Rara tadi ustadz, apakah ada yang bisa 
melihat jin?" Iglima angkat suara. 


"Sebenarnya sudah banyak orang yang bisa melihat jin, 
tetapi kebanyakan mereka tidak sadar kalau yang mereka 
lihat itu adalah jin. Bahkan banyak dari mereka yang 
meyakini yang dilihatnya adalah arwah, bahkan ada yang 
mengira jin yang dilihatnya itu adalah alien" 


Berarti apa yang aku lihat selama ini memang nyata, bukan 
halusinasi. 


"Bagaimana Ra, sudah faham?" 
"Alhamdulillah faham Ustadz, tapi Uatdz.. Apajin bisa..." 
Brakk!!! 


Terdengar teriakan histeris dari semua yang ada di dalam 
kelas, kecuali Ustadz tentunya. 


"Bunyi apa itu?" Terdengar pertanyaan dari teman-teman. 
Entah kenapa aku langsung terfikir ke arah Himmi. Aku 
menoleh mencari keberadaan Himmi, aku langsung bangkit 
tanpa memperdulikan Ustadz yang masih duduk di depan. 


"Himmi mana?" Aku melemparkan tatapan pertanyaan 
kepada semua teman-teman ku. 


"Iya Himmi mana? " 
"Tadi, dia pindah duduk ke belakang" 


"Hihihihi!!!!!" Kami semua refleks mendongak ke atas 
mendengar suara tawa itu. 


"Himmi!" Aku melihat teman-teman yang lain pada 
berhamburan keluar, ketik melihat tubuh Himmi sudah 
menempel di langit-langit kelas, bola matanya berubah 
putih, aku semakin mencium wangi melati yang begitu 
menyengat. 


"Rara, kamu juga keluar" Ustadz Alawi memperingati, aku 
melihat ke arah luar, teman-teman yang lain meneriaki 
namaku untuk segera keluar, bahkan Iglima terlihat 
menangis. Ustadz terlihat menelpon seseorang. 


"Maaf Ustadz, tapi kayaknya dia memang menginginkan 
Rara di sini" 


"Rara! Awas!" 


Brakk!!! 
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"Himmi!" Aku melihat teman-teman yang lain pada 
berhamburan keluar, ketika melihat tubuh Himmi sudah 
menempel di langit-langit kelas, bola matanya berubah 
putih, aku semakin mencium wangi melati yang begitu 
menyengat. 


"Rara, kamu juga keluar" Ustadz Alawi memperingati, aku 
melihat ke arah luar, teman-teman yang lain meneriaki 
namaku untuk segera keluar, bahkan Iglima terlihat 
menangis. Ustadz terlihat menelpon seseorang. 


"Maaf Ustadz, tapi kayaknya dia memang menginginkan 
Rara di sini" 


"Rara! Awas!" 
Brakk!!! 


Aku terperangah, tiba-tiba kursi yang ada di paling pojok 
terangkat dan melayang ke arah ku, namun untung saja aku 
cukup gesit, sehingga kursi itu hanya membentur tembok. 


"Keluar Ra!" Mungkin benar kata Ustadz, aku harus keluar. 
Aku segera berlari menuju pintu namun tiba-tiba 


Brakk!! 


Pintu tertutup cukup keras, membuatku hampir terpekik. 
Tidak ada pilihan lain aku harus tetap diam di sini. 


Aku melihat tubuh Himmi mulai melayang di udara, 
mengeluarkan tawa yang sungguh mengerikan. 


"Siapa kamu! dan apa tujuan kamu masuk ke tubuh 
perempuan ini!" Ustadz Alawi menghampiri Himmi yang 
masih melayang. 


Himmi tidak menjawab, hanya suara tawanya yang semakin 
keras. 


"Him, istighfar, Kendalikan diri kamu! jangan biarkan 
makhluk itu mengendalikan kamu!" Aku berusaha 
mengingatkannya 


Ustadz Alawi berhasil meraih pergelangan kaki Himmi, 
beliau berusaha menariknya kebawah. Namun dengan 
sekali hentakan Ustadz Alawi terpental menghantam kursi. 


Himmi melayang mendekatiku yang masih mematung di 
dekat pintu, apa yang harus aku lakukan? Bohong kalau 
akau mengatakan tidak takut. 


Lagi-lagi kursi di dekatku terangkat, aku yakin kursi itu pasti 
akan terlempar ke arah ku. 


Aku berjalan pelan mendekati Himmi, tepatnya makhluk 
yang meminjam tubuh Himmi. 


"Ra! Apa yang kamu lakukan!" Terdengar terikan dari luar. 


"Apa urusan kamu dengan aku?" Aku mencoba bertanya 
pelan, sejujurnya aku begitu penasaran, apakah aku pernah 
berbuat salah kepada dia. Himmi hanya menatapku tajam, 
mata putihnya seakan ingin keluar. 


"Apa aku pernah menyakiti kamu?" Tubuh Himmi Perlahan 
turun, berdiri di hadapanku dengan jarak yang cukup dekat. 


"Jika kamu ada masalah dengan aku, jangan bawa dia! 
Kasihan tubuhnya" Aku mengedipkan mata, memberi isyarat 


pada Ustadz Alawi, kesempatan Ustadz untuk mengunci 
tubuh Himmi. Dengan gesit Ustadz Alawi memegang kepala 
Himmi, sekuat tenaga mendorongnya agar tertidur di lantai. 
Ustadz Alawi mulai membacakan ayat-ayat rugiyah. 


"Aku tidak suka ada yang ikut campur!" Himmi mulai teriak 
histeris, tubuhnya menggeliat ke sana kemari berusaha 
melepaskan diri dari ustadz Alawi. 


Pintu tiba-tiba terbuka, memperlihatkan Ustadz Syarif dan 
beberapa Ustadzah yang lain yang kini sudah berada di 
dalam ruangan. Tunggu kenapa ada Ilham juga di sini? 


"Astaghfirullah!" Ku palingkan pandanganku ke arah Ustadz 
Alawi yang memekik kesakitan, ku lihat tangan kanan beliau 
berdarah yang ternyata di gigit oleh Himmi. 


Ustadz dan Ustadzah yang ada di sana segera ikut 
membantu Ustadz Alawi untuk memegang Himmi. Kenapa 
Ilham malah diam di ambang pintu, apa fungsinya dia ikut 
ke sini kalau hanya sebagai penonton. Ilham menatapku 
seolah bertanya ada apa? karena aku memandangnya 
dengan tatapan seperti sekarang. Percuma saja dia tidak 
akan mengerti bahasa tubuh, Aku segera memalingkan 
muka darinya, namun ternyata Himmi sudah berdiri di 
depanku hanya berjarak beberapa senti, memperlihatkan 
senyum menyeramkannya. 


Aku melihat para Ustadz dan Ustadzah terlihat menahan 
sakit, karena mereka ternyata terpelanting cukup jauh dari 
tempat semula, dan aku tidak menyadari itu, astaga kemana 
fokusku tadi. 


Aku berusaha setenang mungkin, berpura-pura tidak takut 
dihadapan makhluk yang merasuki Himmi sekarang. 


Apa yang harus aku lakukan dengan jarak yang sedekat ini, 
ruangan ini sungguh berantakan dibuatnya sekarang, 
Hening tak ada satu orang pun yang berani bersuara. 


Aku mundur perlahan, membuat jarak dengan Himmi, Tiba- 
tiba kakiku terasa kaku, aku melihat kebawah ternyata ada 
makhluk lain yang memeganginya, mereka tertawa melihat 
aku yang tak bisa bergerak. 


Kursi yang tak jauh dariku terangkat dan melayang ke arah 
ku. Aku pasrah kini aku tak bisa menghindar, ku pejamkan 
mata erat, berharap sakit yang akan ku rasakan berkurang 
dengan tidak melihat kursi itu menghantam tubuhku. Dalam 
hatiku berfikir kenapa makhluk ini tidak mencekikku 
langsung seperti yang pernah dia lakukan? apa dia berfikir 
dengan cara ini aku akan lebih sakit. 


Bug! 


lima detik, enam detik tak ada apapun yang aku rasakan. 
Apa aku pingsan sampai tidak merasakan hantaman keras 
dari kursi itu, atau jangan-jangan aku sudah mati? Tapi 
setidaknya sebelum aku pingsan atau mati pasti ada rasa 
sakit jika kursi itu menghantamku. Atau apakah ini yang di 
namakan mati husnul khotimah, mati tapi tidak merasa sakit 
sedikitpun. 


tertutup rapat, di alam baka ternyata aku masih bisa 
mendengar Himmi teriak. 


"Ra, kamu nggk apa-apa?" Aku membuka mata perlahan, 
inikah suara malikat maut? tapi kok kayak suara 
perempuan. 


"Ustadzah?" Aku menatap Ustadzah Salma tak percaya. 
Alhamdulillah, ternyata aku masih hidup. Tapi tunggu dulu, 


kemana kursi yang tadi melayang ke arahku, perasaan tadi 
aku dengar kursinya menghantam tubuhku. 


Aku mengalihkan pandangan ke arah Himmi yang masih 
meronta kesakitan, Ada Ustadz Alawi dan Ustadz Syarif yang 
sekarang tengah memegangnya, dan juga Ilham yang 
sekarang sedang memegang kaki Himmi dengan tangannya 
yang memakai sarung tangan. Aku melihat dia tengah 
memencet ibu jari kaki Himmi sambil membacakan ayat- 
ayat rugiyah dengan suaranya yang begitu merdu. 


Astaghfirullah, Sadar Ra. Kondisi lagi gawat darurat kayak 
gini masih mikir yang Iya-iya. 


Himmi pingsan, setelah cukup lama meronta dan teriak- 
teriak nggak jelas, sekarang jin yang ada di dalam tubuhnya 
sudah keluar, namun wangi melati itu masih ada di dalam 
ruangan ini. Aku yakin sosok itu masih ada di ruangan ini. 
Aku mencoba mengedarkan pandangan mencari letak 
keberadaannya. 


Ustadzah Salma memanggil sebagian santriwati yang 
menonton di luar ruangan untuk membantu para Ustadzah 
membopong tubuh Himmi ke asrama. 


"Jangan kebiasaan suka bengong, dia masih di sini berarti 
nyawa kamu masih belum aman" Aku menatap tidak 
percaya dengan siapa yang bicara, dari mana dia tau kalau 
aku juga mengkhawatirkan hal itu. 


Ilham berjalan melewati ku, keningnya terlihat 
mengeluarkan darah, aku lihat Himmi sudah di bopong 
keluar dari dalam kelas. Aku merasa diriku seperti patung 
hanya bisa melihat tanpa bisa membantu apapun. 


"Rara! kamu nggak apa-apa kan? apanya yang sakit? apa 
kamu nggak takut tadi? Himmi serem banget" Fitri mulai 


meraba tubuhku memastikan aku memang baik-baik saja, 
Dela menatapku khawatir. Kini aku hanya bertiga yang 
masih di dalam kelas ini, lebih baik aku megajak mereka 
keluar, dari pada tubuh salah satu di antara mereka nanti 
kembali di pinjam sama jin itu. 


"Kita keluar dulu, jangan disini" 


"Kamu benar Ra, aku masih merinding" jawab Dela. Sembari 
melangkahkan kaki, aku mengedarkan pandangan mencari 
keberadaan jin itu, memang wangi melati itu tidak terlalu 
menyengat sekarang, tapi aku yakin dia masih di sini. 


"Ra, lebih baik kita pulang juga. Soalnya pengajian sudah di 
bubarkan sama Ustadzah tadi. Aku mengangguk kemudian 
menutup pintu kelas yang sebelum itu lampunya ku 
matikan, begitulah kebiasaan yang di terapkan pada kami, 
setelah pengajian yang biasanya selesai sekitar jam sepuluh 
sampai sebelas malam, sebelum pulang kami harus 
memastikan lampu sama pintu kelas sudah di matikan dan 
di tutup. Namun malam ini Ustadzah terpaksa 
menghentikan pengajian, karena insiden malam ini di 
kelasku. 


"Ra..." 


“Ssttt! Fit, kamu nanyanya nanti aja kalau sudah sampai 
asrama" Tegur Dela, dia mungkin khawatir karena melihatku 
hanya diam dari tadi. Setelah sampai di tengah majelis Aku 
melirik ke arah kelas untuk memastikan dan ternyata benar, 
dia masih di sana. Dalam gelapnya kelas itu aku bisa 
melihat makhluk itu melayang di tengah-tengah kelas, 
memperhatikan ku lekat dengan mata putihnya. 


"Ternyata benar, dia masih disana" Gumam ku tanpa sadar 
dan tentunya di dengar oleh Fitri dan Dela. Andai saja 
tubuhnya utuh aku lihat, namun sayang yang terlihat hanya 


matanya dan beberapa organ dalamnya yang 
bergelantungan. 


"Ra, jangan nakutin deh" Dela dan Fitri segera menyeret ku 
pulang. 


Aku masih enggan untuk bicara meskipun Fitri dan Nisa dari 
tadi menghujaniku dengan banyak pertanyaan. Terlalu 
banyak pertanyaan di kepalaku sekarang, Mimpi tentang 
Malik, air keran itu, Ilham, Himmi dan sekarang wangi melati 
itu. Dulu memang pernah kedua orang tuaku bercerita 
tentang penampakan sosok jin yang mengeluarkan wangi 
bunga melati, tapi itu dikatakan hanya sebuah cerita yang 
benar atau tidaknya masih menjadi pertanyaan di pondok 
pesantren ini. 


"Eh ngomong-ngomong Ilham gimana? pasti kepalanya 
sakit. Orang kursi itu keras banget ngebentur kepalanya" 
Lamunan ku buyar ketika mendengar nama Ilham, aku 
menatap Nisa penuh tanya, apa yang terjadi sebenarnya. 


"Maksud kamu apa Ca?" 


"Gara-gara kamu, Ilham harus di bawa ke rumah sakit!" Aku 
menoleh ke arah Iglima yang baru masuk, dia menatapku 
tajam, Untuk pertama kalinya aku melihat dia semarah ini 
sama aku. 


"Ma udah deh, Rara juga nggak akan nyangka kalau Ilham 
Senekat itu" 


"Tapi Del, kursi itu bikin kepala Ilham berdarah! dan itu 
semua gara-gara Rara!" 


Apa, ternyata kursi itu tidak menghantam tubuh aku, tapi 
Ilham. Pantas saja aku mendengar suaranya tapi tidak 


merasakan sakitnya. Baik, sekarang aku merasa menjadi 
manusia yang semakin tidak berguna. 


"Kamu kenapa sih Ma! Coba bayangin kalau kursi itu benar- 
benar mengenai Rara, siapa yang bakalan kamu salahin 
ah?! apa kamu akan salahin Ilham gara-gara nggak nolongin 
Rara! atau mau nyalahin jin, setan itu yang masuk ke dalam 
tubuh Himmi!" Iqlima diam sejenak masih menatapku 
dengan tatapan yang tak bisa aku definisikan, gara-gara aku 
mereka jadi berantem kayak gini. 


"Kalau saja kamu tidak keganjenan sama Ilham, dia pasti 
tidak akan nolongin kamu!" 


"Cukup Ma!" Kini Fitri yang meninggikan suara, Iglima 
kembali mendengus kesal kemudian pergi meninggalkan 
kami dengan suasana yang masih begitu mencekam. 


"Maafin aku, aku benar-benar nggak tau kalau Ilham..." 


"Sudah Ra, kamu nggak salah. Lagian Himmi kesurupan 
nggak ada sangkut pautnya sama kamu" Nisa mencoba 
menenangkan. 


Aku tidak yakin dengan apa yang Nisa bilang, pada 
kenyataannya Makhluk itu memang mengincar aku, bukan 
kali ini saja tapi ini untuk ketiga kalinya, dan itu masih 
menjadi tanda tanya besar dalam fikiran ku, apa yang telah 
aku perbuat sehingga aku menghadapi situasi seperti ini 
sekarang, apa aku pernah mengusiknya? 
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Ku pejamkan mata berusaha untuk tidur, tapi percuma. 
Terlalu banyak misteri yang harus aku pecahkan 
secepatnya. Aku bangkit dari tempat tidur, melirik jam. 
Pukul dua belas lewat, teman-teman kamarku sudah terlelap 
semua. Aku ingin memecahkan masalah ini segera, tapi 
darimana aku harus memulai. Aku terus memutar otak 
berusaha merangkai benang kusut yang masih memenuhi 
fikiranku. 


"Baik, aku mulai dari tempat semuanya berawal" Dengan 
begitu pelan, aku berjalan melewati satu persatu teman ku, 
aku pandangi mereka sejenak. karena aku mereka jadi tak 
tenang, karena aku suasana pondok menjadi mencekam. 


"Maafkan aku" Dengan membaca bismillah aku melangkah 
kan kaki keluar. Aku berdiri sejenak, ragu melihat 
pemandangan di depanku yang begitu sepi. Aku harus 
lanjut, demi masa depan bersama. 


"Mau senter nggak? Di sana gelap loh!" Tubuhku menegang 
mendengar suara yang di iringi helusan lembut di 
pundakku. 


Aku melihat lewat ekor mataku jemari yang kini dengan 
lembut menghelus pundak ku, panjang dan begitu runcing. 
Aku terdiam, hanya untuk menelan salivaku saja aku tak 
sanggup. Tangannya semakin meraba ke atas kepalaku, 
memberikan  tusukan-tusukan kecil dari kuku-kuku 
panjangnya. Tangannya saja sudah seseram ini bagaimana 
mukanya. 


"Dia bukan Jin" batinku meyakini, Setau aku dari buku yang 
aku baca jin tidak memiliki ruas di setiap sambungan 


tubuhnya. Aku yakin ini pasti Selak, manusia biasa yang 
bisa berubah wujud menjadi apa saja karena mempunyai 
ilmu-ilmu yang bertentangan dengan agama. 


Aku berbalik badan, memberanikan diri untuk berhadapan 
muka dengan dia, aku nggak boleh takut dia sebenarnya 
juga manusia tapi jalan yang dia ambil salah makanya 
menjadi seperti ini. 


"Ya Allah!" Aku tidak berbohong, ini murni rasa kagetku 
ketika melihat dia, Mata merahnya melotot tepat di 
hadapanku, mukanya yang gosong sebelah di tambah darah 
bercampur ulat menetes lewat wajahnya yang berlubang. 
Ingin berlari percuma, semakin aku takut maka dia akan 
semakin senang menakutiku. Baiklah mungkin ini saatnya 
bakat aktingku harus di keluarkan. 


"'mmphh Hahahaha!" Aku pura-pura tertawa sambil 
menunjuk ke arah mukanya, sengaja perut ku pegangi 
seolah-olah ini benar-benr hal yang sangat lucu untuk di 
tertawakan. Ya Allah aslinya padahal udah mau kabur. 


"Muka kamu sumpah jelek banget! Hahaha!!!" Selak yang 
ada di hadapanku sekarang mematung memandangku 
dengan pandangan bingung, gimana dia nggak bingung 
yang ada dalam ekspektasinya aku bakalan takut tapi yang 
dia lihat malah sebaliknya. Dalam tawa yang aku buat, otak 
ku terus bekerja apa yang harus aku lakukan supaya selak 
ini kapok datang ke sini. Dia mencoba menakutiku lagi 
dengan melilitkan tangannya yang tiba-tiba saja elastis ke 
bagian bawah tubuh aku. 


"Hahaha geli, eh kalau mau gelitikin nggak gini caranya! 
Sini aku contohin" Aku mulai menggelitiki bagian tubuhnya 
yang bisa aku pegangi, lumayan kapan lagi coba bisa 


ngerjain selak kayak gini. Dia menghindar membuatku 
semakin ingin mngerjainya. 


"Eh kok ke sana, sini aku nyontohinnya belum selesai!" 


"Dasar manusia setres!" Yang jadi manusia setres itu aku 
apa dia sih sebenarnya, aku rasa aku masih waras-waras 
saja. Dia segera terbang melewati atap asrama, pergi 
menjauh, aku yakin dia pasti kapok datang ke sini. kenapa 
nggak aku karungin saja tadi dia, biar besok paginya aku 
bisa lihat wujud dia dalam manusia asli, karena selak cuma 
bisa berubah wujudnya pada malam hari aja. 


"Eh kok pergi! niatnya aku mau make up muka kamu! mau 
semoothing rambut kamu! biar cantikan ! Gigi kamu 
kayaknya perlu di sikat juga! " Aku terkekeh geli, gini 
rasanya jahilin makhluk seperti itu, seru juga ternyata. 


"Dia kayakny butuh mandi juga" gumam ku ketika mencium 
tanganku yang tadi ku pakai untuk menggelitiki badannya. 


Aku segera berlari ke kamar mandi, mencuci tangan ku 
sampai bersih, bau tanah campur kotoran, kayaknya dia 
baru selesai mencari makan ke toilet. Manusia-manusia 
kayak begitu seharusnya sadar kalau bukan dia saja yang 
akan mengalami nasip menjadi selak tapi akan turun 
temurun ke anak cucunya, Udah di kasih makan enak saat 
jadi manusia biasa, kenapa malah milih cari makanan lain 
dalam wujud selaknya. 


Aku hampir lupa tujuan utamaku keluar tadi, aku segera 
membersihkan tanganku dengan cepat kemudian bergegas 
pergi ke sumur. 


"Sekarang apa yang harus aku lakukan?" Aku mematung di 
dekat sumur yang kini hanya di terangi lampu seadanya, 


Aku mengedarkan pandangan mungkin saja ada petunjuk 
yang bisa mengarahkan aku menemui titik terang. 


"Kran air" Aku segera berlari mendekati kran yang tadi 
malam sempat aku buka. 


"Kata Fitri airnya sudah bau bangkai sejak beberapa hari 
yang lalu, bangkai hewan sekalipun nggak akan 
mengeluarkan darah kalau hewannya mati kecebur ke 
dalam tong air, tapi aku yakin yang tadi malam itu jelas- 
jelas darah. berarti ada yang sengaja naruh bangkai ke 
dalam dan sebelum itu hewannya mungkin di mutilasi atau 
nggak di cincang-cincang. lih kok serem ya" Aku mulai 
membuat alibi yang kayaknya masuk akal. 


"Jika malam ini masalahku belum menemukan titik terang, 
setidaknya masalah kran ini harus selesai besok pagi" Aku 
harus mencari tau apa penyebab sebenarnya air kran ini 
berubah. Iya setidaknya jangan sampai ada orang lain yang 
tidak sengaja membuka kran ini dan melihat seperti apa 
yang aku lihat tadi malam, bisa pingsan anak orang. Untung 
aku nggak doyan pingsan, jadinya aman meski di kagetkan 
beberapa kali. 


Sret! 
Sret! 


Aku mematung, memfokuskan suara yang aku dengar dari 
jalan dekat sumur, samar-samar aku mulai mencium wangi 
melati. Dada ku mulai bergemuruh tak karuan, jujur aku 
takut, karena untuk saat ini aku belum siap menghadapinya. 
Dengan langkah pelan, aku segera berlari masuk ke dalam 
toilet, jangan sampai dia tau kalau aku ada di sini. 


Perlahan aku dengar suara angin berhembus, membuat 
bunyi yang mencekam dari pintu yang menghubungkan 


jalan dengan sumur, dari lubang kecil yang untungnya ada, 
aku bisa melihat bahwa ada yang berjalan melewati sumur, 
bukan berjalan tapi lebih tepatnya melayang. Wangi melati 
itu semakin pekat, samar-samar aku melihat sosok wanita 
dengan rambut yang mengguntai panjang sampai 
menyentuh tanah melayang di dekat sumur. Aku berusaha 
bernafas setenang mungkin, meredakan debaran jantung 
yang aku rasakan suaranya mampu di dengar olehnya. Aku 
melihat dua selendang yang bergantung di pundaknya, 
gaun putih yang ia gunakan dari belakang terlihat 
berlumuran darah, dari ciri-ciri yang aku lihat persis seperti 
yang pernah ayah ceritakan. 


Mataku membulat ketika makhluk itu berbalik melihat ke 
arah toilet, aku terlebih dahulu menunduk sebelum aku 
melihat mukanya, Aku menjadi serba salah mau baca do'a 
lagi di dalam toilet, tapi kalau nggak baca cuma itu satu- 
satunya cara agar aku bisa sedikit tenang. 


Imajinasiku sudah mulai berkeliaran, berandai-andai jika 
makhluk itu menemukan aku. Apakah dia akan langsung 
membunuhku atau mencincangku terlebih dahulu. 


Keringat dingin mulai membanjiri tubuhku, lima 
menitberada di dalam toilet membuatku cukup susah untuk 
bernafas. 


Hening, aku rasa wanita itu sudah pergi, wangi melati 
itupun samar-samar menghilang. Aku bersiap-siap keluar, 
namun lagi-lagi aku di kejutkan dengan sosok anak kecil 
yang menyembul dari dalam keloset. 


"Astaga ni bocah botak, ngagetin aja!" Malam ini aku harus 
mempersiapkan jantungku untuk 5 kali lebih kuat dari 
sebelumnya, biar tahan banting kalau ada yang lebih 
mengejutkan dari sebelumnya. 


Aku bergegas keluar, membiarkan anak kecil itu bermain- 
main dengan keloset, hal yang harus aku lakukan sekarang 
adalah segera naik ke atas magam, memastikan bangkai 
apa yang ada di dalam tong air itu. 


Setelah ku rasa cukup aman, aku bergegas keluar melewati 
pintu yang tadi sempat mengeluarkan bunyi menyeramkan, 
untung ada jalan pintas menuju magam yang abah sediain 
untuk santriwati biar nggak kejauhan harus muter lewat 
asrama santriwan, karena setiap satu kali seminggu ada 
kegiatan khatam Al-Qur'an tiap hari jum'atnya, santri mulai 
mengaji di atas magam dari hari kamis siang, disana sudah 
di sediain tempat dan setiap santri di jadwalkan perkamar 
dan harus selesai sampai juz 29 sebelum azan sholat jum'at, 
sehingga nanti setelah pulang sholat jum'at kami semua 
akan naik ke magam untuk sama-sama khatam Al-Our'an 
dengan abah dan keluarga beliau serta para alumni yang 
sengaja hadir. 


Aku mencoba membuka gerbang, ternyata di gembok. 
Bagaimana ini? apa memang besok saja aku ke magam, ini 
mungkin terlalu berbahaya, tapi aku sudah terlanjur sampai 
di sini, jika menunggu besok pergi ke magam harus ada izin 
dari Ustadz maupun Ustadzah, selain hari kamis dan jum'at 
pergi ke magam adalah hal yang sangat sulit. Nanggung, 
aku sudah seperempat perjalanan. 


"Berarti aku harus lewat sana" Aku menelan salivaku 
beberapa kali, meyakini diriku bahwa semua akan baik-baik 
saja, tidak ada yang perlu aku khawatirkan. 


"Bismillah, Ya Allah" Aku menarik nafas pelan sebelum 
melangkahkan kaki menuju gerbang biru, jalan satu- 
satunya yang tersisa sekarang adalah gerbang yang ada di 
wilayah santriwan. 


Aku mengedarkan pandangan, memastikan bahwa tak ada 
orang yang masih bangun, biasanya santriwan sering ronda 
malam setelah lewat jam dua belas. 


Baru beberapa langkah tiba-tiba semua lampu mati, Hening, 
gelap. Kenapa Bang PLN tidak pernah bersahabat di saat 
genting seperti ini. Hanya mengandalkan naluri aku 
berjalan, Tenang Rara hanya tinggal lurus maka kamu akan 
sampai gerbang biru dengan selamat. 


Angin berhembus menerpa wajahku, dingin. Aku 
mendongak menatap langit yang untungnya masih banyak 
bintang yang setia menemani, nggak kayak hati aku, sepi. 


Sudah beberapa hari ini aku nggak pernah melihat Malik, 
keberadaannya seakan menghilang, yang ada hanya mimpi- 
mimpi buruk tentang dia. 


Sekali lagi aku mendongak, melihat ke arah langit karena 
mendengar deruan angin yang tak biasa. 


Aku melihat selak yang tadi sempat ku kerjai terbang 
memutar-mutar di atasku. 


"Kenapa tadi kamu nggak bawa senter Jo?" 


Aku menghentikan langkah mendengar suara dari lorong 
yang menghubugkan tempat ku sekarang dengan majelis, 
Aku tau itu pasti santriwan yang hendak pergi mengaji ke 
datok, biasanya nanti jam tiga dini hari pengajian akan di 
mulai, jadi sebelum itu mereka berangkat untuk 
menyiapkan hapalan di sana. 


"Mana aku tau kalau lampu bakalan mati, biasanya kan 
cuma mati sebentar" Aku lebih takut ketahuan sama mereka 
dari pada melihat makhluk-makhluk menyeramkan ini, 
semoga lampunya tetap mati seperti ini. 


Aku merasakan mereka melewati ku, aku menahan nafas 
sebisa mungkin. 


"Eh tunggu deh" 
Ya Allah kenapa mereka malah berhenti. 
"Kok aku merinding ya?" 


"Jangan nakutin deh" Aku dengar temannya mulai takut. 
Mereka mendongak, mengikuti suara angin yang semakin 
keras berhembus. Aku mengikuti arah mata mereka, 
anehnya meski gelap seperti ini aku bisa mengetahui gerak 
gerik mereka, meski wajah meteka tak begitu jelas. Untung 
aku pakai jilbab hitam jadinya tidak terlalu mencolok di 
tempat gelap. 


"L-itu..." 
"Astaghfirullah... Allahuakbar!!" 


Mereka lari ketakutan ketika melihat selak yang tadi 
terbang, melayang di atas mereka. 


Bug! 


Aku memejamkan mata erat, mendengar merek terjatuh, 
gara-gara menabrak gerbang biru yang tidak mereka lihat. 


"Hahaha makanya kalau jalan mata kakinya di pakai!" Aku 
segera membungkam mulutku sendiri, bisa-bisanya aku 
keceplosan. Semoga saja mereka tidak curiga, aku melihat 
mereka semakin panik, membuka gerbang biru itu dengan 
cepat. Badan mereka aja yang laki-laki, tapi mental 
perempuan. Masa gara-gara selak aja mereka takut. 


"Mau apa lagi ke sini?! mau aku bedakin biar nggak 
gosong?!" Dia berlalu, tanpa menjawab ocehanku. 


Aku kembali berjalan melewati gerbang biru yang sempat 
menjadi korban tabrak lari dari kedua santriwan tadi. 
Untung gerbang ini di buat dari baja kalau tidak sudah 
masuk rumah sakit, saking kerasnya tabrakan itu. 


Sepi, hanya suara jangkrik sesekli yang menemani. Asrama 
putra juga terlihat sepi, mungkin penghuninya sudah pada 
tidur semua. Untuk pertama kalinya aku benar-benar berani 
sendiri kesini, tengah malam lagi. 


Sekitar lima menit akhirnya aku sampai juga di depan 
gerbang yang langsung bersambung dengan magam. 


"Semoga tidak terkunci, bismillah" Aku tersenyum 
sumringah karena harapanku sesuai dengan kenyataan. Aku 
menarik gerbang itu pelan agar tidak menimbulkan bunyi 
yang nanti malah mengundang penghuni asrama ini. 


Setelah berhasil melewatinya, Kini saatnya aku harus 
menutup gerbang itu kembali seperti semula. 


" Alhamdulillah" Aku segera berbalik, Hendak melangkah 
menaiki tanjakan menuju magam tapi.. 


Bug! 


"Allahuakbar!" Pekikku hampir terjatuh karena menabrak 
seseorang. 


Selamat malam jum'at bagi kalian pembaca setia 


Jangan lupa Al- Kahfinya ya dan tentunya mari perbanyak 
sholawat untuk baginda Muhammad SAW, semoga kelak 
kita bisa mendapat syafaat dari beliau. 


Oh ya sekedar informasi, mungkin dari kalian ada yang 
belum tau Selak itu apa, jadi Selak merupakan nama Hantu 
yang terkenal di lombok yang di ambil dari bahasa sasak, 
selak sebenarnya merupakan manusia biasa, namun karena 
mereka menggunakan ilmu hitam dan melakukan perjanjian 
dengan jin yang kerap kali di gunakan untuk pesugihan 
ataupun untuk mendapatkan harta maupun kekuasaan. 
maka mereka yang mengambil jalan seperti ini harus 
menerima konsekuensi yaitu mereka akan berubah menjadi 
makhluk jadi-jadian. Makhluk inilah yang masyarakat 
lombok dijuluki dengan nama Selak. 


Ilmu ini sebenarnya sangat bertentangan dengan ajaran 
agama islam yang ada di lombok, oleh sebab itu masyarakat 
lombok mengenal makhluk ini memiliki sifat buruk yaitu 
suka menakuti, mereka sebenarnya juga manusia biasa 
namun akan berubah wujud menjadi bentuk yang 
menyeramkan ketika malam hari atau bisa juga ketika 
mereka marah. Makanan mereka berupa Hewan-hewan kecil 
dan kotoran. Bahkan Ilmu ini bersifat turun temurun dan di 
wariskan ke anak cucu berikutnya, meskipun anak cucunya 
tidak tau, namun dengan sendirinya ketika waktunya tiba 
mereka akan tau. 


Wallahua'lam... 


18 


Sekitar lima menit akhirnya aku sampai juga di depan 
gerbang yang langsung bersambung dengan maqam. 


"Semoga tidak terkunci, bismillah" Aku tersenyum 
sumringah karena harapanku sesuai dengan kenyataan. Aku 
menarik gerbang itu pelan agar tidak menimbulkan bunyi 
yang nanti malah mengundang penghuni asrama ini. 


Setelah berhasil melewatinya, Kini saatnya aku harus 
menutup gerbang itu kembali seperti semula. 


" Alhamdulillah" Aku segera berbalik, Hendak melangkah 
menaiki tanjakan menuju maqam tapi.. 


Bug! 


"Allahuakbar!" Pekikku hampir terjatuh karena menabrak 
seseorang. Tunggu dulu, aku ragu dengan ucapan ku yang 
mengatakan seseorang, karena nyatanya ini sudah tengah 
malam, sudah melewati batas untuk manusia beraktivitas, 
apa lagi di tempat gelap seperti ini, jalan menuju magam 
lagi. Atau jangan-jagan ini makhluk jadi-jadian itu lagi. 


"Ngapain kamu ngikutin aku lagi?! tuh muka mau aku 
bedakin beneran? biar kagak gosong sebelah! Tapi aku 
nggak punya bedak mahal, cuma yang ada bedak bayi 
doang " Di tempatku sekarang benar-benar gelap, untuk 
melihat wujud apa yang aku tabrak tadi aku sungguh 
kesulitan. Tapi aku yakin yang ada di depanku bukan 
manusia, mana ada manusia berkeliaran jam segini. 


"Ngapain kamu disini?" 


"Kayak kenal nih suara? " kata ku pelan, aku menyipitkan 
mata berusaha menangkap cahaya yang ada, supaya wajah 
di depanku bisa terlihat. 


"Allahuakbar! Ni setan kenapa bisa berubah wujud jadi 
Ilham?" 


" Sembarangan ngatain orang setan!" 


"Kamu beneran Ilham?" Aku masih tidak percaya, mungkin 
setan di depan ku sekarang mau ngeprank. 


"Ngapain kamu di sini? sudah hampir jam setengah satu 
malam" 


"Kamu yang ngapain di sini? Mana ada manusia berkeliaran 
di tempat ini jam seginian" Aku kembali membalas 
perkataannya dengan pertanyaan. 


"Lah kamu? manusia bukan?" 


"Astaghfirullah! Jadi kamu mau bilang aku setan!" Aku 
melotot meski aku tau dia nggak bakalan lihat. 


"Seperti yang kamu bilang tadi, manusia mana ada yang 
keliaran jam segini" Aku terdiam, mencerna kalimat yang 
sempat aku ucapkan, benar juga apa yang Ilham bilang, aku 
juga manusia tapi masih bisa berkeliaran jam seginian. 


"bener juga sih, eh tapi kamu Ilham beneran? nggak jadi- 
jadian, kan?" 


"Iya..." 


"Ilham! apa kamu masih di luar? kenapa lampunya belum 
nyala?" Ilham segera menyalakan senter yang ternyata dari 
tadi dia bawa, aku menggelengkan kepala, apa fungsinya 


dari tadi tuh senter di tangan, manusia aneh di kasih 
penerang malah mau gelap-gelapan. 


"Cepat sembunyi di sana" Bisik ku setelah ingat kalau tadi 
aku sempat mendengar suara orang, kami berdua hampir 
lupa ternyata tempat kami masih terlalu dekat dengan 
kawasan asrama santriwan, Ilham sih yang salah kenapa 
dari tadi nggak nyuruh aku kecilin volume. 


"Loh kok aku yang sembunyi?" 


" Kamu mau kita dikawinin di sini?!" Ilham masih mencerna 
ucapanku, siapa yang tidak akan berburuk sangka jika 
melihat dua manusia lawan jenis berada di tempat gelap 
seperti ini, tengah malam lagi. Bisa gawat kalau ketahuan. 


Dia menarik ujung jilbabku dari belakang, membuat ku 
susah berjalan karena terseret. Cuma dia yang berani 
melakukan hal ini sama Rabbania Zaikalina, tunggu 
pembalasanku. 


"Eh lepasin!" 
"Diam!" suaranya tertahan 


" Kamu yang seharusnya sembunyi" Astaga aku lupa, yang 
jadi penyusup sekarang, kan, aku. Kenapa Ilham yang aku 
suruh sembunyi. 


Dengan suka rela akhirnya aku menurut, untung ada pohon 
besar yang nggak terlalu jauh dari gerbang. Aku segera 
berjongkok, di saat seperti ini aku sangat bersyukur 
memiliki tubuh yang mungil, bukan pendek ya. 


Aku mendengar suara pintu gerbang di dorong perlahan. 


"Ham?" Suara itu aku hapal, milik Ustadz Alawi. 


"Iya Ustadz" Ilham sedikit berlari mendekati Ustadz Alawi. 
"Kamu ngobrol sama siapa? Kayak suara perempuan?" 


Oalah, Ya Allah tamat lah riwayat aku sekarang, kalau 
sampai ketahuan. 


"Leak yang kemarin malam itu Ustadz, dia datang lagi" 


Allahuakbar, Manusia sekece, seimut, secantik dan 
sebahenol ini disamain sama Leak, kayaknya tuh matanya 
Ilham kudu dioprasi. Eh tapi apa yang dia bilang tadi, 
datang lagi? Jadi mereka sudah sering ketemu sama leak itu. 


"Kemana dia sekarang?" Ilham diam sejenak, aku yakin dia 
sedang membuat alibi di dalam fikirannya, karena nyatanya 
yang di lawan bicara tadi manusia beneran bukan makhluk 
jadi-jadian itu. 


"Biasa Ustadz, dia doyan hilang" Ustadz Alawi mengangguk, 
senter yang di bawa ke duanya mampu menerangi tempat 
sekitar, jadinya mataku tidak bekerja ekstra hanya untuk 
mencari cahaya dan mentransfernya ke retina. 


Mumpung ada cahaya, aku gunakan untuk melihat-lihat 
sekitar. Mataku terfokus pada benda putih yang bergerak- 
gerak di atas magam tepatnya di atas tong air yang ingin 
aku selidiki. 


"Mau ngapain makhluk itu di sana?"Aku terus 
memperhatikan gerak gerik makhluk jadi-jadian itu sampai 
helusan lembut di pucuk kepalaku membuatku sedit kaget 
dan tentunya memberikan efek latahku kambuh. 


"Ayam goreng!" Aku langsung menutup mulutku, semoga 
Ustadz Alawi tidak mendengar. Efek terkejut bercampur 
lapar jadi latahnya begini. Aku segera menengok 


kebelakang, melihat siapa yang iseng sekali membuatku 
kaget. Kosong tak ada apapun. 


"Loh Ustadz sama Ilham kemana? udah main pergi aja" Aku 
segera bangkit dari posisi jongkokku, merapikan jilbab dan 
rok ku yang kusut. Aku harus melanjutkan perjalananku, 
nanggung sudah sejauh ini. Aku yakin Ustadz sama Ilham 
sudah kembali ke asrama, semoga saja Ilham tidak ember. 


"Allahuakbar!" Sekarang tanganku refleks  meninju 
seseorang yang ada di depanku, siapa suruh ngagetin. 


"Aduh!" 


"Ilham? Eh maaf-maaf, kamu sih ngagetin" Entah berapa kali 
jantungku olahraga malam ini, gara-gara kaget. 


"Kamu ternyata serem juga!" 


"Mau di pukul lagi? mumpung aku masih sehat!" Ilham 
segera menggeleng. Aku jadi teringat kejadian tadi di kelas, 
kenapa aku baru sadar kalau kepala Ilham diperban, peci 
hitamnya menutupi perban itu tapi masih bisa aku lihat. 


"Maaf ya, gara-gara aku kamu jadi luka kayak gitu" Ilham 
mengangguk. Hening sejenak, dari pada berada di suasana 
tidak mengenakkan seperti ini lebih baik aku naik ke 
magam. 


"Mau kemana lagi, cepet balik ke asrama. Sebelum orang 
berfikir yang nggak-nggak tentang kita" 


"Kamu aja kali yang fikirannya iya-iya" 


"Maksud kamu?" Aku memutar mata jengah, percuma 
ngejelasin, malah makin lama nanti aku disini. 


"Udah ah! Lama-lama kamu cerewet, balik sana, tidur. Aku 
mau ke magam sebentar" Aku melangkahkan kaki 
melewatinya, namun kini Ilham makin berani, dia menarik 
tanganku membuat tubuhku tertarik dan hampir 
membentur dia. 


" Makin berani kamu ya!" Tangan imutku yang mati-matian 
aku jaga supaya nanti yang memegangnya duluan adalah 
imam masa depanku sekarang telah ternodai. 


"Ada yang salah?" Dasar manusia kurang ajar, kurang asem, 
kelebihan micin. dengan santainya bertanya seperti ini. Aku 
diam, mataku mulai berair, harga diriku benar-benar dia 
lecehkan, dia fikir aku wanita apaan yang se-enak jidadnya 
dia pegang-pegang. 


Aku kembali melangkah, menaiki tanjakan yang cukup 
curam dan tentunya gelap. Dengan hati yang masih terasa 
perih, bisa-bisanya manusia seperti dia ada dipondok ini. 


"Rara!" Aku kembali merasakan tubuhku di tarik, namun 
karena berada di tanjakan yang cukup curam , aku tidak 
mempertahankan keseimbangan dan pada akhirnya 
tubuhku berguling ke bawah. 


Srek! 
Brakk!! 


Sekitar setengah meter dari tubuhku, ranting pohon yang 
cukup besar patah dan terjatuh, jika saja aku tidak di tarik 
tadi pastinya aku sudah berada di bawah ranting itu, 
gepeng mungkin. 


Aku begidik ngeri, bersyukur aku masih di selamatkan. 


"Kamu nggak pa-pa?" Kesadaranku kembali, kenapa aku 
sering sekali melamun disaat-saat genting seperti ini. Tapi 
wajar tadi aku masih syok, terkejut dengan apa yang 
barusan terjadi. 


Aku segera bangkit ketika merasakan tubuhku dipeluk, 
haruskah aku marah, haruskah aku masih berfikir dia hanya 
mengambil kesempatan di dalam kesempitan. Baiklah Rara 
mari berfikir positif, Ilham tadi cuma mau menolong nggak 
lebih, meskipun tangan jahannam milik Ilham tidak punya 
sopan santun sedikitpun. 


"Ternyata ulah dia" Aku ikut mendongak mengikuti arah 
Cahaya senter yang diarahkan Ilham. 


"Kamu pernah ketemu dia?" Untuk saat ini lupakan kejadian 
memalukan tadi, fokus sama apa yang sekarang ada di 
depan mata. 


Ilham mengangguk 


"Sering, dari semenjak aku baru tiga hari di sini. Makhluk itu 
sering datang ke magam, makanya aku sama Ustadz Alawi 
sering ngeronda ke sini, niatnya mau nangkap dia. Akhirnya 
ketemu lagi" 


"Apa gara-gara dia nyium bau bangkai di tong air itu ya?" 
Ilham menatap ku heran. 


"Tong air?" 


"Iya, itu tujuan aku kesini, mau memastikan bangkai apa di 
tong itu, soalnya air keran yang berasal dari tong itu bau 
bangkai, bahkan kemarin pas aku nyalain malah yang keluar 
darah" 


"Aku ikut!" 


"Eh nggak-nggak, nggak usah! mending kamu pulang, cuci 
kaki cuci muka, tarik selimut terus tidur. Kamu di sini cuma 
nyusahin aku, bikin setruk, gara-gara naik tensi!" Enak aja 
mau ikut, yang ada nanti dia makin berani macam-macam. 


"selain serem, kamu ternyata cerewet juga" Ilham berjalan 
terlebih dahulu, dasar keras kepala. Kalau sudah seperti ini 
aku bisa apa. 


"Awas aja kalau kamu berani pegang-pegang lagi! aku 
pastiin pulang dari sini tangan kamu sudah hilang" Ilham 
tidak menggubris, dia mematikan senter yang ada di 
tangannya membuat suasana di sini benar-benar gelap. Aku 
ikut berjalan pelan, tanjakan yang cukup curang dan sedikit 
berkerikil membuat ku harus ekstra hati-hati. Tak ada 
apapun yang bisa aku lihat. 


"Awas jatuh!" Suara Ilham menghentikan langkahku, aku 
benar-benar tidak bisa melihat kemana aku melangkah. 


"Mundur dua langkah lalu belok kanan" Aku mendengar 
Ilham memberi aba-aba di depanku. 


"Kemana? Udah tau gelap gini" Tanpa sadar aku merengek, 
aku benar-benar takut untuk mengambil langkah, karena 
aku tau berapa tinggi tempat ku sekarang, kalau jatuh 
efeknya lumayan bisa dirawat di rumah sakit kurang lebih 
satu bulan. 


Aku merasakan tanganku di genggam dan kembali di tarik. 


"Almarhum ayah kamu, sudah menyerahkan tanggung 
jawabnya ke aku. Jadi sebisa mungkin aku harus menjaga 
kamu" Mataku mulai berkaca, mendengar dia menyebut 
almarhum ayah, membuat kabut kesedihan tiba-tiba 
muncul. 


"Aku nggak kurang ajar, seperti yang kamu fikirkan. Aku 
berani seperti ini karena aku sudah punya alasan yang 
pasti" 


"A-apa?" Aku nggak bisa menyembunyikan rasa gugup 
bercampur sedih, karena cuma dia laki-laki selain ayah yang 
kontak fisik denganku. 


"Kamu Istri aku" Lagi-lagi kalimat itu yang dia sebut. 


"Seingat aku, aku nggak pernah kecelakan terus kepala 
bocor bangun-bangun amesia sampai lupa kalau aku pernah 
nikah, jangan ngarang !" Aku benar-benar nggak habis fikir 
dengan manusia di dekatku sekarang, kenapa dia begitu 
ngotot kalau aku istrinya, dia aja masih sekolah gini. 


"Kamu emang nggak pernah kecelakaan" 


"Lah terus? jangan gara-gara IQ ku cuma 150 jadi kamu fikir 
hanya untuk mengingat masa lalu aku nggak sanggup?" 


"Bukan gitu, lama-lama ribet ya ngomong sama kamu" 
"Siapa suruh ngomong!" 


"Udah-udah Nanti kamu akan tau, lebih baik sekarang kita 
fokus dulu sama apa yang kamu cari" Gara-gara adu mulut 
sama dia aku sampai lupa kan tujuan utama aku. 


"Jangan di lepas, Aku berani tanggung jawab kamu nggk 
bakalan dapat dosa" Ilham kembali berkata ketika aku 
hendak menarik tanganku dari genggamannya. Dia kira aku 
anak TK apa. 


"Kamu mau main-main sama dosa! sekalian aja bilang kamu 
jangan masuk neraka biar aku aja, kamu nggak kuat" Aku 
berusaha meniru suara Dilan. 


Ilham lagi-lagi hanya diam, dia berjalan kembali menyeretku 
mengikuti langkahnya menaiki tanjakan, meskipun gelap 
aku tau tinggal satu belokan lagi kami akan sampai di 
gerbang magam. 


Anehnya aku menurut, tidak melepas genggaman tangan 
Ilham. Ya Allah bilang sama malaikat Rakib dan Atid ya, dosa 
nya ini Ilham yang tanggung, Rara cuma jadi korban. 
Nolakpun nggak sanggup. Jadi nanti malaikat Mungkar Nakir 
nggak nyiksa Rara dalam kubur. kan ada malaikat Rakib Atid 
yang jadi saksi dan klarifikasiin. 


"Yah kekunci, gimana dong?" Aku yang terlebih dahulu 
meraba gerbangnya menemukan gembok besar yang 
mengunci magam. Ilham masih tetap diam namun 
genggaman tangannya ia lepas. Dalam hati tak henti- 
hentinya aku mengucap syukur, kebayang nggak rasanya 
pertama kali tangan kamu di genggam sama lawan jenis, 
bayangkan saja dulu, begitulah aku sekarang. Untung gelap 
jadinya nggak ada yang bisa lihat gimana rupa muka aku 
sekarang. 


"Ayo masuk" Darimana dia dapat kunci? tiba-tiba gerbang 
udah kebuka aja sama dia, aku menurut. Hal pertama yang 
kami lihat adalah Selak yang dari tadi mengganggu, 
makhluk jadi-jadian itu terlihat sedang mengitari tong air 
yang aku maksud. 


"Kamu bener-bener mau di make over sama aku? makanya 
masih berani nongol di sini?" Dia tidak menggubris, diam 
pun tidak. Makhluk itu masih sibuk dengan acara 
memutarnya. 


"Selain jelek, kamu budek juga ya" 


Ilham menyalakan senter menyorotkan cahayanya ke arah 
makhluk jadi-jadian itu yang tentu saja membuatnya 


langsung terbang kabur. 


Aku menatap Ilham dungu, aku yang dari tadi capek ngoceh 
nggak membuat makhluk itu pergi, giliran Ilham yang hanya 
menyorotkan senter membuat dia terbang jauh, karena aku 
bisa lihat dia terbang keluar dali kawasan pondok pesantren 
yang luasnya Maa syaa allah ini. 


"Semua makhluk kamu bercandain ya?" Ilham menatapku 
penasaran. Siapa yang bercandain, aku benar-benar niatan 
buat make up tuh Selak, kasihan kan nanti nggak ada yang 
mau kalau mukanya masih gosong kayak gitu, udah bau 
lagi. 


"Diam, suara apa itu?" Tiba-tiba aku sama Ilham mendengar 
gemuruh yang tak jauh dari kami. Aku menunduk malu. 


"Kamu kira pura-pura berani itu nggak bikin laper?" Ilham 
menatapku sejenak, aku tau dari raut wajahnya dia ingin 
tertawa, namun dengan segera senter di tangannya ia 
matikan. 


"Ngomong-ngomong kamu bicara apa tadi sama Ustadz 
Alawi?" 


"Beliau minta tolong aku buat cek sakral di magam ini" 
"oo gitu" 


"Ayo kita cek tong airnya" Benar juga apa yang Ilham 
bilang, aku juga sudah penasaran bangkai apa yang ada di 
dalam. Kami berjalan mendekati tong air yang lumayan 
tinggi itu, untung ada tangga yang bisa membuat kami bisa 
melihat ke dalam. 


"Biar aku yang naik" Ilham mecegahku ketika aku hendak 
menaiki tangga tong itu. Dia berjalan ke tepi magam 


hendak menaruh beberapa kunci yang kali ini aku lihat, 
pantas saja dia bisa buka semua gerbang. 


"Kelamaan" Aku yang sudah nggak sabar akhirnya menaiki 
tangga itu duluan, Semakin dekat dengan bibir tong itu bau 
bangkai itu semakin menyengat, aku berhenti sejenak 
mengikat ujung jilbabku ke hidung untuk menghindari bau 
yang membuat perutku mual. 


Ilham yang melihatku menaiki tangga itu segera berlari, 
percuma memarahiku, aku sudah terlanjur naik. 


Aku melirik ke dalam tong melihat bangkai apa di dalam, 
namun karena benar-benar gelap yang ada hanya warena 
hitam. 


"Ham, lemparin senternya dong!" anggap saja senter ini 
bola bekel jadinya gampang untuk di tangkap, dan benar 
senternya mendarat sempurna di tanganku. 


Aku segera menyalakannya kemudian mengarahkan cahaya 
senter itu ke dalam tong. 


"Kayaknya benar ada bangkai Ham" Teriakku dari atas ketika 
yang pertamaku lihat adalah air yang masih berwarna 
merah namun tidak semerah kemarin. Aku alihkan cahaya 
senter itu ke arah bongkahan hitam yang mengapung di 
atas air. 


Aku mematung menyaksikan apa yang sekarang aku lihat. 
Gemuruh di dadaku tak bisa aku bendung, membuat 
tubuhku gemetar hebat. 


"Ra! Kamu kenapa?" Tanganku kurasakan melemas, hingga 
genggamannya terlepas membuat tubuhku melayang jatuh. 


Ini tidak mungkin 


Batinku terus memberontak dengan apa yang aku lihat tadi, 
Sampai aku menyadari tubuhku tidak menghempas tanah. 


"Ra!" Aku menatap kosong ke arah Ilham yang ternyata 
telah menyelamatkan tubuhku hingga tidak membentur 
tanah. 


Air mataku lolos, aku berusaha menengakan hati dan 
fikiranku sekarang. Ilham yang melihatku seperti ini segera 
menyenderkan ku di pohon, ia segera menaiki tangga tong 
itu, aku berharap apa yang aku lihat tadi hanya halusinasi. 


"Malik!" Ilham bergumam lirih namun masih mampu aku 
dengar. Ucapannya tadi mematahkan semua tameng yang 
aku buat, apa yang aku lihat bukan halusinasi, Aku semakin 
menangis histeris, jadi bangkai yang selama ini aku sangka 
hewan ternyata adalah jasad Malik. 
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"Malik!" Ilham bergumam lirih namun masih mampu aku 
dengar. Ucapannya tadi mematahkan semua tameng yang 
aku buat, apa yang aku lihat bukan halusinasi, Aku semakin 
menangis histeris, jadi bangkai yang selama ini aku sangka 
hewan ternyata adalah jasad Malik. 


Ilham segera turun melihat aku yang semakin histeris, aku 
masih tidak percaya. Jadi ini jawaban dari semua mimpi- 
mimpi itu, semua kejanggalan yang aku dapati. Berarti Malik 
yang selama ini aku temui hanya halusinasi. Aku merasakan 
sakit, perih, membayangkan kalau ini benar-benar nyata. 


Aku kehilangan sebelum aku dapat memiliki, dari awal 
memang aku tak pernah terlalu berharap. Namun 
kehilangan seperti ini lebih menyiksa dari pada kehilangan 
dia ditikung orang lain. Lebih baik melihat dia dipelukan 
orang lain dari pada harus menerima kenyataan dia pergi 
untuk selama-lamanya. 


Sekarang aku bisa apa? Maliknya aku, dia telah pergi 
membawa harapan yang telah lama aku genggam. 


"Ham, itu bukan Malik, iya kan? kita cuma berhalusinasi. Itu 
cuma bangkai hewan yang..." 


"Udah Ra! Kamu nggak boleh gini" Ilham mencoba 
menenangkan aku, Aku menumpahkan tangisku, rasa sedih 
ini benar-benar menyesakkan. Aku benar-benar kalut, Rasa 
sakit kehilangan itu kembali aku rasakan, dulu ayah, bunda, 
dan sekarang Malik. Kenapa orang-orang yang aku sayang 
harus pergi, apa salah aku, apa aku tak berhak untuk 
bahagia? 


"Kamu balik ke asrama ya" Aku menggeleng keras, mana 
mungkin aku pulang setelah melihat dan mengetahui fakta 
yang sama sekali tak aku inginkan. 


"A-aku nggak mau!" Aku bangkit hendak menaiki tangga itu 
lagi, namun Ilham segera menghalangi. 


"Istighfar Ra! Tenang!" Aku kembali tersungkur, menangis 
pilu dalam diam. 


"Bagaimana aku mau tenang Ham! Melihat orang yang aku 
sayang kehilangan nyawa mengenaskan seperti ini!" Ilham 
terdiam, dia terlihat menunduk. 


"Percuma aku ngomong sama kamu! karena kamu nggak 
pernah ngerasain , bagaiamana rasanya di tinggal sama 
orang-orang yang kamu sayang!" Ilham mendekat meski 
dalam gelap aku mampu melihat tatapan tajam dari mata 
hitamnya. 


"Aku mungkin nggak ngerasain apa yg kamu rasain, tapi 
setidaknya tolong tenang, jangan bertindak gegabah. Aku 
mohon percaya sama aku, aku akan urus jasad malik sebaik 
mungkin. Tapi aku mohon kamu balik ke asrama" Aku tau 
menangis tidak akan menyelesikan semua ini, menangis 
tidak akan mengembalikan apa yang telah hilang. Namun 
siapa yang bisa tahan melihat ini semua, Ilham benar aku 
harus tenang, ini bukan tentang bagaimana perasaan aku 
saja, masih banyak yang akan terluka mengetahui ini 
semua. Aku harus kuat, aku harus tegar. Bukankan aku 
sudah merasakan kehilangan semacam ini? 


"Mencintai kehilangan adalah salah satu cara agar kita bisa 
mengikhlaskan, aku tau ini berat buat kamu, buat kita. Tapi 
bukan seperti ini yang Malik inginkan" Aku tergugu, diam 
membisu dalam pilu. 


"Pulang ya, masalah Malik biar aku yang urus, berdo'a saja 
biar semua kejanggalan ini bisa terungkap secepatnya, Tapi 
cukup hanya kita berdua yang tau apa yang sebenarnya 
menimpa Malik" Aku mendongak. Di balik mata sembabku 
aku mampu melihat kesungguhan dari sorot mata Ilham. 


Aku berusaha bangkit, tersenyum getir meski Ilham tidak 
bisa melihat itu. Ku tatap sekali lagi tong air yang ternyata 
membawa luka dalam di hatiku. Aku berjanji dalam hati 
akan menemukan orang yang telah dengan tega membuat 
Malik seperti ini. 


"Kita lewat gerbang selatan, aku punya kuncinya" Aku 
mengangguk melangkahkan kaki di belakang Ilham 
meninggalkan magam dan tentunya meninggalkan Malik 
yang masih mengapung di dalam tong air tersebut, 
mengenaskan. 


Ilham menutup kembali gerbang tersebut, memberi sekat 
antara aku dan dia. Ilham menatapku sendu, karena 
sepanjang perjalanan aku hanya diam, menunduk, tak ada 
ocehan yang membuatnya harus menutup kupingnya lagi. 


"Ham" Panggilku lirih dalam gelap, entah dia sudah berbalik 
badan atau belum, karena senter yang menjadi penerang 
tadi ia matikan. Tapi aku tau dia masih berdiri di tempatnya 
tadi karena tak ada suara langkah kaki yang ku dengar. 


Tak ada sahutan, aku memutuskan meneruskan ucapanku. 


"Bantu aku... bantu aku mengungkap semua ini. Aku mohon, 
demi Malik" Hening tak ada sahutan. 


" Demi... kita, dan semuanya" Aku ragu, entah apa yang 
mendasari aku meminta hal sebodoh ini. Namun dalam hati 
aku sungguh yakin Ilham bisa membantu aku, aku tidak 
akan sanggup sendiri. Meminta orang lain selain dia? Aku 


ragu, karena mungkin tak ada yang akan percaya dengan 
apa yang aku alami sekarang. 


"Aku janji, Demi Kita" Aku mendengar derap langkah 
menjauh dariku, menaiki magam dengan cepat. 


Sekarang apa yang harus aku lakukan? Gelapnya malam 
menyamarkan tangisku yang kembali berderai, Isak yang ku 
tahan sungguh menyakiti hati. Aku berusaha menerima 
namun belum ikhlas melepas. 


Aku belum beranjak dari depan gerbang, setelah beberapa 
menit Ilham pergi, lampu menyala kembali. Aku mendongak 
melihat ke arah tong air yang hanya terlihat ujungnya saja. 
Disana, di atas itu, aku baru saja mendapatkan luka hebat. 
Luka yang begitu mematahkan semangat, luka yang 
memberikan rasa sakit yang begitu dahsyat. 


Mencintai kehilangan adalah salah satu cara agar kita 
mengikhlaskan 


Kata-kata Ilham kembali terngiang, Sungguh aku berusaha, 
bahkan semenjak kematian ayah dan bundaku, aku sudah 
berusaha. Tawa adalah salah satu caraku mencintai 
kehilangan, berpura-pura bahagia salah satu caraku 
melupakan kesedihan. Namun merasakan kehilangan untuk 
yang ke dua kali membuat pertahanan yang selama ini aku 
susun rapi, remuk, menyisakan puing-puing duka yang 
membuat ingatanku kembali ke masa, diamana luka lama 
itu tercipta. 


Dengan hati yang masih pilu, dengan fikiran yang masih 
kalut, aku berjalan pelan membelah jalan setapak yang 
menghubungkan dua kolam di depan asrama santriwati. 


Tanpa ku sadari kakiku telah berada di depan pintu kamar, 
aku tak ingin semua orang tau, aku segera menghapus jejak 


air mata yang anehnya terus saja mengalir. 


Aku mendorong pintu yang ku biarkan tidak terkunci ketika 
aku pergi tadi. Semua masih sama seperti pertama kali aku 
tinggalkan. Mereka masih terlelap damai, andai mereka ada 
di posisiku sekarang, apakah mereka masih bisa tertidur 
pulas seperti ini? 


"Kenapa pertemuan kita sesingkat ini? aku bahkan belum 
berhenti memintamu dalam do'a ku" Aku duduk termangu 
di tempat tidur, ingin rasanya aku memejamkan mata, 
terlelap dan melupakan kejadian yang baru saja aku alami. 
Namun semakin aku berusaha, bayangan kejadian tadi 
semakin terekam jelas. Ingin rasanya aku kembali ke 
magam, namun hati kecilku mengatakan jangan. Dan di 
sinilah aku sekarang, hanya mampu menumpahkan tangis 
pilu. Maafkan aku tuhan, aku belum mampu untuk Ikhlas 
dan menerima ini semua. 


Ingatanku kembali menerawang dimana aku pertama kali 
bertemu dan mengenal seorang Malik. 
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Hai balik lagi 

BTW sebelum lanjut baca, author mau nanya ni, ada yang 
pernah kehilangan seseorang atau sesuatu yang kalian 
sayang nggak? 


rasanya kehilangan itu bagaimana? 


apa yang kalian lakukan untuk mengikhlaskan kehilangan 
itu? 


berapa lama kalian move on dari rasa sedih akibat 
kehilangan? 


jangan lupa berbagi pengalaman sama author ya 
ditunggu jawaban kalian di kolom komentar 


Aku menggulung lengan seragam putihku sampai siku, 
berjongkok mengambil sampah-sampah yang ada di dalam 
got depan kelas santriwati. Bibirku tak berhenti maju lima 
senti akibat hukuman yang aku dapat sekarang. Ya ini 
pertama kalinya aku Apel hari senin setelah berganti baju 
seragam dari putih- biru dongker menjadi putih abu-abu. 


"Nggak ada hukuman yang lebih manusiawi apa!? Kan, 
kasihan seragam aku baru dipakai pertama kali hari ini, 
udah harus nyium bau got" 


"Kamu mah Ra, kasihan tuh sama tangan, kan dia yang 
kotor" Untung aja Fitri ikut dihukum, kalau tidak bagaimana 
nasib adek bang, nggak punya teman buat ngobrol. 


"Tapi ini pemakaian perdana Fit, Aku mah udah biasa sama 
got-got gini, Tapi tidak dengan baju aku" Fitri hanya 


menggeleng, dia mungkin terheran bisa-bisanya aku lebih 
mementingkan baju seragamku, jelas aku takut nanti baju 
ku kotor dan ujung-ujungnya harus di cuci. Mencuci adalah 
pekerjaan yang paling malas aku lakukan, bukan karena 
nggak mau, tapi karena harus mengantri itu yang buat aku 
malas. 


"Osis-osis ini kurang kerjaan kali ya?" Aku tak berhenti 
menggerutu dari semenjak mulai di hukum, meskipun 
begitu aku tetap melakukannya, mengangkat semua 
sampah dalam got yang baunya na'udzubillah. 


Aku membungkuk, untungnya jilbab yang ku pakai sudah 
dari awal aku lilit-lilit, jadi sampai saat ini masih aman, 
tentram, dan sentosa dari percikan air got. 


"Dari pada ngomong yang unpaedah lebih baik bersihin 
yang benar" Aku menoleh ke belakang menatap horor pada 
orang yang bicara tadi. 


"Apa?!" Dia menatapku tidak kalah horor 


"Biasa aja, nggak usah ngegas!" Aku kembali memungut 
sampah yang aku rasa tidak habis-habis. 


"Him, kalau mau dateng cuma berisik, bikin kuping aku 
gatel. Mendingan pergi, duduk manis di kelas" Fitri 
menimpali 


"Makanya jangan suka telat, telat kok di jadiin kebiasaan" 
Kenapa bocah satu ini senang banget lihat aku menderita, 
mentang-mentang dia anggota osis. 


“Iri bilang Bos!" 


"Iri? sama kamu? Haha jangan kegeeran deh!" aku tau 
Himmi mulai memanas, buktinya omongannya sudah kayak 


kenalpot rusak. Ribut! 


"Fit pantesan ni got baunya dua kali lipat, ternyata ada yang 
belum mandi nih di belakang" Fitri cekikikan mengetahui 
siapa yang aku maksud. Emang dia aja yang punya mulut 
pedes, jangan salah aku juga bisa lebih pedes dari dia. 


Himmi diam, aku anggap dia menyerah. Aku kembali 
berjongkok agar tanganku yang mungil ini bisa menggapai 
dedauan yang masih bersuka ria di atas genangan air got. 


Aku melihat dari ekor mataku, dia berjalan pergi. Nyerah 
kali, atau emang dia mau pulang mandi. Tapi ternyata 
dugaanku salah, tanpa rasa bersalah dan takut sedikitpun 
dia menyenggol bokong ku sehingga mau nggak mau aku 
harus menerima takdir, sekarang harus berada di dalam 
genangan air got yang baunya minta di ampun. 


"Ups, sorry. Jatuh ya?" Aku menatapnya murka, seragam 
yang aku jaga sebaik dan seteliti mungkin, yangku rawat 
bagai anak sendiri, kini harus menjadi korban dari 
kebencian Himmi. Fitri menantapku prihatin, sementara 
manusia jahannam itu malah mengulum senyum 
kemenangan. 


"Sekarang siapa yang bau got?" Aku menatap sekitar, 
untung sepi hanya ada aku dan teman-teman yang kena 
hukuman berada di luar. Tidak banyak cuma enam atau 
delapan orang. 


Aku yang memiliki tingkat kesayangan dengan kebersihan 
baju terutama baju yang berwarna putih, dengan murka 
tanpa memperhitungkan apapun, langsung mengambil 
lumpur yang ada di dalam got, kemudian melemparnya ke 
arah Himmi. 


"Cium tuh got!" Teriak ku sambil tertawa, akhirnya impas. 


"Ra... kayaknya.. kamu salah sasaran deh" Ucapan Fitri 
menghentikan tawaku. Aku yang memang memiliki 
gangguan pandangan jarak dekat segera mengambil 
kacamata yang ku selipkan di kantong baju. 


Aku tertegun, Apes sekali nasibku hari ini. 


"Keterlaluan kamu Ra! Aku cuma minta kamu buat nyelesain 
hukuman, kamu malah lempar aku pakai lumpur got" Selain 
nyebelin Himmi ternyata pandai bersilat lidah, tapi lupakan 
Himmi dulu, Fokus sama orang yang tak bersalah yang kini 
telah bermandian lumpur. 


"Ya Allah Malik! Baju kamu! Lihat kelakuan kamu Ra, Baju 
Malik jadi kotor kan" Ingin rasanya aku masukin air 
comberan ini ke dalam mulut Himmi, dasar provokator. 
Kalau tidak gara-gara dia, mana mungkin ada orang yang 
jadi korban sekarang. 


Aku memilih diam, mengamati reaksi santriwan yang 
bernasib kurang beruntung hari ini. Aku mengaku salah, 
tapi ini semua bukan sepenuhnya salah aku. 


"Aku bantu bersihin ya?" Aku menatap Himmi jengah. Dasar 
wanita genit, aku yang jadi korbannya dia, malah di diemin 
di dalam got. 


"Maaf, tapi nggak usah" Santriwan yang aku tau Namanya 
Malik ini berusaha membersihkan lumpur yang menempel di 
seragam putihnya. Kasihan juga. 


"Maaf ya, Niatnya mau lempar Himmi tapi nggak tau kalau 
kamu yang kena" Aku berkata jujur. 


"Makanya sifat jahilnya jangan di pelihara" 


Rara, sabar. Anggap dia tidak bicara. 


"Udah, nggak pa-pa. Kamu juga kasihan, baju kamu kena 
lumpur semua" Malik mendekat dan menyodorkan satu 
botol air tanggung yang kapan mungkin ada di tangannya. 


"Bersihin baju kamu sebelum pergi ganti" Baper sama hal 
ginian boleh nggak sih? aduh abang, meleleh hati dadek. 


Aku menerimanya dengan ragu, sekilas aku melihat Himmi 
yang terlihat tidak suka. Mampus, cemburu kan. 


"Him, aku ke sini cuma mau bilang, Hukumannya sudah 
selesai. Jadi mereka boleh masuk ke dalam kelas" Himmi 
mengangguk. 


Malik kemudian pergi kembali ke habitatnya, maksud aku ke 
kelasnya yang wilayahnya memang lumayan jauh dari 
kawasan putri. 


Aku tertegun menatap langkahnya, bagaimana bisa dia 
memberikan air botol ini, sedangkan bajunya saja masih 
kotor begitu. 


"Ra, masih mau diam di got itu?" Kesadaranku pulih kembali 
mendengar Fitri bertanya. 


Aku segera naik, tentunya di bantu Fitri. Aku memandang 
diriku perihatin, untung aku masih punya seragam 
cadangan, kalau tidak aku harus izin nggak masuk kelas 
hari ini. 


Himmi segera berjalan menjauh dari ku, Jangan panggil aku 
Rara kalau belum menuntaskan balas dendamku. Dengan 
sedikit berlari aku mendekati Himmi, memberikan cap 
tangan kotor ku di mukanya sebelum aku beranjak ke 
asrama. 


"Impas kan?" Aku menyungging senyum kemenangan, 
melihat wajahnya yang sudah seperti tuan crab di film 
spongebob. Merah merekah terlebih lagi, di tambah lumpur 
yang lumayan menutupi mukanya. 


Aku segera berlari, sebelum suaranya meledak memaki ku. 
Aku bahagia terlebih lagi perhatian singkat dari Malik tadi. 


"Rara!! Bener-bener kamu ya!" Aku tidak peduli lagi dengan 
teriakan Nenek Lampir itu, di benakku sekarang hanya 
terlintas wajah santriwan yang tadi menyodorkan air botol 
ke padaku. Hanya memberikan sebotol air tapi mampu 
membuatku sebahagia ini. 


Malik, Nama yang mungkin mulai malam ini akan aku 
langitkan dalam sujud malam ku. 


"Ra, kamu kenapa?" Aku segera menyeka air mata yang 
terus saja mengalir, mengingat pertemuan pertama ku 
dengan Malik membuat ku semakin tersiksa. 


Aku menatap Iglima yang terbangun entah karena apa. 


"Kamu sakit?" Iglima mendekatiku, meraba keningku 
memastikan aku sakit atau tidak. Aku menggeleng pelan, 
berusaha tersenyum ke arahnya. 


"Maaf soal kejadian tadi ya Ra, Aku terlalu kebawa emosi" 
Sekali lagi aku menyeka bekas air mataku, menatap Iglima 
dengan lembut. 


"Iya, nggak pa-pa" 


"Jadi... apa kamu sedih gara-gara itu?" Aku mengangguk 
berbohong, untuk saat ini aku tidak bisa berfikir mencari 
alasan yang lain, aku sudah berjanji sama Ilham tidak akan 


ada yang tau tentang Malik, selama dia mengurus jasadnya. 
Tapi apa yang akan dia lakukan? 


Aku  tergugu ketika  Iglima memelukku, terisak. 
Menumpahkan air matanya di bahuku. 


"Aku minta maaf Ra" 
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Kehilangan menyadarkanku 
bahwa menaruh harapan kepada selain Allah 
hanya akan menimbulkan kecewa dan menghancurkan hati 


Akhirnya aku bisa tertidur meski sebentar, setelah sholat 
subuh mataku mulai bisa terpejam. Dari jam setengah 
empat tadi, aku izin untuk tidak mengikuti pengajian. Hati 
dan ragaku masih terlalu lelah untuk meyakinkan perasaan 
ini, bahwa apa yang terjadi beberapa jam lalu adalah nyata. 
Ditambah lagi kurang tidur, membuat keadaanku melemah. 


Aku terbangun, karena mendengar suara tangis dan sedikit 
kegaduhan, yang aku yakini itu suara teman-temanku yang 
pulang mengaji. Tapi aku rasa ini masih terlalu pagi untuk 
mereka selesai mengaji. 


Aku membuka mata, hal pertama yang aku lihat adalah Fitri, 
ada apa dengan dia? kenapa sepagi ini dia menangis. 


"Ra, kamu bangun?" Iglima menghampiriku, Aku menatap 
mereka satu per satu, ada apa dengan mereka? 


"Malik...Ra, Malik meninggal" Aku kembali mematung. Aku 
sudah tau itu, dan aku sendiri yang tadi malam menemukan 
jasadnya. Tapi mendengar langsung dari orang lain ternyata 
seperih ini. 


"Fitri nangis gara-gara itu" Iglima menambah, menatapku 
dengan sendu. Aku masih membisu, ingin rasanya aku 
kembali menumpahkan tangisku, namun air mataku sudah 
mengering dari tadi malam. 


Aku harus kuat, mereka tidak boleh tau kalau aku begitu 
terpukul. Aku memang mencintai Malik, namun mereka 


tidak benar-benar tau itu. Hanya Iglima yang tau persis 
bagaimana perasaanku pada Malik. 


“Innalillahiwainnailaihiroji'un" Gumamku lirih. 


"Nggak!! Malik masih hidup! Dia belum mati!!!" Aku 
terperangah, mendengar Fitri tiba-tiba berteriak. Dia 
menatapku tajam, seolah perkataanku tadi telah menyakiti 
dia. 


"Udah Fit, Kamu jangan kayak gini" Nisa menatap Fitri 
perihatin. Apa yang sebenarnya terjadi? Kenapa Fitri begitu 
terpukul mendengar kabar Malik. 


"Enam tahun aku nyembunyiin rasa ini, meminta dia dalam 
diam. Memantaskan diri, berusaha jadi yang lebih baik. Tapi 
kenapa Allah ambil Malik? Kenapa Allah begitu tega sama 
aku? Bahkan Malik sendiri belum tau bagaimana perasaan 
aku!! kenapa!! Kenapa takdir sekejam ini!! kenapa..." Aku 
kembali tergugu, jadi selama ini Fitri diam-diam suka sama 
Malik, terus apa artinya candaan-candaan itu terlontar 
untuk aku. Enam tahun, itu artinya dia menyukai Malik lebih 
dulu dari pada aku. Bahkan Enam tahun lalu aku belum 
mengenal Malik. Sedangkan dia, sudah menyimpan rasa 
sukanya selama itu. 


Kenapa aku tidak menyadari itu? Kenapa aku seolah buta 
sama sikap Fitri ketika berhubungan dengan Malik. 


"Fit sudah... " Nisa mulai menangis, aku tau dia tidak bisa 
melihat orang lain menangis. 


"Malik masih hidup, iyakan Ca, Del. Syal yang aku rajut buat 
dia sudah jadi, bentar lagi dia ulang tahun" 


Jadi selama ini, cuma aku yang nggak tau kalau Fitri suka 
sama Malik. Atau aku memang nggak peka dengan perasaan 


teman aku sendiri. 


Sesak itu kembali datang, perih itu kembali aku rasakan. 
Ternyata Ada yang lebih terluka dari pada aku, ada yang 
lebih merasa kehilangan dari pada aku. 


"Fit, Ikhlaskan. Malik tidak akan tenang kalau masih ada 
orang yang menangisi kepergian dia" Aku masih belum 
percaya, aku bisa berbicara seperti ini. Mencoba 
menguatkan Fitri, sementara diriku terjatuh sedalam ini. 


"Ikhlaskan?! Gampang kamu bicara seperti itu Ra, karena 
kamu nggak tau ! gimana rasanya kehilangan orang yang 
kamu sayang! bahkan kamu sendiri belum sempat 
memilikinya" 


Kamu salah Fit, kamu salah. Kamu tidak tau bagaimana 
rasanya menemukan Orang yang kamu sayang sudah 
menjadi mayat. dan itu aku alami, aku sendiri yang 
menemukan Malik, Melihat jasadnya yang sudah tidak 
terbentuk sempurna di dalam tong itu. 


Hancur? Aku lebih hancur, bahkan aku sama seperti mu, 
mencintai dia secara diam. Menyebut namanya di setiap 
sujud terakhir. 


Air mataku lolos, menerobos pertahanan yang dari tadi aku 
buat. Maaf mata, saat ini otak dan hatiku tidak sepaham. 


"Maaf Fit" 


"Malik katanya di temukan di danau dekat magam" Iglima 
memberitahuku. 


Danau? Bukannya di dalam tong. Aku yakin Ilham berada di 
balik ini semua. Tapi apa maksudnya dia melakukan ini. 


"Fit, kamu tenang ya. Tadi kan, Ustadzah bilang, kalau kita 
di suruh pergi melayat" Fitri diam, ucapan Dela tidak bisa 
merubah perasaannya sekarang. 


Aku bangkit, berjalan meninggalkan mereka. 


Kenapa harus sesakit ini. Aku kembali menumpahkan air 
mataku di luar, tanpa sepengetahuan mereka. Aku sudah 
berusaha tegar, aku sudah sekuat mungkin untuk 
mengikhlaskan. Tapi tak semudah yang aku bayangkan, rasa 
sakit itu masih ada bahkan semakin menganga. 


Allah. Jika boleh aku bertanya. 

Jika boleh aku mengeluh. 

Mengapa takdir seolah mempermainkanku. 

Rindu yang ku pupuk manis kini malah menjadi tangis. 


Aku mengusap kasar bekas air mataku, menarik nafas pelan 
untuk mengembalikan kesadaranku. Aku pasti bisa, dulu 
ketika ayah dan bunda pergi, aku bisa bangkit dan kembali 
ceria bahkan di hari pemakamannya aku masih bisa 
tersenyum di depan adik aku Adam. Meski senyum itu 
sebagai penutup luka untuk adik aku yang masih belum 
memahami apapun. 


Aku rasakan pundakku diusap pelan. Aku memejamkan 
mata sejenak menghapus bekas kesedihan yang mungkin 
masih terlihat jelas di bola mataku. 


Aku menoleh, mendapati Iglima menatapku penuh sayang. 
Meyakinkanku bahwa rasa sakit tidak selamanya tak 
berharga. Iya aku paham, mungkin saja Allah memberi rasa 
sakit ini dan suatu saat akan menggantikannya dengan 
bahagia yang luar biasa. Bukankah Allah sebaik-baik 
sutradara? lalu kenapa aku berputus asa seperti ini? 


Aku memeluk Iglima erat, berusaha tersenyum seolah-olah 
aku memang baik-baik saja. 


"Menangislah, aku tau kamu butuh sandaran" 


Setetes air mata kembali lolos. Iglima benar, menangis 
bukan berarti lemah. Tapi lewat air mata, kita mampu 
mengungkapkan apa yang tidak bisa di ucapkan oleh lisan 
dan di isyaratkan oleh mata. 


Setelah beberapa lama berada di luar. Aku dan Iglima 
memutuskan untuk masuk kembali. Aku sudah cukup 
tenang. Aku sudah mulai menguasai diriku kembali. 


Fitri menatapku sejenak, dia sudah terlihat sedikit tenang. 
Namun tiba-tiba dia bangkit dan memelukku erat. 


"Maaf Ra." Aku membalas pelukannya erat. Aku tau dia 
hanya terbawa perasaan tadi. 


"Fit, seorangpun nggak ada yang bisa memajukan atau 
memundurkan kematian barang sedetikpun. meskipun kita 
semua, seluruh penduduk langit dan bumi bersatu untuk 
melakukan hal itu. Allah lebih sayang Malik. Allah ingin 
bertemu Malik lebih dahulu" Fitri tetap diam, masih 
memelukku erat. 


Ini tugasku sekarang, meyakinkan dia bahwa takdir Allah 
adalah yang paling baik. 


"Kamu sering bilang sama aku. Aku harus hati-hati dengan 
rindu. Rindu dan sayang yang berlebihan kepada selain 
Allah hanya akan mendatangkan kegelisahan yang tak 
pernah padam. Mana Fitri yang selalu optimis? Kita semua 
akan mati, hanya menunggu kapan waktu itu datang" 


Fitri melepaskan pelukannya, menatapku yakin 
perlahan mengangguk dan tersenyum. 


Alhamdulillah. 


Terima kasih Ya Allah 

Aku memohon kepada-Mu 

sirnakan rasa takut ini menjadi rasa tentram, 
Dinginkan panasnya galbu dengan salju keyakinan 
Padamkan bara jiwa dengan keimanan 


Allah... 
Gantikanlah kepedihan ini dengan kesenangan 
Jadikanlah kesedihan ini awal kebahagiaan. 


lalu 


Dan sirnakanlah dari kami rasa sedih dan duka, serta usirlah 


kegundahan dari jiwa kami semua. 
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Dan, tiada seorang pun yang dapat mengetahui ( dengan 
pasti ) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada 
seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan 
mati 

[ OS. Lugman:34 J 


Suara talgin mulai terdengar, menandakan jasad Malik 
sudah masuk ke dalam liang lahat. 


Aku duduk termangu, menatap pilu ke arah orang tua Malik 
yang terlihat begitu terpukul. 


Segala sesuatu sesuai dengan gada' dan gadar. 
Dan kematian adalah sebaik-baik pelajaran. 


Mati, Aku jadi teringat ungkapan dari Ali ibn Abi Thalib 
tentang kematian "Sesungguhnya kematian terus 
mendekati kita, dan dunia terus meninggalkan kita. Maka 
jadilah kalian anak-anak akhirat dan janganlah kalian 
menjadi anak-anak dunia. Sesungguhnya, hari ini adalah 
beramal dan tidak ada hisab, dan esok adalah hisab dan 
tidak ada lagi amal." 


Aku menarik nafas dalam-dalam, menghembuskannya 
perlahan. Kematian itu tidak pernah meminta izin kepada 
siapa saja dan tentunya tidak pernah memandang apakah 
orang itu tua, remaja bahkan bayi sekalipun. 


Memang benar, pada nyatanya tiap-tiap orang, apapun 
yang dia kerjakan sedang membawa kematian, berjalan 
menuju kematian, dan tentunya menunggu kematian, entah 
kematian itu datangnya pagi atau sore. Yang seharusnya 
kita sebagai manusia harus tetap siap siaga dengan cara 


selalu memperbaharui taubat dan memperbanyak amal 
kebaikan. 


Aku mengalihkan pandangan ketika tatapan ku tak sengaja 
beradu dengan Ilham. Aku masih kesal sama dia, karena 
menyuruhku pulang tadi malam. Tapi apa yang sebenarnya 
dia lakukan tadi malam? 


Aku tertegun ketika tiba-tiba wangi melati itu memenuhi 
pemakaman. Apakah kematian Malik ada sangkut pautnya 
dengan makhluk itu? 


Aku mencoba mengedarkan pandangan, mencoba menerka 
bagaimana wujud makhluk itu sebenarnya, tadi malam aku 
hanya sempat melihat dia sekilas dan hanya bagian 
belakangnya. 


"Kenapa? Ada yang kamu cari?" Dela menatapku bingung 
karena mungkin dia melihatku seperti orang linglung. 


"Kamu cium wangi melati nggak?" Aku memastikan bukan 
hanya aku yang mencium wangi itu. 


Dela mencoba mengendus, terlihat berfikir sejenak. 


"Maksud kamu ini?" Dela menyodorkan tangan kirinya ke 
arah hidungku. Seketika penciumanku penuh oleh wangi 
melati. 


"Kamu toh yang pake" Aku bernafas lega ternyata wanginya 
bukan berasal dari makhluk itu. 


"Wangi ya? Aku suka soalnya" Aku mengangguk. Ya, 
memang wangi tapi wanginya mengingatkan ku dengan 
makhluk yang almarhum ayah ceritain. 


"Dari kapan kamu pakai parfum itu?" 


"Belum satu minggu Ra" Ternyata Dela sudah cukup lama 
memakai parfum wangi melati ini, tapi kenapa aku nggak 
sadar dari kemarin. 


Pandanganku teralih ketika melihat satu tangan keluar dari 
dalam tanah dan mencoba menggapai kaki Iglima. 


Bagaimana ini? Apa yang harus aku lakukan? 
Semoga tangan itu tidak melukai Iglima. 


Kini terdengar suara abah memulai ta'ziah, aku mencoba 
untuk fokus menyimak. Meski sesekali aku melirik ke arah 
Iglima untuk memastikan apa yang tangan itu akan perbuat. 


Iglima menatapku bingung, mengisyaratkan lewat matanya 
seolah bertanya "kenapa?" 


Aku menggeleng, mencoba tersenyum. Lalu kembali 
menyimak apa yang abah sampaikan, walapun 
kenyataannya aku tidak benar-benar mendengarkan. 


Aku memejamkan mata, kembali menghembuskan nafas 
panjang. Berharap beban dan masalah yang aku hadapi ikut 
terbang bersama karbondioksida yang aku keluarkan. 


Wangi melati itu kembali memenuhi indra penciumanku. 
Sungguh parfum yang Dela pakai membuatku sempat 
berfikir bahwa makhluk itu ada di pemakaman ini. Mataku 
masih tertutup, namun dalam gelap aku merasakan sensasi 
dingin menerpa wajahku, cukup menyejukkan 
menghilangkan sedikit rasa panas dari sinar matahari sore 
ini. 


Setelah cukup tenang, ku buka mata perlahan. Tubuhku 
seketika menegang mendapati sosok wanita di dalam sumur 
itu tepat berada di depanku, Wajahnya hanya berjarak 


beberapa senti dari wajahku. Senyum yang dia tampakkan 
mengingatkan aku ketika pertama kali bertemu dengan dia. 


Aku rasakan tubuhku merinding, bukan karena takut tapi 
wangi melati itu semakin jelas tertangkap oleh indra 
penciumanku. 


Kenapa wangi melati itu semakin menusuk hidung? 


Aku memalingkan wajahku ketika Dela memegang 
pundakku. Aku bernafas lega ternyata wangi melati itu dari 
parfum Dela bukan wanita sumur itu. 


"Kamu kenapa sih Ra? Akhir-akhir ini aneh banget" 
"E-emangnya aku kenapa?" 


"Kalau aku tau, aku nggak nanya Ra. Gimana sih!" Aku 
diam, Andai kamu tau Del, apa yang aku alami akhir-akhir 
ini. Apa kamu akan menyebutku semakin aneh. 


"Bengong lagi! Aku nggak habis fikir sama kamu. Kenapa 
kamu bisa pintar dalam setiap pelajaran, padahal yang aku 
amati kerjaan kamu cuma bengong, ngelamun, ngelawak, 
itu aja" 


"Hoby aku is bengong, Del." Dela menggelengkan 
kepalanya. Mungkin dia berfikir, percuma ngomong sama 
aku. Aku terkekeh. Astaga! Aku hampir lupa dengan wanita 
itu. 


"Kemana dia?" Lirihku, sembari mencari keberadaannya. 
"Siapa?" ternyata Dela mendengar gumamanku. 
"Apa?" 


"Siapa yang kemana?" 


"Siapa yang kemana? maksud kamu apa Del? Aku nggak 
pernah ngomong apa-apa" Dela menatapku menyelidik. Aku 
nggak boleh gugup. Manusia yang satu ini begitu peka 
dengan gerak-gerik tubuh. Jadi dia bisa tau mana mana 
yang berbohong dan mana yang jujur. 


"Kayaknya telinga kamu butuh di suntik" Aku berusaha 
mengalihkan fokus Dela. Dela mendengus lalu memperbiki 
cara duduknya tanpa menjawab perkataanku. 


Maaf Del, tapi belum saatnya kamu dan yang lain tau. 


"Assalamu'alaikum, Ustadzah." Kini aku sudah berada di 
depan kamar Ustadzah Salma. Pulang melayat tadi, aku 
putuskan untuk meminta izin pulang, mumpug belum 
terlalu sore. Semoga saja Ustadzah Salma memberi izin. 


Tidak menunggu waktu lama, pintu kamar Ustadzah Salma 
terbuka. 


"Wa'alaikumussalam, Ya Ra. Ada apa?" Aku terdiam sejenak 
memikirkan alasan apa yang akan aku pakai kali ini. 


"Rara... boleh izin pulang nggak Ustadzah?" 


"Pulang? pulang ngapain Ra?" Aku terdiam, Aku benar-benar 
tidak menyiapkan alsan yang masuk akal. Aku hanya ingin 
pulang untuk menenangkan fikiran. Namu memakai alasan 
itu, pasti pertanyaan Ustadzah akan semakin panjang, 
kayak jalan tol. 


"Astaga, Ustadzah baru ingat. Besok, bukannya tiga tahun 
wafatnya Almarhum ayah sama bunda kamu ya?" Aku 
tertegun mendengar ucapan Ustadzah Salma. 


Astaga, bagaimana bisa aku lupa. Pantas saja dari kemarin 
aku merasa ada yang terlupa. 


"I-iya Ustadzah" Ustadzah tersenyum lembut ke arahku 
sembari tangan beliau mengelus lembut pucuk kepalaku. 


Mataku mulai memanas, dulu... bunda sering sekali 
melakukan hal itu, mengelus kepalaku dengan lembut. 
Tidak, aku nggak boleh cengeng. Aku harus tegar, nggak 
boleh nangis. 


"Gi-gimana Ustadzah? Apakah Rara boleh pulang?" 
Ustadzah mengangguk. 


"Tentu, tapi cuma dua hari ya. Nggak lebih" Aku 
mengangguk senang. Aku memang jarang pulang semenjak 
ke-dua orang tuaku pergi. Bukannya tidak rindu Nenek 
ataupun adik aku Adam. Tapi dengan cara seperti ini aku 
bisa mengurangi frekuensi rinduku sama almarhum ayah 
dan bunda. 


"Syukron Ustadzah, kalau begitu Rara pamit dulu" 


"Wa'alaikumussalam, Hati-hati. Jangan lupa salamin sama 
nenek" Aku melangkah pergi dari depan kamar Ustadzah 
Salma, namun sebelumnya tak lupa aku mencium tangan 
beliau. 


Bumi, izinkan aku melepas rindu dengan ke-dua malaikatku. 
Ayah-Bunda. 
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Ketika tangan tak mampu lagi menggenggam 

Ketika mata tak mampu lagi menatap 

Ketika raga tak mampu lagi bersua 

lantas hati bertanya 

bagaimana caranya aku menyalurkan rindu ini? 

Ingat! 

Kamu masih mempunyai do'a 

langitkan namanya, maka itulah sebaik-baik perantara 
rindumu 


Aku berjalan pelan menyusuri jalan setapak yang tidak 
terlalu jauh dari rumahku. Aku bisa saja menyuruh bapak 
ojek menurunkan aku di depan rumah, namun rasanya aku 
begitu rindu jalan ini. Jalan yang dulu sering aku, ayah dan 
bunda lewati untuk lari pagi. Jalan yang menyimpan 
kenangan bagaimana seorang ayah mengajari anaknya 
bersepeda sampai bisa. 


Aku tersenyum getir. Kenapa ada bawang di depan mataku 
ketika aku mulai mengingat kenangan-kenangan lama itu. 
Kebersamaan yang terlalu singkat namun meninggalkan 
kesan yang begitu mendalam. 


Ayah, bunda. Rara rindu. 


Satu tetes air mata berhasil menerobos, mengalir 
menelusuri pipiku. Aku gagal, aku terlalu rapuh untuk 
terlihat selalu tegar. 


Tiga tahun, ternyata belum bisa membuatku menjadi Rara 
yang taguh, menjadi kakak untuk Adam sekaligus menjadi 
figur ayah dan bunda untuknya. 


Dulu, Adam masih terlalu kecil bahkan aku sendiri masih 
lima belas tahun, ketika semua bahagia itu tiba-tiba hilang. 
ketika Allah lebih menyayangi ayah dan bunda. Tawa yang 
aku rindu ketika jauh dari mereka, pelukan hangat yang 
selalu aku dapatkan setiap berangkat dan pulang sekolah. 
bahkan setelah mondokpun pelukan itu tetap aku rasakan 
meski tidak setiap hari. 


Tapi hari itu, semua berubah. Tawa yang aku dengar, ucapan 
syukur yang aku dapatkan lewat telepon atas kelulusanku 
berubah menjadi pilu. Ketika tiba-tiba kecelakaan itu 
merenggut semua bahagia itu. 


Adam yang masih di dalam kandungan harus di keluarkan 
dengan paksa demi keselamatannya. Ya, aku bahagia karena 
adikku bisa di selamatkan namun duka lebih terasa pada 
hari itu karena ke dua orang tuaku tak bisa diselamatkan. 


Aku mengedipkan mata beberapa kali, menghalau air 
bening itu keluar. 

Aku berusaha terlihat seceria mungkin karena sebentar lagi 
aku akan bertemu dengan nenek dan Adam. Tentu, karena 
selama ini yang mereka lihat bukan Rara yang cengeng 
bukan Rara yang lemah. 


"Assalamu'alaikum, Nek!" Aku membuka pintu yang 
memang tidak di kunci. 


"Kok sepi? pada kemana?" Aku berjalan ke arah kamar, 
menaruh ransel yang hanya berisikan satu setel gamis dan 
buku ceritaku tentunya. 


"Nenek, Adam!!" Aku mencium wangi masakan, segera ku 
langkahkan kaki menuju dapur. Aku melihat nenek lagi 
sibuk menggoreng entah apa mungkin. Dan Adam, anak 
umur tiga tahun itu dengan cekatan sedang memotong 


wortel di dekat nenek, tentunya di bantu dengan kursi 
untuk mampu menjangkau meja dapur itu. 


Dulu, ketika aku seumuran Adam. Mana pernah ke dapur 
apa lagi motong wortel sehebat itu. Tapi Adam, semenjak dia 
lahir bahkan di umurnya yang sudah tiga tahun ini, dia 
banyak belajar dan berusaha tidak merepotkan aku dan 
nenek. 


Adam memang pandai, dan seharusnya dia sudah pandai 
bicara juga, tapi aku tidak pernah mendengar dia 
mengeluarkan satu katapun. 


"Ra, kamu pulang?" Suara nenek menyadarkanku. Aku 
melihat Adam berhenti memotong wortel, beranjak turun 
dari kursi lalu menghampiriku. 


"ya nek, dari tadi malah. Tapi nenek sama Adam 
kelihatannya lagi serius amat" 


"Nenek nggak dengar, maklum sudah tua" Aku berjongkok 
ketika Adam meraih tanganku untuk dia salim. 


"Adeknya kak Rara, apa kabar?" Adam menatapku sekilas 
lalu tersenyum, aku tau itu artinya dia baik-baik saja. Aku 
berusaha memberikannya senyum terbaikku. Adam tiba-tiba 
mencium ke dua mataku bergantian. mengusapkan jempol 
kecilnya di kedua pipiku. 


Apa aku menangis? Kenapa aku secengeng ini sekarang? 
Aku segera menyeka air mata yang tadi sempat Adam lihat. 


"K-kak..Lala, jangan sedih" Aku terkesima menatap Adam. 
Apa aku nggak salah dengar? Adam bicara? 


Aku beralih menatap nenek, yang kebetulan sedang 
menatap kami berdua. Memastikan aku tidak sedang 
bermimpi. Nenek tersenyum lalu mengangguk. 


"Ya Allah, Adam..." Aku memeluk Adam erat, Aku tak bisa 
berkata-kata lagi. Terima kasih Ya Allah. Akhirnya, setelah 
sekian lama, Adam mau bicara. 


Aku menangis memeluknya, ku rasakan tangan mungil itu 
membelai pundakku. 


"Kak Rara, nggak sedih" Adam menatapku bingung, karena 
aku mengatakan tidak sedih tapi kenyataannya menangis. 


"Ini namanya tangis bahagia, karena Adam sudah mau 
bicara" Adam lagi-lagi hanya tersenyum. Nggak apa-apa, 
satu kalimat tadi saja, sudah mampu membuatku bahagia. 
Satu kemajuan besar mendengar Adam mau bicara. 


"Iya udah, mendingan kita lanjut bantu nenek masak, Adam 
laper kan?" Dia mengagguk, Aku segera berdiri dan 
menggandeng tangannya menghampiri nenek. 


"Adam lanjut potong wortelnya ya" Dia mengangguk lalu 
berusaha naik ke atas kursi tanpa bantuan aku maupun 
nenek. 


Sebagai seorang kakak, aku sangat bangga. Melihat dia 
yang masih begitu kecil namun sudah berusaha mandiri 
seperti ini. 


Andai ayah dan bunda masih hidup. Aku yakin mereka akan 
lebih bangga dari pada aku. 


"Nek, kok masaknya banyak banget? mau syukuran?" Aku 
baru sadar, porsi masakan nenek tidak seperti biasanya. 


Aku mengambil spatula dari tangan nenek, 
menggantikannya menggoreng. ternyata yang dari tadi 
nenek goreng adalah ikan. 


Ikan? Aku kan nggak suka ikan. 


"Nek, kok goreng ikan? Rara kan nggak suka ikan. 
Gorengnya banyak lagi" 


"Adam, kamu suka ikan?" Aku memang tidak terlalu tau, apa 
makanan yang Adam suka selain Ice cream. Adam 
mengangguk. 


"Udah goreng aja Ra, kamu ini masih muda kok pelupa" Aku 
bergumam nggak jelas, apa yang aku lupain sebenarnya. 
Aduh nenek bikin pusing Rara saja. 


Aku kembali berceloteh berusaha mengajak Adam ngobrol. 
Kali aja dia mau ngomong lagi, tapi sampai aku kehabisan 
nafas, kehabisan bahan obrolan bahkan sampai semua 
ikannya pada matang dan sedang nenek make up in pakai 
sambal, Adam tak kunjung mengeluarkan satu huruf-pun. 
Dia hanya sesekali tertawa. 


Aku duduk di kursi dekat Adam, setelah dia selesai 
memotong wortel, dia sibuk sendiri dengan buku gambar 
dan pensil warnanya. Semua masakan sudah jadi, perabotan 
dapurpun sudah selesai aku cuci. Kini aku hanya 
memandang nenek yang sedang menata meja makan. 


Tumben bener nenek masak banyak gini? 
Selang beberapa menit, aku mendengar bel berbunyi. 


"Ra, coba lihat. Kayaknya ada tamu" Aku segera bangkit, 
namun sebelumnya aku mencium aroma tubuhku, kali aja 
tamunya ganteng. Astaghfirullah, istighfar Ra. 


"Aman" gumamku, merapikan jilbab sedikit kemudian 
segera berlari membukakan pintu. Tamu adalah raja, 
tentunya jangan dibiarkan menunggu terlalu lama. 


"Wa'alaikumussalam, Cari sia..." Aku tertegun melihat siapa 
yang berdiri di depan pintu. 


"Ngapain ke sini? Salah alamat mas?" Aku bertanya seketus 
mungkin, darimana coba dia tau rumah aku. 


"Ilham? loh kok masih di luar? Ra, kenapa Ilham nggak di 
ajak masuk" 


"Nenek kenal orang ini?" tanpa sadar aku menunjuk Ilham. 
Nenek menghampiri kami dengan wajah mengkerut terlihat 
bingung. 


"Kok kamu nanyanya gitu Ra? ya jelas nenek kenal. Ilham 
kan, suami kamu" Mataku langsung membulat sempurna. 
Mulutku menganga tanpa bisa dielakkan. 


Ilham memang pernah mengatakan itu, tapi aku kira dia 
hanya main-main. Dan sekarang nenek malah mengatakan 
hal yang sama. Apa memang benar? tapi bagaimana bisa. 


"Yaudah masuk ayo, nenek udah masakin ikan kesukaan 
kamu" Ilham tersenyum ramah ke arah nenek kemudian 
masuk melewatiku. 


"Ya Allah, siapa yang bikin skenario hidup Rara jadi begini?" 
Aku segera menutup pintu, berjalan mengekori nenek dan 
Ilham. Mereka berdua terlihat begitu akrab, nenek kayaknya 
bahagia sekali Ilham ada di sini. 


Aku mendengus kesal, kayaknya posisi aku sebagai cucu 
kesayangan sebentar lagi akan tergantikan. 


Ya Allah, Ilham ini sebenarnya dari planet mana? Kenapa dia 
bisa nyasar ke bumi. 


"Kak Ilham!" Lagi-lagi aku tercengang melihat adegan Adam 
berlari bahagia untuk memeluk Ilham. 


Adikku yang manis. di aku, Kakakmu yang cantik,manis, dan 
imut ini, kamu nggak pernah terlihat sebahagia itu kalau 
ketemu. 


"Assalamu'alaikum, jagoan kakak! Gimana kabarnya?" 


"Wa'alaikumussalam, Adam baik kak. Kak Ilham pergi 
kemana? kok nggak pamit sama Adam?" Ada apa dengan 
semua ini, Nenek yang begitu terlihat akrab dengan Ilham 
mengalahkan ke akrabannya dengan aku. Dan sekarang, 
Adam yang begitu cerewet bertemu dengan Ilham. 
Masalahnya anak ini begitu pendiam, bahkan ngomongpun 
baru tadi pertama kali aku dengar. 


"Nek, Rara mau bicara sebentar" Aku berbisik, kemudian 
mengajak nenek menjauh dari Ilham dan Adam. 


"Ada apa Ra? kok narik-narik nenek" Aku menarik napas 
beberapa kali, menenangkan diri dari keterkejutan ini. 


"Nek, dia sebenarnya siapa?Kenapa dia ada Di sini?" Nenek 
mengerutkan keningnya yang memang sudah mulai keriput. 


"Dia? Ilham maksud kamu?" 
"I-iya siapa lagi nek" 


"Masa kamu nggak tau suami kamu sendiri" Aku menggaruk 
kepalaku yang tidak gatal. 


"Nenek, suami dari mana coba? Rara kan belum nikah, 
masih sekolah juga" 


"Kamu ini pikun atau gimana Ra? Jelas-jelas kalian udah 
nikah tiga tahun yang lalu" 


"Ah!" Kata-kata di kamus otakku sudah habis, tidak ada 
yang pas untuk mendefinisikan keterkejutkanku. 


"Nek, Udah azan magrib, kita sholat berjama'ah dulu. 
Masalah ini nanti Ilham yang jelasin ke Rara" 


"ya Ham, nenek jadi ikutan bingung” Nenekpun pergi 
meninggalkan aku yang masih mematung. 


"Tuh mulut nggak usah mangap gitu, mau ikut sholat bareng 
nggak?" Refleks aku langsung menutup mulutku. 


"Iya-iya! bawel! Mulut-mulut aku juga" Aku berjalan gontai 
menuju kamar. Kenapa aku harus dipertemukan dengan 
manusia seperti ini. 


"Eh..eh! Mau kemana kamu? Main nyelonong masuk aja! 
Kamar tamu ada di sono no!" 


"Kenapa teriak-teriak Ra? Telinga Nenek yang udah budek 
sebelah aja, sampai sakit dengarnya" 


"Ini ni manusia atu! main masuk kamar Rara aja!" 


"Lah, kan emang itu kamar kalian berdua, semenjak Ilham 
pulang dari mesir dia tidurnya di situ " 


"Ah!?" 


"Makanya kalau nenek suruh pulang itu, ya pulang. Suami 
pulang dari mesir aja nggak tau" 


"Ah!?" 


Ilham melewati aku yang masih membentangkan tangan di 
ambang pintu. Ilham tidur di kamar aku? Aku masuk 
mengikutinya, terlalu banyak pertanyaan yang membuat 
kepalaku sudah seperti sarang laba-laba. Bercabang 
kemana-mana. 


"Jelasin ini semua sama aku!" Ilham yang hendak 
mengambil sarung di dalam lemari mengurungkan niatnya, 
ia segera berbalik badan, menatapku teduh. 


Tunggu-tunggu. Kapan baju-baju aku berubah jadi baju 
cowok. Aku berlari ke arah lemari, membuat Ilham yang 
berdiri tepat di depannya menggeser langkah. 


"Allahuakbar!! Astaghfirullah!" Aku nggak tau sudah berapa 
kali hari ini nyawaku rasanya hampir melayang, gara-gara 
terkejut. 


"Ini?.... Ck, kenapa lemariku setengah, isinya baju cowok?" 
Dan aku baru menyadari, dekor kamarku juga berbeda. 
Sedikit rapi, tapi tetap saja kamar yang termasuk privasiku 
di Ubah seenak jidat. 


"Ra, sholat dulu ya. Waktu maghrib cuma sedikit. Nanti aku 
jelasin" Aku diam, tidak menggubris. Tapi ku biarkan Ilham 
mengambil sarungnya di lemari. Setelah itu dia segera 
masuk ke kamar mandi. 


"Astaghfirullah..." Aku berusaha menenangkan fikiranku. 
Rasanya aku mau gila. 


Aku segera mengambil mukenah lalu pergi dari kamarku. 
Baru pertama kali dalam sejarah, aku yang punya kamar, 
tapi aku yang harus keluar. 


Khusus untuk Ilham, aku tidak akan memberlakukan 
pepatah yang mengatakan Tamu adalah raja. 


Meskipun aku masih kesal dengan Ilham namun tidak bisa 
aku pungkiri, suara dia ketika menjadi imam sholat kami, 
membuatku merasa damai. Bahkan aku bisa meresapi ayat 
demi ayat yang dia bacakan. 


"Assalamu'alaikum warrahmatullah" 
Kenapa ini hati adem bener rasanya. 


"Adam, mau pimpin do'a?" Suara Ilham menyadarkanku. 
Adam mengangguk mantap. 


"Bismillahillahmanillahim... Ya Allah belilah kesehatan selalu 
untuk nenek, kak Lala dan kak Ilham, supaya meleka nggak 
ninggalin Adam kayak ayah dan bunda. Ya Allah.. Kata kak 
Ilham, kalau adam lindu ayah dan bunda. Adam halus 
beldo'a...Supaya Ayah dan bunda bahagia di sana. Kabulkan 
do'a Adam Ya Allah Amiin..." 


Aku tertegun, bagaimanapun hebatnya Adam, dia cuma 
anak kecil. Yang masih sangat membutuhkan kasih sayang 
orang tua. Sebagai kakak, apa yang telah aku berikan? 
nggak ada. Bahkan aku memilih untuk jarang pulang kalau 
liburan. Karena berada lama-lama di rumah ini hanya akan 
membuka luka dan membuatku kembali terpukul. Tapi aku 
lupa, kalau Adam lebih terpukul dari pada aku. 


"Ra..." Aku menoleh, ketika nenek mengusap bahuku. 


Aku segera menyeka kelopak mataku yang ternyata sudah 
berembun. menampakkan senyum paling bahagia kepada 
nenek. 


Ya Allah.. maafkan Hamba. Betapa tidak bersyukurnya 
hamba selama ini. 
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Jangan bersedih 

Ketika keinginan tak sesuai dengan kenyataan 

karena sesungguhnya Allah memberi apa yang kita 
butuhkan bukan apa yang kita inginkan 


Selesai sholat kamipun makan bersama, selama makan aku 
hanya diam, tak banyak tingkah dan bicara. 


Pikiranku terlalu lelah, banyak hal yang terjadi padaku dan 
belum aku mengerti sama sekali. 


"Ra, kenapa makanannya cuma dilihatin? nggak enak ya?" 
Nenek membuyarkan lamunanku, aku segera menyendok 
makanan di depanku lalu tersenyum ke arah nenek. 


"Enak kok nek, di dunia ini nggak ada yang bisa ngalahin 
rasa masakan nenek" Ilham menatapku sekilas lalu kembali 
dengan makanannya. 


Aku kembali pura-pura sibuk dengan makananku. Mencoba 
menghalau semua pikiran burukku. 


Percuma. Menatap makanan ini semakin membuatku tak 
berselera. 


"Adam, mau nambah?" Aku menatap adam yang terlihat 
begitu lahap menyantap makanannya. Kehilangan sosok 
orang tua membuat Adam tumbuh menjadi anak yang 
mandiri. Salah satu hal kecil yang membuktikannya yaitu 
sekarang, dengan tangan mungilnya dia dengan teliti 
memisahkan duri-duri ikan tersebut dari dagingnya sebelum 
daging itu berakhir di mulutnya. 


Aku sudah bersikeras untuk membantunya, namun Adam 
dengan tegas menggeleng menandakan dia bisa sendiri. 


Adam menggeleng pelan, lalu tersenyum menampilkan 
deretan giginya yang rapi. 


Ingin rasanya aku berhenti makan, namun melihat Adam 
yang tidak meninggalkan satu butir nasipun membuatku 
malu sendiri. Aku yang sudah tau hukum, bahwa tidak boleh 
memubazirkan makanan malah ingin menyisakan makanan 
di piring. Sedangkan Adam, bahkan aku yakin dia masih 
belum terlalu paham dengan apa yang dia lakukan, namun 
sudah bisa mengamalkan ilmu yang belum dia pelajari. 


Aku menatap Ilham yang sedang tersenyum bangga ke arah 
Adam. Tatapan itu seperti tatapan seorang ayah kepada 
anaknya. 


Tanpa aku sadari, aku tersenyum menatap ke arahnya. 


"Ada apa?" Suara Ilham mengagetkanku. Seketika wajahku 
terasa panas, gara-gara kepergok menatap Ilham. Bukan 
hanya Ilham yang sekarang sedang menatapku bingung, 
tapi nenek dan Adam juga. 


Salah tingkah, tentunya. Aku menggeleng cepat lalu 
menunduk menghabiskan makanan dengan cepat. 


Aku dengar Adam tertawa, aku yakin Ilham pasti tertawa 
juga. Kenapa pakai acara kepergok segala sih? kan malu. 


"Makannya yang pelan" Ilham menyingkirkan satu butir nasi 
yang ada di sudut bibirku 


"Uhuk...uhuk!" 


"Minum dulu" Aku segera mengambil air yang Ilham 
sodorkan. kemudian Meneguknya habis. 


Dasar spesies kurang kerjaan, bisa-bisanya dia lakuin hal 
yang buat jantungku seperti habis lari maraton kayak gini, 
langsung gerogi kan, efeknya jadi nyembur kemana-mana. 


"Aduh, yang gerogi...aw!" Aku langsung melempar potongan 
sayur yang masih di tanganku ke arah Ilham. 


"Ra, nggak boleh gitu" Nenek memperingati. 


Ilham bukannya marah malah semakin tertawa melihat 
mukaku yang sudah memerah. 


"Kak Ilham sama kak Lala, kayak anak kecil. Adam aja seling 
main lempal-lempalan sama Hawa di TK" Aku menatap Ilham 
sebal, kemudian tersenyum manis ke arah Adam. Adam 
memang sudah masuk TK meskipun umurnya baru masuk 
tiga tahun. 


Rasa kesepiannya di rumah, membuat nenek memilih 
mengikuti keinginan adam untuk bersekolah. 


"Adam nggak boleh nakal sama perempuan ya, jangan 
kayak orang yang di samping Adam" Aku memperingati. 


Adam menatap Ilham meminta jawaban. 
"Kak Ilham nakal ya sama kak Lala?" 
"Itu namanya bukan nakal, Adam. Tapi sayang" 


"Belalti Hawa sayang dong sama Adam. Soalnya dia seling 
lempal Adam" 


Ini anak, kenapa jadi cerewet. perasaan dulu pendiam. 


"Udah, jangan mengontaminasi otak adek aku, buruan 
selesain makan. mumpung aku masih baik" 


Dengan perasaan yang masih malu bercampur sebal, aku 
segera menuntaskan sesi makan malam ini dengan cepat. 


"Sekarang jelasin semuanya!" Aku berdiri di depan Ilham 
yang sekarang tengah membaca buku tebal, entah apa 
isinya. 


Sehabis makan tadi Ilham seperti sengaja menunda-nunda, 
pakai alasan mau menemani Adam belajar, sampai Adam 
sendiri sekarang sudah tertidur. 


Aku yang memang sifatnya tidak bisa penasaran, dengan 
terpaksa menunggu Ilham sampai dia berhenti dengan 
kesibukan pura-puranya. 


"Duduk dulu..." 


"Jelasin sekarang atau nggak aku tendang kau dari rumah 
ini!" 

"Makanya duduk dulu bawel!" Dengan setengah hati aku 
akhirnya duduk di sofa samping Ilham. 


"Jadi, apa yang ingin kamu tau?!" Aku menatap tajam ke 
arah Ilham. Apa kebingunganku dari tadi bahkan dari 
kemarin, semenjak dia mengatakan bahwa dia suamiku, 
belum cukup membuatnya mengerti. 


Dasar laki-laki, kapan human jenis mereka diberikan 
kepekaan yang tinggi. 


"Aku peka." 


Aku menatapnya bingung, perasaan aku nggak ngomong, 
kenapa dia bisa tau? 


"K-kalau peka! terus kenapa masih diam?!" 


"Makanya aku nanya, apa yang ingin kamu tau?" Aku 
menepuk jidatku frustasi. Kalau dia memang peka 
seharusnya nggak nanya lagi. 


"Jadi apa alasan kamu mengaku-ngaku suami aku?" 
"Aku nggak ngaku, kenyataannya memang begitu" 
Rara, kamu harus sabar 


"Bagaimana bisa aku jadi istri kamu? dan kamu jadi suami 
aku?! Kita aja baru kenal kemarin. Bagaimana tiba-tiba 
sudah nikah gini?" Aku mengerang frustasi. Ilham menutup 
buku bacaannya kemudian menatapku sekilas. 


"Kamu ingat tiga tahun yang lalu? Dimana almarhum ayah 
menyuruhmu untuk pulang lebih cepat setelah acara 
kelulusanmu itu?" Aku mengangguk. Bagaimana aku akan 
lupa, hari itu adalah hari terakhir aku mendengar suara 
ayah dan bundaku. Hari dimana aku menyesal tidak 
mengindahkan kemauan mereka. 


"Hari itu kita menikah" 


"Bagaimana bisa? ayah tidak pernah bicara soal pernikahan. 
Dan apa kamu bercanda? Disana aku baru saja lulus SMP. 
Astaga! Kalau mau mengarang indah, alur ceritanya jangan 
sebodoh ini!" 


"Kenapa tidak? Seorang ayah bisa menikahkan anak 
gadisnya tanpa persetujuan darinya" Aku tertawa 
meremehkan. 


"Dapat ilmu dari mana kamu? Ngarang lagi?! Jelas-jelas 
rukun nikah itu ada lima, pertama suami, ke-dua istri, ke- 
tiga wali, ke-empat ada minimal dua orang saksi dan ke-lima 
ijab gabul. Satu aja yang nggak ada dari rukun itu, nikahnya 
mana sah!" 


"Rukun yang pertama suami, itu aku. ke-dua istri, itu kamu. 
ke-tiga wali, itu almarhum ayahmu. ke-empat saksi, bukan 
hanya ada dua saksi tapi banyak. dan ke-lima ijab gabul, 
bagaimana bisa aku mengaku suamimu. kalau aku belum 
ijab qabul" Dengan gerakan pelan Ilham membukakan 
album foto yang memang semenjak ayah dan bunda 
meninggal, aku tidak berniat untuk membukanya. 


Aku melihat foto dimana Ilham dan almarhum ayah berjabat 
tangan didepan penghulu dan orang banyak. Aku juga 
melihat bunda, Om Adit dan tante Syifa disana. Dan masih 
banyak foto yang belum pernah aku lihat. 


Aku menggeser album itu kasar. menatap Ilham tidak 
percaya. Aku tidak boleh tertipu, mungkin saja itu hanya 
editan. 


"Kamu salah! rukun yang kedua tidak ada. Aku tidak ada 
disana, bahkan aku sendiri tidak tau kalau aku dinikahkan. 
Jadi pernikahan itu tidak sah!" Ilham menyentil keningku 
cukup keras. Dia mungkin kesal dengan aku yang masih saja 
keras kepala. 


"Makanya kalau lagi belajar itu jangan ngelamun!" 
"Apa hubungannya!?" 


"Apa kamu lupa, padahal belum sampai satu minggu abah 
menjelaskan bab ini kemarin, kalau seorang ayah boleh 
menikahkan anak gadisnya, meski tanpa sepengetahuan 
dia. Almarhum ayahmu adalah wali mujbir, dimana wali 


mujbir memiliki kekuasaan atau hak untuk menikahkan 
anak gadisnya meskipun tanpa persetujuan dari anak 
gadisnya yaitu kamu." Aku masih mencerna ucapan Ilham. 


"Namun sebelum menikahkan anak gadisnya wali muybir 
sudah yakin bahwa pasangan yang ditentukan untuk anak 
gadisnya tidak menimbulkan masalah bagi anak gadisnya 
bahkan akan mendatangkan maslahat. Selain itu ada empat 
syarat sehingga wali mujbir boleh menikahkan anak 
gadisnya meski tanpa persetujuan darinya yaitu, pertama 
tidak ada permusuhan antara ayah dengan anak gadisnya 
ataupun antara anak gadisnya dengan laki-laki yang akan 
dinikahkan dengannya. Ke-dua, sang ayah harus 
menikahkan anak gadisnya dengan orang yang sepadan 
dengannya. Ke-tiga, sang ayah menikahkan anak gadisnya 
dengan mahar mitsil yaitu maharnya senilai dengan mahar 
atau lebih mahal dengan mahar yang diterima oleh ibu sang 
gadis ketika menikah. Ke-empat laki-laki tersebut mampu 
membayar mahar tersebut. Apa masih belum jelas? Ini 
sekalian aku kasih kitabnya, biar kamu baca sendiri" Ilham 
melepas buku yang dari tadi dia baca, yang ternyata adalah 
terjemahan kitab. 


Aku diam sejenak, mencari alasan untuk menyanggah. 


"Kalau benar tiga tahun lalu kita menikah, kenapa kamu 
menghilang? dan kenapa nggak ada satu orangpun yang 
memberi tau aku?" 


"Hari dimana kita menikah, hari itu juga aku harus 
berangkat ke mesir untuk melanjutkan kuliahku. Ayah sama 
bunda bukannya tidak ingin memberi taumu, namun 
mereka, aku, kedua orang tuaku dan tamu-tamu yang lain 
tidak ingin membuat kebahagiaan kamu setelah dinyatakan 
lulus pudar. Kami masih menuggumu sampai sore, karena 
kamu berjanji akan pulang sore itu. Tapi apa? ternyata kamu 


menelpon bahwa kamu akan menginap dan menolak 
keinginan kedua orang tuamu yang menyuruhmu segera 
pulang. 


Aku menunduk, rekaan memori kejadian itu kembali 
memenuhi otakku. 


"Hari itu aku tidak bisa menunggu lama, karena malamnya 
aku berangakat ke mesir, baru purang beberapa bulan yang 
lalu. bayangkan saja bagaimana perasaanku setelah sampai 
mesir, aku di telpon dan dikasih tau kejadianyang tak 
pernah diinginkan itu, kecelakaan itu menghilangkan 
banyak nyawa bukan hanya orang tuamu saja tapi...mama, 
papaku dan kedua adik kembarku juga" 


Aku mendongak menatap netra hitam itu terkejut. Ilham 
mendongak, terlihat menghalau air matanya yang ingin 
menerobos keluar. 


"Aku yakin, masih banyak pertanyaan yang bersarang di 
kepalamu" Aku menarik napas pelan, berusaha untuk tetap 
terlihat tegar. 


"Satu pertanyaan lagi. Kamu pasti tau, apa alasan ayahku 
menikahkan aku dengan kamu, di usiaku yang masih kecil" 


"Ceritanya cukup panjang, tapi salah satunya demi..." Ilham 
menoleh ke arah samping kemudian dengan cepat 
menarikku untuk menunduk. 


Prang!! 


Aku mebelalakan mata melihat pas bunga yang sudah 
pecah berkeping-keping, hampir menghantam kepalaku, 
jika saja Ilham tidak menarikku untuk menunduk. 


"Ini salah satu alasannya" Aku mendongak, menatap Ilham 
yang hanya berjarak beberapa senti dariku. 


Aku segera menarik tubuhku kembali. berlama-lama dalam 
posisi seperti itu tidak baik untuk jantungku. 


Apakah ayah sudah tau bahwa ini akan terjadi padaku? 
Bukannya puas, otakku semakin banyak menimbulkan 
pertanyaan. 
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Aku hanya bisa tersenyum malu 

Ketika kita bertemu 

Dan engkau melihatku bersemu 

Wajar, karena kamu membuat duniaku terasa baru 


Aku berjalan pelan menuju dapur melewati ruang tengah. 
Sekarang jam sudah melewati angka dua belas malam, 
setelah perdebatan yang cukup panjang dengan Ilham tadi 
dan diakhiri gara-gara vas bunga yang tiba-tiba terlempar 
dan hampir mengenai kepalaku. Dia menyuruhku untuk 
tidur, sebenarnya masih banyak pertanyaan yang bersarang 
di kepalaku, namun aku tidak mau hal-hal aneh kembali 
terjadi. 


Tapi ada yang aneh, selama di rumah aku tidak pernah 
melihat makhluk-makhluk tak kasat mata itu, bahkan 
sekedar suaranya saja tidak ada. Apakah aku sudah normal 
kembali? 


Bayangkan saja bagaimana terguncangnya jiwaku atas ke 
abnormalanku yang tiba-tiba itu. Untung masih waras 
sampai sekarang. Namun gantinya jalan cerita hidupku 
yang aku rasa kurang waras. 


"Mau kemana? Bukannya aku suruh kamu tidur?" Seketika 
aku menghentikan langkah, ternyata human satu ini belum 
tidur. Apa yang ia kerjakan di ruang tamu sendiri udah 
lampu dimatiin, gelap-gelapan. Astaghfirullah otakku. 


"Jangan mikir yang nggak-nggak, kamu mau kemana?" Aku 
melongo tak percaya. Ini untuk yang keberapa kalinya aku 
rasa dia bisa baca fikiranku. Manusia aneh. 


"Mau ke dapur" Jawabku jujur, kayaknya percuma bohong 
sama dia. 


"Ngapain?" 


"Menurutmu? Orang ke dapur ngapain? Kepo aja kayak 
monyetnya dora!" Sabar Rara, harus sabar. Lagian ni hati 
bawaannya kenapa pengen judes mulu ama dia. 


Ilham bangkit, dengan cahaya yang remang-remang aku 
masih bisa melihat dia berjalan mendekatiku. Refleks aku 
mundur mengikuti gerak langkahnya. 


"Eh! Mau ngapain?! Maju selangkah lagi aku jadiin kamu 
perkedel!" Ilham berhenti melangkah hanya berjarak 
beberapa meter dari aku. 


"Udah malam, lebih baik kamu tidur. Besok kita harus 
bangun pagi. Aku tau dari kemarin kamu kurang tidur" 


"Kamu aja yang tidur sana! Lagian ngapain masih melek 
sampai jam segini?" Ilham menatapku menyelidik. Aku tak 
mau kalah, ku tatap dia dengan tajam, lebih tepatnya 
melotot. 


Setelah sekian detik tatap-tatapan nggak jelas, Ilham 
akhirnya menunduk, menghembuskan napasnya kasar. 


"Nurut apa susahnya sih?" Sedetik kemudian Ilham 
menyambar tubuhku, membopongnya kembali ke dalam 
kamar. Tentu saja hal yang dilakukannya ini membuatku 
terkejut. 


"Hei!! Turunin! Ck... Berani-beraninya kau... Ilham!!" Aku 
menggebuk punggungnya keras. 


"Ilham!!...." Dengan satu tangannya yang tersisa, Ilham 
membungkam mulutku. Membuat suaraku tenggelam di 
dalam tangannya. 


"Dasar cerewet, Diam. Kalau tidak nenek sama Adam akan 
bangun" Dia memperingati. 


Peduli apa aku. Justru itu yang aku mau, biar nenek melihat 
kelakuan cucu dadakannya yang seperti ini. 


Kurang asem, kelebihan micin. Berani-beraninya dia 
memperlakukanku seperti ini. Aku terus saja meronta di 
gendongannya. 


"Dasar mesum! Berani-beraninya kamu nyentuh aku! Mau 
aku cincang..." 


"Kalau kamu masih belum bisa diam, aku nggak bakalan 
lepasin tangan aku di mulut kamu" Aku seketika berhenti 
teriak, bukan karena ancamannya tapi berada sedekat ini 
sama dia, membuat jantungku seperti mau salto. 


Aku segera mengangguk, supaya Ilham melepas tangannya 
dari mulut aku. 


Aku segera bernafas lega. 


"Kenapa kamu bawa aku ke kamar? Ck... sudah aku bilang, 
aku mau ke dapur, Ilhaaaam!" 


"Makanya dari tadi aku nanya, mau ngapain? Kamu malah 
nyamain aku sama monyetnya dora." Aku yang masih sibuk 
merapikan jilbab dan gamisku sambil merutuk sebal dalam 
hati, tidak menghiraukan pertanyaannya. 


Aku masih mode marah, aku nggak habis pikir, apa yang 
ada di dalam pikirannya yang tiba-tiba membopong aku ke 


kamar. Apa kabar Calon suamiku nanti, kalau tau calon 
istrinya sudah di sentuh kayak gini. 


"Aku suami kamu, jadi ngapain masih mikir calon suami?! 
Yang pasti sudah ada di depan mata! buang pikiran 
unfaedah itu!" Aku menatapnya heran. Kenapa dia yang 
ngegas, seharusnya aku yang marah sama dia bukan malah 
sebaliknya. 


Tapi iya juga, Ilham kan suami aku. Tidak! Aku masih belum 
terima pernikahan yang menurutku sepihak ini. 


"Kenapa susah sekali kamu ngasih tau, cuma mau ngapain 
ke dapur?" 


"Kalau kamu bisa baca pikiran aku kayak gini! Ngapain 
masih nanya?! Seharusnya kamu tau bambang!" Jawabku 
geram. Aku yakin dia bisa baca pikiran aku, dari beberapa 
kalimat yang Ilham lontarkan dari tadi, sudah mampu 
memberitahuku. 


"Bambang?! Siapa dia?!" Aku menatap Ilham murka, 
rasanya pengen aku bunuh saja spesies satu ini. Andai saja 
bunuh orang nggak dosa dan nggak masuh neraka. Udah 
aku lakuin dari beberapa menit yang lalu. 


"Gimana aku mau tau, apa yang mau kamu lakuin. Di 
pikiran kamu cuma ada niat mau ngebunuh aku. 
Astaghfirullah Ra! Jadi kamu mau ke dapur, mau ambil pisau 
buat bunuh suami kamu!?" 


Aku mengerang frustasi. 


Tenggelamkan saja aku ya Allah. Aku ikhlas, ridho. Dari pada 
harus berurusan sama human sinting di depan aku. 


"Belum puas mau ngebunuh aku? pakai bilang aku sinting 
segala?..." 


"Diam!! kalau nggak, aku benar-benar cincang kamu! Terus 
aku kardusin! Dipaketin ke antartika! Jadi makanan beruang 
kutub, mau?!" Baru kali ini aku nemu manusia yang lebih 
cerewet pakai banget dari pada aku. 


Ilham diam. Aku menghembuskan napas kasar. Yang 
perempuan di sini sebenarnya siapa? Aku atau dia? 


"Ya kamulah, gi..." 


"Diam!" Aku memijit kepalaku kasar. Mencoba menenangkan 
diri. Kenapa Ilham berubah cerewet seperti ini perasaan di 
pondok dia begitu cool. Tapi kenapa sekarang kayak mak- 
mak. 


"Aku mau bikin kue, Adam besok ulang tahun" Lebih baik 
aku kasih tau dia, dari pada kesabaran aku hilang dan 
benar-benar ngarungin dia. Ilham tersenyum simpul. 


"Ya udah ayo" Ilham menarik tanganku keluar dari kamar. 


"Eh! Mau kemana?!" Ilham menghentikan langkahnya lalu 
menoleh 


"Katanya mau bikin kue" 
"Tapi lepasin dulu! Bukan muhrim!" 


"Mahram kali, bukan muhrim" Ilham melepas tangannya dari 
tanganku. 


"Aku bisa sendiri, lebih baik kamu tidur!" Di bantu dia? Aku 
nggak yakin kuenya bakalan jadi, yang ada entar aku malah 
masuk rumah sakit gara-gara darah tinggi hadapin dia. 


"Yakin bisa? Kamu kan belum pernah bikin kue" 


"Wah! Ngeremehin" Sejujurnya aku juga ragu, bisa bikin kue 
yang enak atau tidak. Biasanya nenek yang bikinin Adam 
kue. Tapi males banget dibantuin sama dia. 


"Udah ayo, mikirnya kelamaan" Aku pasrah, akhirnya aku 
menurut dan mengekori Ilham ke dapur. Hadepin orang 
keras kepala ditambah cerewet ternyata rasanya tidak enak. 
Ada pahit-pahit campur pengen bunuh gitu. 


Aku mulai menyiapkan bahan-bahannya, untung saja nenek 
suka bikin kue, jadi untuk bahan-bahan kuenya aku tidak 
perlu repot-repot lagi keluar untuk beli. 


Untung tadi aku sempet baca diinternet bahan-bahan bikin 
kue Tart sederhana, jadinya tinggal aku ambil-ambil saja. 


"Kalau cuma mau bikin satu kue, tepung terigunya cukup 
160 gram aja, nggak usah kebanyakan" 


"Iya bawel!" Aku mulai menuang tepung terigu ke wadah 
yang sudah Ilham siapkan. 


"Katanya bisa, kenapa tepungnya yang duluan kamu 
tuang?" Aku mendongak menatap Ilham heran. 


"Kalau nggak tepung, terus apaan?" Ilham berjalan 
mendekatiku. Mengambil margarin kemudian 
memanaskannya terlebih dahulu diatas wajan. 


"Terus aku harus apa?" Aku menatapnya kesal. 


"Ambil wadah yang kosong itu, masukan telur, gula pasir, 
sama SP. Kemudian mixer sampai ngembang" Meskipun 
kesal sama dia, aku menurut. Dari pada berdebat nanti 


malah pekerjaannya nggak kelar-kelar. Sejujurnya mataku 
sudah ngantuk pengen berselancar di alam mimpi. 


"Mixer yang bener" 


"Iya-iya! ini juga mixernya sudah pakai perasaan" gerutuku. 
Gimana mau awet mudah kalau kayak gini. Kalau sama dia 
bawaannya pengen makan orang bulat-bulat. saking marah- 
marah melulu. 


"Mixernya itu pakai tenaga bukan perasaan" Ilham 
memegang ganggang mixer di atas tanganku. 


Aku membeku. Bisa nggak dia tidak bikin detak jantungku 
berlomba seperti ini. Aku hendak menarik tanganku namun 
Ilham semakin mengeratkan genggamannya. 


"Biarin seperti ini, biar kamu bisa tau bagaimana cara mixer 
adonan yang benar" 


"Tapi sayang, modusnya sudah ketebak mas, lepasin!" Ilham 
segera melepas genggamannya. 


"Iya, Sa-yang. Sudah ketebak" Ilham mengulang ucapanku, 
dengan menekan kata sayang ketika dia mengulangnya. 


Aku bungkam, tak berkata-kata lagi. Kenapa dia begitu hobi 
melihat aku speechless. 


Sekitar tujuh puluh menit berlalu, akhirnya kue yang kami 
buat jadi. Meski harus menyetok banyak kesabaran 
meladeni Ilham yang cerewet kayak mak-mak arisan, tapi 
aku puas melihat hasil kue yang kami buat. 


"Alhamdulillah" Lirihku bahagia. 


"Makasih ya, udah bantuin" Ilham menatapku heran, 
masalahnya dari tadi, selama kami membuat kue. Aku tak 
berhenti merutukinya, sampai berniat membungkusnya 
pakai karduspun pernah. 


"Meskipun kamu nyebelin, tapi aku harus tetap berterima 
kasih sama kamu, jangan geer!" 


"Kita taruh kuenya di kulkas dulu. biar besok kita ambil" Aku 
mengangguk mengambil kue yang terlihat begitu enak lalu 
membawanya menuju kulkas. 


"Sudah kan? Sekarang kita tidur, kamu nggak mau bikin 
Adam kecewa cuma gara-gara nanti telat bangun?" 


"Kita?" Aku menatap Ilham horor, ucapannya terlalu ambigu 
di telingaku. 


"I-iya... Maksud aku.. bukan tidur sekamar" 

"Makanya kalau ngomong yang jelas! Dasar ambigu!" 
"Emang kamu mau? Atau jangan-jangan ngarep?" 

"A-aw!!" 

"Ngomng apa?! Ah!! Bener-bener ya!! Ni mulut pengen di 
slending!" Aku menarik telinga Ilham keras, memiliki tubuh 


yang lebih pendek darinya tidak membuatku terhalang 
untung menjahatinya. 


"Aduh!! I-iya maaf-maaf.. Aku menarik kasar tanganku, 
memberikannya tatapan membunuh. Untung aku masih 
baik, masih kalem, jadi Ilham maih selamat. Kalau nggak 
cuma ada dua pilihan untuk dia, rumah sakit atau kubur. 


Tok...tok...tok... 


Aku dan Ilham sama-sama menoleh ke arah pintu. Kami 
saling bertanya lewat tatapan, siapa yang bertamu semalam 
ini, bahkan ini sudah hampir mau pagi. 


"Mau kemana?" Ilham menarik ujung jilbabku, membuatku 
tertarik kembali tertarik ke belakang. 


"Buka pintulah!" Pengennya nggak ngegas bicara sama dia, 
tapi kelakuannya buat mulutku nggak bisa di rem. 


"Kamu ini pintar, tapi otak nggak di pakai. Mana ada orang 
bertamu jam segini" 


"Terus?! menurut kamu itu siapa? ah!" Ilham diam, dia 
malah memejamkan mata nggak jelas. 


Bodo amat, aku berjalan hendak membukakan pintu namun 
dia kembali menarik ujung jilbabku. 


"Cari mati kamu Ra!" Suaranya meninggi. 


"Gaje banget sih! Aku... eh! mau kemana?!" Ilham 
menarikku ke arah endela bukan pintu. 


"Lihat!" Aku membelalakkan mata tak percaya, segera ku 
tutup mulutku agar tidak bersuara. 


Himmi, bagaimana bisa dia ada di depan rumahku. Dan lihat 
apa yang dia bawa, sebuah pisau dapur. 


"Itu bukan Himmi... Maksud aku, ada makhluk lain di dalam 
tubuhnya. Dan makhluk itu mengincar nyawa kamu" 


Sudah aku duga, tapi kenapa? 


Tubuh Himmi memang sedikit melayang dan tatapannya 
begitu kosong menghadap pintu. 


Ilham segera menarik gorden itu kembali. 
"Kenapa di tutup?" 
"Dia melihat kita" Aku mulai merasa sedikit takut. 


"Apa mungkin, dia akan merusak pintu atau kaca jendela 
lalu membunuhku?" Ilham menggeleng, membuat rasa 
khawatirku sedikit berkurang. 


"Tidak, itu tidak bisa dia lakukan di rumah ini" Aku kembali 
menatap ke arah pintu yang tak jauh dariku. 


"Wangi melati" Lirihku, yang membuat Ilham terlihat sedikit 
menegang. 


"Lebih baik kita jangan di sini, selama akses masuk ke 
dalam rumah ini tidak di buka, dia nggak bakalan bisa 
melukai siapapun" 


"Bagaimana dengan besok?" 


"Kamu tenang saja" Aku mengangguk, meski rasa khawatir 
itu masih saja aku rasakan. Aku dan Ilham kembali ke ruang 
tamu. 


"Lebih baik kamu tidur sekarang" Aku diam sejenak, 
bagaimana aku bisa tidur dengan hati masih dalam keadaan 
khawatir seperti ini? Bagaimana jika nanti makhluk itu 
masuk ke dalam kamar aku, siapa yang akan menolongku? 


"Masuklah, aku akan menjagamu di sini" Aku menurut, aku 
sengaja membiarkan pintu kamarku terbuka, 
memudahkanku untuk meminta tolong jika ada sesuatu 
yang terjadi nanti. 


Aku membaringkan tubuhku, mencoba untuk tertidur. Aku 
harus yakin tidak akan terjadi apa-apa denganku maupun 
yang lain. 
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Prang!! 


Mataku yang mulai tertutup kembali terbuka mendengar 
kaca lemari di kamarku tiba-tiba pecah. 


Aku memegang tengkukku. Merinding. Itulah yang aku 
rasakan sekarang, ketika tiba-tiba udara di dalam kamarku 
berubah dingin. 


"Ada apa?!" Aku menoleh ke arah Ilham yang berlari panik 
ke dalam kamar. Aku yang masih syok, hanya menatapnya 
bingung. Aku juga nggak tau apa yang sebenarnya terjadi. 


Deru napas Ilham terdengar jelas, dia segera menarikku 
keluar dari kamar, menutup pintu itu lalu menguncinya. 


Aku yang masih bingung dengan apa yang terjadi hanya 
diam, dengan pikiran yang masih berkecamuk. 


"Apa yang kamu rasakan tadi? Apa ada wangi melati itu 
lagi?" Aku menggeleng. Ilham segera mengajakku duduk di 
atas sofa. Sekarang kami memang sudah berada di ruang 
tamu. 


"Aku baik-baik saja Ham, tadi aku cuma 
terkejut..sebenarnya apa hubungan wangi melati itu 
dengan kejadian ini?" 


Prang!! 


Prang!! 


Aku bergidik, ngeri. Mendengar suara dari dalam kamarku 
yang terkunci. 


"Ada apa Ra, Ham?" Aku dan Ilham menoleh, mendapati 
Nenek yang terbangun dengan Adam di gendongannya. Aku 
menatap Ilham semakin bingung, apa yang mesti aku 
katakan. 


"Nek, Ilham minta tolong bawa Adam ke kamar" 


"Haaaaa!!!" Aku mendengar teriakan kesakitan dari dalam 
kamarku. 


"Gawat!" Ilham segera berlari ke arah pintu kamarku yang 
mulai di amuk dari dalam , dia menahannya agar jangan 
sampai terbuka. 


Nenek tidak menggubris perkataan Ilham tadi, beliau masih 
saja berdiri di tempatnya semula, dengan Adam yang 
ternyata terbangun dan terlihat ketakutan. 


Berpikir Ra! Jangan diam saja! 


Aku berlari mendekati Ilham, membantunya menjaga pintu 
kamar itu supaya tidak terbuka. 


"Kenapa kamu kesini?! Cepat pergi! Ajak Nenek sama Adam 
sembunyi!" Aku menggeleng keras. Bagaimana bisa aku 
meninggalkan Ilham sendiri, jika nanti terjadi hal yang tidak 
diinginkan bagaimana? Apa dia sudah gila. 


"Masih bisa ngatain aku gila, Ra?!" Aku menggeram kesal. 
Bisa-bisanya dalam situasi kayak gini dia masih bisa baca 
pikiran aku. Tahan Ra, jangan sampai kamu emosi terus 
banting dia disini. Bisa-bisa tuh makhluk halus bisa nerobos 
masuk. 


"Kok berhenti?" Aku dan Ilham saling menatap heran. Pintu 
yang dari tadi seperti di tarik paksa dari dalam tiba-tiba 
berhenti. Tak ada suara. 


"Dia sudah pergi" Aku menoleh ke arah Nenek. pergi? 
Darimana Nenek tahu? 


Ilham membuka pintu kamarku. 


"Astaga!" Aku terpekik, membelalakkan mata melihat 
kamarku yang sudah seperti kapal pecah. 


Pecahan kaca ada dimana-mana, lemari, ranjang, meja rias, 
semua sudah berpindah dari tempatnya semula. 


Aku melihat Ilham segera berlari ke arah jendela. 
"Pantas" Gumamnya kesal. 


"Kenapa?" Aku berjalan menghampirinya. Memastikan apa 
yang membuatnya geram 


"Tadi sore kamu lupa tutup jendela?!" Ilham menatapku 
tajam. 


"Mana aku tau Bambang!" Aku memang nggak tau kalau 
jendela kamarku terbuka, aku hanya masuk menaruh tas 
lepas itu keluar menemui nenek dan kembali masuk saat 
ambil mukenah dan tadi, ketika hendak tidur. 


"Siapa Bambang? Kenapa kamu suka sekali nyebut nama 
dia?!" Aku menggaruk kepalaku yang tidak gatal. Diam Ra, 
percuma ngejelasin sama human yang tidak tau tren 
modern. 


"Selalu saja diam kalau aku tanya. kemarin Malik sekarang 
Bambang, terus siapa lagi?!" Ilham menutup jendela itu 


dengan cukup kuat membuat aku sedikit terkejut. 


Aku menatap dia heran, Dasar manusia aneh. Apa 
hubungannya coba, kenapa dia harus marah-marah nggak 
jelas cuma gara-gara hal sepele seperti ini. 


Ilham terlihat menarik napasnya, memejamkan mata 
beberapa detik. 


"Kita punya waktu tinggal 1 jam untuk tidur, kalau memang 
mau melek sampai pagi. Silahkan!." Ilham berjalan keluar 
meninggalkan aku sendiri. 


"Yah ngambek tuh orang?" Ada yang bisa jelasin ke aku, 
kenapa Ilham tiba-tiba kayak anak kecil seperti itu. 


Aku ikut keluar dari kamarku yang sekarang sudah terlihat 
bukan seperti kamar lagi. Aku banyak melihat bekas 
cakaran di tembok, dan daun pintu. Aku kembali menutup 
pintu itu sebelum berlari ke kamar Nenek. Bagaimanapun 
aku butuh tidur walapun cuma sedikit, karena memang dari 
kemarin aku kurang tidur gara-gara hal-hal aneh ini. 


Sesuai rencana, paginya aku, nenek, Adam dan juga Ilham 
sudah bersiap-siap untuk pergi ziarah ke makam ayah dan 
bunda. Meskipun mataku kayak di lem, tapi ku paksakan. 
Aku tidak ingin membuat Adam kecewa, ini kali pertamanya 
dia pergi. 


Ilham berjalan duluan dengan Adam di gendongannya. Anak 
kecil itu ternyata mendengar kejadian semalam, dan 
membuatnya takut sampai sekarang. Aku sendiri berjalan di 
belakang sembari menggandeng Nenek. 


Aku menatap punggung Ilham sebal, entah kenapa dari 
subuh tadi dia terus saja mendiamiku. 


Aku juga heran sama diriku sendiri kenapa tiba-tiba cerewet 
sama dia. sudahlah pusing kepala Barbie. 


Pemakaman yang akan kami datangi memang tidak terlalu 
jauh dari rumah, jadi tidak butuh waktu lama untuk sampai 
kesana. 


Aku tertegun di depan pintu pemakaman, menelan salivaku 
dengan susah payah. Bagaimana tidak, hal aneh itu kembali 
terjadi. penampakan yang mengerikan kembali aku lihat 
dan kini sangat jelas berkeliaran di depan mataku. 


"Kamu kenapa Ra?" Nenek menyentuh pundakku. Aku 
menggeleng sembari memaksakan diri untuk tersenyum. 
Namun tubuhku bereaksi sebaliknya, keringat dingin mulai 
membanjiri pelipisku. 


Aku tidak boleh kontak mata sama mereka, mereka nggak 
boleh tau kalau aku bisa melihat mereka. 


"Kamu harus bersikap biasa saja" Aku menoleh ke arah 
Ilham yang kini sudah berada di samping aku. Aku 
mengangguk 


"Aku memang tidak bisa melihat mereka, tapi aku tau kalau 
mereka tidak sedikit disini" Ilham benar, hampir seluruh 
area pemakaman ini dipenuhi oleh makhluk-makhluk 
abstrak yang bermacam-macam model dan bentuk. 


Aku berjalan pelan, sesekali menghindar dari mereka yang 
memang berada di depanku. 


Kendalikan rasa takut mu 


Entah kenapa aku mengingat kalimat itu, aku mencoba 
serileks mungkin 


jangan takut 
jangan takut 


Batinku terus saja berbisik. Dan berhasil, perlahan-lahan 
mereka lenyap dari pandanganku. 


"Assalamu'alaikum Ya ahlal kubur" Kami tak lupa mengucap 
salam sebelum memasuki area pemakaman. 


"Kak, Ayah dan Bunda di sini?" Adam menatapku dan Ilham 
bergantian, menanti jawaban dari pertanyaan yang dia 
lontarkan tadi. 


"Iya sayang, Ayah dan Bunda di sini" Dengan pelan Ilham 
menurunkan Adam dari gendongannya. Adam berjongkok 
menatap gundukan tanah yang kini sudah dipenuhi oleh 
rumput liar. 


"Kita bersihin dulu ya" Nenek mengusap lembut kepala 
Adam. Kami mulai membersihkan rerumputan yang tumbuh 
di atas makam ayah dan bunda, tak lupa juga dengan 
makam Om Adit dan tante Syifa. Bagi aku mereka berdua 
sudah seperti orang tuaku juga. Apa kabar dengan kak 
Wahyu, anak mereka. Setelah masuk pesantren aku nggak 
pernah bertemu lagi dengan dia, padahal dulu dia sering 
beliin aku permen sama jajan. Sudahlah, dimanapun dia 
semoga tetap sehat dan baik-baik saja. 


"Nek, apa kalau ke syulga, halus di kubul kayak Ayah sama 
Bunda dulu?" 


"Iya sayang" Hanya itu yang mampu nenek ucapkan, 
setelahnya beliau langsung menoleh, tidak membiarkan 
Adam melihat air matanya. 


"Kalau Adam bicala, apa Ayah sama Bunda dengel?" 


"Adam..." Ilham mengusap lembut pucuk kepala Adam, 
memberikan senyum terbaiknya. 


"Adam mau bicara apapun, Ayah dan Bunda akan dengar. 
Adam mau coba?" Adam mengangguk. Dia berjongkok di 
tengah-tengah makam ayah dan bunda, memeluk erat batu 
nisan bunda. 


"Assalamu'alaikum Bunda... Ini Adam" Ucapnya lirih. Aku 
hanya mampu memperhatikan Adam tidak sanggup untuk 
ikut berjongkok di dekatnya. 


"A.adam minta maaf, balu bisa jenguk Bunda. Bunda di sini 
jangan khawatilin Adam ya. Adam nggak nakal kok sama 
Nenek... Kalau Bunda nggak pelcaya, Bunda bisa tanya 
sama Nenek langsung..." Napas Adam mulai tersengal. Air 
matanya pun mulai mengalir. Adam menangis. Anak kecil 
itu, adik terhebatku, menangis pilu di pusaran Ayah dan 
Bunda. 


Aku mendongak, berusaha menghalau air mata yang ingin 
keluar. Tapi sayang, aku gagal. Nenek langsung memelukku 
erat, memberikan pundaknya sebagai tempatku menangis. 


"Bunda... Bunda baik kan di syulga...Sekalang Adam udah 
bisa bicala...Bu..buktinya ini..."Tangan mungil itu mulai 
menyeka pipinya. 


"Adam bahagia bisa ketemu Bunda... kata Nenek..Bunda 
cantik, kayak kak Lala...Tapi bunda nggak celewet kan, 
soalnya kak Lala celewet.. hehe" Setengah tawa bercampur 
tangis keluar dari bibir mungilnya. 


"Bunda..Maafin Adam...Hiks..hiks... Adam masih seling 
nangis diam-diam...A..Adam...Adam pengen lihat 
Bunda...Adam lindu Bunda...Teman-teman Adam di TK, 


seling di antal sama Bunda meleka..." Tangisnya pecah. 
Dadaku sungguh sesak melihat Adam seperti ini. 


"Bunda jangan sedih... Adam nggak malah kok, Adam tau 
Bunda sudah bahagia di syulga sama Ayah" 


Kini tangan mungil itu beralih ke nisan Ayah, mengusap 
nisan itu pelan dengan mata sedu Adam menatap rindu. 
Seolah nisan itu mampu mewakilkan sosok Ayah di 
depannya. 


"Assalamu'alaikum Ayah. Ayah, Adam sekalang sudah besal. 
Udah masuk sekolah" Adam memeluk erat nisan Ayah. 


"Ayah jagain Bunda ya di syulga... Adam disini bakalan 
jagain Nenek sama kak Lala" 


Aku menghapus air mataku, mencoba menenangkan diri 
dari sesak yang aku rasakan. 


"Ayah...Maafin...A..Adam. Adam masih seling sedih, kalau 
lihat teman-teman Adam di jemput sama Ayah meleka, 
meleka seling naik di puggung ayahnya.. Main kuda- 
kudaan" 


"Nek..."Panggilku lirih, aku menatap Nenek yang kini telah 
sembab. Aku memeluk Nenek erat, betapa tegar Adam. Dia 
yang masih sekecil itu mampu memeiliki pemikiran dan 
ketabahan hati yang luar biasa. 


"Tapi...Tapi Ayah jangan hawatil. Adam kuat... kata kak 
Ilham, anak laki-laki halus kuat, nggak boleh 
nangis..makanya Adam nggak nangis..Hiks..." Dia segera 
menyeka air matanya. Berusaha tersenyum. 


"Adam bahagia... Ayah dan Bunda juga tentu bahagia" 
Tubuh mungil itu bangkit. Ilham segera mengangkat tubuh 


mungil itu ke dalam gendongannya. 


"Sekalang Adam boleh nangis nggak? Tadi nggak nangis, 
cuma kelilip" Ilham mengangguk pelan. 


Tumpah sudah air mata itu. Adam menangis diam dalam 
pelukan Ilham. Memeluk Ilham seolah Ilham adalah sosok 
Ayah bagi dirinya. 


Aku semakin memeluk Nenek erat, betapa bodoh dan nggak 
pekanya aku selama ini, seolah aku yang paling tersiksa, 
seakan aku yang paling sengsara di tinggal sama Ayah dan 
Bunda. Aku lupa, bahkan aku nggak mau tahu bahwa masih 
banyak orang yang merasa kehilangan, terlebih Adam. Dari 
semenjak dia lahir, sekedar melihat bagaimana wajah Ayah 
dan Bunda saja dia tidak pernah. Hanya mampu melepas 
rindu lewat foto-foto yang ada. 


Dadaku rasanya semakin sesak, aku berjongkok di tengah 
antara gundukan tanah makam Ayah dan Bunda. 


"Maaf..." Bibirku kelu, hanya kata itu yang mampu aku 
ucapkan. 


"Sekarang kita tabur bunga di makam Om Adit sama Tante 
Syifa yuk" Nenek mengingati. Aku bangkit lalu berjalan 
beriringan dengan Nenek. Ilham terlihat menunduk sejenak, 
kemudian tersenyum sembari mengusap dua nisan yang 
ada di depan kami. 


Suara gemuruh terdengar, Langit yang bahkan belum 
menampakkan sinar mentarinya secara sempurna berubah 
menjadi gelap. 


"Bentar lagi turun hujan, Kita harus segera pulang" Aku dan 
Nenek mengangguk setuju, sebelum pulang tak lupa kami 
memanjatkan do'a, menghadiahkannya untuk orang-orang 


tersayang yang telah pergi menerima panggilan Allah 
terlebih dahulu. 


Hujan 

Semoga rintikmu 

Membawa pergi segala kenangan pahit yang sempat 
membelenggu 

Menggantikannya dengan pelangi kebahagiaan yang akan 
menambah syukurku kepada Rabbku. 
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Rasa sayang terkadang tak perlu diucapkan lewat kata-kata 
Cukup buktikan dengan raga, itu sudah mewakilkan semua 


Gerimis mulai menyentuh bumi. Membuat udara pagi ini 
semakin dingin. Untung saja kami sudah sampai di rumah 
ketika tetes pertama air hujan menyapa tanah. Aku dan 
Nenek langsung menuju dapur untuk membuat sarapan, 
tadi kami berangkat ke pemakaman masih terlalu pagi, 
jadinya tak sempat untuk sarapan terlebih dahulu. 


"Allahumma shoyyiban naafi an" Lirihku ketika hujan mulai 
mengguyur bumi dengan lebat. 


Hujan adalah wujud nyata dari rahmat yang Allah SWT 
turunkan untuk semua makhluk di muka bumi. 


Dengan hujan, tumbuh-tumbuhan bisa hidup dengan subur 
yang kemudian dimanfaatkan oleh manusia dan makhluk 
hidup lainnya. 


Aku melirik ke arah ruang tamu sejenak, memperhatikan 
Ilham dan Adam yang tengah asyik bermain. 


Adam terlihat begitu bahagia di dekat Ilham, mungkin 
karena selama ini dia merasa sendiri di rumah, tidak ada 
teman bermainnya. 


Bermain? Entahlah. Apa itu bisa di bilang bermain. Menulis, 
membaca, menggambar. Anak seusianya yang aku tahu 
hanya baru bisa mengeja abjad. Tapi dia, tulisannyapun 
lebih rapi daripada aku. 


Aku bukannya tidak bahagia melihat perkembangannya 
yang terbilang cepat dan di luar perkiraan, malahan aku 


bangga. Tapi hal itu membuat Adam menjadi anak yang 
pendiam bahkan terlihat dingin, tapi nggak mirip kayak es 
batu. 


Aku segera memalingkan wajah ketika netra hitam itu 
beradu dengan mataku. Siapa lagi pemiliknya kalau bukan 
Ilham. Mata tajam namun meneduhkan. 


Astaghfirullah Sadar Ra! 


Aku segera menyibukkan diri dengan bahan-bahan yang 
sudah Nenek siapkan. Menghalau pikiran-pikiran aneh yang 
tiba-tiba bertebaran di otakku. 


Sekitar setengah jam berlalu sarapan yang aku dan Nenek 
buat akhirnya jadi. 


"Panggil Ilham sama Adam, Ra" 
"Iya, Nek" Aku langsung bergegas menuju ruang tamu. 


"Asik banget sih adeknya kak Rara, lagi main apa?" Aku 
duduk sebentar memperhatikan Ilham dan Adam yang raut 
wajah mereka sedang dalam mode serius. Aku ikut 
memperhatiakn uang koin dan uang kertas lima puluh 
ribuan yang berada di atas lubang bekas botol sirop marjan. 


"Ini uangnya kenapa?" Aku tidak mengerti dengan apa yang 
dilakukan dua makhluk beda umur ini. Adam mengangkat 
satu tangannya pelan, namun masih lekat menatap botol 
dan uang di depan kami. 


Plak!! 


"Alluakbar!!" Tiba-tiba Adam memukul dengan keras sisi 
uang kertas yang tidak di atas botol, sontak membuatku 
terkejut dengan suaranya. 


"Tuh kan benal!" Adam bersorak gembira. Aku mengelus 
dada mencoba merendam rasa terkejutku tadi. 


"Kok uang koinnya nggak jatuh? kan tadi di atas uang kertas 
itu tempatnya?" Aku bertanya polos. 


"Ini namanya Inelsia atau Hukum Newton 1, kak." Aku 
menatap Adam bingung. Anak kecil ini udah tau pelajaran 
anak SMA? 


"Inersia, Adam" Ilham meluruskan ucapan Adam. 


"Adam kan cadel Ham, gimana sih" Aku mencoba 
menjelaskan ketika ekspresi kalem Adam berubah cemberut. 


"Iya sengaja, biar Adam mau belajar nyembut huruf R 
dengan benar" Ilham terkekeh saat Adam meninju 
lengannya. 


"Terus jelasin Dam" Aku mencoba mengalihkan fokus Adam 
dari Ilham, sungguh di dekat Ilham, Adam menjadi anak 
yang begitu aktif. 


"Uang logamnya nggak akan jatuh kalau uang keltasnya di 
belikan gaya yang cukup kelas, kalena di sana setiap benda 
akan mempeltahankan kedudukan sebelumnya" 


Aku menggaruk alisku pelan, bukan karena bingung dengan 
apa yang Adam ucapkan tapi lebih tepatnya aku bingung 
dari mana dia belajar pelajaran ini. 


"Ham, jangan ajarin Adam hal yang belum mampu di cerna 
sama otaknya dong?" Aku menatap Ilham menyelidik. 


"Aku nggak ajarin, justru Adam yang ajarin aku dari tadi" 


"Ah!?" 


"Adam, kamu belajar ini semua dari siapa?" Kini aku 
menatap Adam serius. 


"Dali buku-buku Ayah dan Bunda sama bukunya kak Lala" 
Jawabnya enteng. 


"Loh Ra, Nenek minta tolong panggilin Adam sama Ilham 
kok malah ikutan ngobrol. Ayo sarapan dulu" Aku nyengir. 
Gara-gara rasa  penasaranku dengan apa yang 
Adamlakukan, aku sampai lupa tujuan utama aku kesini. 


Kami bertigapun bangkit lalu berjalan mengikuti Nenek 
menuju ruang makan. 


Rintik hujan mulai reda, menyisakan genangan air yang 
mengisyaratkan tanda syukur dari bumi. Mentari mulai 
kembali menampakkan diri membelah awan hitam yang 
sempat menutupi sinarnya sesaat tadi. 


Selesai sarapan Aku langsung mengambil kue hasil karya 
aku dengan Ilham tadi malam. Menyalakan lilin lalu 
membawanya ke ruang makan. 


"Barokallah fi umrik, Adam" 


"Selamat bertambah umur adeknya kak Rara" Aku mencium 
pucuk kepala Adam, memohon yang terbaik kepada sang 
pencipta. 


Ma kasih Nek, kak Lala, Kak Ilham" Jawabnya singkat. 


"Adam mau di beliin apa? Motor-motoran, robot atau apa?" 
Adam menggeleng, membuat aku sama Nenek Saling 
pandang bingung. Namun tidak dengan Ilham, dia terlihat 
menahan senyum melihat aku dengan Nenek. Pasti dia 
sudah tau apa yang Adam inginkan. 


"Kamu sudah baca pikiran Adam, iya kan?" Bisikku, takut 
Nenek dengar. Ilham menggeleng. 


"Aku cuma bisa baca pikiran kamu, tenang saja" Aku cuma 
bisa menautkan alis menatap Ilham, tapi tak lama. Karena 
aku langsung mengalihkan pandanganku ketika senyum di 
bibirnya semakin merekah. 


Kenapa mataku jadi jelalatan kayak gini, punya hobi baru 
mandangin spesies aneh di dekatku ini. 


"Kalau alat-alat labolatolium, boleh nggak kak? Sama 
bahan-bahan kimianya" Aku melongo, tidak habis pikir 
dengan apa yang Adam minta. 


"Adam, besok kak Ilham yang beliin ya. Tapi tunggu Adam 
nggak cadel lagi" 


"Benel kak!?" Tanyanya antusias. Ilham mengangguk yang 
langsung di angguki oleh Adam. 


Spesies aneh ketemu spesies langka, jadinya gini. Aku 
menepuk jidatku dungu. Anak pintar kayak aku, harus sabar. 


"Iya udah, Nenek potongin kuenya iya" 


"Eee... Nek. Rara mau beresin kamar Rara dulu ya, biar enak 
dilihat" Nenek mengangguk, masih dengan tangannya yang 
sibuk memotong kue. 


"Ilham juga, Nek." 


"Eh.. nggak usah! Biar aku sendiri aja" Tegasku. Enak aja dia 
mau ikut-ikutan, pasti mau cari kesempatan dalam 
kesempitan. 


"Nggak pa-pa Ra, itu kan kamar kalian juga. Biar cepat 
selesai" Kalau Nenek sudah bicara, aku nggak akan bisa 
nolak. 


"Awas, kalau macem-macem!" Ancamku lalu berjalan 
mendahului Ilham, masih dengan perasaan jengkel. 


Aku menatap kamarku prihatin, dia yang tidak tau apa-apa 
menjadi korban kekerasaan yang makhluk itu lakukan. Apa 
ini bisa di bilang KDRT? 


Pasalnya kamarku begitu porak poranda bekas cakaran ada 
dimana-mana. Aku bahkan membayangkan kuku yang 
makhluk itu punya terbuat dari gergaji. Ngeri. 


"Kalau dipandangin doang, mana bisa bersih" Aku 
menghampiri Ilham yang sedang mengamati tembok yang 
di dekat pintu. 


"Ada apa sih? serius banget?" 


"Kamu harus lebih hati-hati" keningku mengkerut tanda 
tidak mengerti. 


"Kita harus mencari tahu, siapa dalang di balik semua ini" 


"Kamu ngomong apa sih Ham? Udah deh, mendingan kita 
beresin kamar ini dulu. Setres aku lihatnya" 


"Kamu bisa lihat dia, kan?" 


"Udah ya, aku nggak mau bahas. Lagian aku masih baik- 
baik saja kan" 


"Baik kamu bilang? Nyawa kamu dalam bahaya, masih 
kamu bilang baik?" 


"Mau bagaimana lagi" Aku menjawabnya acuh, meski 
sebenarnya kepalaku rasanya mau pecah memikirkan 
masalah ini. 


Terutama Malik, sampai aku belum bisa memecahkan apa 
yang sebenarnya terjadi sama Malik, hati aku nggak akan 
pernah bisa tenang. Aku kehilangan orang yang diam-diam 
aku sayang, bahkan menyaksikan langsung bagaimana 
tubuhnya yang tak bernyawa mengambang di dalam tong 
itu. 


Andai Ilham tidak menyuruhku pergi malam itu. Lagian 
kenapa dia harus ikut campur masalah ini. 


Sudahlah, memikirkan Malik membuat nyeri di ulu hatiku 
kembali terasa. 


Ilham diam, nampak menahan emosi. Astaga, semoga Ilham 
tidak sedang membaca pikiran aku. Aku menatap dia 
memastikan. 


"Aku udah tau! Jangan tatap aku seperti itu. Ayo beresin! 
Katanya mau cepat selesai!" Sudut bibirku sebelah 
terangkat heran. Memang human satu ini nggak bisa aku 
tebak, kadang bijaksana, tapi kalau sudah seperti ini kayak 
anak kecil. Ngambekan. Aneh deh. 


"Itu aku anggap sebuah pujian" Aku melempar tatapan 
jengkel ke arahnya. Kayaknya aku harus menjaga pikiranku 
kalau di dekat dia. Kalau nggak, bisa bahaya seperti ini. 
Kalau aku berfikir yang nggak-nggak bagaimana? 


Aku kembali sibuk dengan barang-barang di kamarku yang 
harus segera di bereskan. Aku nggak habis fikir kenapa Ayah 
menikahkan aku dengan manusia seperti ini. 


"Aku dengar!" Teriaknya. 


Astaga naga, Apa perlu aku buat tembok kedap suara di 
kepala aku. Biar Ilham tidak bisa mencuri dengar apa yang 
aku pikirkan. 


Stres Adek lama-lama Bang. 
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Tidak penting bagaimana Allah mempertemukan dua 
manusia 

secara baik ataupun buruk 

Satu hal yang aku tahu, jika memang orang itu telah 
ditakdirkan untuk bersama 

Sebenci apapun, Allah akan datangkan Cinta 

Dan akan sebaliknya 

Jika mereka tidak ditakdirkan bersama 

Secinta apapun, Allah akan membuat jalan untuk mereka 
berpisah 


"Alhamdulillah" Setelah puluhan menit berlalu, aku dan 
Ilham akhirnya bisa mengembalikan keutuhan kamarku, 
meski sedikit berdebat tentang dimana letak barang-barang 
itu ditaruh. 


Aku menyalakan AC untuk mengusir rasa gerah akibat 
terlalu banyak bergerak. Seketika rasa sejuk mulai menerpa 
tubuhku. 


Fokusku teralih ketika melihat Ilham senyum-senyum sendiri 
di depan meja belajarku. Dia terlihat membolak-balik 
sesuatu seperti album foto. 


"Astaga!" Pekikku, kemudian berlari segera menyambar 
album foto itu. Jangan sampai Ilham melihat semua foto-foto 
di dalam album ini. Kalau sampai terjadi mau ditaruh 
dimana ini muka. Ini kan Album foto pribadi aku, jadi semua 
yang jelek-jelek, yang gila-gila ada di foto ini. Sampai foto 
yang tidak memakai jilbabpun ada. 


"Aku sudah lihat" Perkataan Ilham mejawab semua 
ketakutanku. 


"ih!!! nyebelin!! dasar human julid! main buka-buka 
barang pribadi orang!.... Sini!!.. mau kemana ah!!" Aku 
bergerak cepat mengikuti langkah Ilham yang menghindar. 


"Hahaha.. Aduh!! Sangar banget jadi istri, kalau ama suami 
harus kalem" 


"Istri?! Mau tau kalau perempuan sudah jadi istri ah?!" Aku 
langsung menarik telinga Ilham dengan keras. 


"Ya..ya.. Ampun! Jangan KDRT gini Ra! Aduh! Susah nyari 
Suami kayak aku!" Aku menarik tanganku sebal. Bibirku 
rasanya memanjang lima senti gara-gara cemberut. 


"Kenapa aku dapat Suami, gini amat. Ya Allah" Aduku 
pasrah. 


"Jadi, sekarang...." Ilham menatapku dengan kedua alisnya 
yang bergerak-gerak naik turun nggak jelas. 


"Apaan?!" 


"Udah percaya kalau aku suami kamu?" Senyum Ilham yang 
terlihat mengintimidasiku membuat pipiku tiba-tiba 
memanas. Tapi aku segera mencoba mengendalikan diri. 


"lih... PD sekali anda!" Jawabku terdengar mengejek. 


Ilham malah tersenyum lalu mengusap pucuk kepalaku 
lembut. 


"kalau kayak gini terus, jadi makin sayang deh" Perkataan 
Ilham langsung membuatku spechless. Dasar wanita, 
digombalin dikit sudah merona kayak gini. 


"Nggak pa-pa, kan, suami" Lagi-lagi Ilham membaca 
pikiranku. Demi menutup kegugupanku, aku kembali 


mengambil ancang-ancang ingin menghadiahinya pukulan. 
Namun tanpa aku duga, Ilham menarikku ke dalam 
pelukkannya. Kembali mengusap pucuk kepalaku dengan 
lembut. 


"Sayang, Jadi Istri yang penurut, ya" 
DEG 


Siapapun, tolong. Aku membeku. Ternyata gini rasanya 
dipeluk lawan jenis. Aku harus apa sekarang? Tubuhku 
rasanya tiba-tiba kaku, tak sanggup hanya untuk sekedar 
bergerak. Jantung, mohon bersabar, Ini ujian bagi kamu. 


Ilham terkekeh. Aku yakin, sekarang dia lagi menertawai 
aku. 


"Ck.. Nyebelin banget sih!" Aku segera menarik tubuhku 
dari pelukannya, setelah aku kembali menguasai diri. 


Ketukan pintu dari depan menyelamatkanku dari rasa 
canggung yang mulai terasa. Meskipun aku mulai percaya 
kalau Ilham suami aku, tapi itu tidak bisa membuatku 
langsung nyaman berduaan dengan jarak sedekat ini. 


"A..aku buka pintu dulu" Kataku gugup, sembari segera 
keluar dari kamar. 


"Bodoh!" Lirihku memaki diri sendiri. Seharusnya tadi aku 
biasa saja, atau kalau bisa, aku hajar saja Ilham, karena dia 
sudah lancang memelukku. Tapi kenapa aku malah 
membeku. 


Aku berusaha menghalau pikiran aneh yang mulai 
memusingkanku. Lupakan kejadian tadi, lebih baik fokus 
untuk melihat siapa orang yang datang bertamu. 


KLEK 


Seketika mataku terbelalak melihat ke empat temanku 
sudah berada di depan pintu. 


"Assalamu'alaikum Ra!! Akhirnya kamu bukain pintu juga" 
Aku tertegun menatap mereka satu per satu. 


"Kami nggak di suruh masuk nih?" Dela menyadarkanku. 
Aku tersenyum kikuk lalu menggeser tubuhku sedikit, 
memberi mereka jalan. 


"Kayaknya, kamu nggak senang lihat kita datang Ra?" Kata 
Iglima menatapku tajam. 


"Bu...bukan gitu, aku hanya kaget. Soalnya kalian datang 
nggak ngasih tahu dulu" 


"Iya juga, Maaf ya. Hehe" Fitri cengir. 
"Kamu... baik-baik saja kan?" Dela menatapku ragu. 


"Iya, seperti yang kamu lihat. Kenapa?" Entah pertanyaan 
itu terlontar begitu saja dari bibirku. 


"Nggak kenapa-napa. Eh.. Adam mana? Kami bawain hadiah 
buat dia" Dela mengangkat bungkusan plastik yang dari 
tadi dia bawa. 


"Ada di kamarnya" Aku menutup pintu terlebih dahulu 
sebelum mengekori mereka. 


"Eh..eee.. Mending kita langsung ke kamar Adam dulu" Aku 
memberi usul ketika mereka hendak berjalan ke arah 
kamarku. 


Jangan sampai mereka tau kalau Ilham ada di sini. Di dalam 
kamarku pula. 


"Mau taruh tas dulu" Ujar Nisa. Ke empat temanku ini 
memang sudah biasa ke sini. Dan seperti yang di lihat, 
rumahku menjadi rumah mereka juga. Aku senang, tentu 
saja. Tapi untuk kedatangan mereka hari ini, sejujurnya 
tidak aku harapkan. 


"Sini biar aku yang taruhin. Adam sudah nungguin kalian di 
kamarnya" Mendengar hal itu, sontak mereka antusias. 


"Ya sudah, taruhin ya" Nisa, Dela dan Fitri langsung 
memberikan tas mereka padaku. 


"Aku bantuin ya?" Iglima mengambil tas Dela dari tanganku. 


"Eh.. Nggak usah. Mending kamu juga susul mereka. Adam 
kan paling lengketnya di kamu" Iglima terlihat berpikir 
sejenak. Namun segera mengangguk. 


Aku menarik napas lega setelah kepergian mereka. Tapi 
sekarang aku harus bagimana? 


"Bagaimana apanya?" Aku hampir terpekik kaget, gara-gara 
Ilham tiba-tiba sudah berada di belakang ku. Tanpa pikir 
panjang, aku langsung menarik Ilham kembali ke dalam 
kamar. 


"Kenapa kamu keluar?!" Ilham menatapku bingung. 


"Kenapa? Astaga! Jadi kamu mau ngurung kita berdua di 
sini? Kamu masih sekolah Ra, ingat itu" Aku melongo, Andai 
aku punya kemampuan kayak dia, yang bisa tau isi pikiran 
orang. 


"Apa sih! Gaje!" Aku mendengus sebal, setelah otakku 
ngeloading kemana arah pembicaraan Ilham. 


"Teman-temanku datang, Masa iya, mereka lihat kamu di 
sini. Bisa berpikir yang nggak-nggak mereka nanti" 


"Terus?" Sumpah, gereget aku sama ni anak. 
"Cari karung terus masuk kesana!" 
"Ah?! Mau ngapain" 


"Biar aku gampang lempar kamu ke antartika!" Kataku 
sambil melotot. 


"Kalau mau ke Antartika, kenapa mesti masuk karung terus 
di lempar? Mending naik pesawat lebih enak" Aku rasa 
tanduk merah di kepalaku mulai muncul. Tanpa peduli 
apapun aku langsung menyeruduk perut Ilham, sampai dia 
terpental, jatuh ke atas kasur. Aku geram, kenapa harus 
kasur, kenapa nggak langsung ke lantai biar penyok tuh 
pantat. 


"Astaghfirullah, Ra. Kamu manusia atau badak bercula satu 
sih? Sakit tau!" Ringisnya di atas kasur memegang perutnya 
yang tadi aku seruduk. Sejujurnya kepalaku juga lumayan 
sakit akibat perutnya yang cukup keras. 


"BODO AMAT! BODO AMAT!" Jawabku kesal. Ingin rasanya 
aku lenyapkan manusia satu ini dari hadapan aku. 


"Rara taruh tas ke kamar, kayak naruh ke Makkah. Lama 
bener!" Aku menegang mendengar suara yang semakin 
jelas ke arah kamarku. 


Loading Ra,cepat! 


Otakku bekerja ekstra, mencari tempat persembunyian yang 
aman untuk Ilham. 


"Itu dia!" Aku langsung berlari menyambar tangan Ilham, 
menariknya ke kamar mandi. 


"Eh.. Mau---" 
"Diam!"Bentakku lirih. Bagai bocah, Ilham menurut. 


"Aku mohon, Jangan bicara, jangan memicu perhatian, 
jangan keluar, sebelum aku suruh, ya. Aku mohon!" Aku 
menyatukan tangan di depan dada, menatapnya memelas. 


"Iya, iya. Demi kamu" Jawabnya malas. Aku tersenyum 
berterima kasih, lalu segera keluar, namun masuk lagi ke 
kamar mandi. 


"Apa lagi?" Bisiknya 


"Pintunya kunci dari dalam" Aku segera keluar, jangan 
sampai mereka keburu masuk ke sini. 


"Astaga!" Pekikku di depan pintu kamar mandi, melihat Fitri 
dan Dela sudah berada di depanku. 


"Pantes! Aku kira kamu taruh tas pakai kereta api dulu Ra, 
keliling dunia bentar baru ke kamar!" Aku tersenyum kikuk. 
Semoga mereka tidak mendengar obrolanku dengan Ilham 
tadi. 


"Kebetulan, aku udah kebelet dari tadi. Minggir Ra" Fitri 
menarikku. 


"Eh.. E.. anu, Fit. Apa namanya, itu.. Kamar mandinya rusak" 
Jawabku segera. 


"Rusak? Bukannya kamu habis dari dalam?" Dela 
menyelidik. 


"Iya, Makanya aku tau. Aku baru saja memeriksanya" 
Semoga alibiku bisa mereka terima. 


"Mending kamu ke kamar mandi sebelah" Fitri mengangguk, 
dari pada harus nahan berlama-lama mending dia menurut. 


"Kok ke sini Del?" 
"Mau nyari kamu" 
"Aku lama ya? Hehe maaf" 


"Ya udah yuk, keluar" Aku dan Dela segera keluar dari 
kamar. 


Alhamdulillah, selamat. 
Aku menghembuskan napas lega, untung tidak ketahuan. 


Aku dan teman-teman sekarang tengah lesehan di ruang 
keluarga sambil nonton TV. Sehabis makan dan sholat tadi 
kami langsung berbincang-bincang di ruang keluarga. Aku 
duduk tak tenang. Masalahnya Ilham masih di kamar mandi, 
pasti belum sholat, apalagi makan. Sebenci-bencinya aku 
sama dia, seenggak sukanya aku lihat dia di sini. Aku nggak 
mau di sampai nggak sholat gara-gara aku. Apalagi sampai 
mati kelaparan. 


Aku melirik teman-temanku yang lagi serius menonton TV, 
maklum gara-gara benda di depan mereka ini nggak ada di 
pondok, bahkan bisa di bilang, kami nggak pernah nonton 
TV di pondok, jadi wajar. Aku maupun mereka tak ingin 
menyia-nyiakan kesempatan langka ini. 


Kalau aku pergi sebentar, pasti mereka nggak akan ada 
yang sadar. Dengan langkah pelan, aku berjalan ke arah 
dapur, mengambil nasi dan lauk secukupnya. 


"Ra, mau makan lagi?" 


"Nggak Nek, ini untuk Ilham" Jawabku lirih. Takut ada yang 
dengar ucapanku. Meskipun jarak dapur dengan ruang 
keluarga cukup jauh tapi aku harus mengantisipasi 
kemungkinan-kemungkinan yang bisa saja terjadi. 


"Ilham? Nenek baru ingat. Dimana dia?" 
"Rara kurung dia di kamar mandi" 
"Astagfirullah! Kamu ini Ra! Bener-bener!" 


“Sssst!! Nek. jangan keras-keras. Nanti yang lain pada 
dengar. Nenek mengangguk. Aku memang sudah memberi 
tahu Nenek kalau jangan sampai teman-teman ku tau kalau 
aku sudah menikah, apalagi sama Ilham, yang mereka tau 
adalah santri baru di pondok. 


"Iya udah cepetan, kasihan Ilham" 


Aku segera berlari masuk ke dalam kamar. Semoga dia tidak 
pingsan di kamar mandi. 


"Ilham?" Aku segera mengunci pintu dari dalam, berjalan 
mendekati Ilham yang tengah tiduran di ranjang. 


"Kenapa keluar?" Ilham bangkit, melihat aku yang 
menghampirinya. 


"Kamu pikir, berdiam lama-lama di kamar mandi itu enak?" 
Aku menggaruk pipiku sembari cengir. 


"Maaf. Eh udah sholat?" 


"Menurutmu?" Aku baru menyadari kalau Ilham telah 
berganti pakaian. 


"Apa aku harus nunggu mereka pulang, baru aku sholat 
zuhur?" 


"Lapar?" Aku tidak menghiraukan intonasi Ilham dalam 
berucap sekarang, yang terdengar agak-- ketus. 


"Apa di sini, ada yang bisa aku makan?" Lagi-lagi Ilham 
menjawabku dengan pertanyaan. 


"Kali aja, kursi-kursi itu bisa kamu makan!" 


"Astaga! Kamu nyamain aku sama rayap, Ra?!" Aku mulai 
kesal, seharusnya aku biarin saja dia kelaparan dan mati di 
sini. Kalau tau kayak gini aku nggak bakalan sekhawatir ini. 


"Dan sekarang, kamu malah pengen aku mati?!" Aku 
memejamkan mata, menetralisir emosi yang rasanya ingin 
meledak. 


"Mau makan nggak?! kalau nggak aku bawa balik ini ke 
dapur!" 


"Kok kamu yang marah? seharusnya aku yang marah. kamu 
udah nyamain aku sama rayap, nyumpahin mati pula. 
Untung sayang, kalau nggak--" 


"APA?!" Aku lagi-lagi melotot. Andai saja kayak cerita di 
novel-novel yang pernah aku baca, tokoh utamanya kalau 
marah ngeluarin cahaya merah di matanya atau nggak 
kayak kilat petir. Biar langsung ngebunuh lawan bicaranya. 
Tapi sayang, kenyataannya aku lagi di dunia nyata. Bukan 
dunia orange. 


"Sini piringnya" 


"Coba gini dari tadi. Apa harus adu mulut dulu biar kamu 
ngalah?" 


"Ribut kayak gini sama aku, besok-besok bakalan kamu 
rindukan. Kalau aku nggak ada" Jawab Ilham sembari 
memakan makanan yang aku bawa. 


Aku diam. Apa itu artinya, Ilham juga akan pergi. Kenapa 
aku jadi sedih kayak gini? 


Ilham berhenti mengunyah, lalu menatapku dalam. 


"Selama aku masih hidup, aku nggak bakalan ninggalin 
kamu" 


Apa itu benar? Tanpa sadar aku menatapnya penuh harap. 
"Dududu, yang takut di tinggal. Udah mulai sayang ya?" 


"Mau aku seruduk lagi?!" Lagi-lagi Ilham bikin aku malu 
kayak gini. 


"Astaghfirullah Ra, katanya nggk mau di tinggal. Tapi 
bawaannya mau ngebunuh aja" 


"Aku pergi dulu! Lama-lama di sini, aku bisa masuk rumah 
sakit jiwa, gara-gara kamu" Aku bangkit, berjalan ke arah 
pintu. Ilham hanya terkekeh geli melihatku, mungkin aku 
terlihat salah tingkah di matanya. 


"Nanti kalau aku sama yang lain ke sini, masuk ke kamar 
mandi lagi ya" Ucapku sebelum benar-benar keluar. 


Selamat membaca hehe 


follow IG aku ya @fia sintiya 
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Sejatinya bahagia itu sederhana 

Tak perlu barang mewah ataupun harta berlimpah 

Cukup dengan Bersyukur, maka hati akan tahu rasanya 
Bahagia 


Aku bergegas kembali ke ruang keluarga. Syukur, mereka 
masih asyik dengan kotak menyala itu, maksudku TV. 


Aku melirik ke arah Iqlima yang tengah fokus 
memperhatikan foto dengan bingkai besar di sebelahnya. 


"Ra, sini deh" Aku bangkit, berjalan mendekati Iglima. 
"Ada apa Ma?" 


"Ini kamu, kan?" Aku mengangguk. Aku baru menyadari, 
kapan foto ini terpajang di ruang keluarga? Seingat aku foto 
ini ada di kamar tamu. 


"Ini siapa?" Iqlima menunjuk ke arah remaja laki-laki yang 
sedang memangku aku di foto itu. 


"Oh Ini. Ini namanya Kak Wahyu. Dan ini kedua orang 
tuanya" 


"Keluarga?" Aku mengangkat bahu, bingung. 


"Aku kurang tahu, yang aku tau mereka sering datang ke 
rumah. Makanya aku bisa akrab sama anaknya" 


"Anaknya ganteng, mirip Ilham. Atau jangan-jangan mereka 
berkeluarga, sepupu mungkin atau apa. Nama Ilham,kan, 
ada Wahyu nya juga" 


"Nggak mungkin, Ma." Aku malahan tidak tahu nama 
lengkap Ilham siapa. 


"Di dunia ini, nggak ada yang nggak mungkin, Ra. Semua 
bisa aja terjadi. Apa kamu lupa, Tuan Crab aja anaknya 
Paus" 


"Itu, kan, cuma buatan manusia. cuma imajinasi mereka" 
Elakku 


"Manusia aja bisa buat yang kayak gitu, apalagi yang 
nyiptain manusia" 


Aku diam, kembali memperhatikan dengan teliti foto itu. 
Iqlima benar, Kak Wahyu mirip dengan Ilham, atau jangan- 
jangan Ilham adalah Kak Wahyu. Tapi mana mungkin, Kak 
wahyu tiga tahun jauh lebih tua dari pada aku. Sedangkan 
Ilham sendiri, dia aja baru kelas tiga SMA, sama kayak aku. 


Hari dimana kita menikah, hari itu juga aku harus berangkat 
ke mesir untuk melanjutkan kuliahku. 


Tunggu dulu, kenapa kata-kata Ilham tadi malam, tiba-tiba 
terngiang di kepalaku? Kuliah? Aku nggak mungkin salah 
dengar. Ilham kuliah ke Mesir? Tapi dia,kan, masih SMA. 
Kenapa tadi malam aku nggak sadar ya? 


"Kamu kenapa, Ra?" 


"Ah! E... nggak kenapa-napa kok" Iqlima percaya begitu 
saja. Aku kembali menatap foto itu, kali saja memang bukan 
Ilham. Tapi semakin lama, foto Kak Wahyu semakin mirip 
dengan Ilham. 


Aku harus menanyakan ini nanti setelah teman-temanku 
pergi, mungkin saja apa yang dikatakan Iglima benar, jika 
ternyata mereka keluarga. 


"Ra, adek kamu, kenapa gantengnya kelewatan sih? Masih 
kecil aja wujudnya udah kayak gitu, gimana besarnya. Kalau 
aku jadi adek ipar kamu, mau ya?" Nisa mulai ngelantur. 
Adam terus saja berjalan menghampiriku, dan tidak 
menghiraukan apa yang Nisa katakan. Anak kecil mana 
paham. 


"Tapi tau? Adek kamu itu kayak lihat benua antartika. 
dinginnya minta diampun" Fitri menimpali. 


"Ada apa, Dam?" Adam menggeleng, lalu tersenyum manis 
ke arahku. 


"Naga bonar makin bar-bar!! Demi apa ! Tadi kamu senyum 
Dam?" Ke empat temanku sekarang malah fokus menatap 
Adam, kayaknya TV itu bakal tersaingi sama adek cerdasku 
ini. 


"Ya Allah! Kagak pernah aku lihat Adam senyum, tumben, 
sumpah! tapi Sekalinya senyum, pabrik gula langsung 
gulung tikar" Fitri mulai lagi. 


"Apa hubungannya senyum Adam sama pabrik gula? Nggak 
jelas banget Fit" Nisa bertanya polos. 


"Gini nih, kalau otak pintar dipakai pas sekolah aja" Dela 
yang memang suka sekali menghujat, mulutnya langsung 
gatel untuk menghujat Nisa. 


"Maksud Fitri tuh, senyum Adam terlalu manis, Ca" Jelas 
Iglima 


"Fitri tadi ngomongnya pakai majas ya? Majas apaan? baru 
dengar?" 


"Shodakallahul'adzim!" Aku terkekeh geli melihat Nisa yang 
semakin kebingungan. Kalau di dekat mereka aku kayak 


nonton "stand up comedy" 


"Majas itu apa, kak?" Adam mendongak,menunggu jawaban 
dariku. 


"Adam? Kamu bisa bicara? " Ke empat temanku semakin 
mengangak. Adam mengangguk. 


"Suaranya merdu lagi, Hati akak meleleh dek, dengarnya" 


"Kalian berdua ini,makanya kalau omblo itu jangan 
kelamaan. Efeknya kayak gini, kan!" 


"Syirik mulu, Del. Kayak nggak MBLO aja kamu!" 
"Majas itu maksudnya perumpamaan Dam, contohnya...." 


"Elah, Ra! Adam mana paham kamu jelasin yang beginian" 
Fitri memotong ucapanku. Adam kembali menampakkan 
ekspresi dinginnya. Netra hitamnya, menampakkan 
kesenduan. 


"Bial Adam cali sendili" Adam bangkit dari pangkuanku. Kaki 
kecilnya segera berjalan meninggalkan kami. 


"Eh.. Cadel?" Seru Fitri lagi, membuat raut wajah Adam 
semakin tidak ada ekspresi. 


"Kamu sih Fit. Padahal baru aja, aku lihat kutub utara 
mencair. Eh sekarang beku lagi" Fitri cengengesan. 


"Kalian pasti nggak akan percaya, tapi kenyataannya, Adam 
lebih pintar dari pada kita" 


"Ah! Seriusan?!" 


"Iya" 


"Makin percaya diri akutuh, jadi adek ipar kamu, Ra. Secara 
aku, kan, pintar" Dela mengangkat sebelah alisnya menatap 
Nisa dengan jengah. 


"Rara yang otaknya lebih cerdas aja, nggak pernah tuh aku 
dengar muji diri sendiri" 


"Udah-udah, kenapa jadi perang rumah tangga gini?" Aku 
mencoba menengahi Dela dan Nisa yang sebentar lagi 
terlihat ingin baku hantam. Makin repot urusan rumah 
tangga, kalau sampai terjadi. 


"Kayaknya kita harus segera balik deh, batas perizinan, kan, 
sebelum asar. " Dela, Fitri dan Nisa kompak melirik ke arah 
jam dinding, setelah mendengar penuturan Iglima. 


"Yah, padahal film nya belum selesai" Keluh Fitri. 


"Apa boleh buat, dari pada nanti kena hukum" Dela ada 
benarnya juga, meskipun aku masih ingin lama-lama 
dengan mereka, tapi keselamatan mereka lebih penting. 


"Ya udah yuk!" Fitri yang memang menguasai remot TV dari 
tadi, segera mematikan benda itu. 


"Nenek mana Ra?" 


"Tadi sih di dapur, lagi masakin kalian makanan buat di 
bawa" 


"Uuu, Makin tayang deh ama Nenek" 


"Aku ambilin tas dulu ya" Aku segera menarik tangan Iglima 
yang hendak ke kamar, sontak membuat yang lain 
menatapku heran. 


"A..aku aja yang ambilin" 


"Kenapa?" Iglima menatapku curiga. Aku nggak boleh 
terlihat gugup. 


"Tamu adalah Raja, jadi tuan rumah harus melayani dengan 
baik" Semoga jawaban ku kedengaran masuk akal. 


Tapi aku rasa jawabanku ini semakin mengundang curiga. 
"Tamu? Tumben kamu bilang kita tamu!" Sinis Dela. 


"Apa, ada yang kamu sembunyiin dari kami?" Aku 
menggeleng cepat. Tatapan mata dari ke empat temanku 
seakan-akan mengintimidasi. 


Aku hanya tidak ingin mereka salah paham, kalau melihat 
Ilham ada di kamarku. Aku tidak berniat menyembunyikan 
ini semua, sungguh. Namun, aku hanya menunggu waktu 
yang tepat, dan aku rasa sekarang bukanlah waktu yang 
tepat. 


"Ck! Lama!" Fitri berlari menuju kamarku, disusul yang lain. 
Aku mengekor dari belakang. Emang ekor bisa di depan ya? 


Astaga Rara! Jangan mikirin ekor dulu, yang terpenting 
sekarang gimana caranya supaya Ilham tetap aman di sana. 


Ham, kamu kan bisa baca fikiran aku. Aku mohon! sembunyi 
kemana gitu, mau di kolong tempat tidur, atau di dalam 
toples, dimana aja terserah!. Kalau bisa berubah bentar jadi 
keset juga aku ikhlas, aku ridho Ham. Yang penting mereka 
nggak bisa lihat kamu! 


Batinku berteriak sembari mataku terpejam. 


Aku terdiam di ujung pintu, melihat ke empat temanku yang 
tidak menemukan apa yang mereka curigakan. 


"Apa pernah aku bohong sama kalian?" 


"Maaf Ra, kami cuma sedikit curiga. Soalnya nggak biasanya 
kamu kayak gini. Aku perhatiin dari tadi, kamu kayak nggak 
mau kita masuk ke dalam kamar ini" Aku tersenyum setulus 
mungkin, mengajak mereka bicara semoga bisa megalihkan 
fokus mereka. 


"Iya udah, kalau gitu kita balik dulu" 


Aku menghelus dada lega setelah mereka keluar dari 
kamarku. Sebelum keluar aku segera memeriksa kamar 
mandi, mungkin saja Ilham masih di sana. 


"Ilham kemana?" Lirihku ketika mendapatkan kamar mandi 
kosong. 


"Aku di sini!" Aku bergegas keluar mendengar suara Ilham. 


"Loh? Tadi sembunyi dimana?" Aku menatap Ilham bingung, 
masalahnya dia sekarang sedang duduk anteng di kasur. 


"Kamu, kan, suruh aku berubah jadi keset gimana sih!" Aku 
menganga, namun segera mengatupkan bibir ketika 
kesadaranku kembali. 


"Yang serius! Kamu kira kita di negeri dongeng!" 
"Lah! kamu sendiri yang nyuruh!" 

"Ilham!!!" 

"Di dalam lemari!" Jawabnya ketus. 


Keningku semakin mengkerut, dalam lemari? bukannya tadi 
Iqlima sudah periksa lemari itu. Bibirku hendak terbuka, 
namun panggilan teman-temanku mengurungkan itu 
semua. Aku segera berlari menghampiri mereka. 


Setelah kepulangan mereka, aku bergegas menuju kamar, 
urusanku sama Ilham belum selesai. 


"Loh! Mau kemana?" Aku mendapati Ilham berjalan 
melewatiku. 


"Masih mau ngurung aku juga di kamar?" Aku memasang 
tampang tak berdosa, nyengir kuda. 


"Aku mau nanya soal... Akhh!!!" Ucapanku terpotong 
dengan suara pekikkanku yang menahan sakit. 


Ilham menoleh, kemudian segera menghampiriku. 


"Aakkhhh!!!" Rasa sakit yang luar biasa tiba-tiba aku 
rasakan, seolah ada sesuatu yang menusuk perutku. 
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Iri akan mendatangkan dendam 

Dan dendam 

Akan menutup hati seseorang untuk melihat mana yang 
baik dan mana yang buruk 


"Aku mau nanya soal... Akhh!!!" Ucapanku terpotong 
dengan suara pekikkanku yang menahan sakit. 


Ilham menoleh, kemudian segera menghampiriku. 


"Aakkhhh!!!" Rasa sakit yang luar biasa tiba-tiba aku 
rasakan, seolah ada sesuatu yang menusuk perutku. 


"Ra! Kamu kenapa?" 


"Sa...kiiit" Lirihku. Kedua tanganku masih setia memegangi 
perutku yang semakin sakit. Bukan hanya tusukan yang aku 
rasakan, tapi seolah perutku di pelintir dengan keras. 


Badanku roboh, kedua kakiku rasanya tak mampu lagi untuk 
menopang. 


"Allah...ssss..."Ringisku. 


Ilham mencoba untuk tenang, meski aku tahu dari raut 
wajahnya dia begitu panik. 


"Aku bopong kamu ke kamar ya?" Aku menggeleng pelan, 
hanya untuk menggerakkan kepalaku saja rasanya aku tak 


sanggup. 


Ilham bangkit mengambilkanku air minum. 


"Minum dulu" Dengan susah payah, aku mengangkat 
wajahku. 


Glek 
Satu teguk 
Glek 
Dua teguk 


Aku tertegun, ketika hendak meneguk yang ke tiga kalinya. 
Tiba-tiba rasa sakit di perutku hilang. 


"Kenapa?" Ilham semakin terlihat panik melihatku 
mematung. 


"Ada yang aneh" Gumamku, sembari meraba-raba perutku 
yang sakit tadi. 


"Apa yang kamu rasain?" Aku hanya menatap Ilham 
bingung. 


"Tadi... perutku rasanya kayak... ditusuk-tusuk gitu. Tapi 
sekarang, sakitnya tiba-tiba hilang" Sekarang gantian Ilham 
yang melongo mendengar penuturanku. 


"Udah?" 
"Ah?!" Ilham bingung lagi. 


"Udah, melongonya? tuh mulut mangap terus!" Ilham 
langsung menutup rapat kedua bibirnya. 


"Udah ah! pusing!" Aku pergi meninggalkan Ilham yang 
lagi-lagi tertegun. 


"Hotspot dong!" Aku menghempaskan tubuhku di sofa yang 
tidak terlalu jauh dari Ilham. 


"Kamu puny Hp?" Aku menatap Ilham jengah, kenapa dia 
begitu terkejut aku punya Handpone. Lagian ini sudah zama 
modern, anak kecil aja sekarang mainannya Handpone, 
masa aku yang sudah segede ini nggak punya. 


"Punya, lah! Kasih Hotspotan dong!" Rengekku. Ilham berdiri 
menghampiriku, kemudian duduk di sofa yang sama 
denganku. 


"Eh..eh!! Mau ngapain deket-deket?!" Ilham menyentil 
keningku. 


"Tadi katanya mau Hotspotan! Gimana sih!" Aku nyengir, 
menggeser tubuhku agar tidak terlalu dekat dengan Ilham. 


Setelah jaringan internet lancar sempurna di Handpone ku. 
Aku langsung mengklik akun Instagram, kebetulan tadi aku 
sempat melihat Ilham sedang membuka aplikasi ini, akan 
aku cari tau segera siapa sebenarnya dia. 


Aku mengetik nama Ilham, sederet akun muncul dengan 
nama itu. Dengan terpaksa aku buka satu persatu melihat 
foto mereka. 


"Ck, mana sih!" aku bergumam tanpa sadar. Setelah hampir 
lima menit tak ada satupun akun yang menampakkan foto 
human di sampingku ini. 


Aku mendengus kesal, masalahnya layar di ponselku 
menampakkan tulisan yang bertuliskan /oading sembari 
mutar-mutar tak tentu kapan selesainya. Aku mendongak. 


"Loh! Mau kemana? Jangan jauh-jauh Ham!" Rengekku dan 
tanpa sadar menarik ujung baju kokonya. 


"Iya..iya, yang udah mulai rindu. Nggak bisa ditinggal 
bentar" Goda Ilham, membuat aku memutar bola mata 
jengah. 


"HOTSPOTNYA MATI!!!" Teriakku di depan telinga Ilham. 
Ilham dengan cepat menutup telinganya. Tapi terlambat, 
suaraku sudah lebih dahulu menari di gendang telinganya. 


"Jangan ge-er!" Aku kembali nyender di sofa. 


"Udah sana pergi! Aku cuma butuh ini" Aku segera 
mengambil Handpone yang Ilham genggam. Ilham melongo, 
mungkin dia tidak habis pikir dengan jenis perempuan 
sepertiku. Ilham menurut, dari pada nanti dia kena teriakan 
cemprengku lagi. 


Bodo amat, aku kembali sibuk dengan benda pipih di 
tanganku. Mencari Akun Ilham. 


Aku berpikir sejenak, setelah sekian lama aku mencari. 


"Apa, aku cari /G-nya kak Wahyu aja?" Gumamku. Kenapa 
tidak terpikirkan dari tadi. aku kan tau akunnya Kak Wahyu. 
Nggak apa-apa, kan, hanya ingin membuktikan kalau Ilham 
sama Kak Wahyu itu bukan keluarga apa lagi orang yang 
sama. 


Segera aku mengetik Nama lengkap Kak Wahyu, dia 
memang sering bikin akun sosial medianya dengan nama 
lengkap. 


"Disuruh nggak geer! Tapi ngepoin Instagram aku!" 


"Astaghfirullah!" Hampir saja benda pipih itu jatuh dari 
tanganku. 


Jadi? 


Aku menatap Ilham tak percaya, yang ditatap malah 
memamerkan deretan gigi putihnya. 


Aku beralih ke layar Handpone yang kini menampilkan 
deretan foto Kak Wahyu, tidak banyak sih, tapi mampu 
membuat mulutku menganga hebat. 


"Kamu?..." Kata-kataku terhenti. Aku tidak tau harus 
berucap apa. Jadi Ilham adalah Kak Wahyu, atau Kak Wahyu 
adalah Ilham. 


"Kamu bikin aku makin pusing!" Omelku, sembari memijit ke 
dua pelipisku. 


"Aku? Kenapa?" Ilham bertanya polos. dia yang sekarang 
tengah  menyenderkan tangannya di bibir sofa, 
menampakkan ekspresi yang menurutku menjengkelkan. 
Aku dengan cepat menarik leher baju kokonya, membuat 
Ilham terjatuh dengan kepala pertama kali mendarat mulus 
di atas sofa. 


Rasakan! Siapa suruh membangunkan sisi premanku! 
"Aku salah apa, Ra. Untung jatuhnya di sofa, kalau tidak...." 


"Jatuh ke lantai sekalian, aku malah bersyukur!" Potongku. 
Ilham segera mengubah posisinya menjadi duduk di 
sampingku. 


Aku mendengus sebal, tapi ini harus segera di selesaikan. 


"Kamu kenapa nggak ngasih tau aku, kala kamu Kak 
Wahyu!" 


"Kamunya yang nggak nanya!" 


BUGH!! 


Aku melempar bantal sofa yang ada di dekatku. 
"Garang banget sih, Ra" 
Bodo! 


Aku segera menarik napas, marahpun nggak ada gunanya 
saat ini. Meski aku merasa telah dibodohi dan di bohongi. 


"Jadi, apa alasan kamu, pura-pura mondok di pesantrenku?" 
Sekarang sudah jelas, kan? Ilham Maksudku Kak Wahyu... 
Ah! Bodo, siapapun namanya, intinya mereka orang yang 
sama. 


"jagain kamu" 


"Yang serius, Ham!" Kataku memelas, percuma adu mulut 
dengan spesies human jenis Ilham. 


"Aku lebih serius!" Jawabnya tegas, Ilham menatapku tidak 
bercanda. 


"Mulanya aku tidak tau, apa alasan orang tua kita, 
menikahkan kita secepat ini. Tapi setelah aku kembali dari 
mesir, aku mulai sadar. Ada hal aneh yang telah terjadi" Aku 
menatap Ilham bingung. 


"A...apa?" 


"Dendam" Ilham terdiam sejenak, menutup matanya, 
kemudian menarik napasnya beberapa kali sebelum ia 
melanjutkan ucapannya. 


"Ada yang dendam sama orang tua kita. Dan orang itu tidak 
akan berhenti setelah apa yang di inginkannya tercapai" 


"Tercapai?" Ilham mengangguk. 


"Kematian orang tua kita, dan dia sudah mendapatkannya" 
Aku tertegun. Jadi selama ini firasat aku benar tentang itu, 
tentang kematian Ayah dan Bunda yang aku rasa aneh. 


"Bagaimana kamu bisa yakin?" Ilham menarik napasnya 
panjang. lagi-lagi memejamkan matanya beberapa detik, 
aku menatapnya iba. Tentu saja, aku tau apa yang dia 
rasakan. Dia bahkan tidak bisa menghantar Mama, Papa-nya 
ke peristirahatan terakhir. 


"Aku sudah Ikhlas, Ra. Atas apa yang menimpa orang tua 
kita. Tapi rasa penasaranku tidak bisa aku pendam. Semua 
terjawab di buku ini, dan dari rekaman cctv yang bulan lalu 
aku ambil. 


"Cctv? Seingat aku, tidak ada cctv yang terpasang di sana. 
Dan polisi juga mengatakan itu, jalan itu kosong Ham. 
Rumahpun nggak ada di sana" Ilham mengangguk yang 
membuat aku semakin bingung. 


"Memang di jalan itu tidak ada, tapi tidak dengan rumah 
kosong yang berada berada di bukit itu" Ilham segera 
membuka buku yang entah sejak kapan dia bawa. Dia 
mengambil selembar koran yang cukup usang, kemudian 
memberikannya kepada ku. 


"Kamu lihat rumah ini?" Aku mengangguk. Ternyata Ilham 
menunjukkan koran tiga tahun lalu, dimana di sana 
memberitakan kecelakaan yang menghilangkan nyawa ke 
dua orang tua ku. Dan rumah yang Ilham tunjukkan berada 
di atas bukit yang langsung mengarah ke jalan raya. Cukup 
jauh namun karena letakknya yang berada di ketinggian 
membuat rumah itu masih terlihat. 


"Aku dapat rekaman cctv-nya dari rumah ini" Aku 
menganga, bagaimana bisa Ilham bisa berpikir sejauh itu. 


"Coba kamu lihat" Sekarang Ilham membuka handponenya, 
memutar sebuah video yang memang tidak terlalu jelas. 


Aku menatap lekat ketika sebuah mobil berhenti secara tiba- 
tiba. Aku mengenal mobil itu, itu mobil orang tuaku. 


"Itu siapa, Ham?" Tanyaku, yang aku tau Ayah dan Bunda 
hanya berdua di dalam mobil. 


"Entahlah, Ra. Coba saja kamu tonton sampai selesai. Aku 
yakin kamu akan tau siapa dia" Aku mengangguk. 


Aku melihat Ayah dan Bunda berlari menjauhi mobil. Namun 
tiba-tiba sekelebat bayangan putih seolah menahan mereka. 


Aku tidak bisa mendengar apa yang mereka katakan, 
namun aku melihat orang yang ada di dekat mobil itu 
tertawa. 


Mataku membulat sempurna ketika tiba-tiba tubuh ke dua 
orang tuaku melayang, seolah terangkat. Bunda terlihat 
memegang perutnya yang besar. Orang di samping mobil 
itu semakin mendekat. dan tiba-tiba mobil milik Ayahku 
melayang menghantam Ayah dan Bunda. 


Aku menutup mulutku, yang hampir saja terpekik histeris. 
Namun belum sampai disitu keterkejutanku. Entah sejak 
kapan ada satu mobil lagi di belakang. Aku yakin orang di 
dalam mobil itu melihat ke anehan yang menimpa kedua 
orang tuaku. 


"Kamu tau, siapa di dalam mobil yang satu itu?" Aku 
menggeleng, masih dengan tangan yang membekap 
mulutku. 


"Di sana, Papa dan Mama" Aku menatap Ilham tak percaya, 
bagaimana bisa? 


Mataku kembali menatap ke layar handpone milik Ilham. 
Orang yang tadi sempat berdiri di dekat mobil Ayahku, 
berjalan mendekati mobil Om Adit dan tante Syifa. 


Aku menutup mata ngeri, ketika mobil itu melayang 
menghantam mobil Ayahku. 


Pantas saja, kenapa polisi mengatakan ini kecelakaan, 
bahkan tanpa menyentuhpun orang itu mampu berbuat 
seperti ini. 


Aku tak sanggup lagi membendung air mataku. 

Satu tetes, berhasil jatuh dari bola mataku. 

"Kamu bisa lihat dengan jelas?" Ilham mem-pause video itu. 
"Ini kan?!" Aku menatap Ilham tak percaya. 


"Sekarang mereka mengincar, kamu" Aku menelan salivaku 
susah payah. Bagaimana bisa? 


"Orang yang ada di dalam video ini, telah bersekutu dengan 
Makhluk ini. Aku tidak bisa melihatnya, Ra. Yang aku tau, 
makhluk ini mengeluarkan wangi melati. Dan kamu tau 
Artinya?" Aku mengangguk, Tapi aku masih belum percaya 
kalau makhluk yang selama ini di ceritakan Ayah adalah 
wanita dalam sumur itu. 
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Sudah berusaha mengikhlaskan 
namun takdir kembali mempermainkan 
memang benar 

dunia adalah panggung sandiwara 


"Ilhaaaam!!!" Teriakku geram. Masih pagi buta seperti ini, 
tapi dia sudah membuat pita suaraku harus bekerja ekstra. 
Entahlah, meski sekarang aku tau Ilham adalah Kak Wahyu. 
Tapi mulutku tetap saja memanggilnya dengan nama Ilham. 


Soalnya sudah nyaman dengan panggilan itu. wkwkw 
"“Ilhaaaa--!!" 


"Apa sih, Ra?" Ilham segera menghentikan acara teriakku 
yang mungkin sebentar lagi akan merusak gendang 
telinganya. Untung dia cepat menampakkan diri, kalau tidak 
mungkin satu komplek akan terbangun dengan suaraku, 
walapun jarak rumah tetangga cukup jauh. 


Aku menatapnya kesal, Kenyataannya jam memang masih 
menunjukkan pukul 4 pagi, 4 pagi pemirsah, dan aku teriak 
nggak jelas di jam ini. Kenapa Ilham hobi sekali membuatku 
seperti tarzan kesasar. 


"Sikat gigiku mana?! Odol! Sabun! Handuk! Sisir! Ck, 
perlengkapan mandiku mana Ham?!" Teriakku prustasi, 
semua yang menyangkut alat-alat mandi tiba-tiba hilang 
dari tempatnya. Siapa lagi yang akan mengambilnya kalau 
bukan dia. Bukan soudzon ya, aku hanya menerka. 


"Ra, ada apa teriak-teriak?" Nenek menghampiri masih 
dengan balutan mukenah. 


"Ilham nek, dia nyembunyiin perlengkapan mandi Rara!" 
Tuduhku. 


"Bener Ham?" Ilham menggeleng polos membuatku semakin 
geram. 


"Ra, nggak baik menuduh orang tanpa bukti. Bisa berujung 
fitnah" 


"Ngaku nggak?! Kalau nggak aku seruduk lagi!" Aku tidak 
menghiraukan ucapan Nenek, rasa kesalku sudah sampai 
ujung tenggorokan. 


"Aku nggak ngambil atau nyembunyiin, Ra. Perlengkapan 
mandinya masih aman tuh di sana" Ilham menunjuk ke arah 
ruang tamu. 


"Awas aja, kalau ada yang hilang!" Ancamku kemudian 
berjalan menuju ruang tamu, Aktivitas mandiku harus 
tertunda gara-gara manusia menyebalkan ini. 


"Mana Ham?!" Teriakku dari dalam kamar tamu, Masalahnya 
benda yang aku cari nggak ketemu. 


"Di dalam kamar mandi!" Ilham mengeraskan suaranya. 
Kamar Mandi? 


Kok aku merasa ada yang tidak beres? Aku bergegas 
membuka pintu kamar mandi dan mendapatkan semua 
perabotan mandiku ada di sana. 


"Ilhaaaaaaaam!!!" Sungguh aku geram dengan human satu 
ini, aku segera berlari keluar, menenteng semua barang- 
barang ku yang ada di sana. Tentu mereka dalam keadaan 
tidak baik-baik saja. 


"Ra, lebih baik kamu tahajjud, minta sama Allah biar suara 
kamu volumenya taruh di tingkat medium saja. supaya 
nggak sakit nih telinga" Ilham menatapku jengkel. 


"Kamu apain semua barang-barang aku ini di kamar 
mandi?!" 


"Ya pakai mandilah! Ra kenapa kamu jadi susah mikir sih di 
rumah?" 


"Apa!?" Ilham kembali menutup kupingnya. 


"Bener-bener kamu, ya!" Aku segera menghampirinya, dia 
memang harus di beri sedikit pelajaran. 


"Nek, tolong selamatkan nyawa Ilham" Ilham segera 
bersembunyi di belakang Nenek, membuat ku susah untuk 
memukulnya. 


"Pakai sembunyi! Sini tanggung jawab!" 


"Emang aku sudah ngapain kamu?" Kepala Ilham 
menyembul sembari menampakkan wajah polosnya. 


Aku memejamkan mata menetralisir darah yang akan segera 
naik ke ubun-ubun, aku lupa sedang berbicara dengan 
manusia yang otaknya geser 90 derajat. 


Nenek malah tertawa melihat tingkah aku dan Ilham. Apa 
ada yang lucu? 


"Ih kalian lucu" Aku melongo menatap Nenek, begitupun 
dengan Ilham. 


"Nenek jadi keingat waktu muda dulu, kakek kamu juga 
ngegemesin kayak Ilham. Sering goda Nenek kayak gini" 


Ngegemesin? Nggak salah? Kayaknya aku harus beli 
kacamata baru untuk Nenek. Manusia model Ilham dibilang 
ngegemesin. Muka jahannam gitu. 


"Kakek kamu dulu..." 


"Yah, bakalan panjang pemirsah" potongku sebelum Nenek 
memulai acara nostalgianya. Aku bahkan sudah hapal alur 
dari cerita yang akan Nenek sampaikan sekarang. Saking 
keseringan cerita itu di jadiin dongen penghantar tidurku 
dulu waktu kecil bahkan sampai sekarang. Dan aku yakin 
Adam pun menerima nasib yang sama denganku. 


"Kenapa, Ra?" Aku segera menggeleng. Maafin Rara ya nek, 
saat ini Rara nggak ingin denger dongeng yang bahkan lima 
hari lima malam cerita itu nggak akan tamat, Pasti akan ada 
episode selanjutnya. 


"Rara mau mandi dulu Nek, nanti keburu subuh" Ucapku 
segera kemudian berlalu. 


"Ilham ke kamar dulu,Nek" Nenek tertegun melihat aku dan 
Ilham pergi meninggalkannya. Aku yakin Ilham sudah tahu 
seperti apa Nenek kalau sudah mulai bercerita. 


"Lagi bikin ap--aduh!" 


"Eh, maaf, maaf. Lagian doyan banget bikin orang kaget!" 
Ilham masih meringis, memegang kepalanya yang tadi 
sempat terkena tutup panci yang ada di tanganku. Rasain, 
siapa suruh ngagetin. 


"Mau coba?" Tawarku, bagaimanapun aku merasa bersalah 
telah membuat kepalanya kepentok. 


"Ini, apa?" Tanyanya lagi. Aku menyodorkan mangkok yang 
baru saja aku isi. 


"Banana soup With casava with javanese sugar and with 
sauce co--." 


"Bilang kolek, ribet amat" Aku memanyunkan bibir, karena 
Ilham memotong ucapanku. 


"Aku susah-susah translit pakai google, kamu malah 
nyerocos bilang kolek" 


"Lagian, dikasih yang simpel. Malah ngeribetin diri. Udah 
bentuknya nggak jelas gitu. Sini aku cobain!" 


"Nggak jadi!" Aku segera menarik tanganku menjauhi Ilham. 
Jangan harap aku kasih setelah dia memupus harapan aku. 
Apa dia nggak tahu susahnya nranselit di google itu kayak 
gimana. Aku harus menunggu sampai aku berubah jadi 
catwomen dulu, baru bisa mengaksen kata-kata itu biar 
benar. Dan sekarang dia malah seperti ini, Kok ada 
nyeseknya ya di giniin. 


"liih! Aku nggak mau ngasih! Ilham!!" Percuma, Mangkok itu 
kini telah berpindah tangan. Kenapa aku nggak taruhin 
racun aja tadi di dalam, biar dia OTW wafat. 


Biarpun masih kesal, aku tetap memperhatikan ekspresinya, 
semoga saja kolek buatan aku enak. 


"Kenapa?" Aku melihat Ilham mengkerutkan dahinya. 
"Kamu lupa taruhin gula, ya?" 


"Ah? udah kok, kamu pikir warna nya kayak gitu dari apa? 
itu gula merah!" 


"Tapi nggak manis, Ra" Aku menatap mangkok itu bingung, 
aku yakin aku sudah menaruh gula secukupnya. 


"Sini, aku cobain" Aku tidak ingin terlalu lama penasaran. Ku 
masukkan satu sendok kuah kolek itu ke dalam mulutku, 
meresapi setiap rasa yang mulai menjalar di lidahku. 


"Manis kok, mulutmu aja yang pahit!" Aku nggak habis pikir, 
Kolek semanis itu Ilham bilang nggak manis. Kayaknya aku 
harus menyuruhnya periksa lidahnya ke dokter. 


"Masa?" Ilham mengambil sendok yang tadi aku pakai, 
kemudian menyendok kuah kolek itu lagi. 


"Eh, iya. Kok jadi manis ya?" Aku tertegun melihat 
senyumannya. Aku buru-buru mengalihkan pandangan ke 
arah mangkok. Aku tahu ini cuma akal-akalan dia, mana ada 
rasa kolek bisa berubah-ubah. 


"Udah pinter masak ternyata" Tangan Ilham yang sebelah 
mengelus lembut kepalaku yang tertutup jilbab sebelum dia 
pergi membawa mangkok berisi kolek yang aku beri tadi. 
Koleknya pergi, tapi senyumannya tidak. 


"Ya, Allah. Kenapa deg-degan gini" Aku memegang dadaku 
yang bergemuruh tak karuan. Ku usap pipiku yang dari tadi 
terasa memanas. Kalau kayak gini terus, bisa meleleh hati 
adek, bang. 


Dari pada mikir yang nggak jelas, lebih baik aku siap-siap, 
sebentar lagi aku akan kembali ke pondok. Itu sebabnya aku 
bikin kolek, jadi oleh-oleh buat teman-teman kamar nanti. 


Aku pura-pura tidak melihat Ilham yang sedang duduk di 
ruang keluarga, tetap fokus Ra, jangan mikir yang macam- 
macam. Tahu sendiri Ilham kayak gimana, pikiran masih di 
alam bawah sadarpun dia tahu. 


"Uh..." Aku menghembuskan napas lega, setelah berhasil 
masuk kamar tanpa suara ocehannya. 


"Udah dong, jangan deg-degan gini" Pintaku pada diri 
sendiri. 


"Eh, tapi kalau nggak deg-degan, mati dong?" Aku mulai 
pusing dengan pikiran sendiri. 


Fokusku teralih oleh suara handpone yang berbunyi, tentu 
saja itu handponeku. Eh ralat, handpone Nenek yang aku 
pinjam kalau pulang ke rumah, karena memang 
kenyataannya aku jarang sekali memegang benda pipih itu 
meski libur panjang. 


"Hallo, Assalamu'alaikum. Dengan siapa dan dari mana? 
Bisa ucapkan pasword nya pak, bu?" 


Hening, Lawakan ku garing ya? 


"Hallo?" Aku kembali bersuara, memastikan apakah manusia 
di seberang sana masih hidup. 


"Hai, Ra! Apa kabar? Ini aku, Malik" 
DEG! 


Aku tertegun, Handpone yang dari tadi aku genggam kini 
sudah terjatuh. 


Permainan apa lagi ini? 
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Mereka adalah salah satu alasanku untuk tersenyum 
Bolehkah aku memanggil mereka sahabat? 


"Ra, ayo!" 
"Ra, Rara!" 
"Rabbania Zaikalina!!" 


"Astaghfirullah! Apa sih,Ham?! Kalau manggil itu biasa aja 
kali, nggak usah pakai jitak kepala orang, dikira panci apa!" 
Aku menatap Ilham sangar. Bisa nggak sih, sedetik saja dia 
tidak buat gara-gara dengan aku. Maunya di baikin, tapi 
kerjaannya malah cari masalah mulu. 


"Makanya jangan ngelamun terus! nggak baik, entar 
kesurupan baru tau rasa. Eh tapi kamukan lebih nyeremin 
dari pada jin, yah batal kesurupan dong. Jinnya keburu 
takut" Aku mendengus kesal. 


"Rasa kesalku masih tertahan di tenggorokan. Jadi tenang, 
kamu masih aman dari amukanku" Aku mencoba berbaik 
hati untuk saat ini. 


"Kamu kenapa sih? males balik ke pondok, mau aku minta 
tolong Nenek buat izinin kamu lagi?" Aku menggeleng 
cepat, bukan itu yang aku pikirkan. Tapi aku harus tetap 
fokus untuk tidak memikirkan telpon tadi pagi, kalau Ilham 
tau, dia pasti tidak akan tinggal diam. 


"Telpon dari siapa?" 


"Apa sih, ham?! Mentang-mentang bisa baca pikiran aku. 
Semua kamu kepoin. Udah ah, ayo kalau mau nganter, tapi 


was aja nanti kalau sampai sana kamu nampakin diri! Dan 
satu lagi, mending kamu udahan deh buat sok-sokan jadi 
santri di pondokku. Udah tua juga!" Ilham menatapku lekat, 
membuat retina hitamnya terlihat begitu tajam. 


Aku mengalihkan pandangan, ditatap seperti itu membuat 
bulu kudukku berdiri. Seram ey. 


Aku segera masuk ke dalam mobil. Entah ini mobil siapa 
yang Ilham pinjam, aku nggak mau tau. Yang terpenting aku 
bisa cepat balik ke pondok. Dua hari bersama Ilham dalam 
satu rumah membuat aku merasa 5 kali lebih tua dari dua 
hari sebelumnya. Efek ngegas mulu kalau bicara sama dia. 


"Ngapain duduk di belakang? Emang aku sopir?" 
"Nyadar!" 


"Kalau nggak pindah ke depan, aku nggak akan jalan!" 
Ilham mengancam. Aku menatapnya jengah, Boleh bikin 
orang jadi perkedel nggak? Rasanya pengenku ku goreng 
dia. Aku menarik napas beberapa kali. 


Sabar Ra, sabar. Orang sabar di sayang Allah, dapat pahala, 
mati husnul khotimah, balasannya syurga. 


Tanpa turun dari mobil, aku langsung pindah duduk ke kursi 
depan, melalui celah kursi itu. 


"Ada fungsinya juga tuh badan kecil" Ilham memuji atau 
menghina sih? Setiap kata yang keluar dari mulutnya 
berasa kayak ada satu kilo cabe, pedes bener. 


"Buruan jalan, aku udah di depan kan ni!" 


Ilham mulai memutar kemudi, menjalankan kendaraan roda 
empat ini dengan pelan. 


"Stooop!!" 
Ciiit!! 


Suara decitan ban mobil terdengar begitu nyaring. Tubuhku 
hampir saja terpental ke depan, jika saja tidak ada sabuk 
pengaman entah bagaimana nasib kepalaku. Aku harus 
berterima kasih nanti kepada sabuk pengaman, setelah 
keadaan sudah tidak menegangkan. 


"Kamu pengen mati?! Jangan ngajak-ngajak dong!" Aku 
tidak menggubris, membuka suara sama saja membuka 
peperangan dengan Ilham. 


Aku lebih baik turun, memastikan apa yang aku lihat. 


"Eh mau kemana? Ini bentar lagi nyampe!" Ilham 
meneriakiku. Iya aku tahu, nggak usah ngasih tahu aku juga 
udah tahu. Mobil yang kami tumpangi memang sudah 
masuk area pesantren, tapi masih lumayan jauh dari asrama 
putri. 


"Rara!" Ilham ikut turun, dia kelihatannya kesal denganku. 


"Eh, ngapain turun?! Masuk lagi nggak?!" Aku 
memelototinya, kalau nanti ada yang lihat gimana? Bisa 
tamat riwayatku. Ilham malah menjulurkan lidahnya, 
meledekku. Astaga, kayak anak kecil saja. 


Dari pada aku yang bingung sendiri, kalau nanti ada yang 
lihat lebih baik aku masuk, biarkan saja manusia gila itu di 
luar. 


"Kenapa tiba-tiba keluar tadi?" Ingatkan aku, aku lagi dalam 
mode diam. Aku hanya misuh-misuh nggak jelas merespon 
pertanyaan Ilham. 


"Rara" Panggil Ilham lembut. Aku menghembuskan napas 
berat. Kenapa aku jadi mudah luluh gini sama dia. 


"Tadi aku lihat wanita itu lewat" Ilham mengerutkan 
keningnya. 


"Itu loh Ham, wanita di rekaman itu sekaligus yang pernah 
aku lihat di dalam sumur" 


"Sumur? Kamu pernah jatuh ke dalam sumur?" Aku 
mengangguk hendak berkata lagi, namun aku urungkan. 
Menceritakan hal itu sama saja mengulang kejadian saat 
aku bertemu dengan Malik. Tidak, aku tidak ingin 
mengingatnya. 


Aku lagi-lagi menghembuskan napas kasar, sekalinya bisa 
dekat dengan Malik, malah menerima kenyataan sepahit ini. 
Andai manusia boleh berandai-andai. Aku ingin semua 
kembali baik-baik saja. Tapi, telpon tadi pagi? Siapa yang 
melakukan itu? 


"Ayo, jalan" Ilham tidak menolak kali ini, mobil yang kami 
pakai hanya tinggal berbelok ke timur untuk memasuki area 
asrama santriwati. 


"Ma kasih" Ucapku ketika Ilham mematikan mesin mobilnya. 
Aku telah ampai di depan asrama, aku menguatkan diri 
untuk kembali beraktivitas di sini. Dua hari di rumah, aku 
rasakan begitu berharga setelah aku mengalami hal-hal 
aneh di sini. Apa lagi kalau Ilham nggak ada, mungkin aku 
akan semakin tenang di sana. 


"Kasih tau aku, kalau terjadi apa-apa sama kamu" Peringat 
Ilham. 


"Ngasih tau lewat mana? Mata batin?" Ilham menyentil 
keningku. 


"Suka banget sih, nyakitin!" 


"Maaf" Ucap Ilham dengan tatapan bersalah. Aku 
mengerenyitkan dahi, apa dia baik-baik saja? Giliran dia 
baik sama aku, kenapa rasanya aneh kayak gini? 


"Kamu sehat?" Aku menempelkan punggung tangan di 
keningnya. Nggak apa-apa dong ya, kan, sudah halal. Ilham 
mengangguk bingung atas pertanyaan yang aku lontarkan. 


"Aneh, biasanya malah seneng denger aku tersakiti" 
Sekarang dia malah menoel kepalaku cukup keras. 


"Ra, boleh nanya nggak?" 
"Mau nanya apa?" 


"Kamu... Udah pernah pacaran nggak?" Aku menggaruk 
tengkukku yang tidak gatal, kenapa pertanyaaan seperti ini 
dia lontarkan. 


"Gimana ya? Aku terakhir putus sama tali pusar. Itu 
namanya pacaran apa nggak?" Ilham menepuk keningnya 
sendiri. Apa kata-kataku ada yang salah? Tolong beritahu 
jangan kasih tempe. 


"Udah turun sana!" Apa sih? nggak jelas banget ni orang. 


"Iya-iya!" Aku bergegas mengambil tas yang ku taruh di 
kursi belakang, membuka pintu dengan kesal. Entah apa 
yang membuatku kesal, akupun bingung. 


"Ra!" 


"Apa lagi!" Tanyaku geram, kemudian memasukkan 
kepalaku ke dalam mobil. 


"Itu kelupaan" 


"Apa?" 
"Banana soup with casava---" 


"Kolek! Yaelah sebut itu doang lama bener!" Ilham terkekeh, 
sembari menyodorkan geresek ukuran sedang yang di 
dalamnya ada satu toples kolek buatanku tadi. 


"Seperti kata kamu, biar kedengeran keren" 


"Jiplak aja teroos! Udah sana pergi! Ingat, nggak usah 
nyamar-nyamar lagi, buat apa coba? Mau bikin semua 
santriwati jatuh cinta? Hahaha jangan harep, muka kayak 
kamu nggak bakalan laku di sini!" 


"Nggak kok, kan udah ada kamu" Sekakmat. Ucapan Ilham 
mampu membuat bibirku bungkam. Lagi-lagi dia terkekeh, 
senang banget melihatku diam membisu. 


"Aku pulang, Assalamu'alaikum" Aku masih mematung 
ketika mobil itu sudah mulai menjauh dariku. 


"Wa'alaikumussalam" Ada apa dengan gumpalan darah di 
bawah tulang rusuk ini? 


"Inget, Ra. Kamu deg-degan menandakan kamu masih 
hidup. pegang prinsip itu" Aku berusaha menenangkan diri 
dulu, memastikan tidak ada rona merah di pipiku, sebelum 
aku beranjak menuju kamar asrama. 


Aku menatap sekitar, sepertinya mataku mulai sehat 
kembali, tidak ada hal-hal aneh yang aku lihat. 


"Eh, Kak Rara" Aku menoleh sebelum tanganku menarik 
ganggang pintu kamar. 


Aku berusaha mengingat-ingat, siapa nama adek santri 
yang menyapaku sekarang. 


"Udah, balik kak?" Orang kalau mau basa-basi emang aneh 
ya, udah jelas dia lihat aku di sini. Aku tersenyum seramah 
mungkin. 


"Iya dek, nih baru aja nyampe. Masuk yuk, mampir" Adek 
santri itu menggeleng sopan. 


"Lain kali aja, kak" Aku mengangguk, lain kali mungkin aku 
harus berusaha menghapal nama-nama mereka. Supaya aku 
tidak bingung seperti ini lagi untuk kesekian kalinya. 


"Kakak masuk dulu ya" Demi apa? Ini basa-basi tersopan 
yang pernah aku lakuin, biasanya aku bakalan ngegas kalau 
di tanya hal-hal yang menurutku sudah mereka tahu 
jawabannya. 


Aku membuka pintu, melangkahkan kaki masuk ke dalam. 
BUG! 


"Aduuuh!!" Tiba-tiba kakiku terpeleset karena menginjak 
genangan air di lantai. Siapa yang iseng banget sih naruh 
air? Untung koleknya nggak tumpah. 


"Kak, Rara! Kakak jatuh ya?" Aku meringis memegang 
pinggangku yang terasa nyeri, bokong yang berkenalan 
dengan lantai, kenapa malah pinggangku yang nyesek. Di 
tambah mendengar pertanyaan yang sama sekali nggak 
butuh jawaban, karena jawabannyapasti 'Iya'. 


"Nggak, Dek. MELAYANG!" 


"Astaga, Ra?! Hahaha kamu kenapa?" Aku kembali 
mendengus kesal, Fitri yang baru saja keluar dari kamar 


malah menertawai aku. Punya teman kayak gini tuh bikin 
perang batin. 


"Haha Hoho! Ketawa teroos! Cepat bantuin aku bangun!" 
Fitri meraih tanganku. Aku memandang gamisku yang 
sekarang telah basah setengah. 


"Lagian, kalau lihat air Menghindar, jangan malah 
berseluncur" Fitri lagi-lagi tertawa. 


"Kalau aku tau! Mana aku mau!" 


"Teman-teman! Ada oleh-oleh nih!" Teriak Fitri. Semua 
berhamburan keluar. 


"Kalau masalah makan aja, kalian nggak mau ketinggalan. 
Pas aku jatuh tadi? Pada kemana?" 


"Kalau kita bantuin, fungsi Fitri apa, Ra? Percuma dong dia 
hidup tapi nggak ada manfaatnya" Nisa menimpali yang 
langsung di hadiahi jitakan oleh Fitri. 


Aku tersenyum geli, entah bagaimana aku di sini tanpa 
mereka. 
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Hanya sebuah kalimat sederhana 

Tak ada gombalan 

Tak ada rayuan 

Namun kau tau, kalimat itu mampu membuatku tau 
kalau kamu memang benar menyayangiku 


Waktu pengajian sudah selesai lima menit yang lalu, dan 
seharusnya aku sudah berada di dalam kamar asrama, 
namun tidak untuk malam ini. Nyatanya sampai detik ini, 
kami masih duduk beralaskan sajadah yang tadi di pakai 
untuk sholat. 


Entah kenapa Para Asatidz menyuruh kami diam di tempat 
semula. Nisa terlihat gelisah, begitupun yang lain. Kenapa 
jadi pada aneh semua, kayak orang mau di sidang aja. Atau 
jangan-jangan emang bener mau di sidang. 


Aku menyikut lengan Nisa. 


"Apa?" Lirihnya, sembari menoleh ke kiri dan kanan, 
memastikan tidak ada yang melihat kami mengobrol. Karena 
bagaimanapun peraturan tetap peraturan, dilarang keras 
membuka suara ketika berkumpul seperti ini. 


"Ini sebenarnya ada apa?" Aku bertanya tak kalah lirih. 
"Katanya sih Ustadzah nemuin surat cinta" 

"Berarti, bakal ada sidang dong?" 

"Mungkin" 


"Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarokatuh" 


"Wa'alaikumussalam warahmatullahi wabarokatuh" 
Terdengar jawaban serentak dari seluruh Santriwati yang 
ada di majelis sekarang. 


Aku dan Nisa segera mengubah posisi duduk sebelum 
ketahuan ngobrol sama Ustadzah. 


Hening, setelah jawaban salam itu. Tak ada satu abjad-pun 
yang terdengar. Seakan deru napas dari semua santriwati 
takut untuk bersuara. 


Sungguh keadaan seperti ini yang paling aku tidak suka. 
Mencekam dan tentu mendebarkan. 


Aku melihat Ustdazah Salma yang ada didepan, 
mengedarkan pandang, entah siapa yang beliau cari. 


"Saya tidak ingin berbasa-basi" Suara tegas yang jarang 
sekali Ustadzah Salma tampakkan dihadapan kami, kecuali 
ketika beliau sedang marah atau kecewa. 


"Kalian semua pasti sudah tau, larangan-larangan yang ada 
di pesantren ini." Lagi-lagi hening, 


Aku mulai merasa gelisah, Ustadzah Salma bahkan untuk 
pertama kali berbicara tanpa ekspresi seperti ini. 


Santriwati yang duduk di bagian saf terdepan menoleh ke 
arah lorong, jalan yang menghubungkan majelis dengan 
asrama kami. Membuatku penasaran dan ikut menoleh. 


Terlihat beberapa Ustadzah membawa kotak dengan nama 
ruangan masing-masing. 


Astaga, jadi dari tadi Ustadzah Salma menunggu ini. Aku 
tahu apa yang ada di dalam kotak itu, itu bukti bahwa ada 


santriwati yang memang melanggar peraturan. Ternyata 
sebagian Ustadzah tadi pergi menggeledah kamar kami. 


Terlihat beberapa santriwati gelisah, melihat kotak yang ada 
di tangan para ustadzah. Aku yakin benda kesayangan 
mereka ada di sana. 


Dari benda-benda dalam kotak itu aku tahu, sekarang akan 
ada sidang untuk santriwati yang diam-diam pacaran. 


"Silahkan maju ke depan bagi santriwati yang memang 
berpacaran dengan santriwan" Semua saling melirik. Aku 
diam, karena memang aku nggak punya pacar. Boro-boro 
punya pacar, gebetan aja nggak ada. Tapi aku malah 
bersyukur, karena ketika begini aku nggak perlu takut. 


"Jika tidak ada yang mau ngaku, terpaksa saya dan 
Ustadzah lainnya akan membakar semua barang-barang ini, 
dan tentunya hukuman yang akan kalian dapatkan jauh 
lebih berat. Kami hanya ingin tau, seberapa jujur kalian!" 
Bisik-bisikan mulai terdengar. 


Dan akhirnya, satu persatu santriwati berdiri. Pilihan yang 
tepat, batinku. Tidak banyak, hanya sekitar belasan orang. 
Namun tahun ini merupakan rekor tertinggi bagi santriwati 
yang ketahuan pacaran, biasanya di bawah sepuluh orang. 


"Tidak ada lagi?" Ustadzah Salma kembali mengangkat 
suara. Namun yang menjawab malah deru angin, Hening. 


"Terima kasih, bagi yang sudah jujur. Namun saya sangat 
menyayangkan anak asuh saya tidak ikut jujur!" 


Anak asuh? 


Aku mengangkat kepala, melihat ke arah Ustadzah Salma 
yang kini tengah menatap ke barisan tengah, Dimana kami 


berlima ada di barisan itu. 


Siapa yang Ustadzah Salma maksud? Aku dan yang lain 
saling pandang, tentu kami tau siapa yang Ustadzah Salma 
sebut anak asuh, yaitu kami. 


"Siapa yang pacaran?" Lirihku. Dela mengangkat bahunya, 
begitupun Iglima, Fitri dan Nisa. 


"Rara! Coba jelaskan ke depan. Apa alasan kamu tidak 
jujur?!" 


"Ah?!" Aku melongo, gimana tidak. Kenapa aku yang di 
suruh? Aku menatap Ustadzah tidak mengerti, sementara 
sudah di pastikan semua mata yang ada di majelis ini 
sedang menatap ke arahku. 


"Ma-maaf Ustadzah, Tapi kenapa saya?" 


"Masih bertanya kenapa?! Maju!" Seumur-umur tumben aku 
dengar Ustadzah Salma membentakku. Dari pada nanti 
Ustadzah lebih marah lagi, aku lebih baik maju ke 
depan,walau kenyataannya aku memang tidak mengerti. 


Aku berdiri di belakang Ustadzah, tidak berani menatap ke 
depan. Aku yakin semua pasang mata lagi fokus menatapku. 
Aku sudah bilang, dikumpulkan seperti ini saja aku sudah 
tidak suka, apa lagi menjadi salah satu penyebab sidang ini 
terjadi. 


Aku mencoba menerka-nerka, apa Ustadzah dapat informasi 
kalau aku berpacaran? Kalau seperti itu, pacarannya dengan 
siapa? 


"Siapa pacar kamu, Ra?!" Ustadzah Salma menatapku 
kecewa. Aku bingung, apa yang harus aku katakan. Aku 
tahu Ustadzah pasti sudah mengantongi nama seseorang, 


karena perempuan ketika meminta penjelasan itu 
sebenarnya 20% mengetes kejujuran dan 80% aslinya 
sudah mengetauhi. 


Namun ini masalahnya lain di aku, aku memang tidak 
pernah pacaran. 


"Rara" Panggil Ustadzah Salma tegas. 


"Saya, tidak pacaran Ustadzah" Jawabku sembari 
menunduk. Keheningan yang terjadi membuatku semakin 
tidak tahu harus mengatakan apa. 


"Santriwan itu sendiri yang mengatakan kalau dia pacar 
kamu, kamu masih tidak mau jujur?" Ustadzah Salma mulai 
terdengar geram. 


Santriwan? Siapa? Aku merutuk dalam hati, siapa yang 
telah memfitnahku seperti ini, ngaku-ngaku jadi pacar lagi! 


"Tapi saya benar-benar tidak tau Ustadzah, mungkin 
orangnya ngepans kali sama saya makanya ngaku jadi pacar 
saya. Padahal mah nggak pernah Ustadzah" 


"Baik kalau begitu, ikut saya ke ruang sidang" Mataku 
membulat sempurna, ruangan itu cuma di datangi oleh 
santri-santri yang bermasalah berat. 


Aku menunduk prustasi, tercorenglah nama baikku jika 
masuk ruangan itu, meskipun terkadang bicara tanpa mikir, 
tapi gini-gini aku termasuk santri teladan dan panutan. 


"Tapi Ustadzah..." 


"Mau pakai alasan apa lagi, Ra? Jujur, saya kecewa sama 
kamu" Kini aku menunduk dalam, mendengar Ustadzah 
Salma mengatakan itu membuat nyeri di dalam hati. 


Aku telah membuat beliau kecewa, walaupun hal itu tidak 
pernah aku lakukan. 


"Maaf, Ustadzah"Lirihku. Ustadzah terdengar menarik napas 
berat. Sungguh aku tidak bermaksud membuat beliau 
kecewa. 


"Ustadzah Husna, saya minta tolong bimbing adik-adik ini, 
bagaimanapun mereka harus tetap putus" Ustadzah Husna 
mengangguk mengerti. 


"Dan kamu, Ra. Ikut saya" Aku mengangguk pelan, 
kemudian mengekori Ustadzah dari belakang. 


Siapapun santriwan yang berani-berani mengaku pacar aku, 
tunggu saja, aku tidak akan tinggal diam seperti ini. 


Aku sudah menunggu sekitar 30 menit di ruang sidang, tapi 
Ustadz Syarif belum juga kembali membawa santriwan 
kurang ajar itu. 


Ustadzah Salma memang terlihat benar-benar kecewa 
kepadaku. Buktinya sekarang, beliau tidak mengajak 
ngobrol seperti biasanya. 


Ada aja urusan yang bikin aku pusing seperti ini, masalah 
satu belum kelar, ini malah muncul satu masalah lagi. 


"Assalamu'alaikum" Terdengar suara Ustadz Syarif dari 
pintu. 


"Wa'alaikumussalam" Aku menoleh sejenak, mataku 
membulat sempurna ketika melihat santriwan yang 
sekarang tengah bersama Ustadz Syarif. 


Ilham 


Jadi ini kerjaan dia. Ya Allah, Rara boleh nggak ngabsen 
semua binatang yang ada di bumi ini? Aku menggeleng 
cepat, bagaimanapun marahnya aku, aku harus tetap 
menjaga ucapan. Baik Ra, berkata yang baik-baik saja, 
nggak usah absen nama binatang, absen nama-nama nabi 
dan rasul kek atau sifat wajib, mustahil, jaiz, Biar ada 
manfaatnya. 


"Duduk, Ham" Ilham tersenyum ke arah Ustadzah Salma 
sebelum dia duduk di seberang meja yang aku tempati. 


Aku menahan geram, dia masih bisa tersenyum? padahal 
masuk ruangan ini saja aku nggak yakin keluarnya bisa 
selamat. 


Andai tidak ada para Ustadz dan Ustadzah di sini, aku 
benar-benar sudah menyeruduk perutnya. Lagian kenapa 
dia masih ada di sini? bukannya tadi siang aku sudah minta 
dia untuk tidak di sini lagi. 


Dasar manusia keras kepala, sekarang kenapa coba dia 
ngaku jadi pacar aku, pengen lihat aku di keluarin dari 
pondok? 


"Ilham, benar Rara pacar kamu?" Ustadzah Salma langsung 
ke point inti. 


"Nggak..." 


"Iya, Ustadzah. Rara memang pacar saya" Tanganku 
mengepal sempurna, mau manusia ini apa sebenarnya? 


"Bohong Us...." 


"Diam Ra! Saya tidak tanya kamu!" Aku menunduk 
mendengar nada tinggi Ustadzah Salma. 


"Tapi, bukan Rara yang ini Ustadz, Ustadzah. Rara pacar 
saya ada di rumah, mana mugkin saya mau sama dia" 
Mulutku menganga sempurna, sudah biki aku dalam 
masalah dan sekarang dengan terang-terangnya merendahi 
aku. 


Ya Allah, kenapa aku harus bertemu manusia jenis ini? 


"Siapa juga yang mau sama kamu!" Tegasku setelah 
kesadaranku kembali sempurna. Berhadapan dengan Ilham 
memang membuat aku setengah gila. 


"Terus kenapa kamu tulis nama Rara, ketika saya menyuruh 
jujur" Ustadz Syarif menatap Ilham lekat. 


"Maaf Ustadz, Ustadz cuma menyuruh kami buat jujur punya 
pacar atau nggak, dan kalau punya namanya siapa. Ustdaz 
tidak memberi tahu bahwa pacar yang di maksud ternyata 
dari santriwati" Kini Ustadz Syarif dan Ustadzah Salma yang 
terlihat bingung. 


Ilham menatapku sejenak, senyum mengejek terukir di 
bibirnya buatku. 


Sial, ternyata dia mengerjai aku. 


"Tapi, kalian saling kenal?" Ustadzah Salma masih terlihat 
curiga. 


"Tidak" 
"Iya" 


Aku lagi-lagi menahan geram, Ilham memang benar-benar 
menguji kesabaranku. 


"Mana yang benar?!" Tegas Ustadz Syarif. Massalahnya aku 
menjawab 'tidak',dan Ilham menjawab 'iya' 


"Saya kenal namanya Ustadz, orangnya tidak" 


"Saya nggak kenal ustadz, cuma pernah denger nama 
doang" Balasku. 


"Beberapa hari yang lalu, saya pernah bertemu sama kalian 
berdua di gerbang, kalian ngapain?" 


Ya ampun, Ustadz Syarif masih ingat lagi. 


" Cuma membantu dia bawa paket Ustadz, di suruh guru" 
Aku mengangguk membenarkan, memang apa yang di 
jelasin Ilham benar. Dia kemarin cuma membantu, tidak ada 
lebih selain bikin naik tensi. 


"Terus foto ini?" Ustadzah Salma menyodorkan Handpone- 
nya, memperlihatkan foto kami tadi siang di depan mobil. 
dengan Ilham yang menjulurkan lidahnya terlihat 
mengejekku dan aku yang sedang berdiri di depan mobil 
dengan wajah kesal. 


Astaga, kenapa paparazi ada dimana-mana. Aku diam, apa 
yang harus aku katakan? Karena nyatanya aku dan Ilham 
memang satu mobil tadi, satu rumah lagi. 


"Grab yang saya tumpangi itu hampir menabrak dia, gara- 
gara dia jalannya nggak pakai mata. Bukannya minta maaf 
dia malah marah-marah" Niat sekali Ilham buat membuat 
aku kesal, tapi mau menyanggah berarti aku harus siap 
membuat alibi baru, dan untuk saat ini otakku benar-benar 
tidak bisa di ajak kompromi. 


"Benar itu, Ra?" Aku terpaksa mengangguk. 


"Iya, Ustadzah. Karena terburu-buru saya tidak lihat ada 
mobil lewat" 


"Baiklah, mungkin kami salah paham dengan kalian" 
Ucapan Ustadzah Salma membuat hatiku lega. 


"Tapi bagaimanapun, untuk kamu Ilham, pacaran itu tidak 
baik, lebih banyak mudaratnya daripada manfaat" Ilham 
mengangguk paham. 


"Dan kamu Ra, jangan suka gegabah dan teledor, jaga 
ucapan. Kita tidak tahu bisa saja orang sakit hati 
mendengar kata yang kita ucap, padahal menurut kita itu 
hal yang biasa, tapi tidak menurut mereka" Aku mngangguk 
paham. 


Aku melirik jam dinding yang ada di depanku, ini sudah 
larut malam, hampir jam dua belas malam, dan aku masih di 
ruang sidang ini gara-gara kesalah pahaman. 


"Saya juga minta maaf" Kata Ustadz Syarif. 


"Kamu boleh balik, Ham" Ucap Ustadz Syarif lagi. Ilham 
mengangguk lalu berdiri terlebih dahulu dari pada aku. 


"Saya permisi Ustadz, Ustadzah. Assalamu'alaikum" Pamit 
Ilham sembari menunduk. 


"Saya sama Rara juga mau balik ke asrama Ustadz" Ucap 
Ustadzah Salma. aku akhirnya bangkit, mengekori Ustadzah 
Salma dari belakang. 


"Eh, tunggu Ra, ada yang kelupaan. Tunggu di sini bentar" 
Dari intonasi yang aku dengar, Ustadzah Salma 
nampakknya sudah tidak marah lagi terhadapku. Syukur 
deh, melihat sikap acuh beliau tadi membuat dadaku sesak, 
bagaimanapun beliau sudah jadi ibu buatku di sini. 


Aku menunggu Ustadzah Salma di dekat pintu. mengamati 
suasana malam yang mulai sepi. 


“Sssst!! Ssst!" Suara suitan ku dengar samar dari arah 
samping kanan. Aku tidak ingin menengok, itu mungkin 
bukan manusia. 


"Ra!" Panggilan terdengar lirih, aku kenal suara itu. Itu suara 
manusia ternyeblin di muka bumi ini. Aku segera menoleh, 
dan mendapati Ilham berada di antara pepohonan masih 
cukup dekat dengan ruang sidang. 


"Ambil ini" Dia menunjuk sebuah kotak kecil, sebelum 
akhirnya dia pergi. 


Aku memastikan Ustadzah Salma masih sibuk di dalam, 
dengan gesit aku segera berlari dan menyambar kotak kecil 
yang tadi Ilham maksud. 


"Ra" 


"Eh, iya Ustadzah" Aku berlari cepat kembali ke tempat 
semula. 


"Udah kemana?" Ustadzah Salma terlihat curiga 


"Buang sampah yang tadi di sini Ustadzah. seperti kata 
Ustadzah, kebersihan sebagian dari iman" Ustadzah Salma 
mengangguk percaya. dan tiba-tiba beliau memelukku. 


"Maafin saya, ya. Saya cuma terlalu sayang sama kamu, 
jadinya mendengar kamu bikin ulah membuat saya marah" 
Aku tersenyum haru, kasih sayang beliau memang begitu 
besar aku rasakan. 


Jangan nangis, Ra! 


Aku mengingatkan diri, satu lagi kelemahanku. Aku mudah 
sekali terbawa suasana, apa lagi suasana sedih seperti ini. 


"Alhamdulillah, ternyata kamu memang tidak melanggar 
peraturan. Ustadzah kira kamu benar pacaran sama dia" 
Senyum di bibir Ustadzah Salma, membuat hatiku ngilu. 


Aku memang tidak pacaran, namun statusku dengan Ilham 
lebih dari sekedar pacar. Dan semua itu memang nyata. 


"Ayo, balik" Aku mengangguk, lalu kami segera 
melangkahkan kaki menuju asrama. 


Kini aku sudah berada di depan pintu kamar, Ustadzah 
Salma segera pamit setelah menghantar aku sampai sini. 


Aku masih mendengar suara dari dalam, menandakan 
teman-temanku masih belum tidur. Aku tahu, mereka pasti 
menugguku pulang. 


Sebelum masuk ke dalam, aku menyempatkan diri untuk 
membuka kotak kecil yang tadi Ilham kasih. Aku terlalu 
penasaran untuk menunggu sampai aku berada di dalam, 
dan membukanya di dalam juga tidak mungkin, karena 
teman-temanku masih pada bangun. 


Ku lepas pita biru yang melilit kotak itu, ketika tutup 
kotaknya ku buka, sebuah kertas warna merah berbentuk 
hati menyembul keluar. 


Aku menyipitkan mata agar tulisan di kertas itu nampak 
jelas, karena memang saat ini aku tidak pakai kaca mata. 


Selamat ulang tahun, kesayangannya Ilham 
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Selamat malam jum'at 
jangan lupa al-kahfinya ya 


Selamat ulang tahun, kesayangannya Ilham 


Bibirku tanpa sadar membentuk lengkungan tipis, setelah 
membaca tulisan di kertas merah berbentuk hati tersebut. 


Bagaimana bisa Ilham tahu? Aku sendiri bahkan lupa hari ini 
ulang tahunku. Aku kembali menelusuri isi kota kecil itu. 


Sebuah gelang berwarna perak dan bros berwarna senada 
dengan gelang tersebut. 


Cantik 


Pujiku dalam hati, aku segera memakai gelang itu dan 
terlihat pas di pergelangan tanganku. 


Aku tersadar, ternyata masih ada satu lembar kertas lagi di 
dalam, aku segera mengambilnya membaca setiap deretan 
kalimat yang Ilham ukir di sana. 


Gimana rasanya masuk ruang sidang? 
Apa aku sudah berhasil bikin kamu takut? 
Ciee... Istriku cemberut. Hehehe 


Aku mengulum senyum, apa sih? Ilham nggak jelas gini. 


Maaf, tidak mengindahkan permintaanmu 

Dengan aku di sini, setidaknya aku tau. Bahwa kamu 
sedang baik-baik saja. 

Aku tidak bisa memaafkan diriku, jika terjadi apa-apa 
denganmu. 


Ra... 

Aku boleh minta satu hal nggak? 

Aku mohon, apapun yang terjadi nanti, 

Kamu harus tetap ingat, kalau aku benar-benar 
sayang sama kamu. 


Jika nanti aku buat kamu kecewa, tolong... jangan 
pergi, jangan menghindar. 


Di saat itu, aku benar-benar butuh kamu. 


Aku menautkan kedua alisku. Mau ketemu, mau lewat surat, 
Ilham tetap saja Ilham. Selalu bikin ribet. 


Aku segera membuang kotak itu di tempat sampah, aku 
tidak ingin gara-gara kotak kecil itu, aku kembali 
bermasalah. Aku menggenggam bros dan surat yang Ilham 
tulis, kemudian menyembunyikannya di balik mukenah. 


Tanganku mematung menggenggam ganggang pintu, ketika 
ekor mataku menangkap seseorang tengah berdiri tidak 
jauh dariku. 


Jangan nengok, anggap tidak ada yang kamu lihat Ra. 


Batinku berusaha mengingatkan, aku cuma tinggal putar 
ganggang pintu ini kemudian masuk, maka apa yang aku 
lihat tadi akan hilang. 


Tapi dasar raga, selalu saja tidak searah dengan jiwa. Aku 
memutar badan 90 derajat, melihat ke tempat aku melihat 
orang itu. 


Kemana perginya? Aku yakin tadi di sana ada orang. Aku 
benci dengan sifatku yang mudah sekali penasaran, itu 
membuatku tidak mudah melupakan apa yang aku lihat dan 
dengar, sebelum semuanya jelas. 


Tidak, aku harus menahan diri. Aku tidak mau gegabah 
dalam mengambil langkah. Dan memang seharusnya aku 
harus menghindar dengan semua yang berkaitan dengan 
makhluk-makhluk tak kasat mata ini. 


Tapi apa benar? yang tadi ekor mataku tangkap adalah 
makhluk luar manusia? Bisa saja yang tadi itu santriwati, 
tapi tidak mungkin ini sudah lewat tengah malam. 


Suara percikan air terdengar dari kamar mandi yang tidak 
jauh dari kamarku. tak lama terdengar suara orang 
bersenandung dan sesekali di selingi oleh tawa dan itu 
semakin membuatku penasaran. 


Apa memang ada santriwati yang bangun jam segini untuk 
ke kamar mandi? Tidak menutup kemungkinan, karena 
memang aku sendiri sering bangun tengah malam meskipun 
itu hanya sekedar menemani teman-temanku ke kamar 
mandi. 


Aku mencoba mengingat, kapan terakhir kali aku bisa 
melihat makhluk-makhluk itu, dan itu di pemakaman. 


Aku membulatkan niat untuk melihat siapa di sana. Jika 
memang itu benar santriwati, setidaknya aku ingin 
mengingatkan mereka untuk tidak membuat gaduh, 
ataupun bersenandung seperti tadi. Karena sungguh, suara 
itu bisa membuat orang yang mendengarnya akan berpikir 
bahwa mereka bukan manusia. 


"Ra?" Aku mengurungkan niat untuk kembali melangkahkan 
kaki, ketika gendang telingaku menangkap suara Iglima 
memanggil dari depan pintu. 


"Mau kemana, Ma?" Tanyaku, tidak biasanya dia masih 
terbangun jam segini. Karena aku tahu temanku yang satu 
ini sungguh disiplin dengan jadwal yang telah dia buat. 


"Ternyata benar, ini kamu" Iglima tersenyum lega, lalu 
menghampiriku. 


"Aku mau ke kamar mandi" Ucap Iglima lagi. 
"Mau aku temenin?" Iglima menggeleng. 


"Nggak perlu, Ra. Aku berani" Aku tahu Iglima memang 
bukan orang yang penakut, namun dengan apa yang aku 
dengar tadi, membuatku tidak bisa membiarkan dia pergi 
sendiri. 


"Aku kebetulan juga pengen ke kamar mandi" Jelasku, 
membuat Iglima mengangguk. 


Kami berjalan pelan, aku segera memasukkan bros dan surat 
tadi ke dalam saku gamisku, sebelum Iglima melihatnya. 


Aku memasang pendengaran tajam, tawa dan senandung 
itu masih jelas ku dengar dari dalam kamar mandi. 


"Ma, apa kamu dengar sesuatu?" Aku memastikan. 


"Dengar apa, Ra? Nggak ada suara apapun" Berarti benar di 
dalam kamar mandi itu bukan orang. 


"Gemercik air" Bohongku, tidak mungkin aku mengatakan 
hal yang sebenarnya pada Iqlima. 


"Oh itu, ya denger atuh, orang kita dekat kamar mandi" Aku 
berusaha tersenyum menanggapi ucapan Iglima. 


Suara itu tidak lagi aku dengar, ketika aku dan Iglima 
masuk. Aku jadi kepikiran makhluk apa yang tadi 
bersenandung sembari tertawa. Jadi makin penasaran. 


"Aku tunggu di sini ya, Ma" Iglima mengangguk. Setelah 
selesai wudhu, aku berjalan ke dekat pintu, rasa penasaran 


ku belum terbayarkan. 
Sembari menunggu, ku coba edarkan pandangan mencari 
keberadaan makhluk itu, aku yakin dia masih di sini. 


Tokek... Tokek.... 


"Tau nggak, Ra?" Aku memalingkan wajah menatap Iglima 
yang tengah mencuci muka. 


"Mitos orang tua dulu, kalau ada bunyi tokek malam-malam, 
berarti ada makhluk lain yang lagi merhatiin kita" 


"Masa sih?" Iglima mengangguk. 


"Katanya, kalau suaranya dekat berarti makhluk itu lumayan 
jauh dari kita, tapi kalau suaranya jauh, itu berarti makhluk 
itu ada di dekat kita" 


"Dan kamu percaya?" Aku menunggu jawaban Iglima 
sembari mengedakan pandangan kembali. 


Aku bukannya percaya dengan mitos itu, tapi apa yang aku 
dengar tadi membuat hatiku sedikit tergerak mempercayai. 


"Nggak, soalnya mana ada yang begituan" Aku menarik 
napas lega, Syukur deh, jadinya aku tenang karena Iglima 
tidak takut. 


Tokek... 
Sayup-sayup aku kembali mendengar suara tokek itu. 
"Ayo, Ra" 


"Eh, Iya" Karena terlalu fokus mencari keberadaan makhluk 
itu, aku sampai tidak lihat Iglima telah berjalan 
mendahuluiku. 


BYUURR! 


Aku kembali menoleh ke arah kamar mandi mendengar 
suara benda terjatuh membentur air. 


Aku mematung, ketika mataku menatap sosok makhluk di 
depan pintu kamar mandi yang tengah tersenyum 
menatapku. 


Jadi.... 
Dari tadi makhluk itu ada di belakangku. 


Selamat membaca 

Nggak terasa cerita 'Dunia Terbalik' sebentar lagi akan 
tamat 

yahhhh author sedih 

Tapi 

terima kasih banyak untuk kalian yang masih setia 
membaca dan memberi comen,dan vote 

uuwwaaa terhura author atuh 

dan buat yang pembaca gelap 

terima kasih juga karena sudah membaca cerita ini 
meskipun tanpa vote atau comen 


nggak pa-pa, kalian baca aja author udah seneng 
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Terkadang Kita nggak tahu 
Mana kawan dan mana lawan 
Jadi 

Percaya sekedarnya saja 

dan curiga sewajarnya saja 


"Akhirnya, kamu pulang juga, Ra" Suara Fitri menyambutku 
ketika aku baru memasuki kamar. 


"Apa kata Ustadzah? Di suruh putus? Kok kamu nggak 
sedih, Ra?" Nisa menghujaniku dengan banyak pertanyaan. 


"Kamu pacaran sama siapa, Ra? Kok bisa kita nggak tau? 
Udah berapa lama?" Dela bertanya dingin. Aku yakin Della 
tidak suka saat dia tahu aku pacaran. Gimana tidak, karena 
selama ini aku yang mengompori mereka untuk tidak 
pacaran. Tapi kenyataannya aku memang tidak pacaran, 
tiba-tiba terbersit niat jahilku pada mereka. 


"Huuwwaaaaa!!" Aku menubruk tubuh Nisa, pura-pura 
nangis dengan air mata beneran. Aku yang sudah tahu, Nisa 
orangnya cepat kebawa perasaan, tentunya langsung panik 
melihat aku menangis histeris. 


"Kamu di suruh putus ya?" Aku mengangguk. 


"Terus kenapa nangis? Masih untung di suruh putus aja, 
nggak di keluarin" 


"Hhuuwwwaaa!!!" Aku semakin membesarkan volume 
tangisku, mendengar sindiran Della. 


"Del, jangan gitu. Rara lagi sedih loh" Iglima mencoba 
mengingatkan Della. 


"Sedih ya, Ra?" 

Aku mengangguk 

"Nggak mau putus?" 

Aku mengangguk lagi 

"Tapi ini demi kebaikan Kamu, Ra!" Della mulai geram. 
"Hhuwwaaa!!" Lagi-lagi aku mengencangkan suara tangisku. 
"Siapa sih, santriwan itu!?" Akhirnya Fitri geregetan sendiri. 
"Nggak Tau!!! Huwwaa!!" 


"Lah?! Gimana ceritanya kamu pacaran tapi nggak tau sama 
siapa?" 


"Itu yang buat aku sedih, Huwwaa!! Pacar aja nggak punya 
tapi sudah di suruh putus, kan kasihan aku" 


Bugh! 
Bugh! 


Serentak mereka berempat melemparku dengan bantal. Aku 
tertawa puas bisa mengerjai mereka, melihat tampang 
mereka tadi membuat perutku geli dan tidak bisa menahan 
tawa lebih lama lagi. 


"Kok nyesel ya!" 
"Tidur, Tidur!!" Della mengomando mereka. 


"Yah, kok pada ngambek? Aku kan cuma bercanda" Mereka 
tidak menggubris. Apakah mereka marah beneran? 


"Del, Fit, Ca, Ma! Aku bercanda, maaf" Rengekku sembari 
menarik selimut mereka. 


"Ra, mending tidur. Ini udah tengah malam" 


Aku berhenti menarik selimut mereka. Niatku cuma iseng, 
kenapa malah jadi seperti ini. 


Dengan perasaan yang masih di landa rasa bersalah, aku 
bangkit untuk melepas mukenah dan mengganti gamisku 
dengan baju tidur. 


"Maaf" Lirih ku sekali lagi, sebelum aku benar-benar tertidur. 


Aku mencoba mengembalikan kesadaranku dari lelapnya 
tidur, samar-samar gendang telingaku menangkap suara 
yang mampu menyadarkanku dari mimpi indah. 


"Ra,Bangun" 


Samar-samar aku melihat ke empat temanku sudah duduk 
mengelilingiku. 


"Iya, udah jam empat ya?" Tanyaku dengan suara masih 
serak, maklum tenggorokannku belum tersiram air dari tadi 
malam. Tumben mereka bangun lebih dulu dari pada aku. 


Tak ada sahutan dari mereka, aku kembali mengucek 
mataku agar pengelihatanku semakin jelas. Ini nih, kalau 
punya gangguan di mata, apa-apa harus ada kaca mata. 


"Barokallah fi umrik!" 
"Selamat Ulang tahun, Ra!!" 


"Saengil chuka hamnida!" 


"HBD, Rabbania Zaikalina! Yang imutnya ngalahin marmut, 
yang cerewetnya ngalahin mak-mak arisan, yang...." 


"Stop Fit!!" Della membungkam mulut Fitri dengan 
tangannya. 


"Stofit? klau nggak salah itu artinya bodoh ya?" 
"Itu stupid! Icak!!" Kini Iglima yang gemas. 


"Kalian bikin suasananya jadi rusak, tau nggak!" Aku 
terkekeh melihat ke empat temanku yang lagi berdebat. 


Beginilah, jika hidup di pondok pesantren. Selalu ada saja 
yang akan membuat senyum di bibir kita merekah. 
Sederhana namun berkesan dalam. 


Bagi kami kebersamaan itu penting, karena di sini, kita 
keluarga, tidak pandang suku dan derajat. Jauh dari 
keluarga seperti ini bukan hal yang mudah untuk di jalani, 
jadi sebisa mungkin aku dan yang lain membangun 
kekeluargaan yang baik. 


"Potong kuenya, Ra!" Iglima terlihat antusias, kue yang 
dimaksud di sini adalah tumpukan donat harga seribuan 
yang mereka susun seolah kue ulang tahun, sederhana 
memang. Namun bukan itu yang aku dan yang lain lihat. 
Mengingat hari kelahiran dari masing-masing diantara kami, 
menandakan bahwa itu sebuah wujud kasih sayang. 


"Ini buat Iqlima" Aku menyodorkan satu donat yang 
langsung di makan olehnya. 


"Ini buat Della" 


"Makasih, Ra" 


"Ini buat Fitri" 
"Ye,ye aku dapat" 


"Dan ini buat Ica" Donat itu memang jumlahnya lima 
potong, sesuai dengan jumlah kami. 


"Ma, kadonya mana?" Della menyikut bahu Iglima. 
"Astaga! aku lupa,ada di dalam lemariku, Del" 


"Ok! Aku aja yang ambil" Della beranjak menuju lemari 
Iglima yang berada di pojok. 


"Del, cepetan!" 
"I-iya, iya" Dela segera berlari ke arah kami. 


"Gelangnya bagus, Ra. Di kasih siapa? Kayaknya baru lihat" 
Pertanyaan Iglima mengalihkan fokus semua teman- 
temanku. 


"Oh ini, ini di kasih II..." Aku kembali merapatkan mulutku, 
hampir saja keceplosan. 


“II? II siapa?" Dela mengerenyitkan dahinya. 


"Maksudku,dikasih ama Nenek, kemarin. Bagus kan?" 
Mereka kompak mengangguk. 


Hampir aja aku keceplosan, bisa gawat urusannya nanti. 


"Eh, itu buat aku?" Aku sengaja menarik perhatian mereka, 
semoga tidak ada yang curiga. Della yang memang dari tadi 
memegang kado mengangguk. 


"Ini spesial dari kita" 


"Udu udu, sosweetnya!" Aku memeluk mereka erat. Kasih 
sayang itu tak butuh dibuktikan dengan barang mewah, 
karena yang dilihat adalah sebesar apa ketulusannya untuk 
memberi, mewah atau tidaknya itu adalah hal belakang. 


Aku tersenyum dalam haru, meski Ayah dan Bunda tak lagi 
membersamai di dunia, tapi Allah datangkan mereka yang 
tulus memberi perhatian. 


"Ra, udah peluknya!!" Rengek Dela, aku melepas pelukan ku 
dari mereka kemudian menatap Dela dengan penuh sorot 
pertanyaan. 


"Kalian bau! Belum ada yang mandi, apalagi sikat gigi!" 
"Ye!! Kayak kamu udah mandi aja, Del!" Seru Fitri. 


"Udah mau jam empat nih! Kita mending siap-siap, Nggak 
maukan nanti selesai subuh di berdiriin sampai kaki 
kesemutan" Peringat Iglima. Serentak aku dan yang lain 
menggeleng. 


Untung saja masih ada Iglima yang selalu mengingatkan 
kalau kami lupa seperti ini. Kalau tidak, mungkin setiap hari 
kami akan kena hukuman, terlebih aku. 


"Kalian duluan aja" Dela melempar senyum kaku ke arah ku. 
Ada yang aneh, tapi tak ingin memikirkan yang tidak-tidak 
aku segera mengikuti yang lain, pergi ke kamar mandi. 


Aku memilih menghabiskan waktu keluar main di bawah 
pohon kelengkeng yang tidak jauh dari kelasku. Walaupun 
pohon kelengkeng di sini lumayan banyak tapi anehnya 
hanya satu pohon yang sering berbuah, itupun buahnya 
hanya beberapa biji. 


Aku memandang gelang perak yang kini melingkar cantik di 
pergelangan tanganku. Mungil, tapi aku suka. 


Aku yakin, takdir ini tidak ada yang kebetulan. Semua pasti 
sudah di atur, termasuk pertemuanku dengan Ilham. Meski 
awalnya aku sulit mengerti namun lambat laun aku bisa 
memahami. 


Mungkin memang benar, aku harus mulai menerima 
keberadaan Ilham. Terkadang takdir mempertemukan kita 
dengan orang yang salah terlebih dahulu sebelum akhirnya 
datang orang yang memang benar-benar menjadi 
pelengkap untuk jiwa. 


Jadi? Apakah selama ini aku salah telah melangitkan nama 
Malik? menyebut namanya di setiap akhir sujudku? 


Entahlah, intinya Allah punya rencana tersendiri untuk hal 
ini. dan manusia hanya bisa menerka namun itu belum tetu 
benar adanya. 


"Gelang yang bagus" Aku tersentak kaget mendengar ada 
suara di sampingku sekarang. 


"Dela? Da-dari kapan kamu di situ?" 


"Semenjak aku lihat kamu senyum-senyum sendiri, kayak 
orang gila" Aku tersenyum kikuk. jadi, Dela dari tadi 
memperhatikanku? 


"Itu gelang, dari Ilham kan?" Aku tergugu, kenapa Dela bisa 
tau? 


"Lijni..." 


"Udah, Ra. Kamu pakai alasan apapun aku bakalan tetap 
yakin itu gelang dari Ilham" Aku diam, bibirku mendadak 


kelu. Aku menatap Dela yang kini sedang menatap kosong 
ke depan. Namun tiba-tibah beralih menatapku tajam. 


"Ra, Jauhi Ilham ya. Aku mohon!" Bibirku menganga 
seketika. Permintaan Dela benar-benar di luar dugaanku. 
Aku hendak bicara, namun Dela kembali membuka suara. 


"Kalau tidak, aku nggak yakin. Kamu akan baik-baik saja" 
Dela menatapku tajam, kemudian pergi meninggalkan rasa 
bingung di pikiranku. 


Apa Dela, punya rasa sama Ilham? Apa dia cemburu? 
Kenapa semua ini semakin rumit untuk aku mengerti. 


Aku beranjak dari tempat dudukku, namun tiba-tiba perutku 
kembali sakit. 


“Ssst."Desisku tertahan. Rasa sakit yang kemarin aku 
rasakan di rumah, sekarang kembali. Aku memegang 
perutku erat, perutku rasanya seperti di tusuk kemudian 
dipelintir dengan keras. 


"Ra! Kamu kenapa?" Aku mencoba membuka mata, tapi 
rasanya perutku terlalu sakit, hingga mataku saja tak 
sanggup terbuka. Namun dari suaranya aku tau siapa 
sekarang yang tengah membantu memegangku. 


"Him...Bantu aku ke kelas" kataku susah payah. Hanya 
bicara beberapa kata saja, tenagaku rasanya habis terkuras. 
Himmi tidak menjawab, tapi dari gerakannya dia mulai 
memapahku pelan menaiki tangga menuju kelas. 


Ini masih jam keluar main, dan aku yakin kelas masih sepi. 


"Apanya yang sakit?" Aku memejamkan mataku erat, 
rasanya air mataku ingin menerobos keluar. Tidak, aku tidak 
boleh lemah, aku tidak boleh nangis. 


"Sa...kit...Him..." Himmi terlihat bingung, aku sendiri tidak 
tau apa yang harus aku lakukan. 


"Him.. Bo-leh minta... air putih?" Kataku terbata-bata. 


"Tunggu bentar, aku beliin ke kantin" Aku mengangguk, 
masih dengan tanganku yang mencengkram perutku keras. 
Rasa panas mulai menjalar ke seluruh tubuhku. Rasanya 
sungguh panas. 


Namun selang beberapa detik, tiba-tiba rasa panas itu 
hilang, begitupun dengan rasa sakit di perutku. 


"Aneh" Aku kembali meraba-raba perutku, tidak sakit sama 
sekali. Sebenarnya ada apa? Ini sudah yang kedua kalinya 
aku alami. Apa aku ada penyakit? Tapi tidak mungkin 
seperti ini jika ada. 


"Loh, Ra?" Himmi melongo memandangku yang sedang 
tertegun. 


"Kamu, bohong ya?" 


"Tidak, Him! Ini... ck! Susah jelasinnya sama kamu" Kataku 
akhirnya prustasi. Aku jadi kelihatan lagi mengerjai Himmi. 
Tapi kenyataannya, memang seperti ini. 
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Sakit yang paling menusuk itu 
Ketika orang yang kita anggap dekat 
menikam secara perlahan dari belakang 


"Ayo cepat, Ra!" Terdengar suara Iglima memanggilku 
kembali dari luar. 


"Iya, iya!" Aku kembali sibuk mengobrak- abrik buku di 
dalam lemariku, tapi buku yang aku cari tidak kunjung 
menampakkan diri. Kenapa setiap benda kalau lagi 
dibutuhin dan dicari pasti akan hilang dan susah banget 
nemunya, padahal kalau nggak dicari malah menampakkan 
diri dengan suka rela. Ada yang bisa memecahkan 
pertanyaanku ini? 


"Ra!" Kali ini suara Fitri menggema kayak ditaruhin toa 
masjid. 


"Kamu cari apa sih? lama bener! Tinggal 10 menit Abah 
mulai. Nanti kalau kita telat bakal kena hukum!" Fitri 
memandangku sambil menunjukkan ekspresi geramnya. Dia 
masuk ke dalam kamar kembali, karena menurutnya 
mungkin aku terlalu lama. 


"Alhamdulillah, ketemu!"  Seruku sembari berjalan 
menghampiri Fitri. 


"Allahumma! Aku juga hampir lupa!" Fitri bergegas menuju 
lemarinya, mengambil buku yang memang seharusnya kami 
bawa. 


"Tepat waktupun nggak ada gunanya, kalau nggak bawa ini" 
Aku mengangguk membenarkan. 


Jam menunjukkan pukul 11 kurang 8 menit, masih ada 
waktu delapan menit untuk sampai ke majelis. Dan 
beruntungnya kami, karena punya kantin sebagai jalan 
pintas untuk ke sana. Majelis berada di tengah-tengah 
sekolah santriwati, sehingga aktivitas sekolah maupun 
diniah di kerjakan di satu tempat. 


Seperti hari ini, hari senin memang waktu pengajian umum 
dari Abah untuk semua santri dan juga masyarakat yang 
datang ke pesantren. 


Dan bagi santri, hari senin menjadi hari terpendek untuk 
sekolah, karena memang sebelum jam 11 acara belajar 
mengajar sudah dibubarkan. 


Dan disinilah aku sekarang, duduk di antara ratusan bahkan 
ribuan orang yang datang untuk mendengar dan menyimak 
pengajian dari Abah. 


Aku melirik ke sana kemari, satupun dari teman-temanku 
tak ada yang kelihatan batang hidungnya, padahal tadi 
kami ke sini barengan. Tapi gara-gara banyak orang 
akhirnya jadi terpisah seperti ini. 


Hal yang lebih membuatku menarik napas prustasi, di 
tempatku duduk sekarang, satupun dari manusia yang 
hidup di sini nggak ada yang aku kenal. 


Setelah sekian lama akhirnya aku bisa menyungging 
seuntai senyum, aku melihat Himmi duduk bersender di 
tiang majelis, bersama beberapa santriwati juga di 
dekatnya. 


Dari pada duduk sendiri disini, dan akan membuat ku 
tertidur nanti ketika Abah lagi menjelaskan, gara-gara 
nggak ada teman yang aku usilin, lebih baik aku ke sana. 


Sebentar lagi pengajian akan dimulai, aku harus bergegas. 
Dengan pelan tapi pasti aku berjalan pelan melewati tempat 
yang memang tidak ada orang yang duduk di sana. 


Aku menunduk malu, karena aku sendiri yang berjalan 
sedikit membungkuk melewati krumunan banyak orang, 
memang sih, tidak ada yang memperhatikan. Tapi mungkin 
karena fitrah perempuan itu pemalu, ya jadi malu gini. 


"Ngapain kamu ke sini?" Himmi memandangku heran, ketika 
aku menggelar sajadahku menjadi alas di dekatnya, 


"Udah sehat sekarang? Songongnya balik" Himmi memutar 
bola matanya jengah. 


"Jangan cari gara-gara deh, Ra. Aku trauma berurusan sama 
kamu" Dan sekarang, aku yang menatapnya bingung. Apa 
maksudnya? 


"Maksud, kamu?" Himmi diam, seolah tidak mendengarku. 
Apa ada yang dia sembunyiin dari aku? 


"Kamu kayaknya tuh, benci banget sama aku" 


"Aku bukan benci, tapi emang nggak mau ganggu kamu 
lagi" 


"Yah, nggak seru dong! Padahal aku kangen adu mulut sama 
kamu" Himmi menggeleng sambil menatapku tidak percaya. 
Mungkin di pikirannya, seharusnya aku senang, karena 
sekarang aku bisa hidup damai, tentram dan sentausa di 
pesantren ini. 


Tapi percayalah, kalau nggak ada Himmi yang tiap hari bikin 
sifat pencicilanku naik ke permukaan, hidupku di pesantren 
ini kurang seru dan menantang. Aneh kan aku? 


"Kamu sehat, kan Him?" 


"Iya, Ra. Sehat walafiat. Udah ya, jangan ajak aku bicara 
lagi. Nanti aku nggak tahan buat hujat kamu" Aku 
merapatkan bibirku menahan tawa yang hampir saja 
meledak. Aku kira Himmi benaran udah nggak mau baku 
hantam sama aku, taunya cuma nahan diri doang. 


Aku harus menahan diri untuk bersuara lagi, karena Abah 
sudah duduk di atas mimbar dan memulai pengajian. 


Satu jam sudah berlalu, dan sekarang aku sedang duduk 
gelisah menahan kantung kemih yang rasanya ingin 
meledak karena kepenuhan. 


"Him, temenin ke kamar mandi ayo" Bisikku sembari 
bergerak-gerak gelisah. Himmi menatapku jengah, namun 
dia masih mau menanggapi ucapanku. 


"Kamu tau sendiri, Ra. Dapat izin kalau Abah sudah mulai 
Ta'lim Seperti ini. Susahnya tuh kayak minta kamu diam, 
nggak akan bisa" Dasar Himmi, masih aja nyindir. 


"Kalau aku dapat izin, kamu mau nemenin?" 


"Ok!" Aku mengedarkan pandangan dengan gelisah. Berada 
di posisi seperti ini tidak mengenakkan sama sekali. 


"Itu ada Ustadzah Husna, ayo ke sana" Aku menarik Himmi, 
sebelum dia mengeluarkan kalimat penolakan. 


Setelah memberi alasan yang memang benar aku alami, 
akhirnya aku mendapatkan izin untuk ke kamar mandi 
Asrama. Di tempat ini memang ada kamar mandinya, tapi 
kami tidak mungkin masuk ke sana, karena kalau hari senin, 
kamar mandi tersebut berubah menjadi kamar mandi 
umum. 


Percuma aku menarik Himmi tadi, kalau pada akhirnya cuma 
aku yang di kasih pergi. Dari pada menahan lebih lama lagi, 
dan itu bisa menimbulkan penyakit, dengan terpaksa aku 
berjalan sendiri menuju asrama. 


Dan akhirnya, aku bisa bernapas lega setelah aku keluar 
dari kamar mandi. Kakiku berhenti melangkah ketika dari 
kejauhan aku melihat pintu kamar asramku terbuka. 
Seingatku, aku yang paling akhir keluar tadi, pintu kamar 
itu udah aku kunci. 


Apa ada maling? Atau ada seseorang yang masuk? Aku 
berbalik arah, kini berjalan menuju kamar asramaku. Sepi 
memang, dan ini salah satu alasan kenapa kami tidak 
diperbolehkan kembali ke asrama ketika masih pengajian, 
takut menjadi fitnah ketika ada barang-barang santri yang 
hilang. 


Aku berjalan pelan, mengintip dari celah pintu. Aku berpikir 
sejenak, bagaimana kalau aku masuk nanti dan ternyata 
nggak ada orang? Atau jangan-jangan maling, perampok, 
begal. Apa kabar dengan nyawaku? Hari senin memang 
rame, dan bagi orang luar bebas untuk masuk ke dalam 
pesantren. 


Aku menelan salivaku susah payah, ketika mendengar suara 
gaduh dari dalam. Sekali lagi rasa penasaranku 
mengalahkan rasa takutku. 


Aku berjalan pelan, masuk ke dalam. Tapi bagaimana kalau 
yang di dalam ini bukan manusia? 


Aku harus ingat, kalau aku pernah melihat hal-hal yang 
lebih menyeramkan. Aku bulatkan tekad untuk 
menyodorkan kepala menengok ke dalam. 


"Dela?" 


Bugh! 


Aku meringis menahan sakit, ketika melihat Dela tak 
sengaja kejedot pintu lemarinya. Aku melihat sebuah lembar 
foto terjatuh dari tangannya. 


Aku bergerak maju dan segera mengambil foto itu. 


"Del... a..apa maksudnya ini?" Aku menatap Dela tak 
percaya, dia segera merampas foto di tanganku, lalu 
menatapku tajam. 


"Ini akibatnya, karena kamu tidak nglakuin apa yang aku 
minta!" Aku menggeleng pelan, sungguh aku masih tidak 
percaya dengan apa yang aku lihat. 


"Ta...tapi, Kenapa?" Aku tidak boleh emosi, Dela adalah 
temanku dan juga keluarga bagiku. 


"Jangan dekat-dekat sama Ilham, Ra! Apa susahnya kamu 
nurut!" Dela pergi setelah kembali membentakku. 


Aku memejamkan mata erat, mengontrol pikiranku agar apa 
yang aku lihat tadi seolah hanya foto biasa. 


Tapi percuma, semakin aku berusaha lupa, semakin aku 
berusaha tidak percaya, hati kecilku semakin membantah. 


Itu fotoku, foto yang dulu aku kasih untuk mereka, Teman- 
temanku. Ketika kami saling bertukar foto. Tapi kenapa ada 
coretan? kenapa namaku di tulis pakai tinta merah di depan 
mukaku di foto itu? Dan kenapa ada tulis-tulisan yang tidak 
aku mengerti maksudnya? 
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Adakalanya masalah itu memang lebih baik di pendam 
sendiri 

Apalagi jika kita menceritakannya pada orang yang tidak 
tepat 

Bagaimanapn percayanya kita sama orang 

Berhati-hati itu perlu 

karena teman yang kita percaya, juga memiliki teman yang 
dia percaya 


"Allahumma! Tuh muka kenapa, ditekuk begitu?!" Himmi 
memiringkan badannya menghadapku. Aku hanya diam, 
sibuk dengan pikiran yang sekarang tengah bersarang 
penuh memenuhi otakku. 


"Malah diam! Serius kamu tuh nggak cocok kalem kayak 
gini!" Aku mendengus menatap Himmi, perasaan dari tadi 
yang gembar-gembor menyuruh aku untuk diam siapa? 
bukankah dia. 


Aku masih tidak berminat untuk meladeni Himmi, pikiranku 
masih terbayang fotoku sendiri yang tadi di jatuhin oleh 
Dela. 


Apa ada arti dari setiap coretan itu? Atau memang itu hanya 
sekedar coretan iseng gara-gara dia kesal? 


Tapi apa itu ada hubungannya dengan perutku yang tiba- 
tiba sakit tak wajar itu? 


Astaghfirullah, seharusnya aku tidak so'udzon sampai 
sejauh itu. Aku menggeleng-gelengkan kepala, menepis 
kecurigaan yang tak beralasan yang mulai meracuni 
pikiranku. 


Aku lebih baik memfokuskan diri mendengar apa yang Abah 
sampaikan, mungkin saja dengan begitu pikiranku lebih 
aman dari so'udzon pada teman sendiri. 


Bukankah Allah SWT telah berfirman dalam surat yunus 
ayat 36, "Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali 
persangkaan saja, sesungguhnya persangkaan itu tidak 
sedikitpun berguna untuk mencapai kebenaran. 
SesungguhnyabAllah mengetahui apa yang mereka 
kerjakan." 


Bahkan masih banyak ayat dalam Al-Qur'an yang telah 
melarang kita untuk berburuk sangka atau so'udzon kepada 
orang lain. 


Mungkin memang benar, aku yang terlalu berlebihan dalam 
mengartikan kejadian itu. Aku harus yakin, mungkin saja 
Dela punya alasan tersendiri untuk  melarangku 
berhubungan dengan Ilham. Dia temanku sekaligus 
keluargaku, jadi tidak ada yang perlu dipikirkan lagi. 


Tapi bagaimana bisa aku tidak akan menyangkut pautkan 
hidupku dengan Ilham, sedangkan kenyataan yang ada 
sekarang, dia adalah suamiku. Bahkan Adam sama Nenek 
begitu terlihat menyayangi dia. Dan juga selama ini yang 
aku lihat dia laki-laki baik, kecuali sama aku. 


Aku menghembuskan napas kasar, mengingat kata 'suami' 
dan sikap dia yang kadang nyebelinnya sampai level 100 
membuat ku kembali tak habis pikir dengan takdir yang 
begitu membuatku bingung. 


"Rara!" Aku tersadar dari lamunanku ketika Himmi 
menggeplak kepalaku. Aku mendengus kesal, sembari 
menatapnya jengah. Selain nyebelin anak ini kurang ajar 
juga lama-lama, Astaghfirullah. 


"Apa!" Ketusku, dan berniat kembali menyelam ke dunia 
lamunanku. Namun pertanyaan yang terlontar darinya 
membuatku langsung tersadar dan membelalakkan mata 
panik. 


"Aku perhatiin dari tadi bengong terus! Kamu udah nyatet 
belum? Itu Abah sudah selesai" Pandanganku beralih ke 
arah buku yang kini masih tertutup didepanku. Sebelum ke 
kamar mandi aku sudah mencatat sebagian apa yang Abah 
jelaskan, itupun hanya sebagian, karena biasanya ada 
teman-temanku yang dengan senang hati memberiku 
Catatan mereka untuk ku salin ke buku. 


Dan sekarang, apa yang akan aku catat? Bisa-bisa nanti 
ketika balik ke asrama aku akan kena hukuman karena tidak 
ada bukti aku mengikuti pengajian. Ya, setelah pulang dari 
sini. Ustadzah akan masuk ke kamar kami untuk mengecek 
setiap catatan yang kami miliki. Jika tidak ada atau bahkan 
banyak yang tidak lengkap, maka siap-siap hukum akan 
menanti. 


"Pinjam bentar!" Aku segera mengambil buku yang tengah 
digenggam Himmi, kurang sopan memang, karena tidak 
meminta izin dengan baik dan benar. 


Himmi melongo sebentar namun kembali bersikap biasa. 


"Untung hari ini aku baik, anggap saja itu sebagai 
permintaan maaf aku, yang sering ganggu kamu" Aku 
melirik dia sejenak, sembari alisku yang sebelah terangkat. 


"Tumben baik, Neng!" Himmi memutar bola matanya 
jengah. 


" Lima menit! Aku kasih waktu lima menit lagi" Aku ingin 
menyanggah, tapi percuma, tak ada waktu lagi. karena 
memang santri sudah dipersilahkan untuk kembali ke 


asrama. Dan tentunya para Ustadzah sudah menunggu di 
lorong untuk mengamankan siapa yang masih berkeliaran 
disini. 


Untung saja, tanganku mempunyai kemampuan menulis 
cepat, ya walaupun hasil karyanya mirip seperti tulisan 
dokter. Yang hanya bisa dibaca oleh penulisnya sendiri. 


Tapi, aku bersyukur. Setidaknya aku bebas dari hukuman. 


"Ra, kamu duduk dimana tadi?" Iglima yang memang sudah 
balik ke asrama lebih dahulu, langsung menghampiriku. 


"Tadi duduk bareng Himmi, kalian aku cari-cari, tapi nggak 
ada satupun yang kelihatan" Iglima mengangguk paham. 


"Fitri sama Nisa kemana?" Aku yang hanya menemukan 
Iqlima dan Dela di dalam kamar, langsung mencari 
keberadaan dua temanku itu. 


"Masih diatas, Ibu sama bapak mereka datang ngejenguk" 
Kali ini aku yang manggut-manggut paham. Tatapanku 
beralih ke arah Dela yang masih diam, tidak bergeming 
sedikitpun. Dia kelihatan lagi banyak beban pikiran.Namun 
aku tahu bagaimana pintarnya dia menyembunyikan itu 
semua. 


Dari sekian banyak orang yang aku kenal, hanya dia yang 
tidak pernah aku lihat mengeluh atau bersedih. 


"Del, kamu kenapa?" Aku mencoba mencairkan suasana 
kembali dengannya. Aku tidak boleh terlalu memikirkan 
kejadian tadi. 


"Nggak usah ikut campur!" Aku menatap Dela tidak percaya. 


Apa yang salah dengan aku? Sampai sikapnya benar-benar 
berubah sekarang. Dan apa yang tadi dia bilang? Ikut 
campur? Padahal selama ini dia yang selalu mengingatkan 
kami untuk selalu terbuka kalau ada masalah, terlebih lagi 
jika itu menyangkut antara kami. 


Iglima mengusap bahuku, mengisyaratkan untuk sabar. 


"Del, nggak boleh gitu. Dela tadi ketahuan nggak nyatet 
sama Ustadzah Salma. Jadinya sekarang dia dihukum untuk 
nulis istighfar 5000 kali." 


Dela mendengus lalu keluar, aku masih menatap 
kepergiannya dengan hati bertanya-tanya. Ada apa dengan 
dia? tidak biasanya dia seperti ini. Apa ini ada sangkut 
pautnya dengan ultimatum yang dia berikan sama aku. 


"Udah Ra, jangan dipikirin. Nanti Dela juga bakalan kembali 
seperti semula" 


Aku menarik napas pasrah, aku tidak yakin Dela akan 
bersikap seperti biasa lagi sama aku. Aku baru menyadari 
satu hal bagaimana caranya Dela tau kalau aku ada apa-apa 
dengan Ilham? Apa yang lain sebenarnya juga sudah tau? 


"Ma" Panggilku lirih, Iglima tidak menjawab. Tapi matanya 
langsung memperhatikanku. 


"Apa aku ada salah sama Dela atau sama kalian? Mungkin 
saja aku nggak sadar udah lakuin suatu hal yang bikin 
kalian nggak nyaman sama aku" Iglima menautkan alisnya 
bingung. Jika memang tidak ada masalah, kenapa sikap Dela 
berubah seperti ini, padahal kemarin malam semua masih 
baik-baik saja. 


"Kenapa kamu bertanya seperti itu?" Iglima seperti ragu 
bertanya. Apa aku harus cerita, tentang apa yang 


sebenarnya terjadi. Mungkin aku memang harus cerita sama 
Iglima, karena memang cuma dia yang sering mendengar 
keluh kesahku, dan bahkan ngasih solusi atau hanya 
sekedar menenangkanku. 


"Tadi... aku nemuin foto..." Aku kembali ragu, jangan sampai 
kalau aku cerita semua akan menjadi lebih rumit lagi. 


"Foto apa, Ra?" Iglima nampak menunggu kelanjutan dari 
ucapanku. 


"Aku nemu foto aku, dan foto itu sudah di coret-coret 
dengan kata-kata yang aneh" Iglima nampak tertegun. 


"Dan Foto itu tadinya ada di Dela" Iglima tampak berpikir 
sejenak. Namun akhirnya berusaha tersenyum ke arahku. 


"Ra, Husnudzon saja, mungkin itu bukan perbuatan Dela. 
Kita tau sendiri, Dela punya adik kayak gimana, mungkin 
saja itu kerjaan dia" Aku menunduk, benar juga apa yang 
Iglima bilang. Seharusnya aku tidak perlu berperasangka 
sampai seburuk ini. 


"Makasih ya" Aku memeluk Iglima erat, tanpa dia mungkin 
aku hanya butiran krikil. 


"Ra, kata Ustadzah Salma,ada telpon buat kamu!" Suara 
teriakan entah dari siapa, karena aku tidak melihat dengan 
jelas bagaimana rupanya. Efek rabun. 


"Ya, tunggu!" Teriakku, lalu segera bangkit. 


"Aku ke kamar Ustdazah dulu Ma" Iglima tersenyum lalu 
mengangguk. 


Di tengah jalan, aku berpapasan dengan Dela. Lagi-lagi dia 
mengacuhkanku. Aku harus tetap berpikir positif, Dela 


mungkin memang lagi bad mood. 
"Assalmu'alaikum" 


"Wa'alaikumussalam, masuk Ra!" Ustadzah Salma langsung 
memberikanku benda pipih yang dari tadi beliau pegang. 


"Dari keluarga kamu" Aku menatap Ustadzah bingung. 


"Nenek?" Ustadzah menggeleng, yang membuatku 
mengerenyitkan dahi. 


"Ustadzah pergi keluar sebentar ya, Ra" Aku mengangguk, 
lalu menempelkan benda pipih itu di telinga. 


"Hal...." 


"Kamu kenapa?" Ilham? Aku tidak salah menandai suara 
orang kan? Kenapa dia bisa menelpon ke nomer Ustadzah 
Salma? Atau jangan-jagan aku lagi halu? Ya ampun! Jangan 
sampai aku ngehaluin manusia nyebelin itu. 


"Ra, kamu masih disana kan? ini aku Ilham!" Aku segera 
melirik ke arah pintu, memastikan Ustadzah belum kembali, 
bisa gawat to the wat kalau Ustadzah sampai tahu. 


"Kenapa kamu nelpon ke sini? Mau cari mati lagi?!" Aku 
berusaha memelankan suara. 


"Ngapain cari mati nelpon kamu? kalau mau cari mati 
tuh...." 


"Lama! Ada apa!" Bisa-bisanya Ilham ngajak gelut lewat 
handpone. 


"Aku kangen" Aku tertegun, aku yakin semburat warna 
merah telah menjalar memenuhi pipiku. 


"Tapi boong, Hahaha. Cieee yang udah tersipu malu! Tapi 
nggak jadi Hahaha" Aku menahan geram. Ya Allah, bisa- 
bisanya ada manusia model dia terpabrik di muka bumi ini. 


"Kalau nggak ada yang penting, aku matiin!" Aku benar- 
benar dibuat sebal olehnya. 


"Ok, aku seius! Tapi jangan matiin" Aku mengurungkan niat 
untuk menekan layar merah di benda pipih ini. 


"Apa! Cepetan! Nanti Ustadzah keburu balik" 
"Ciee yang takut ketahuan!" 


"Ilhaaaam!!!" Geramku. Sungguh human satu ini, kayaknya 
butuh di rugiyah. 


"Kamu ada masalah? Apa ada yang terjadi? Ada yang nggak 
beres? Aku lihat tadi di majelis kerjaan kamu cuma 
ngelamun" Aku diam, dari mana Ilham lihat, jadi dari tadi 
dia merhatiin aku. Kenapa aku nggak sadar? 


Aku ingin menjawab, tapi bukankah Ilham bisa baca pikiran 
aku? 


"Bukankah kamu bisa tau isi kepala aku!" Rutukku kesal. 


"Aku nggak bisa! Kamu terlalu jauh!" Jadi dia cuma bisa 
tahu apa yang aku pikirin, kalau aku dekat sama dia. 


Aku menimang-nimang sejenak, mungkin untuk saat ini 
lebih baik dia tidak tau, sebelum semuanya aku rasa jelas. 


"Aku cuma lapar. Kamu tau sendiri kalau aku lapar kayak 
gimana" Ilham diam sejenak, sepertinya dia sedang 
mencerna ucapanku. 


"Syukur, kalau memang kamu tidak kenapa-napa. Tapi 
ingat! Jangan berusaha nyembunyiin apapun dari aku!" 


"ya bawel! Udah aku matiin telponnya, nanti keburu 
Ustadzah balik!" 


"Satu lagi!" 
"Apa! Cepat!" 


"Nyeritain privasi ke teman yang kita percayapun harus 
hati-hati. Nggak bisa sembarangan, karena teman yang kita 
percaya juga punya teman yang dia percaya. paham?!" Aku 
masih mencerna apa yang Ilham ucapkan, maksudnya apa? 
Ilham terdengar mendesah pasrah. 


"Kamu itu pintar! Tapi lemot!” Aku mengangkat bibirku 
sebelah, enak aja dia bilang aku lemot. 


"Kalau cuma mau..." 


"Udah ya aku tutup. Jangan kangen, biarpun aku tau kamu 
pasti bakalan kangen" 


"Pede. f VR 
Tut..tut..tut 


"Ish!!! nyebelin banget sih jadi orang! Udah pedenya over 
lagi!" 


Aku menatap Benda pipih itu datar, lagi-lagi aku benci 
dengan otakku yang mudah sekali terpikirkan dengan 
ucapan orang. 
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Kenyataan memang terkadang tak seindah hayalan 
Tapi kenapa aku harus mengetahui kenyataan yang sepahit 
ini? 


Aku tak henti-hentinya mengoceh sekeluarnya aku dari 
kamar Ustadzah, Ilham sungguh menyebalkan. Nggak 
bertemu langsung maupun via telpon dia tetap saja 
menyebalkan. 


Bisa-bisanya dia buat pipiku memerah seperti ini. Dan 
dengan seenak jidatnya mematikan sambungan telpon 
sebelum aku selesai mengomelinya. Awas saja kalau nanti 
bertemu. 


Langkah kakiku terhenti ketika melihat Dela dan Iglima 
sedang berbincang-bincang dengan seseorang. Mereka 
berdua tersenyum lalu Dela lebih dahulu menyalimi orang 
tersebut. Tapi itu siapa? Masalahnya dia seorang laki-laki. 
Setau aku Dela tidak pernah di jenguk oleh ayahnya 
begitupun dengan Iqlima. 


Ayah Dela tidak tinggal di daerah ini dengan keluarga 
barunya. Dan Iglima sendiri, seperti yang pernah dia bilang, 
ayahnya lumpuh akibat kecelakaan. Dan tentu saja ayah 
dari kedua temanku itu tidak pernah aku lihat. 


"Lihat apa, Ra?" Entah kapan Iglima dan Dela berada di 
depanku. Tanpa menunggu jawabanku Dela langsung pergi 
tanpa sedikitpun melihat apa lagi berbasa basi denganku. 
Mukanya yang tanpa ekspresi membuatku menelan sedikit 
rasa kecewa. 


Sedih, tentunya. Namun di sini aku tidak merasa bersalah, 
yang seharusnya marah itu sebenarnya aku bukan? Tapi 


kenapa ini malah sebaliknya. 


"Itu tadi, siapa Ma?" Iglima terlihat sedikit gelagapan, 
kemudian sesekali melihat ke arah Dela yang sekarang 
sudah hampir sampai di depan kamar. 


"Oh, itu tadi Ayah Dela" 


Ayah Dela? Tapi kenapa dia tidak memanggil kami semua? 
Biasanya siapapun yang datang menjenguk dia pasti akan 
membawa kami bertemu, meski hanya sekedar untuk 
mengenalkan kami. 


Tentu ini membuat aku bingung? Yang datang adalah 
ayahnya, tapi dia hanya mengajak Iglima, sedangkan 
kemarin-marin ketika sepupunya, Ibu, Nenek atau bahkan 
teman rumahnya yang datang dia langsung mengajak kami 
untuk kenalan atau berbasa basi. Tak peduli kami sedang 
ada dimana, lagi mengerjakan apa. Yang penting kami harus 
ikut. Terasa aneh bukan? 


"Kenapa nggak ajak aku sama Fitri dan Ica? Biasanya seperti 
itu" Aku menatap Iglima menyelidik. Dari gerak-gerik 
matanya, Iglima terlihat sedang menyusun alibi. Aku yakin 
ada yang berusaha dia sembunyiin dari aku. Sesekali 
matanya menatap ke arah Dela yang ternyata masih berdiri 
di depan pintu menatap datar ke arah kami. 


Apa Iglima takut? Wajahnya begitu terlihat tegang. 
"Ma, Kenapa?" 


"Itu, tadi karena Fitri dan Ica belum balik. Sedangkan kamu 
sendiri masih nerima telpon" Cukup masuk akal, tapi 
sayang, Iglima tidak bisa menutupi rasa gugupnya. Dan aku 
tahu dia memang tidak pandai untuk berbohong. 


"Aku duluan ya" Iglima segera pergi dari hadapanku. 


Tanpa sengaja mataku melihat seseorang tersenyum seolah 
mencemooh ku. Hanya sebentar, tidak sampai beberapa 
detik karena orang itu langsung pergi. 


Tunggu, wajahnya terasa tidak asing. Namun dimana aku 
pernah melihatnya? 


"Orang yang ada di dalam video ini, telah bersekutu dengan 
Makhluk ini. Aku tidak bisa melihatnya, Ra. Yang aku tau, 
makhluk ini mengeluarkan wangi melati" 


Mataku membulat sempurna, aku ingat sekarang. Orang 
yang tadi, yang sempat tersenyum ke arah ku adalah orang 
yang sama dengan yang ada di Cctv itu. 


Aku tidak bisa tinggal diam, orang itu telah membuat aku 
dan Ilham kehilangan orang tua. 


Dengan cepat aku berlari menaiki tangga, berusaha 
mengejar, Semoga dia belum jauh. Aku terus saja berusaha 
memfokuskan pandangan, jangan sampai aku lengah, dia 
harus bertanggung jawab dengan apa yang telah dia 
perbuat. 


Aku berhenti di antara ujung lorong dan gerbang biru 
dengan napas yang memburu. Untung keadaan asrama 
kalau hari senin jam segini sepi, jadi pengamanan masih 
longgar. Tapi sekarang, Aku harus mencarinya kemana? 
berbelok ke lorong? atau lurus melewati gerbang biru. 


Aku ingat, setiap kendaraan yang terparkir berada di sekitar 
majelis. Itu tandanya kemungkinan besar dia berjalan 
melewati lorong. Aku segera berbelok, berlari menyusuri 
lorong. 


Langkah kakiku terhenti di tengah lorong, ketika tanpa 
sadar aku menyadari kalau baju yang di pakai orang yang 
aku cari ini sama persis dengan baju orang yang berbicara 
dengan Dela dan Iglima tadi. 


Jadi selama ini? Ayah Dela adalah orang yang telah 
membuat aku kehilangan Ayah dan Bunda. dan bodohnya 
aku baru tau sekarang. 


Tanpa sadar air mataku sudah menetes, mengetahui fakta 
ini, membuat hatiku ngilu. 


Apa Dela juga memiliki andil dari semua yang aku alami 
beberapa minggu ini? Wanita dalam sumur itu, kemudian 
aku yang tiba-tiba bisa melihat makhluk-makhluk tak kasat 
mata itu. Apa dia yang membuat ini semua? 


Tapi dengan alasan apa dia melakukan ini? Apa karena 
Ilham? Setahu aku, aku belum mengenal Ilham ketika aku 
terjatuh ke dalam sumur. 


"Akhh!!" Belum selesai otakku mencerna semua keganjilan 
ini. Tiba-tiba leherku terasa di cekik. 


Tidak, ini bukan hanya perasaanku saja. Namun memang 
ada sebuah tangan yang kini dengan tanpa ampun 
mencekik leherku keras. 


Aku berusaha membuka mata, dan lagi-lagi mataku 
membulat sempurna ketika melihat orang yang aku cari tadi 
tengah berdiri tepat di depanku. 


Aku terus saja meronta, mencoba melepaskan tangannya 
dari leherku. Sementara dia hanya tersenyum seolah 
mengejekku. 


"Le..pas!" Dadaku sudah terasa sesak, dia terlalu keras 
mencekikku sampai tubuhku hampir tidak tersentuh tanah. 


"Jauhi laki-laki itu! Kalau tidak, pertemuan ke dua kita 
adalah akhir dari hidupmu!" 


BUGH 
Tubuhku terpental menabrak tembok. 
"Uhuk..." 


"Ra, kamu kenapa?!" Aku melihat Fitri dan Nisa berlari ke 
arahku. Mereka sepertinya baru kembali dari menghantar 
orang tuanya ke tempat parkir. 


Aku berusaha bangkit dengan menahan sakit yang sungguh 
terasa meremukkan tulangku. Belum lagi rasa sesak akibat 
cekikan tadi masih membuatku susah untuk bernapas. 


Entahlah apa yang terjadi pada diriku, jika aku tidak 
memiliki pertahanan tubuh yang cukup kuat. 


Aku bahkan lupa beberapa kali dalam bulan ini leherku di 
cekik dan tubuhku membentur keras seperti ini. Sepertinya 
aku cocok untuk masuk ke pangkalan militer indonesia, 
andai tinggi tubuhku tidak sependek ini. 


"Kamu jalan nggak pakai mata kaki ya? makanya jatuh 
kayak gini?" Nisa memukul mata kakiku yang tertutup kaos 
kaki. 


"Lagian mata kakinya ditutupi kayak gini" Fitri 
menambahkan. Aku berusaha tersenyum diantara rasa 
sakitku. 


Sepertinya mereka memang tidak melihat apa yang baru 
saja aku alami. dilihat dari mereka yang masih bisa 
bercanda seperti ini. Syukurlah. 


"Bukannya bantuin berdiri!" Aku berusaha menunjukkan 
ekspresi kesal pada mereka. Mereka berdua terkekeh lalu 
menarik tanganku. 


Aku memejamkan mata menahan rasa sakit yang luar biasa 
di setiap tulang-tulangku. Kayaknya aku butuh di ronsen, 
kali aja ada tulangku yang pindah alamat. 


"Kenapa setiap kamu jatuh, selalu mengenaskan kayak gini 
sih?!" Fitri menepuk-nepuk bajuku yang kotor. 


"Kamu ngapain di sini?" Nisa ikut membersihkan bagian 
belakang bajuku. Meskipun mereka terlihat sebal, tapi aku 
tahu mereka khawatir dengan temannya yang ceroboh ini. 


"Udah, ayo pulang. Tadinya aku mau jemput kalian. Eh 
malah jatuh" 


Lebih baik mereka tidak tau yang sebenarnya, ini terlalu 
berbahaya. Tapi bagaimana dengan Iglima? Aku sudah 
terlanjur menceritakan kegundahanku tentang masalah foto 
itu ke dia. Semoga dia bisa menjaga rahasia. Dan mungkin 
kebenaran yang baru saja aku ketahui ini lebih baik hanya 
aku yang tahu. 


"Hiks...Hiks..." 


Aku menghentikan langkah ketika mendengar suara isakan. 
Siapa yang nangis jam segini? 


"Ra, kok berhenti? Ayo kita pulang!" Aku menoleh ke arah 
Iglima yang menungguku di ujung lorong. 


Kami memang baru pulang mengaji, dan jam sudah 
menunjukkan pukul sebelas malam. 


Sudah hampir satu minggu berlalu semenjak kejadian di 
lorong ini. Dan sudah satu minggu inipun Dela masih saja 
mendiamkanku. Padahal aku terus saja berusaha 
mengajaknya mengobrol. Terlebih lagi ingin memperjelas 
semua kenyataan yang aku dapatkan. 


"Apa masih ada orang ya di majelis?" Aku menghiraukan 
ajakan Iglima. Badanku kembali berbalik, menengok ke 
segala arah. Seingat aku, memang kelasku yang paling 
terakhir pulang dan memang jadwal Sekolah Diniyah selesai 
jam sepuluh sebenarnya. 


Dan yang aku lihat memang sepi, hanya suara jangkrik yang 
sesekali menyahut. 


Mungkin aku salah dengar. Aku membalikkan badan 
kembali, ingin menyusul teman- temanku yang memang 
sudah cukup jauh di depanku. 


"Hiks...Hiks...Hiks...." 


Aku mematung, menatap lurus ke arah sudut lorong 
didepanku. Di sana ku lihat seorang anak kecil tengah 
duduk menelungkupkan wajahnya di kedua lututnya, 
rambutnya yang panjang tergerai kedepan menutupi 
samping wajahnya. 


Aku menelan salivaku susah payah, itu sudut tempatku 
terbentur senin lalu, dan anak itu duduk persis di tempatku 
terjatuh. Perasaanku mulai nggak enak namun kakiku terus 
melangkah pelan menghampirinya. 


Aku mencoba mengingat-ingat, apakah di dalam pesantren 
ini ada yang memiliki anak seusia dia, tapi seingatku malah 


yang ada cuma anak laki-laki. 


Sekitar beberapa langkah lagi, aku kembali berhenti. 
Rasanya aku ingin putar balik untuk menghindari dia, 
perasaanku menyuruhku untuk menjauh. 


Aku menyesali sikapku tadi yang tidak meminta Iglima 
untuk menungguku, aku menyesali sikapku yang terlalu 
kepo dengan apa yang telingaku dengar. 


Sudahlah, menyesal juga nggak ada gunanya. Sekarang aku 
kembali menatap ke arah anak kecil yang masih terisak. 


"Dek... kenapa malam-malam di sini?" Aku masih berdiri, 
belum berani menyentuhnya. Lagi-lagi dia hanya menangis. 


Aku mengulurkan tangan berusaha mengusap pucuk 
kepalanya. Namun tiba-tiba dia mendongak menatapku 
dengan mata yang mengeluarkan darah sebelah, bukan 
hanya darah yang keuar namun memang bola matanya 
telah mengempes sebelah dan pipi sebelah kirinya yang 
terlihat sobek. 


"Kakak harus tanggung jawab!" 


39 


Percayalah 
Berpura-pura selalu baik-baik saja itu melelahkan 


"Kakak harus tanggung jawab!" 


Belum sempat rasa kagetku hilang akibat melihat bentuk 
wajahnya, perkataan anak kecil di depanku ini semakin 
membuatku tersentak. 


Tanggung jawab apa yang dia maksud? Memangnya aku 
pernah ngapain dia? 


"Tanggung jawab bagaimana maksudnya dek? Kakak kan 
cewek. Jadi gimana bisa mau apa-apain kamu!" Jawabku 
spontan. Astaga, pikiranku sudah nyeleneh. 


Anak kecil itu bangkit, berdiri di depanku. Bukan, dia bukan 
berdiri. Tapi lebih tepatnya melayang. 


Aastaga! Kenapa aku lemot sekali untuk menyadari, kalau 
dia bukan manusia. Pantas saja dari tadi perasaanku nggak 
enak. 


Aku melangkah mundur, ketika dia mulai terbang pelan 
menghampiriku. Suara tangisnya masih dia keluarkan, 
sontak mengundang rasa penasaran makhluk lain dan ikut 
mengepungku. 


Kenapa aku kembali bisa melihat mereka? Seingatku selama 
seminggu ini hidupku rasanya kembali begitu tentram tanpa 
harus berurusan sama mereka. 


Tak terasa aku sudah kembali berada di majelis. Aku 
menatap sekeliling, akibat lampu kelas yang memang sudah 


di matikan, dan lampu di majelis ini hanya di hidupkan 
bagian pojiknya saja. Tempat ini terlihat remang-remang. 


Namun aku masih bisa melihat dengan jelas bahwa 
sekarang bukan anak kecil itu lagi yang menghampiriku. 


"Aku sebenarnya salah apa sih?! Heran deh! Kalian belum 
pernah lihat perempuan manis, imut, cantik, kayak aku di 
dunia kalian?!" 


Astaghfirullah, pertanyaan macam apa yang aku lontarkan. 


"Kakak sudah menabrak aku di lorong, sampai seperti ini!" 
Jawab anak kecil itu dingin. 


"Gimana aku mau nabrak! Bawa motor kesini aja aku nggak 
bisa!" 


Rara, kamu harus ingat, yang sedang kamu lawa bicara itu 
bukan manusia, jadi bisa nggak jawabnya yang masuk akal 
sedikit. 


Aku menggaruk kepalaku prustasi, mau bagaimana memang 
bawaan kayak gini. 


Bau-bau aneh mulai menusuk indra penciumanku. Baiklah, 
mungkin kali ini aku harus serius. Nampakknya makhluk- 
makhluk ini kurang bersahabat denganku. 


"Kalian jangan main kroyokan dong! Nggak adil!" Percuma 
aku ngomong, mereka seolah tidak mendengar. 


BUGH! 


"Astaghfirullah! Ssst" Ringisku kesakitan, ketika bokongku 
berhasil mendarat dengan keras menimpa lantai majelis. 


Mereka mulai nakal, entah dari mana tangan itu datang 
yang langsung menarik kakiku, hingga aku kehilangan 
keseimbangan. 


Bohong kalau aku mengatakan tidak takut, melihat anak 
kecil yang tadi aja perasaanku sudah tidak karuan, apa lagi 
sekarang. Di depan mataku, di sekelilingku, mereka mulai 
menampakkan wujud asli mereka. bahkan sekarang mereka 
seolah mengurungku. 


Aku sempat berpikir, apa aku lagi bermimpi? Tapi sepertinya 
tidak. 


Aku harus bagaimana? Mau teriak percuma, selain nggak 
ada orang suaraku sungguh tidak enak didengar, biarpun 
oleh aku sendiri. 


Aku tertegun, bau menyengat dan tidak mengenakkan itu 
samar-samar menghilang, begitupun dengan makhluk yang 
mulanya hampir membuat lingkaran di dekatku. 


Tapi sungguh aku tidak suka ini, karena bau-bau yang 
mereka keluarkan digantikan ole wangi melati yang semakin 
terasa dekat. 


Lebih baik berhadapan sama mereka dari pada makhluk 
yang satu ini. 


Mereka pergi, termasuk anak kecil yang menangis tadi. 
Membuat keadaan begitu sepi dan mencekam. 


"Hihihi!!" Aku mengedarkan pandangan ke segala arah, 
mencari dimana keberadaan makhluk yang kini aku sudah 
tau bentuk dan wujudnya. 


Aku tidak habis pikir, kenapa dari kemarin dia tidak 
langsung saja membunuhku di dalam sumur dan di 


pertemuan-pertemuan sebelumnya, jika memang nyawaku 
yang dia inginkan. 


Apa Tuannya ingin melihat aku mati perlahan karena 
ketakutan? Sepertinya dia salah besar. 


Aku sudah mulai muak dengan permainan ini. 


"KELUAR KAMU!! APA SEBENARNYA YANG KAMU MAU DARI 
AKU?! BELUM PUAS TUANMU MEMBUAT AYAH DAN BUNDAKU 
ME NINGGAL AH!! SEKARANG APA LAGI!" 


Suaraku menggema, memenuhi majelis. Aku mengepalkan 
tanganku erat, cukup sudah kesabaranku meladeni 
permainan ini. 


Sakit ini sudah cukup membuat batinku tersiksa. Aku 
meneteskan air mata, bukan karena aku rapuh, tapi karena 
aku tak tau lagi bagaimana mengekspresikan rasa sakit ini. 


"KENAPA TUANMU TIDAK MEMBIARKANKU HIDUP DENGAN 
TENANG!! JIKA MEMANG AKU DAN KELUARGAKU PUNYA 
SALAH! katakan...jangan seperti ini...Hiks" Suaraku mulai 
melemah, Sungguh aku nggak mau menangis seperti ini, ini 
sama saja mengakui kalau aku kalah dari dia. 


Tapi mau bagaimana lagi, Rasa lelah ini membuatku ingin 
menyerah untuk selalu terlihat baik-baik saja. 


"Rara? Sedang apa kamu di sini?!" Aku menoleh ke arah 
lorong, samar-samar aku melihat Ustadz Alawi yang berdiri 
bersama satu orang santriwan. Aku segera menghapus air 
mataku. 


Wangi melati itu masih ada, tapi kenapa aku nggak bisa 
lihat dimana keberadaan makhluk itu. 


Tenagaku rasanya sudah terkuras habis oleh rasa takut dan 
lelahku. 


"Ra, kamu nggak pa-pa?" Aku mengenali suara ini. Aku 
segera menoleh, dan benar saja suara itu memang suara 
Ilham. Jadi santriwan yang tadi bersama Ustadz Alawi itu 
Ilham. 


"Ham...Kasih tau aku.. apa sebenarnya salah keluarga aku? 
Kenapa mereka begitu kejam?" 


"Dia masih di sini, Ham" Suara Ustadz Alawi membuat Ilham 
mengedarkan pandangannya ke segala arah. 


"Ra, sebaiknya kita pergi dari sini ya. Sekarang bukan waktu 
yang tepat buat meratapi nasib" Aku menggeleng cepat, 
biarkan saja aku disini. Aku ingin menyelesaikan semuanya 
malam ini. 


"Aku sudah tau siapa di balik semua ini!" Aku menatap 
tajam ke arah Ilham. Ilham sedikit menegang melihat 
tatapan ku yang di rasanya sedikit berbeda. 


"Ra, kendalikan diri kamu. Jangan sampai mereka bisa 
masuk ke tubuh kamu" Ustadz Alawi memperingatiku. 


Apa aku sudah kalah dengan rasa lelah ini? Tidak, tidak 
akan semudah itu. 


Aku merasa ada sesuatu yang mencoba masuk ke dalam 
tubuhku, aku harus tetap sadar aku harus bisa melawannya. 
Namun percuma, tubuhku rasanya ingin melayang. 


"Ustadz lebih baik kita cepat pergi dari sini, terlalu 
berbahaya" Ilham membantuku untuk berdiri, aku masih 
bisa merasaknnya. 


"Maaf, Biar saya aja Ustadz" Ilham mencoba menahan 
pergerakan Ustadz Alawi yang hendak membantuku juga. 


"Maaf, Ustadz hampir lupa. Kalau Rara istri kamu" Jadi 
Ustadz Alawi sudah tau, apa Ilham yang menceritakan ini 
semua sama beliau. 


Kesadaranku mulai terasa hilang. tidak! aku tidak akan 
biarkan mereka bisa merasuki tubuhku. 


Aku terus saja beristighfar dalam hati. Dan perlahan-lahan 
aku bisa mengendalikan diri lagi. 


"Ham, lepas. Aku bisa sendiri" Aku berusaha melepas diri 
dari Ilham, meskipun aku tau aku sudah menjadi istrinya. 
Namun bagiku tetap saja, keadaan seperti ini masih sangat 
canggung ku rasakan terlebih lagi ada Ustadz Alawi di sini. 


Ilham menurut, dia melepas rangkulannya di pundakku. Aku 
berjalan di antara Ilham dan Ustadz Alawi. 


"Syukur tadi Ustadzah Salma menelpon ke saya, kalau tidak. 
Saya nggak tau apa yang akan terjadi sama Rara" Ilham 
mengangguk mengiyakan. Aku hendak mensejajarkan 
langkah dengan mereka namun tiba-tiba tubuhku ditarik 
keras ke belakang. 


"Ra, gimana keadaanmu sekarang?" Ilham terus saja 
berjalan dengan Ustadz Alawi. Sementara mulutku entah 
dibungkam dengan apa. 


"Ra?" Langkah kaki Ilham terhenti, dia menoleh ke samping 
namun tidak mendapatiku di sampingnya. 


Ilham agar melihat ke atas. Dan benar Ilham mendongak. 


"Rara!" 
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Sejauh ini aku masih belum percaya 
Orang-orang yang paling istimewa 
ternyata memberikan banyak durja 


~ Rabbania Zaikalina- 


"Rara!" Ilham dan Ustadz Alawi panik melihat tubuhku yang 
kini menempel di tiang Majelis. 


Aku meronta, berusaha melepaskan diri dari cengkraman 
gaib yang aku rasakan. 


"Akhhh!!" Aku memejamkan mata erat, menahan sakit yang 
ku rasakan di bagian lengan kananku. Rasanya seperti 
sayatan pisau tajam. 


"Ra!" Ilham semakin terlihat panik, ketika melihat darah 
segar menetes dari balik lengan bajuku. 


Ternyata sayatan itu memang benar ada, Aku melihat 
sebuah pisau tertancap di tiang yang berada tepat di 
belakangku. 


"Permainan baru di mulai!" 


"Dela?" Aku melihat Dela kini tengah berdiri di ujung lorong, 
dengan seringai yang terbentuk dari bibirnya. 


"Dela, Jadi...?" Ustadz Alawi menatap ke arah Dela, 
memastikan apa yang akan dia ucapkan memang benar. 


Hanya seringai menakutkan yang tercetak dari wajah itu. 
Dela kembali menatapku, dan kini satu tangannya di 


ayunkan ke arahku. 
Set! 


Mataku membulat sempurna, melihat pisau melayang dan 
menancap hanya beberapa senti dari wajahku. 


"Wow! padahal tinggal sedikit lagi" Gumamnya. Aku 
menatap Dela tak percaya, sekarang dia dengan terang- 
terangan ingin membunuhku. 


"Dela!" Ilham wmengepalkan tangannya. Dia hendak 
menghampiri Dela, namun tubuhku tiba-tiba melayang 
turun. 


Bugh!! 


Sepertinya setelah ini aku butuh tukang urut, tulang- 
tulangku rasanya sudah pada bergeser. 


Ilham dan Ustadz Alawi berlari ke arahku. 


"Kamu nggak pa-pa?" Aku menatap Ilham jengkel, bisa- 
bisanya dia bertanya aku nggak apa-apa. Sudah tau jatuh 
kayak gini. 


"Masih nanya lagi?!" Ustadz Alawi mengulum bibirnya, 
berusaha tidak tertawa. 


"Ssst" Aku memegang lengan kananku yang masih 
mengeluarkan darah, untung saja jilbab yang aku pakai 
berwarna gelap dan mampu menutupi sobekan bajuku. 


"Dela!, Ham kejar dia!" Ilham menoleh ke belakang, melihat 
Dela yang mulai berjalan menjauh. 


"Tapi, Kamu..." 


"Jangan peduliin aku dulu! Aku bisa atasi ini sendiri" Ilham 
terlihat tidak terima dengan apa yang aku ucapkan. 


"Sebaikknya kita kejar Dela" Ustadz Alawi memberi saran. 
Ilham menatapku seolah meminta kepastian. Aku 
mengangguk mengiyakan, karena memang firasatku sudah 
tidak enak. Semoga tidak terjadi apa-apa sama Dela. 


Ilham dan Ustadz Alawi segera pergi sebelum mereka benar- 
benar kehilangan jejak Dela. 


Aku kembali meringis, menahan sakit yang sekujur tubuhku 
rasakan, terlebih lagi di lengan kananku. Suasana kembali 
sepi, hanya suara jangkrik dan katak yang bersahutan. 


Apakah benar yang tadi itu Dela? Matanya terlihat sedikit 
berbeda dari biasanya. Baiklah, aku harus berhenti sejenak 
memikirkan seseorang, yang terpenting sekarang aku harus 
mencari akal bagaimana caranya agar darah di lenganku 
berhenti keluar. 


"Itu Rara, Ustadzah!" Aku mendongak mendengar ada suara 
yang tidak asing lagi. Terlihat Ustadzah Salma dan Himmi 
berlari menghampiriku. 


Namun aku harus tetap waspada, mungkin saja itu bukan 
mereka. Mataku kadang tidak bisa membedakan mana yang 
benar-benar manusia dan bukan, terlebih lagi sekarang 
sudah larut malam. 


"Eh Bontet! Kenapa sukanya bikin orang cemas sih!?" Aku 
menarik napas lega, ternyata ini memang benar mereka. 
Tidak akan ada makhluk ghaib yang bisa mengalahi mulut 
asam Himmi. 


"Allahuuuu!!! Malah senyum. Ustadzah, izin nonjok orang 
boleh nggak?" Berhubung aku lagi baik hati, anggap saja 


permintaan Himmi tadi sebagai sebuah tanda dari 
kegemesan. 


"Kamu bikin Ustadzah cemas Ra" Ustadzah Salma 
menatapku penuh khawatir. 


"Maafin Rara, Ustadzah. Terlalu keasyikan sampai lupa 
waktu" Aku berusaha terlihat biasa-biasa saja, Ustadzah 
Salma dan Himmi nggak boleh tahu apa yang sebenarnya 
terjadi. Tapi kenapa mereka sampai bisa di sini? 


Plak! 


“Sssstt!" Aku meringis menahan sakit, bisa-bisanya Himmi 
mengeplak lengan kananku yang masih mengeluarkan 
darah. Apa nggak bisa sekali saja anak yang satu ini nggak 
ngajak gelud. Sepertinya hidupnya tidak akan tenang kalau 
sehari tidak baku hantam sama aku. 


"Baru aku pukul kayak gitu udah kesakitan, Kayak bukan...." 
Himmi tertegun melihat telapak tangannya yang kini 
berlumuran darah. 


"Ra, I...ini...?" Tangan Himmi bergetar, ia segera menarik 
jilbabku ke atas, memperlihatkan lengan kananku yang 
sobek. 


"Astaghfirullah! Apa yang terjadi sebenarnya, Ra?!" 
Ustadzah Salma segera memeriksa luka yang ada di 
lenganku. 


"Sekarang aku baru paham, kenapa Ustadz Alawi menyuruh 
kami bawa Kotak P3K" Lirih Himmi menatapku datar. 


Ustadz Alawi, jadi ini karena beliau. Sekarang aku harus 
jawab apa? berterus terang atau kembali mencari alibi. 


"Biar Himmi aja Ustadzah yang obatin" Ustadzah Salma 
mengangguk, Himmi segera membersihkan darah yang 
masih terus saja mengalir. Sesekali dia ikut meringis 
melihatku menahan sakit, ketika kapas yang ada di 
tangannya menyentuh lukaku. 


"Kalau sakit, eksperesiin aja! nggak usah sok kuat!" Aku 
menatapnya jengkel. 


"Aku masih dalam mode off ya, jadi kamu aman!" 
Peringatku, Himmi tidak menggubris, walapun menyebalkan 
tapi aku tahu dia khawatir dengan keadaanku sekarang. 


"Kalian ini, bisa akur sehari saja? Ustadzah perhatiin kalau 
ketemu pengen berantem mulu" 


"Gimana ceritanya sampai kayak gini? Aku tau kamu 
orangnya ceroboh. Tapi apakah harus seceroboh ini?" 


"Ustadzah, kayaknya Rara butuh tissue" Ustadzah Salma 
menyodorkan selembar tissue. 


"Kamu mendingan diam, dari pada bicara unfaedah kayak 
gini!" Aku memasukkan selembar tissue tadi ke dalam mulut 
Himmi. 


"Uhuk..." 


Himmi segera menyemburkan tissue itu keluar, Ok, 
kayaknya akan terjadi baku hantam antara kami. 


"Udah-udah! Ustadzah makin pusing lihat kalian. Lebih baik 
sekarang kita kembali ke asrama. Ingat Ra, kamu masih 
hutang penjelasan sama Ustadzah!" Kami berdua diam, jika 
saja Ustadzah Salma nggak ada mungkin saja ilmu karate 
yang aku pelajari selama ini akan berfungsi. 


Aku berusaha bangkit, di dalam hati aku sedikit 
mengapresiasi tubuhku sendiri. Sudah beberapa kali 
terjatuh tapi alhamdulillah masih bisa di fungsikan, 
meskipun sedikit nyeri. 


"Berhubung aku anak baik, sini aku bantu" Himmi 
memapahku berjalan. 


"Ssst... niat nolongin nggak sih?" 


"Eh, maaf" Aku tahu Himmi lupa, kalau lengan kananku 
terluka, dia segera mengubah posisi agar tangannya tidak 
mengenai luka itu. 


Kami berjalan pelan sambil mendengarkan Ustadzah Salma 
bercerita, tapi pikiranku berkelana memikirkan Dela. 
Dimana anak itu sekarang? Apakah Ilham dan Ustadz Alawi 
sudah menemukannya. 


"Ee... Ustadzah, Dela dan yang lain udah tidur kah?" Aku 
berusaha menyamarkan pertanyaan, supaya Ustadzah 
Salma tidak salah paham. 


"Sepertinya, Ra. Tadi Ustadzah ke kamar kalian, tapi nggak 
ada yang bukain pintu. Makanya Ustadzah ajak Himmi buat 
cari kamu, kebetulan tadi dia lewat mau ke kamar mandi" 


Apa ada yang terjadi sama mereka? Aku tahu mereka tipe 
orang yang cepat bangun dari tidur kalau mendengar 
sesuatu. 


"Kamu kenapa, Ra? Kok berhenti?" 


Wangi melati itu lagi, aku segera mengedarkan pandangan 
mencari keberadaan makhluk itu. Aku harus segera 
membawa Ustadzah Salma dan Himmi kembali ke asrama 


sebelum dia menampakkan diri. Mereka tidak boleh di sini, 
ini berbahaya. 


"Wangi ini...?" Himmi mulai mengendus-endus. 


"Him, aku minta jangan kosongin pikiran kamu. Him ! Kamu 
dengar aku!!" 


"Ada apa Ra?" Ustadzah Salma terlihat bingung. Aku mulai 
panik, melihat Himmi yang menatapku kosong. 


Sial, Makhluk ini benar-benar menyebalkan. Seringai 
menakutkan mulai Himmi tampakkan. 


"Him! Kamu dengar aku?!" 


"Iya, tentu saja" Himmi tersenyum datar. Aku memegang 
pergelangan tangannya, berjaga-jaga jika dia hendak 
melakukan sesuatu. Ustadzah Salma yang mulai paham ikut 
melakukan apa yang aku lakukan. 


"Sadar, Him! Astaga anak ini!! Aku tabok baru tau rasa 
kamu!" Aku kehabisan akal, gimana caranya menyadarkan 
anak ini. Makhluk sialan, bisa-bisanya dia kembali 
meminjam tubuh Himmi. 


Wangi melati itu semakin jelas menembus indra 
penciumanku. 


"Himmi!!" Mataku membulat sempurna, menyaksikan apa 
yang akan Himmi lakukan. 


Detik-detik menuju ending author ucapin banyak-banyak 
terima kasih untuk kalian yang sudah membaca cerita ini. 
Tanpa keberadaan kalian cerita ini mungkin nggak akan 
sampai sejauh ini 


Author mau nanya nih Sejauh ini pendapat teman-teman 
tentang cerita ini bagaimana? 
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"Himmi!" 


Aku segera menariknya turun, ketika tubuhnya mulai 
merangkak menaiki dinding pembatas. Himmi menatapku 
tajam, kemudian mengayunkan tangannya membuat 
tubuhku terhempas jatuh. 


"Ustadzah..." Ucapku sembari meringis pelan. 


"I-iya, Ra?" Ustadzah Salma yang masih terlihat syok 
sembari berjalan pelan menghampiriku. 


"Ada koyo nggak?" 

"Ah?" 

"Koyo, Ustadzah." 

"Buat apa, Ra?" Ustadzah Salma semakin terlihat bingung. 
"Pinggang Rara sakit Ustadzah, Wuuuaaaaah!!!" 


"Usstt kok malah nangis, Ra. Udah-udah." Ustadzah Salma 
coba membujukku. Aku masih guling-gulingan nggak jelas 
di tanah, sungguh pinggangku terasa encok. 


"Ra, Himmi kemana?" Ucapan ustadzah Salma 
mengembalikan kesadaranku. Astaga, kenapa aku bisa lupa 
dengan Himmi. 


Aku segera bangkit mengedarkan pandangan mencari 
keberadaan Himmi. Lupakan tentang sakit pinggangku dulu, 
yang terpenting sekarang menemukan keberadaan Himmi. 
Anak itu, kenapa pakai acara kesurupan segala. 


"Ra, disana." Mataku mengikuti arah yang ditunjuk 
Ustadzah Salma. 


"Astaga, anak itu, Bener-bener nyusahin." Aku bergumam 
sembari menatap ke arah Himmi, dia sekarang sudah berada 
di atas makam, berdiri tegap sembari memandang ke 
arahku dan Ustadzah Salma. 


"Apa yang harus kita lakukan sekarang?" 


"Ustadzah lebih baik kembali ke asrama, biar Himmi, Rara 
yang urus" 


Pletak! 
"Astaghfirullah, Ustadzah. Kenapa Rara malah di jitak?" 


"Kalau ngomong, sukanya nggak mikir dulu." Ustadzah 
Salma menatapku sebal. Tempat salahku dimana? 


"Biar Ustadzah telpon yang lain dulu." 


"Jangan!!" Sepontan aku berteriak sembari memegangi 
tangan Ustadzah Salma. Semakin banyak orang yang tahu 
maka akan semakin bahaya. 


"Kenapa, Ra? Kita tidak mungkin pergi ke makam berdua, ini 
sudah larut malam!" Suara Ustadzah Salma tegas. 


"Tapi..." 


Aku terdiam, tidak mungkin aku menjelaskan semuanya 
pada Ustadzah. Sungguh ini terlalu rumit. Aku mendongak 
lagi, memandang ke arah Himmi yang semakin berada di 
tepi dinding. 


"Datang, atau anak ini akan mati!" 


Suara itu. Aku memejamkan mata erat, menahan gemuruh 
yang hampir menyesakkan dada. Aku nggak bisa biarin ini, 
jika ingin bermain-main dengan ku, maka cukup aku saja, 
jangan ikut sertakan orang lain seperti ini. 


Aku harus bergegas pergi, sebelum kejadian ini memakan 
korban lagi. Cukup cuma satu, jangan ada lagi. Jika memang 
harus ada, biarkan aku saja, karena kenyataannya yang 
mereka incar adalah aku. 


Aku segera berlari menuju gerbang biru, selagi Ustadzah 
Salma lengah. 


"Rara!! Ya Allah, anak ini!! Berhenti!!" Maaf, kan, Rara, 
Ustadzah. Aku semakin mempercepat langkah, namun 
ternyata Ustadzah Salma malah ikut berlari mengejarku. 


Aku harus apa untuk menghentikannya? Jangan sampai 
Ustadzah Salma juga ikut ke makam, bisa-bisa makin 
banyak nyawa yang akan terancam. 


Ayo, Ra berpikir cepat! 


Aku berhenti sejenak, membuat Ustadzah Salma juga ikut 
berhenti beberapa meter dari tempatku. Selagi beliau 
menyetok oksigen ke dalam paru-paru, aku berusaha 
berpikir bagaimana menghentikan Ustadzah Salma untuk 
mengikutiku. 


"Ra, jangan ambil keputusan gegabah! Berhenti, dan balik 
ke asrama! Kalau kamu sampai melewati gerbang itu, 
Ustadzah nggak akan segan-segan buat hukum kamu!" 


Aku tersenyum sumringah, akhirnya aku dapat ide. 


"Makasih, Ustadzah! Rara akhirnya dapat ide! Tapi sebelum 
nya, Rara, mau minta maaf, Soalnya Rara udah banyak bikin 


Ustadzah susah!" Aku kembali berlari, sebelum Ustadzah 
Salma menyadari gelagatku. 


"Rara!" 


Maaf, kan, Rara Ustadzah. Tapi ini demi kebaikan bersama. 
Dari ucapan Ustadzah Salma tadi, memberikanku sebuah 
ide, untuk mengunci gerbang biru setelah aku melewatinya. 
Dengan begitu Ustadzah Salma tidak akan bisa 
melewatinya. 


"Rara!! Buka gerbangnya!" Aku menarik napas lega setelah 
gerbangnya berhasil aku kunci , satu masalah sudah selesai. 


Ustadzah Salma terus saja menggedor, menimbulkan bunyi 
yang sangat meributkan. Aku segera berbalik hendak 
melanjutkan langkah. 


"Sate Ayam!! Astaghfirullah!" Mataku membulat sempurna 
melihat siapa di depan ku sekarang. Kenapa latahku tiba- 
tiba kambuh? 


"Ra, kamu kenapa?" Ustadzah Salma semakin keras 
menggedor gerbang tersebut, ketika mendengar pekikan 
tak sengaja dari ku. 


"Jangan pergi." Aku menelan salivaku susah payah. Apa lagi 
ini? 


"Ra..." 


"Jangan mendekat!" Aku refleks berteriak dan mundur, agar 
aku tidak terlalu dekat dengannya. 


"Ini aku, Malik, Na." 


Aku menatapnya dengan deruan napas yang tak bisa aku 
kontrol. Iya aku tahu dia itu Malik, tapi bagaimana bisa dia 
bisa muncul di hadapanku. 


"Mau apa, kamu?" Aku kini mulai berusaha menenangkan 
diri, takut hanya akan membuatku tidak bisa berpikir jernih. 


"Jangan pergi, di sana berbahaya." Aku hanya menatapnya 
tak berkedip. Otakku berusaha terus meyakini hatiku bahwa 
Malik bukan manusia lagi. 


"Aku cuma nggak mau, kamu seperti aku." Mataku berubah 
sendu, aku kembali mengingat bagaimana aku menemukan 
Malik di dalam tong air itu. Bagaimana sebenarnya dia bisa 
kehilangan nyawa mengenaskan sperti itu? 


"Siapa sebenarnya yang melakukan itu semua sama kamu, 
Malik?" Aku berharap Malik memberitahuku, agar semua 
masalah ini memiliki sedikit jalan terangnya. Setidaknya 
dengan mengetahui siapa yang membunuh Malik, mungkin 
saja ada kaitannya dengan masalah ini. 


"Dia..." 
Brakk!! 


Aku terperangah, mendengar suara gerbang di belakangku 
di dobrak. Aku berdecak sebal, jika aku masih saja di sini 
bisa gagal rencanaku untuk ke makam. 


"Maaf, tapi ada banyak nyawa yang harus aku tolong. 
Mengorbankan satu nyawa demi banyak nyawa itu nggak 
pa-pa, kan?" Aku segera berlari meninggalkan Malik, yang 
terpenting sekarang adalah membawa kembali Himmi ke 
asrama. 


"Astaga!" Mataku kembali membeliak, mendapati Malik tiba- 
tiba sudah berada di depanku. Membuatku refleks 
mengerem mendadak. Untung saja kakiku memiliki daya 
rem yang masih kuat. Hampir saja aku menubruk dia. 


Sebentar. Mengapa aku harus berhenti, bukankah aku bisa 
menembus Malik? 


"Aku mohon jangan pergi." 


"Rara!" Aku menoleh ke belakang. Itu suara Ilham, dan 
benar dia tengah berlari menghampiriku. Aku melihat 
Ustadzah Salma dan Ustadz Alawi juga berada di 
belakangnya. 


Aku diam, berlari juga percuma. Mereka akan menemukanku 
dengan cepat. 


"Ada siapa di sini?" Ilham mengedarkan pandangannya ke 
segala arah. Aku mengerjapkan mata, masih tak percaya. 
Dia tau kalau aku memang tidak sendiri. 


Aku menoleh ke belakang, mendapati Malik masih berdiri di 
sana. Namun tak berapa lama setelah itu dia menghilang 
dengan senyum manis yang sebelumnya pernah aku 
dambakan. Astaghfirullah sadar, Ra. Kamu sudah bersuami. 


"Rara, jawab!" Suara Ilham sedikit membentak, aku tahu dia 
sekarang tengah khawatir, tapi bukankah dia bisa baca 
pikiran aku? Kemana keahlian tak masuk akalnya itu. 


"Kebetulan, ikut aku!" Bukannya menjawab, aku malah 
menarik tangan Ilham dan  menyeretnya berlari 
mengikutiku. 


Aku yakin, sekarang Ustadzah Salma tengah terbelalak 
kaget. Maaf, ya Ustadzah. Terlalu banyak rahasia yang 


belum Ustadzah tahu dan mungkin tak perlu tahu. 
"Eh! Mereka?..." 


"Lebih baik, kita ikuti mereka." Sepertinya tak ada pilihan 
lain untuk Ustadzah Salma. 


"Sepertinya, anda tahu sesuatu, Ustadz." Ustadz Alawi 
hanya bergumam tak jelas, untuk menjawab kecurigaan dari 
Ustadzah Salma. 


Akhirnya sampai juga di depan pintu gerbang, aku jadi ingat 
ketika bertemu dengan Ilham di sini. 


"Tunggu!" Ilham menarik tanganku, membuat langkahku 
harus terhenti. 


"Apa lagi? Sepertinya kamu sudah tahu, apa alasanku ke 
sini." Aku berdecak kesal, kenapa orang-orang sangat suka 
menghalangi langkahku. 


"Kenapa nggak lewat pintu gerbang, yang ada di asrama 
putri?" 


"Kau tahu sendiri, aku nggak punya kuncinya!" 


"Tapi Ustadzah Salma punya!" Aku menepuk jidatku, bisa- 
bisanya aku nggak kepikiran ke sana. 


"Ya udah, ayo balik!" Tanganku hendak menarik tangan 
Ilham lagi. 


"Ngapain?" Aku memutar bola mata jengah, ayolah, Ham, 
apakah kamu sengaja mengulur waktu, agar aku tidak naik 
ke atas makam. 

Jelaslah kita balik mau lewat gerbang yang di sana. 


"Aku tidak mengulur waktu, untuk apa sekarang lewat sana, 
kalau gerbang yang lain sudah di depan mata." 


Ku pejamkan mata erat, kenapa aku bisa nggak mikir seperti 
itu. Bikin malu saja. 


Ustadz Alawi dan Ustadzah Salma hanya memandang kami 
bingung. Mungkin dalam pikiran mereka terlintas “Apakah 
hal seperti ini perlu di debatkan?' Sudahlah. 


"Lebih baik, sekarang kita cari Himmi. Jangan sampai dia 
kenapa-napa." Kami akhirnya berjalan melewati pintu 
gerbang menuju makam. 


Hening, hanya lampu dari handpone Ustadzah Salma yang 
menjadi penerang jalan kami. Sesekali Ustadzah Salma 
menggenggam erat pergelangan tanganku, mengisyaratkan 
kalau beliau merasa sedikit takut. 


Berada di pekuburan tengah malam begini, siapa yang tidak 
takut. Apalagi untuk orang yang pertama kali. Hanya suara 
hewan malam yang menjadi pengisi di antara langkah yang 
kami buat. 


Aku yakin Himmi masih baik-baik saja. Karena memang 
tujuan utama mereka adalah aku, bukan Himmi. 


Tepat di pembelokan, tiba-tiba langkahku terhenti. Aku 
mengusap-usap tengkukku yang terasa menaikkan bulu- 
bulu halusnya. 


Sepertinya ada yang mengintai. Aku segera mendongak dan 
benar, Tubuh Himmi entah kapan sudah melayang kini 
menghantam tubuhku. 


"Rara!" 


"Hahahahaha!!" 
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Bagai tertimpa durian jatuh, rasanya itu? Bagaimana lagi 
kalau bukan sakit. 


Setelah Himmi jatuh menimpa tubuhku, dan tertawa nggak 
jelas. Dia tiba-tiba diam, memejamkan mata. Membuat aku 
dan yang lain khawatir. 


Mungkin tidak akan ada orang yang sekuat diriku saat ini, 
bagaimana tidak, dari tadi tubuhku sudah di hempas ke 
sana kemari, dilempar, di jatuhkan, seolah manekin hidup. 
Tapi alangkah anehnya, tubuh ini masih sehat wal-afiat, 
meskipun sedikit nyeri. 


"Kamu, nggak pa-pa,Ra?" Aku hanya menggeleng sembari 
mencoba bangkit, memposisikan kakiku sebagai tempat 
kepala Himmi. Semoga setelah kejadian ini, aku tidak 
semakin pendek. Eh! Apa hubungannya? 


"Him! Bangun Woe!!" Aku menggeplak-geplak pipinya, 
berharap dia segera membuka mata. 


"Sepertinya pingsan." Aku menatap Ilham jengkel. Tanpa di 
kasih tau, semua orang juga tau. Dasar, ngomong cuma 
buang-buang oksigen. 


"Kali aja, mati, kan!" Ilham berkata lagi sembari 
memandangku tidak terima. Aku menghembuskan napas 
pelan, dia pasti lagi-lagi membaca pikiran aku. 


"Apa itu?" Aku mendongak, mendengar seruan dari 
Ustadzah Salma. 


"Ada yang lewat." Ustadz Alawi menambahkan. Aku 
mengangguk. Iya, karena aku melihatnya. Sekelebat 


bayangan hitam berjalan melewati kami tadi. Aku yakin 
bayangan itu menuju atas makam. 


Hening, hanya deruan napas siaga yang aku dengar. Entah 
kemana suara hewan-hewan malam yang bersuara dari tadi, 
seolah lenyap tak membekas. 


Di balik gelapnya area pemakaman yang hanya di beri 
pencahayaan dari handpone Ustadzah Salma, membuat 
suasana semakin menegangkan. 


"Nggak ada yang berniat gerak gitu?" Kakiku rasanya sudah 
mulai keram, Himmi walaupun kurus ternyata berat juga. 
Padahal yang ada di kaki aku cuma kepalanya doang. 


"Sepertinya, kita harus balik ke asrama." Aku menatap Ilham 
tidak setuju, enak saja mau balik, aku udah capek-capek 
nyampai sini dan sekarang memutuskan untuk balik. 


"Iya, udah sana! Balik!" 


"Sepertinya, kamu tidak paham apa maksud dari kata 'kita'. 
Aku jelasin itu artinya bukan aku saja, tapi semua yang ada 
di sini." 


"Balik aja sendiri sono! Siapa juga yang ngajak kamu ke 
sini!" 


"Eh! Bukannya kamu yang narik-narik tangan aku tadi." 
"Idiih! Geer banget, Mas! Ngarep ya?!" 
"Siapa---" 


"Udah-udah, Astaghfirullah! Lama-lama pecah gendang 
telinga saya gara-gara dengar kalian berdua. Ribuuut 


mulu!" Aku dan Ilham terdiam, tapi otot mataku masih adu 
perang dengannya. 


“Ssstt----" lenguhan lirih dari Himmi mengalihkan fokus 
kami. 


"Akhirnya, bangun juga." Aku segera membantu Himmi 
berdiri, Kakiku rasanya mati rasa, akibat terlalu lama di 
tindih. 


"Dela-- Dela mana? Tadi dia di sini." Himmi terlihat 
ketakutan, ku coba tenangkan Himmi dengan cara mengelus 
pundaknya. Namun aku sendiri sedang berusaha 
mengontrol emosiku, lagi-lagi Dela dalang di balik semua 
ini. 


"Dela? Bukannya tadi--- kita kurung di dalam kamar?" Ilham 
mengangguk membenarkan pernyataan dari Ustadz Alawi. 


"Teman-teman Rara yang lain? Apakah ada di sana juga?" 
Ustadz Alawi terlihat berpikir, menerka dengan pasti siapa 
saja yang beliau lihat tadi di asrama. Sementara Ilham, Ck, 
Anak itu memang perusak suasana hati saja. Dia bukannya 
menjawab malah asyik menatap ke arah atas. 


"Sepertinya, tidak ada." Ilham menatapku penuh arti. Aku 
paham, itu artinya mereka ada di sini juga. 


Tidak bisa di biarkan, aku segera berlari menaiki tanjakan. 
Namun baru beberapa langkah, aku kembali berhenti. 


"Hai! Buru-buru sekali." 


Sekarang ada orang di depanku, meski gelap aku yakin itu 
Dela, sejauh ini aku tak pernah salah mengenali suara 
orang. 


"Apa sebenarnya mau kamu, Del!" 


Tib-tiba lampu yang ada di pemakaman ini menyala semua, 
membuat mata silau. Aku bergerak mundur ketika Dela 
semakin dekat berjalan ke arahku. 


"Tetap di belakang aku." Tiba-tiba Ilham menarikku, 
membuat tubuhnya berada tepat di depanku. Aku melihat 
Ustadz Alawi juga segera siaga, menjaga Himmi dan 
Ustadzah Salma. 


Sial 


Aku merutuki kecerobohanku sendiri, sampai mereka yang 
tak ada sangkut pautnya, kini berada dalam bahaya. Aku 
berharap semua akan baik-baik saja. Tapi sepertinya tidak. 


Dela tersenyum miring menatap tajam ke arah Ilham. 


"Minggir, jangan coba-coba kamu halangi aku." Suara Dela 
tiba-tiba berubah dari biasanya. Terdengar dingin dan 
mencekam. 


Mata itu, ada yang aneh. Dela perlahan semakin mendekat 
namun ada yang aneh dari matanya, kenapa tiba-tiba mata 
Dela berubah-ubah. Aku memukul kepalaku beberapa kali, 
Ayolah, jangan berimajinasi yang aneh-aneh saat suasana 
lagi seperti ini. 


Tapi, sepertinya apa yang aku lihat memang benar. Aku 
yakin ini bukan sepenuhnya sosok Dela, mata dia 
menunjukkan bahwa ada sesuatu yang ingin menguasainya, 
namun dia tolak. 


Aku mendorong tubuh Ilham ke samping, membuat Dela 
dengan leluasa melihatku. 


"Aku bilang tetap---" 


"Sst!! Diam! Aku mohon kali ini jangan ajak aku adu 
argumen." Ilham diam. Aku kembali menatap Dela lekat, aku 
fokuskan pandanganku ke arah matanya, meski sesekali aku 
melirik ke arah pisau yang sekarang dia pegang. 


"Del, aku tau. Ini sepenuhnya bukan kamu. Dela yang aku 
kenal tidak seperti ini. Kamu orang baik, kamu adalah orang 
yang paling sayang sama aku." 


Bagus, tubuh Dela bereaksi seperti apa yang aku pikirkan. 
Dia akhirnya berhenti melangkah, namun hanya sebentar. 


"Del--" 


"Diam!!" Tubuhku menegang sempurna, ketika pisau yang 
ada di tangan Dela tadi sekarang berjarak hanya beberapa 
senti dari leherku. 


"Dela!!" 


"Diam di sana! Atau, pisau ini perlahan akan mengikis 
lehernya!" Ilham tak ada pilihan, dengan geram dia 
menuruti apa yang Dela ucapkan. Aku mendengar suara 
isakan dari Himmi dan Ustadzah Salma. 


Aku berusaha bersikap tenang, meski kenyataannya 
napasku sudah memburu tegang. Salah langkah sedikit saja 
pisau itu akan menggores kulit leherku. Meskipun memakai 
hijab, aku yakin pisau itu akan tembus. 


"Takut ya? Hahaha." Aku berusaha menelan salivaku, 
menatap Dela sebiasa mungkin. 


"Aku sudah peringatkan beberapa kali, Jauhi Ilham. Tapi 
sepertinya kamu memilih mati dari pada mendengarkan 


aku." Kini Dela tersenyum miring ke arahku. 


"Aku tidak pernah punya urusan sama kamu!" Ilham 
menjawab lantang. 


"Diam!" Tatapan Dela beralih menatap Ilham. 


Kesempatan, dengan gerakan cepat, aku tangkis pisau yang 
dari tadi berjarak beberapa senti dari leherku. Dela terlihat 
terkejut, dia segera menarik tangannya, membuat pisau itu 
menggores telapak tangan kiriku. 


Semua nampak terkejut, melihat kecerobohanku yang 
mengambil resiko terlalu besar. 


Dela nampak geram, dia segera mengambil pisau yang tadi 
sempat jatuh, lalu kembali mengarahkannya ke arahku. 


Dengan masih menahan perih, aku mengikuti gerakan 
tangan Dela, dan berhasil menangkap pergelangan 
tangannya dengan tangan kananku. 


"Huh, hampir saja." Aku bergumam lega, karena pisau itu 
tidak jadi menancap di perutku. 


Mata Dela mendelik hebat, menyisakkan bola mata 
putihnya. Aku segera melepas pergelangan tangannya, 
membuatnya segera mundur beberapa langkah dariku. 


Apa yang terjadi? 


Aku tidak percaya dengan apa yang aku lihat, pergelangan 
tangan Dela yang tadi aku pegang tiba- tiba terkelupas, 
menyisakan bekas seperti luka bakar. 


"Aaaakkhh!!" Pekikan Dela semakin keras, tubuhnya 
mengejang. Aku hendak membantu, namun di cegah oleh 


Ilham. Tak lama kemudian dia terkapar di tanah dengan 
tubuh lemasnya. 


Aku menatap telapak tangan kananku, Aku jadi teringat 
dengan kejadian di laboratorium dulu, ketika Himmi tiba- 
tiba mencekikku. Tangannya juga terkelupas seperti yang 
terjadi sama Dela sekarang. 


"Ada yang keluar." Bisikku kepada Ilham, aku melihat 
sekelebat bayangan hitam keluar dari tubuh Dela. 


"To-tolong, a-ku, Ra." lirih Dela, sebelum akhirnya dia 
pingsan. 


"Sayang sekali, padahal tadi hampir saja." Kami serentak 
mendongak, mataku membuka sempurna ketika melihat 
laki-laki yang kemarin aku kejar. 


"Hai, Ilham. Kita ketemu lagi ternyata." Tatapanku beralih ke 
arah Ilham, aku mendengar giginya 

bergeletuk hebat, mengisyaratkan bahwa dia benar-benar 
sedang menahan emosi. 


"Aku sudah nggak ada urusan sama sekali dengan mu!" 
Laki-laki itu tertawa, tawa yang sungguh mencekam. 


"Tapi tidak dengan dia!" laki-laki itu menunjukku dengan 
tangan kirinya. 


"Aku bingung, kamu sendiri yang menyuruhku 
menghabisinya. Tapi kenapa sekarang, kamu malah ingin 
melindunginya?" 


Aku membeku mendengar ucapan laki-laki itu. 
Menghabisku? 


Ilham menatapku, sembari menggelengkan kepala. 
Memintaku untuk tidak percaya dengan apa yang dikatakan 
oleh laki-laki tersebut. 


"Jadi, biarkan aku melakukan tugasku sampai selesai." 
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Selamat membaca 
Laki-laki itu berbalik, namun kembali melirik kami sejenak. 


"Sepertinya akan lebih seru, jika aku menghabisi teman- 
temanmu terlebih dahulu." Aku menggeleng, berharap niat 
jahannamnya itu urung ia lakukan, namun semakin aku 
terlihat memohon Seringai jahat semakin terbentuk lewat 
senyumannya. 


"Keterlaluan kamu!" Ilham semakin terlihat geram. Laki-laki 
itu terlihat tak peduli. la kembali melangkahkan kaki 
menjauh dan menghilang dari pandangan kami. 


Nggak mungkin Ilham dalang di balik semua ini, aku 
percaya dia. Aku yakin laki-laki itu hanya ingin membuatku 
bingung dan salah paham. Buktinya dari kemarin, Ilham 
selalu menolongku. 


Kini tatapanku beralih ke arah Dela yang masih terkulai 
pingsan. Apa jangan-jangan Dela? Laki-laki itu yang aku 
tahu adalah Ayahnya. Dan Dela juga terang-terangan ingin 
membunuh aku. 


Tapi, kenapa dia minta tolong, sebelum pingsan tadi? 
Otakku sungguh tidak bisa menerka-nerka untuk saat ini. 
Lebih baik aku ke atas, pasti tadi Dela juga membawa 
mereka ke sini. 


"Aaaa!!!!" Kami serentak mendongak mendengar suara 
jeritan dari atas. Gigiku menggeletuk hebat, ternyata laki- 
laki itu tidak main-main dengan ucapannya. Kalau sampai 
terjadi sesuatu dengan teman-temanku, aku benar-benar 
tidak akan mengampuninya. 


"Ayo kita ke atas! Teman-temanku dalam bahaya!" 
Rengekku kepada Ilham, suaraku gemetar menahan isak. 
Sungguh aku nggak mau terjadi sesuatu yang buruk pada 
mereka. 


"Ustadz, Ustadzah. Rara minta tolong, tolong jaga Dela." 


"Tapi, Ra! Gimana kalau nanti dia bangun, terus kembali 
ngamuk?" Aku berusaha tersenyum untuk meyakinkan 
Himmi. 


"Aku yakin, dia nggak akan melukai kalian." 


"Gimana dengan kalian? Apa aman, kalau kalian hanya 
berdua ke atas?" Kini Ustadz Alawi yang berbicara. 


"Ustadz tenang, saja." Ilham menatapku khawatir. Aku 
hanya mengangguk, meyakinkan dia kalau aku baik-baik 
saja. Dan semua akan baik-baik saja, setidaknya itu yang 
harus ada di benakku, agar aku terus optimis. Walaupun 
pada nyatanya, aku ragu dengan itu semua. 


"Bismillah." Aku dan Ilham segera berlari menuju gerbang 
makam. Kami terdiam sejenak ketika tiba-tiba gerbang itu 
terbuka sendiri. 


Aku tertegun ketika rasa hangat mengisi sela-sela jariku. 


"Apapun yang terjadi, jangan lepas genggaman tanganku." 
Aku hanya menatap tanganku yang kini sudah di genggam 
oleh Ilham. Entah bagaimana, Jantungku terasa memompa 
dua kali lebih cepat. Dan sepertinya detaknya juga 
terdengar semakin besar di telingaku. 


Cukup, jangan sampai pipiku juga ikut memerah. Jangan 
sampai Ilham mendengar detak jantungku yang berdebar 
semakin kencang. 


"Ra!" 


"Ah?" Aku gelagapan, ketahuan, deh. Kalau aku lagi 
melamun. 


"Mikirin akunya nanti dulu, setelah semua urusan kita 
selesai." Astaga, yang benar saja. Aku mana ada lagi mikirin 
dia. Sifat kepedeannya terlalu meresahkan. 


"Siapa yang mikirin, kamu? Jangan ngarep deh!" Jawabku 
ketus. Aku dengan cepat mengalihkan pandangan ke arah 
gerbang, mencoba menghalau rasa gugup yang sekarang 
aku rasakan. 


Kira-kira apa yang akan aku alami di atas sana nanti? 


"Apa kita balik, aja? Sepertinya kamu ragu." Ilham kembali 
menyadarkanku, Aku menggeleng cepat. Apapun yang 
terjadi nanti, aku harus selamatkan mereka. 


"Ya, udah. Ayo." Kami berjalan pelan menaiki tanjakan, 
untuk melewati gerbang. 


Suasana di atas makam jauh lebih terang dari pada tadi. 
Karena semua lampunya menyala. Tapi kemana laki-laki itu. 
Tempat ini sekarang begitu sepi. Kemana dia sembuyiin 
teman-temanku? 


"Kemana dia?" Lirih Ilham, genggaman erat di tanganku 
membuktikan kalau saat ini dia tengah menahan emosi. 


Kami berjalan dengan mata waspada, meski berada di atas 
bukit, pemakaman ini terbilang cukup luas. 


Bug! 
Bug! 


"Akh!!" 


Aku dan Ilham sepontan berbalik, mendengar suara rintihan 
kesakitan dan bunyi benda jatuh. 


"Fitri! Ica!" Aku terbelalak kaget melihat teman-temanku 
yang kini terkapar lemas setelah tubuh mereka 
menghantam pohon. 

Aku segera menarik Ilham menghampiri mereka. 


"Ra-- " Hanya itu, mereka hanya menyebut namaku, 
sebelum mereka benar-benar hilang kesadaran. 


Cairan hangat merembes melewati ke dua bola mataku. Ini 
masalahku, kenapa mereka harus ikut dapat imbasnya. 


"Ra, tolong!" Aku menoleh, suara itu aku kenal. 


"Iglima!" Aku hendak berlari ke arah Iqlima, yang kini 
tengah terikat di batang pohon namun Ilham menggenggam 
tanganku erat. 


"Jangan pergi." 


"Aku harus menolong dia juga, Ham!" Ilham tak menjawab, 
dan tidak melepas genggamannya juga. Hanya matanya 
yang lurus menatap ke depan. 


"Ham, aku mohon!" Lirihku. Aku tidak akan memaafkan 
diriku sendiri jika terjadi apa-apa dengan Iglima. Diantara 
mereka, cuma Iglima tempatku sering berkeluh kesah, cuma 
dia yang sering membuatku merasa lebih tenang. 


"Dia akan baik-baik saja, Ra! Jangan keras kepala!" Aku 
menatap Ilham tak percaya. Apa hanya karena aku ingin 
menolong Iglima, dia membentakku seperti ini? 


Aku menjadi semakin ragu, untuk terus percaya dengan dia. 
Ku hentakkan tanganku cukup keras, hingga terlepas dari 
genggamannya. 


"Cukup, Ham! Cukup atur aku! Kamu nggak tau gimana 
rasanya ada di posisi aku! Melihat orang-orang yang kamu 
sayang terluka seperti ini! Dia-- Kamu lihat!! Dia sudah aku 
anggap saudaraku! Dan kamu malah melarangku untuk 
menolongnya! Keterlaluan Kamu, Ham!" Aku berteriak 
hampir menghabiskan seluruh suaraku. Tangisku pecah, Aku 
tak mampu lagi membendungnya. 


"Ra, tolong dengar dulu--" Aku sudah tak ingin mendengar 
alasan apapun lagi darinya. Dengan mengerahkan segala 
tenagaku aku berlari menghampiri Iglima. 


"Rara, awas!!" Terlambat, Aku merasakan tubuhku di dorong 
hingga membentur tanah dengan keras. 


Selamat merasakan sakit. Rabbania Zaikalina! 


Aku meringis menahan sakit, Siapa yang berbisik di 
telingaku tadi? Suaranya terdengar pamiliar, namun karena 
terdengar remang-remang, aku tidak bisa mengenalinya. 


Aku melihat Ilham mencoba meraihku, namun tiba-tiba 
tubuhnya terlihat kaku. Ilham mengerang kesakitan. 


"Ra--" Di satu sisi Iglima juga memanggil namaku lirih. Dia 
terlihat sudah begitu lemas. 


Aku berusaha bangkit, namun tiba-tiba kakiku terasa 
diangkat, kemudian ditarik membuat tubuhku terseret. 


"ANGAN SENTUH DIA!! AAKHH!!" Ilham mengerang 
kesakitan. Rasanya aku ingin menyerah, membiarkan 
makhluk tak kasat mata ini menyeretku sesuka hatinya. Tapi 


bagaimana dengan mereka? Apakah mereka akan baik-baik 
saja setelah laki-laki ini berhasil menghabisiku? 


"Sepertinya sudah cukup untuk basa basinya." Laki-laki itu 
tiba-tiba muncul di hadapanku yang kini sudah penuh 
dengan luka. Darah mulai berceceran dari bekas luka 
sobekan di tubuhku. 


Ilham mengerang geram, posisiku dengan dia memang 
sekarang tak terlalu jauh. Entah dapat kekuatan dari mana, 
Ilham tiba-tiba menubruk keras badan laki-laki itu. 


"Beraninya kamu!!" Laki-laki itu terlihat geram, namun 
kembali menormalkan ekspresinya. Kini dia tertawa 
menatap aku dan Ilham bergantian. 


"Mungkin satu informasi penting yang harus kamu tahu, 
Rabbania Zaikalina. Ilham, adalah orang yang telah 
menyuruhku membunuh---" 


"DIAM!!" Muka Ilham terlihat memerah. Matanya tajam 
menatap ke arah laki-laki itu. 


"Ke-kenapa? Kenapa kamu menyuruh dia diam? Apakah 
yang di katakan dia benar? Siapa yang sudah kamu 
bunuh?" Mataku sudah mulai berembun. Aku tidak ingin 
percaya, tapi gelagat Ilham seolah mengharuskan aku untuk 
bertanya. Apakah ada yang dia sembunyikan dari aku? 
Apakah ada yang belum aku ketahui tentang dia? 


Tanpa aku sadari, tersungging senyum miris dari bibirku. 
Bodohnya aku, pada nyatanya aku memang belum tau 
sepenuhnya tentang dia. Yang aku tau, dia hanya seorang 
pria yang tiba-tiba mengaku sebagai suami aku, dengan 
bukti-bukti yang tidak bisa aku elakkan. Yang aku tau dia 
adalah kak Wahyu, yang dulu sering mengajakkan aku main 
di pekarangan rumah. Cuma itu. 


Jika nanti aku buat kamu kecewa, tolong...jangan pergi, 
jangan menghindar. 


Di saat itu, aku benar-benar butuh kamu. 


Aku kembali teringat isi surat yang kemarin Ilham kasih. Apa 
yang dimaksud kecewa adalah ini? 


"Kenapa, diam?" Aku menatap Ilham meminta kejelasan, tak 
aku hiraukan rasa nyeri yang aku rasakan di sekujur 
tubuhku. aku ingin tau siapa yang telah dia bunuh, sampai 
merahasiakan itu semua dari aku. Atau jangan-jangan--- 


"Dia yang telah menyuruhku membunuh orang tua kamu!" 
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Dia yang telah mnyuruhku membunuh orang tua kamu!" 


Lagi-lagi tubuhku mematung mendengar ucapan dari laki- 
laki itu. Aku menatap Ilham meminta kejelasan. 


Itu semua tidak benar, kan? Laki-laki itu hanya mengandai- 
andai, iya, kan? Aku berharap Ilham menatapku dan 
memintaku untuk tetap percaya sama dia. Tapi yang aku 
dapatkan bukan itu, Ilham menunduk, punggungnya terlihat 
bergetar. 


"Ham, a-apa itu benar?" Dia tak menggubris. Laki-laki itu 
kini dengan santai berjalan mendekati Ilham, mendekat dan 
berjongkok memegang pundaknya. 


"Jadi, biarkan sekarang aku melanjutkan tugasku. Ini 
hukuman untukmu yang telah menyia-nyiakan anakku! 
Lihat dan saksikan kematian perempuan yang kamu jaga 
selama ini." Suara laki-laki itu terdengar lirih, namun 
telingaku seakan jelas menangkap setiap kata yang dia 
ucapkan. 


Jika memang benar Ilham di balik kematian orang tuaku, 
tapi aku yakin apa yang aku alami sekarang bukan karena 
dia. Sudah jelas, bukan? Selama ini dia benar-benar 
menjagaku. Dan omongan laki-laki itu tadi membuat aku 
semakin yakin bahwa Ilham bukan dalang dari semua ini. 
Terus siapa? Dela? Hanya Dela yang ada di opsi kedua ku 
sekarang. 


Laki-laki itu bangkit, Ilham masih saja menunduk. Entah apa 
yang dia pikirkan. Ingin sekali rasanya aku meminjam 
kemampuannya sebentar hanya untuk mengetahui apa 
yang sekarang dia pikirkan. 


"Ada kata-kata terakhir yang perlu kamu sampaikan? Hem?" 
Aku mengalihkan pandanganku ke arah laki-laki itu, kini dia 
telah berdiri membelakangi Ilham dan beralih menatapku. 


Aku ingin bangkit tapi rasanya tubuhku terlalu sakit. Laki- 
laki itu berjalan perlahan membuat aku semakin bingung 
harus berbuat apa. 


Jangan takut, Ra. Jangan takut. Jika memang ini akhir dari 
semuanya, kamu harus menerimanya dengan Ikhlas. 


Jika memang malam ini aku mati, itu berarti jatahku di dunia 
ini hanya sampai di sini. 


"NGGAK AKAN AKU BIARKAN ITU TERJADI!" Pandanganku 
beralih ke arah Ilham yang kini bangkit, Kilau pisau yang 
diterpa cahaya lampu sekilas aku lihat di tangannya. Dan 
benar, sebelum laki-laki itu menyadarinya Ilham telah 
menancapkannya terlebih dahulu tepat mengenai dadanya. 


Aku tertegun, ini adalah pertama kali aku melihat kejadian 
mengerikan seperti ini. Dan itu dilakukan oleh Ilham. 


"Ka-kamu!" Laki-laki itu mengerang kesakitan. Darah mulai 
bercucuran membasahi pakaiannya, namun ada yang aneh 
darah yang keluar tidak seperti darah yang kebanyakan 
orang punya. Warnanya sedikit hitam dan baunya sangat 
pekat. 


Tubuh laki-laki itu mulai melemas, tapi tiba-tiba tubuhnya 
melayang dan menyeruakkan wangi melati yang begitu 
pekat. 


Entah bagaimana, tubuhnya tiba-tiba berubah, aku seakan 
melihat wanita di dalam sumur itu berada di dalam 
tubuhnya. 


Kini dia melayang, tubuh kekarnya seolah tergantikan 
dengan tubuh wanita itu. 


"Sepertinya yang harus aku musnahkan terlebih dahulu 
adalah kamu!" 


Aku harus menganggap laki-laki itu sebagai apa sekarang. 
Suaranya masih sama namun wujudnya berubah drastis dari 
bentuk aslinya. 


Dia melayang menghampiri Ilham. 


"Kamu pikir, akan mudah untuk mengalahkan aku?" Ilham 
mundur perlahan mengarah ke arahku. 


Dia melirikku, memainkan bola matanya seolah memberiku 
aba-aba. Tapi apa yang dia maksud? Aku sama sekali tidak 
paham. 


Aku bangkit, Entah kenapa aku merasa energiku kembali 
pulih. Luka-luka yang tadi bertebaran di tubuhku seakan 
hilang. 


Aku mengamati tubuhku, mengamatinya dengan tatapan 
tak percaya. Lagi-lagi ini terjadi. Dulu luka di sikuku tiba- 
tiba hilang dan sekarang, bukan hanya di siku tapi di semua 
tubuhku. 


Aku menampar pipiku keras. 
"Ssst!" 


Kok, sakit? Berarti ini beneran? Bukan mimpi atau imajinasi 
aku saja. Ya ampun, kenapa bisa seperti ini. Apa aku masuk 
ke dimensi lain? Atau Bagaimana? Aku masih belum percaya 
ini semua. 


"Rara! Astaga! Kenapa kamu malah mikirin hal yang 
unpaedah!" Aku menoleh, Ilham sekarang sudah berada 
tepat di sampingku. 


Aku tidak menggubris, aku masih dalam mode marah 
padanya. Setidakknya jika dia memang yang menyuruh laki- 
laki itu membunuh orang tuaku, kenapa tidak dia jelaskan 
apa alasannya. 


"Ok, aku salah! Tapi tolong sekarang jangan pikirin hal itu. 
Ini kesempatan terakhir kita untuk membebaskan makhluk 
itu." 


Aku lupa kalau Ilham bisa membaca pikiran aku. Tunggu, 
apa maksudnya tadi? Membebaskan Makhluk itu? Makhluk 
apa yang dia maksud? 


"Ra, menunduk!" Ilham dengan sigap menarik tubuhku agar 
ikut menunduk. 


BRAK! 


Puluhan batu nisan berjatuhan menghempas pohon yang 
ada di belakang kami. 


Aku menarik napas lega, hampir saja. Jika Ilham tak 
menarikku, aku pastikan kepalaku sudah tidak berbentuk 
sempurna. 


Wangi melati semakin memenuhi indra penciumanku. 
"KALIAN HARUS MATI!!!" 
"Ra, sekarang!" 


Apa? Aku menatap tak berkedip melihat laki-laki setengah 
wanita sumur itu melayang menghampiri kami. Tangan 


dengan kuku-kuku panjang itu terjulur hendak mencekik. 
"Ra, Sekarang!" 


"Apa, Ilham? Sekarang apa?Aku nggak tahu apa yang kamu 
maksud! Kamu pikir aku bisa baca pikiran seperti kamu!" 
Aku geram sendiri, Bisa-bisanya dia membuatku semakin 
bingung dalam keadaan seperti ini. 


Ilham hendak membuka suara, namun terlambat. Tangan 
panjang itu lebih dahulu mencekik kami berdua. 


Jangankan membuka suara, hanya untu merintih kesakitan 
saja rasanya aku tak mampu, dan sepertinya Ilham 
mengalami hal yang sama denganku. 


Namun aku melihat kedua tangan Ilham memegang 
pergelangan tangan laki-laki setengah wanita sumur itu, 
Tatapannya terus saja menunjuk tangannya seolah aku 
harus melakukan hal yang sama. 


Aku jadi teringat, kejadian Himmi dan Dela. Ketika mereka 
kesurupan dan aku yakin yang memasuki mereka itu adalah 
makhluk yang ada di hadapanku sekarang. Karena aku ingat 
sekali dengan mata putihnya. 


Pergelangan tangan mereka. ya, pergelangan tangan 
mereka melepuh ketika aku memegangnya. Apa itu yang 
dimaksud Ilham? 


Aku meringis kesakitan, ketika kuku-kuku panjangnya mulai 
menusuk memasuki kulit leherku. Sepertinya kukunya 
sudah mengoyak jilbab yang aku kenakan sekarang. 


Dengan Cepat aku mengikuti apa yang Ilham lakukan. Jari- 
jariku mulai menggenggam tangan yang kini sedang 
mencekik leherku. 


Sejenak tak ada yang terjadi, tapi beberapa menit 
kemudian, setelah aku hampir kehabisan napas dan 
kesakitan. Makhluk di depanku mulai melonggarkan 
cekikannya. 


“YJa-jangan di le-pas, Ra." Ilham mencoba mengingatkan aku. 
Tubuhku rasanya sudah tak sanggup lagi, Dadaku rasanya 
sesak karena oksigen tak ada yang memasuki rongga paru- 
paruku. 


Peganganku mulai melemah, namun satu tangan Ilham 
segera menggenggam telapak tanganku yang menyatu. 


Suara erangan keras terdengar. Itu bukan dari aku ataupun 
dari Ilham. Tapi dari makhluk di hadapan kami berdua. 


Tubuhnya menggeliat seolah kepanasan. Dia hendak 
menarik tangannya dari genggaman tanganku. Namun 
Ilham berusaha keras agar tanganku tidak melepaskannya. 


"AAKHH!!!" 


Aku menutup mata rapat-rapat. Bau gosong mulai tercium. 
Disusul oleh bau daging panggang. 


Aku memberanikan diri membuka mata. Karena Cekikan itu 
sudah tak lagi aku rasakan. 


Mataku membulat sempurna ketika melihat tubuh makhluk 
dihadapanku mulai mengelupas dan melepuh. 


Bau gosong ditambah bau anyir, semakin pekat aku 
rasakan. 


"LEPAS!!" Teriaknya keras, membuat telingaku rasanya 
berdenyut nyeri. 


Sekarang aku bisa kembali menghirup oksigen dengan 
bebas. Karena tangan itu tak lagi mencengkram leherku. 


"Ham, gimana? Aku udah nggak tahan dengan baunya." 


Rasanya perutku mulai mual, ingin memuntahkan apa yang 
ada di dalamnya. 


"Sebentar lagi, Ra." Ilham melepas genggaman tangannya 
dari tanganku. Namun tangan dia yang sebelah masih 
memegang tangan makhluk itu. Mungkin tujuannya agar 
tidak kabur. 


"Kamu tutup mata." 
"Buat?" 


"Lakuin aja!" Aku menurut. Dan aku rasakan hidungku 
dipencet dengan keras. 


Repleks aku membuka mata lagi. 

"Kenapa dipencet?!" 

"Biar kamu nggak mual." 

"Lepas! Iya nggak mual, tapi sesak begok!" 


Ilham segera menarik tangannya. Aku hampir lupa kalau 
nyawaku tadi hampir saja melayang karena makhluk di 
depanku. 


Eh, tunggu. Aku melirik telapak tanganku yang kini hanya 
menggenggam angin. Kemana tangan itu? 


Aku baru sadar, tak ada lagi suara erangan. Tak ada lagi 
suara teriakkan. Dan tak ada lagi bau yang menusuk 
hidugku. 


"Ham..." Lirihku, sembari melirik ke arah sekitar. 


Aku hanya melihat pakaian yang laki-laki itu kenakan tadi, 
kini berserakan di depanku. Kemana dia? 


Mataku rasanya semakin silau ketika melihat sebuah 
kuburan di depanku bercahaya. Itu kuburan yang selama ini 
menjadi tanda tanya besar di kepalaku. Karena cuma 
kuburan itu yang tak memiliki batu nisan di pemakaman ini. 


"Terima kasih, sudah membebaskan aku." 


Kuburan itu kembali gelap. Apa suara itu datang dari sana? 
Rasanya tidak mungkin. 


"Rara." Suara lirih itu menyadarkan aku, bahwa di sini bukan 
hanya aku dan Ilham tetapi juga Iglima. 


Aku melihat Iglima kini tengah terduduk lemas di dekat 
pohon tempatnya terikat. Sejak kapan ikatannya lepas? 


"Ma." Aku berlari menghampirinya, dia memang berada 
tidak terlalu jauh dari aku dan Ilham. 


"Ra! Jangan men...!!" 


"BERANINYA KAMU MEMBUNUH AYAH AKU!!" 
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Pernah membayangkan orang yang kamu percaya ternyata 
adalah orang yang paling membencimu? 

Untuk aku sendiri, sedikitpun tak pernah terbayangkan. 

— Rabbania Zaikalina- 


"BERANINYA KAMU MEMBUNUH AYAHKU!!!" 
"Ra! Jangan dekati dia! Dia musuh berkedok sahabat!" 


Tanganku masih membeku memegang pundak Iglima. Niat 
ingin menolong tertahan oleh dua ucapan dari orang yang 
berbeda. 


Ayah? Jadi laki-laki itu bukan Ayahnya Dela seperti apa yang 
aku pikirkan? 


Belum cukupkah kejutan yang akan diberikan padaku 
malam ini? 


Aku belum sepenuhnya tersadar dari rasa terkejut yang aku 
alami ketika tangan Iglima mengunci kedua tanganku. 


"Ma..." 


"Apa! Jangan harap kali ini aku lepasin kamu dengan 
mudah! Aku rasa, selama ini aku terlalu berbaik hati!" 


"Iglima..!" 
"Diam, Ham!!" 


“YJa-jadi... yang selama ini..." Aku kehabisan kata-kata untuk 
membahasakan apa yang telah terjadi. 


"Iya, Ra! Bukan aku pelakunya.Tapi Iqlima!" Entah sejak 
kapan Dela berada di depan gerbang pemakaman bersama 
Ustadz Alawi dan juga Ustadzah Salma, jangan lupakan 
Himmi. 


"Aku selama ini menyuruh kamu menjauhi Ilham, karena aku 
nggak mau Iglima semakin hilang kewarasannya dan 
semakin menyelakai kamu." 


"DIAM!!" 


Aku memejamkan mata erat, menetralisirkan emosi yang 
sebentar lagi ingin meluap. Jadi selama ini aku sudah salah 
paham kepada Dela? Ternyata dia selama ini ingin 
melindungiku dari Iglima. Berarti foto itu? Terus bagaimana 
bisa Dela bisa melakukan hal-hal yang membuatku celaka 
seperti tadi. 


"Ke-kenapa kamu lakuin ini, Ma?" Aku masih bisa tahan, dan 
mungkin memang aku tak akan bisa marah. Hanya saja aku 
hanya kecewa mengetahui fakta ini melebihi rasa kecewaku 
ketika aku menganggap Dela di balik semua ini. 


Aku masi tak percaya, bagaimana bisa? Seorang Iglima tega 
ngelakuin hal ini sama aku. Dia... Dia selama ini orang yang 
begitu paling baik, orang yang selalu ada ketika aku punya 
masalah dan hanya dia yang aku percaya, saking 
percayanya aku bahkan sempat menceritakan kecurigaan 
aku sama Dela. 


Dan sekarang, fakta apa yang aku temukan? Orang yang 
selama ini aku cari, orang yang selama ini bermain-main 
dengan nyawaku adalah orang yang paling dekat denganku. 
Iglima. Kenapa aku tidak sadar selama ini? Kenapa aku 
malah mencurigai orang yang bahkan ingin menolongku? 


"Apa salah aku sam..." 


"Salah kamu?! Kamu mau tahu,apa salah kamu! Salah 
kamu, karena kamu telah merebut semua yang aku 
inginkan!!" 


Aku menggeleng, Berada di situasi seperti ini dengan 
tangan yang di cengkram erat oleh Iglima membuat aku 
tidak bisa menatap matanya. 


Aku ingin bersikap biasa untuk menanggapi kemarahan 
Iqlima. Tadi rasanya hatiku terlalu sakit, kenapa harus 
Iglima? 


"A-aku minta maaf, Ma. Aku benar-benar nggak tau, apa 
yang telah aku rebut dari kamu. Se-selama ini kita baik-baik 
saja. Dan bahkan kamu selalu ada dan dengan sabar 
memberikan aku nasehat. Terus..." 


"Stop!" 


Aku merapatkan kedua bibir, mendengar teriakan Iglima 
yang begitu menyakitkan telinga. Mataku rasanya 
memanas, bukan ini akhir yang aku inginkan. 


Aku meminta maaf bukan berarti aku salah, atau mungkin 
aku memang salah dalam hal ini. Tapi aku benar-benar 
bingung apa yang telah aku rebut, sampai Iglima bertindak 
seperti ini. Sampai-sampai nyawaku sebagai mainan 
untuknya. 


"Aku sudah muak,Ra! Sudah muak bersikap baik dihadapan 
kamu! Kamu pikir itu tulus? ah! Tidak, Ra. Kamu salah 
besar! Aku nggak tau, disini aku yang terlalu pintar atau 
memang kamu yang sebenarnya terlalu bodoh!" Iglima 
terkekeh sinis sedangkan aku, aku sendiri masih sibuk 
mencerna kata demi kata yang Iglima lontarkan. 


"Aku yakin, kamu bukan Iglima. Siapa kamu? kenapa kamu 
masuk ke dalam tubuh sahabat aku!" 


Jujur aku ragu untuk mengatakan hal itu. Karena tak ada 
tanda apapun kalau ada makhluk lain yang merasukinya. 


"Sahabat? Hahaha! Aku tidak pernah merasa menjadi 
sahabat untuk orang seperti kamu! Mereka bertiga saja 
yang terlalu bodoh, Merelakan nyawa mereka hanya demi 
menolong kamu! Cih!!" 


"Kamu pikir aku baik untuk apa selama ini? Aku hanya ingin 
mengetahui apa kelemahanmu, agar aku bisa dengan 
mudah untuk melenyapkan kamu dari dunia ini!" 


"Tapi, kamu malah selalu berlagak sok tegar! Berlagak sok 
paling baik! Berlagak sok paling pintar! Kamu tahu? Itu 
yang membuat aku semakin muak sama kamu!" 


"Aku yang belajar mati-matian tapi malah kamu yang di puji 
oleh semua guru, dan selalu menjadi juara di kelas! Aku 
yang selalu berusaha menjadi yang terbaik tapi kamu yang 
malah lebih di percaya oleh semua Ustadzah. Padahal kamu 
hanya bermodalkan sifat pencicilan kamu itu!! Apa yang 
dilihat dari kamu sama mereka!" 


"Cukup, Ma!" Air mataku tak mampu lagi bertahan untuk 
tidak menerobos keluar. Perkataan Iglima tadi sama sekali 
tidak menyinggung perasaanku. Aku merasa sedih, karena 
tidak tahu itu semua dari dulu. Aku tidak tahu kalau Iglima 
begitu ingin mendapatkan itu semua. 


"Kenapa kamu tidak bilang hal itu dari dulu? Kenapa aku 
harus tahu dengan cara seperti ini?" Iqlima kembali tertawa. 


"Kasih tahu kamu? Buat apa! Ah?! Buat apa!! Supaya kamu 
bisa mengejek aku? Supaya kamu bisa berbangga-bangga 


kalau kamu lebih hebat dari aku?" Aku menggeleng kuat. 
"Sejahat itu aku, dipikira kamu, Ma?" 


"Oh, tentu tidak! Kamu lebih jahat dari itu! Kamu telah 
mengambil Malik! Dan sekarang merebut Ilham juga!" 


"Demi Allah, Ma. Bukan aku yang membunuh Malik!" 


"Memang bukan, karena aku yang membunuhnya! Aku tidak 
mau lihat kamu bahagia, karena aku tahu Malik juga punya 
rasa sama kamu! Hahaha Kalau aku tidak bisa memiliki 
Malik, tentu kamu juga tidak akan bisa memilikinya." 


Aku terperangah mendengar ucapan Iglima. Jadi, selama ini 
pembunuh Malik adalah sahabat aku sendiri. Hanya karena 
cinta, Iqlima berubah seperti ini. Atau mungkin memang 
beginilah sifat dia yang asli. 


"Kalau kamu marah sama aku, kalau kamu ingin membunuh 
aku, bunuh Ma! Tapi jangan ikut sertakan orang yang tidak 
ada sangkut pautnya sama aku!" 


"Jika saja dia tidak lihat aku mencekikmu di rumah sakit, 
mungkin saja dia masih hidup sampai sekarang. Ckckck, 
Malik yang malang." 


Aku benar-benar tidak mengerti kemana arah jalan pikiran 
Iglima. Ya Tuhan, ternyata kematian Malik itu karena aku. 


"JANGAN MENDEKAT!! SELANGKAH LAGI KAMU BERGERAK, 
BE LING INI AKAN ME NANCAP DI LEHERNYA!" 


Entah dari mana Iglima mendapatkan serpihan botol kaca 
yang sekarang dia genggam, mengarahkannya tanpa takut 
ke arah leherku. Ilham yang semula bergerak perlahan kini 
kembali terhenti. 


Hanya untuk bernapas saja aku takut, takut karena salah 
gerak sedikit saja maka leherku akan tersayat. 


"Iglima, kalau kamu memang menginginkan aku, lepasin 
Rara." Suara Ilham terdengar begitu tenang. 


"Haha lepasin Rara? Setelah apa yang aku korbankan hanya 
untuk melenyapkannya? Tidak segampang itu! Kemana 
kamu dulu, saat aku menawarkan hal itu, ah? Dan sekarang 
aku tidak butuh kamu!" 


Jadi Ilham sudah tahu kalau Iglima yang membuat semua 
masalah ini, dan dia tidak menceritakan itu semua? 


"Aku mengorbankan Ayah aku demi bisa menghabisi nyawa 
kamu! Dan apa? Bukan kamu yang mati! Tapi Ayah aku!! 
Dan sekarang kamu harus menggantinya!" Lewat ekor 
mataku aku melihat Iglima menangis. 


"Ma, tolong lepasin Rara! Aku sudah melakukan apa yang 
kamu minta. Tapi kenapa sekarang kamu ingkar janji?" Aku 
mendengar Dela memohon, Matanya berkaca-kaca. Aku 
tahu dia sedang menahan tangis. 


"Hahaha! Ingkar janji? Aku tidak pernah berjanji apa-apa 
sama kamu. Kamu saja yang terlalu bodoh untuk 
mengorbankan diri kamu sendiri demi dia!" 


Aku paham sekarang, kenapa dari kemarin Dela bersikap 
jahat sama aku, itu karena Iqlima yang menyuruh. Dan 
mungkin saja dia membiarkan tubuhnya dikuasai makhluk 
itu, itu demi aku. 


Sekarang, aku merasa menjadi teman yang tak tahu diri. 
Dela sudah mengorbankan dirinya sampai sejauh itu, dan 
aku malah menganggapnya sebagai dalang dari semua ini. 


Iglima menyeretku mundur, Beling di tangannya masih setia 
berada di dekat leherku. Aku pasrah, aku sudah menyerah 
untuk membuat Iglima tersadar dari perbuatan salah yang 
dia lakukan. 


Sekarang jika memang untuk menghentikannya dengan 
cara aku harus mati. Aku sudah siap, meski aku belum tahu 
apakah setelah aku mati aku bisa terhindar dari siksa kubur. 
Aku harap semoga ketika Malaikat Mungkar dan Nakir 
mengintrogasiku nanti, aku bisa menjawabnya dengan 
lancar. Baiklah, sepertinya aku mulai ngelantur. 


Iqlima semakin mundur, aku tahu di belakang kami ada 
tebing, mungkin kesempatan untukku melarikan diri 
darinya. Setelah aku pikir-pikir, seandainya kami jatuh tak 
akan membuat kami mati, mungkin hanya akan sedikit 
mematahkan tulang. 


Aku ngilu sendiri dengan hipotesis yang aku buat. Aku rasa 
itu terlalu berbahaya. Baiklah aku coba cara manual saja. 


Iglima tampak lengah, aku segera menendang kakinya agar 
tangannya terlepas dari tanganku. 


"Sstt!" 


Dan benar, apa yang aku pikirkan terjadi, Aku dan Iqlima 
terjatuh membuat tanganku terlepas dari cengkramannya, 
namun beling itu sedikit mengenai pipiku membuat kulitku 
sedikit teriris. 


Aku tak memperdulikan rasa perih akibat beling itu. Aku 
segera bangkit namun Iglima terlalu cekatan menarikku, 
hingga tubuhku membentur tubuhnya. 


"RARA!!" Aku dengar suara teriakan banyak orang 
memanggilku. Ketika aku membuka mata, ternyata hipotesis 


yang tak aku harapkan kini benar terjadi. 


Tubuhku dan Iglima bergelinding dengan cepat menelusuri 
tebing yang cukup curam dan penuh dengan bebatuan. 


Benturan demi benturan aku rasakan, sampai aku 
merasakan kepalaku terbentur keras sebelum semua terasa 
sunyi dan gelap. 
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Bukankah mengikhlaskan adalah cara terbaik untuk 
meluluhkan dendam? 


"Ayah, Bunda!" 


"Sayang." Mataku berbinar bahagia. Aku segera berlari 
menghampiri mereka, memeluk dan mencium mereka 
bergantian. Akhirnya, setelah sekian tahun aku kembali 
melihat dan menatap wajah teduh mereka. 


"Rara, kangen." Ayah dan Bunda saling menatap sejenak 
kemudian menatapku dengan senyum yang sudah lama aku 
rindukan. 


Aku tak bisa lagi membendung tangis bahagia. Menatap 
wajah mereka setelah sekian lama, membuat rinduku 
semakin terasa memenuhi dada. 


"Ayah sama Bunda juga kangen." Aku kembali memeluk 
mereka. Pelukan yang selalu membuatku merasa nyaman 
dan aman. 


"Terima kasih ya, sayang." 


"Untuk?" Aku mengerutkan dahi ketika Bunda mengucapkan 
kata terima kasih sembari mengelus pucuk kepalaku dengan 
lembut. 


"Terima kasih, untuk semua yang telah kamu lakukan." Aku 
hanya tersenyum membalas ucapan Bunda, karena 
memang aku tidak mengerti. 


"Kita pulang, ya?" Aku hendak menarik mereka, namun 
upayaku ditahan. Aku menatap mereka bingung, berusaha 


meminta jawaban dari tatapan mata. 


"Nggak bisa sayang, Ayah sama Bunda harus pergi." Kini 
Ayah yang menjawab, membuat rasa bahagiaku yang tadi 
perlahan memudar. Aku menatap sendu ke arah mereka. 


"Kenapa? Ayah sama Bunda nggak mau ketemu sama Adam 
dan Nenek? A-Adam sudah besar, Yah, Bun. Dia sekarang 
sudah mau bicara. A-atau Rara ikut kalian?" 


"Kamu harus kembali, sayang. Kalau kamu ikut, siapa yang 
jagain Adam? Rara mau lihat Adam sendirian?” Aku 
menggeleng kuat. Tapi aku juga nggak mau lagi berpisah 
sama kedua orang tuaku. 


"Rara mau kita kumpul kayak dulu, Sekarang sudah ada 
Adam. Pasti makin seru." Air mataku kembali menetes. 
Bunda mengusap pipiku dengan lembut. 


"Nanti kalau sudah waktunya, kita akan kumpul lagi. Tapi 
sekarang, Rara harus pulang, Karena Ayah dan Bunda juga 
harus pergi." Mereka mencium keningku bergantian, 
memberikan senyum terbaiknya untukku. 


Aku tak ingin perpisahan itu kembali terjadi, tapi tak ada 
yang bisa aku lakukan. Ayah dan Bunda benar, aku harus 
pulang. Kasihan Adam, kasihan Nenek dan juga....Ilham. 


Aku mengedipkan mata beberapa kali, Cahaya lampu di 
atasku membuat mataku yang baru terbuka menjadi silau. 


Aku dimana? Apa aku masih bersama Ayah dan Bunda? Aku 
mencoba menoleh tapi tak bisa, mencoba menggerakkan 
tanganpun rasanya begitu sulit. Dan akhirnya yang hanya 
bisa aku lakukan hanyalah bisa melenguh. 


Kepalaku terasa begitu berat ketika aku mencoba untuk 
menggerakkannya. Sebenarnya apa yang terjadi dengan 
tubuh aku? Perasaan baru saja aku bisa berlari kesana - 
kemari dan akhirnya bertemu dengan Ayah dan Bunda. Tapi 
sekarang, hanya sekedar menggerakkan bola mataku saja 
rasanya begitu sakit. 


Aku kembali mengerang menahan sakit, ketika aku 
paksakan mataku lebih terbuka lagi. 


Tangan kananku terasa digenggam oleh seseorang. Tapi aku 
tak bisa melihat secara jelas siapa itu. 


"Ra, Alhamdulillah. Akhirnya kamu sadar juga." Aku kenal 
suara ini, iya aku kenal sekali. Itu suara Ilham. 


Sadar? Memangnya aku kenapa? Astaga, iya, Kenapa aku 
bisa lupa. Aku sempat jatuh dari tebing pemakaman 
bersama Iglima. 


Jadi, pertemuan aku tadi dengan Ayah dan Bunda, Hanya 
mimpi? 


Aku lagi-lagi melenguh sakit. dan berarti sekarang aku 
masih hidup? Alhamdulillah. 


"Aku panggil dokter dulu." Langkah kaki itu terdengar 
berlari. Seberapa lama aku terbaring di tempat ini? 


Aku tak tahan lagi, kembali ku tutup rapat kedua mataku, 
menyelam ke dalam mimpi yang terasa jauh lebih indah dari 
kenyataan yang saat ini aku rasakan. 


Aku menghentikan gerakkan tanganku yang tengah sibuk 
memetik tangkai demi tangkai bunga yang ada di dekatku, 
ketika ku rasakan tepukkan halus di pundak kananku. 


"Malik?" Ku tatap wajah itu sekilas, masih tak percaya. 
Kenapa dia ada di tempat ini bersamaku? Yang aku tahu, 
dari tadi hanya aku di sini. 


Dia hanya tersenyum menanggapi keterkejutanku. 
"Ke-kenapa kamu ada di sini?" 


"Seharusnya aku yang bertanya seperti itu. Kenapa kamu 
ada di sini? Belum waktunya kamu di sini, Ra." Aku 
menunduk bingung. Belum waktunya? 


"Kamu sendiri, kenapa ada di sini?" 


“Ini memang tempatku, dan kamu harus pergi dari sini. 
Pulanglah." 


"Kenapa aku tidak boleh di sini? Bukankah ini tempat 
umum?" 


Hening, tak ada sahutan. Aku segera mendongak. Namun 
tak ada lagi sosok Malik di depanku. Dia pergi, sebelum 
semua pertanyaanku ia jawab. 


"Ra." Aku menoleh, itu seperti suara Nenek yang memanggil 
namaku. 


Dari tempatku berdiri, aku bisa melihat Nenek sedang 
melambai-lambai ke arahku. Seakan memintaku untuk 
mendekatinya. 


Dengan senyum yang tak lupa aku torehkan di wajahku. Aku 
berlari kecil menghampiri Nenek yang sudah menungguku 
di ujung sana. 


"Ayo, kita balik. Sudah cukup main-mainnya di sini." Aku 
mengangguk patuh. Meski kenyataannya aku masih ingin 


berlama-lama, tempat ini begitu indah menurutku. Tapi 
seindah apapun tempat itu, rumah adalah tempat kembali. 


Aku melangkahkan kaki dengan pelan mengikuti langkah 
Nenek yang berjalan sembari memelukku erat. 


"Ra, ayo bangun. Betah banget tidurnya." 


"Aku tahu kamu hobinya tidur, tapi sekarang bangun dulu. 
nanti tidur lagi!" 


"Hem... Padahal udah satu minggu alat-alat merepotkan itu 
dilepas dari tubuh Rara. Tapi, kenapa sampai sekarang Rara 
belum juga buka mata." 


"Padahal, kemarin Ilham bilang Rara siuman." 


Rangkaian percakapan itu mulai terdengar oleh gendang 
telingaku. Aku mengenal suara mereka. Siapa lagi kalau 
bukan Dela, Fitri dan Nisa. 


"Ra, nggak kangen gitu sama aku yang kelebihan kadar 
imutnya ini?" Nisa kembali mencoba mengajakku 
mengobrol. 


"Kita kangen tahu, udah satu bulan nggak ada kamu sama 
Iglima di kelas." Terdengar jelas nada kesedihan dari ucapan 
Dela. 


Satu bulan? Jadi, aku sudah berada di ranjang ini sudah satu 
bulan. Apa kabar dengan otot pinggangku sekarang? 
Semoga mereka masih bisa berfungsi dengan baik ketika 
aku sudah bangun nanti. 


"Ngapain kangen sama Iglima? Dia yang udah bikin Rara 
jadi kayak gini!" Terdengar jawaban ketus dari Fitri. 


"Iya, Del. Kamu aja dijadiin kambing hitam sama dia." 


Aku mencoba membuka kembali kelopak mataku, dan kali 
ini bukan cahaya lampu yang ku tangkap melainkan cahaya 
matahari yang menerobos melalui celah ventilasi yang ada 
di sampingku. 


Aku rasakan tak ada lagi selang oksigen yang membantuku 
untuk bernapas seperti saat pertama kali ku membuka 
mata. 


Aku mengerjapkan mata berkali-kali, sebelum berusaha 
menggerakkan anggota badan yang lain. 


Mataku lekat menatap tiga orang yang kini tengah sibuk 
berdebat. Senyum kecil terbentuk di wajahku hanya karena 
melihat mereka berdebat seperti ini. 


"Ra, sudah sadar?" Suara Ilham membuat ketiganya diam, 
dan kini sama-sama menatap ke arahku. 


"Kamu rusakin suasana, Ham. Padahal belum puas aku 
melihat mereka bertengkar." Ucapku pura-pura sebal. 


"Rara!! Aaaa!" Mereka bertiga berhambur memelukku. 


"Eh, Rara masih sakit!" Ilham segera menarik jilbab mereka 
ketika mendengarku terbatuk-batuk. Karena memang 
pelukan mereka sangat erat. 


"Eh, maaf-maaf. Lupa, saking senangnya." Ucap Fitri 
menatapku lembut. 


"Nggak apa-apa. Ilhamnya aja yang terlalu berlebihan." 
Ilham terlihat tidak terima dengan perkataanku. Namun 
sepertinya dia tak ingin mengganggu acara temu kangen 


antara kami, terbukti dari dia yang memilih duduk di sofa 
sembari menonton TV. 


"Tega, kamu ya udah bikin kami panik!" 
"Aduh!" Nisa menarik pipiku gemas. 


"Eh, sakit. Ya?" Aku menggeleng pelan sembari tersenyum. 
Tentu saja tidak, dia hanya menariknya pelan. 


"Nikah sama Ilham juga nggak ngasih tahu! Uh!" Fitri 
mengerucutkan bibirnya. 


"Aku aja nggak tau kalau udah nikah!" Jawabku ketus. 
"Ah!" Mereka bertiga kompak menatapku tidak percaya. 
"Kok, Bisa?" Lagi-lagi kompak. 

"Noh, tanya aja ndiri." 


Aku tertawa dalam hati melihat ketiga orang di sisiku kini 
beralih menatap Ilham, biar saja Ilham yang meladeni 
kecerewetan mereka. Aku? Tinggal menonton pertunjukkan 
yang akan sebentar lagi mereka buat. 


“Ssst...Ssst!!" 


"Apa?" Ilham menatap mereka bingung, tentu saja Ilham 
bingung dari tadi dia hanya fokus menatap layar persegi di 
depannya. 


"Bener nggak dengar atau pura-pura nggak dengar?" 
"Ada apa ini ribut-ribut?" 


"Nenek?" Walaupun terdengar lirih, namun mampu 
mengalih fokus Nenek dari Ke empat orang itu. 


"Alhamdulillah, cucu Nenek." Nenek segera menghampiriku, 
mencium keningku dengan lembut. Aku pejamkan mata 
meresapi kecupan lembut itu. 


"Rara, baik, kok, Nek. Udah jangan sedih kayak gitu." Nenek 
hanya menganggukkan kepala. 


"Ya udah, Rara harus makan, ya. Ham, kalian juga harus 
makan. Nenek udah bawain kalian makanan." Dela segera 
membantu aku untuk bersandar. 


Aneh, aku rasanya baik-baik saja. Tidak seperti orang yang 
telah terjatuh dari tebing yang tinggi. 


Ngomong-ngomong soal tebing, bukankah aku jatuh 
bersama Iglima? Terus keadaan Iglima seperti apa sekarang? 


"Del, Iglima apa kabar? Dia baik, kan?" 


"Ra, kenapa masih peduliin Dia? Dia hampir saja buat kamu 
mati!" 


"Dia udah siuman, kan? Sekarang siapa yang jagain dia? 
Kalian udah jenguk?" Aku terus saja bertanya, tidak peduli 
dengan Fitri yang menatap tidak suka. 


"Apa peduli kita, Ra?" Kini Nisa yang menjawab. "Mau dia 
sakit, kek, mati lebih syukur lagi!" 


"Kok gitu, sih? Bagaimanapun Iglima tetap teman kita, 
sahabat kita, keluarga kita. Jangan hanya karena satu 
kesalahan seribu kebaikannya kita lupain." Fitri dan Nisa 
diam begitupun yang lain. 


Aku tidak habis pikir, apa yang merasuki kepala mereka 
sampai bisa berpikir seperti itu. 


"Seburuk apapun dia, dia masih teman kita, dan akan tetap 
menjadi teman. Dari sikap dia yang terlihat buruk di mata 
kita sekarang, setidaknya itu memberi kita sebuah 
pelajaran. Supaya kita tidak melakukan hal seperti itu." 


Suasana masih tetap hening. Mungkin mereka sedang 
mencerna apa yang aku katakan. 


"Kalian sendiri tahu, Iglima sudah tidak punya ibu. Dan Ayah 
dia? Kalian tahu sendiri apa yang terjadi sama beliau." 


Aku merasakan bola mataku memanas. Mengingat Iglima 
kini bernasip hampir sama denganku. 


"Ka-kalau bukan kita yang temani dia? Terus siapa? Di saat 
seperti ini, Dia butuh kita!" 


Nenek mengusap kepalaku pelan. 


"Iqlima ada di ruang sebelah, Ra. Dia sudah siuman." Kini 
Ilham yang menjawab. 


Entah ucapanku mungkin melukai tiga orang di dekatku ini 
sekarang. Tapi aku hanya ingin mereka sadar, Ini 
sepenuhnya bukan salah Iglima. 


"Selesai makan kita ke sana, ya." Suaraku kembali 
melembut, di susul anggukan patuh dari mereka. 
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Terkadang manusia hanya melihat sisi buruk yang pernah 
dilakukan oleh seseorang, tanpa mereka menggali terlebih 
dahulu latar belakang dari apa yang orang tersebut lakukan. 


Bukankah Allah sang pencipta makhluk maha pengampun? 
Lantas kenapa kita yang menjadi ciptaannya enggan untuk 
membuka sedikit ruang untuk mereka yang berkata 'Maaf'. 


Memang kata maaf tak akan bisa mengembalikan cerita 
yang pernah terjadi. Kata maaf tak akan mengembalikan 
luka yang sudah terlanjur digoreskan dalam hati. 


Namun kata maaf adalah bukti bahwa seseorang ingin 
memperbaiki cerita itu, kata maaf tak akan mengembalikan 
tapi mampu merubah luka itu menjadi sebuah 
pembelajaran. 


Kita seharusnya berterima kasih kepada mereka yang 
sengaja maupun tanpa sengaja menggoreskan luka itu, 
karena berkat dia, tanpa disadari hati kita menjadi lebih 
kuat dan lebih siap ketika luka lain datang menghampiri. 


Meski kenyataannya cerita kita dengan dia tak akan sama 
lagi seperti dulu. 


Aku membuka pelan pintu ruang rawat inap di depanku. 
Perlahan sosok Iglima yang terbaring dengan mata 
menerawang kosong terlihat. 


Dela mendorong kursi rodaku pelan. Iglima masih belum 
menyadari kedatangkan kami, sampai tanganku menyentuh 
lembut tangannya. 


Dia terlihat kaget, namun dengan cepat mengembalikan 
raut wajah datarnya. 


"Mau apa kesini?!" Iglima menatap kami sinis. 


"Kamu tuh, Ya!!" Aku menarik ujung jilbab Fitri pelan. 
Menatap dia dengan penuh permohonan. Fitri menurut, dia 
tidak melanjutkan kata-katanya lagi. 


"Kamu pasti belum makan, kan? Kami bawain makanan. Aku 
suapin..." 


"Nggak perlu! Mau apa kalian ke sini?! Aku nggak butuh 
dikasihanin! Pergi!!" 


"Ma, bukan begitu." 


"Sudahlah! Lebih baik kalian pergi, sebelum aku menyakiti 
kalian lagi." Tatapan itu, terlihat begitu penuh luka. 


"Aku minta maaf, Ma." Lirihku, sembari menatapnya lekat. 


"Rara, Kok, malah kamu yang minta maaf? Yang salah di sini 
dia,bukan kamu!" Nisa terlihat tidak terima. 


"Makan ya, aku tahu kamu belum makan dari tadi." Aku 
mulai membuka rantang yang dari tadi aku taruh di atas 
pangkuanku, mencoba menyodorkan satu sendok nasi dan 
lauk ke arah Iglima. 


"Aku bilang, pergi!!" 
Ting!! 


Iqlima menepis keras tanganku, menimbulkan suara 
dentingan sendok yang berbentur dengan lantai terdengar 
nyaring. 


Sakit? Tentu saja. Yang sakit bukan tanganku tapi 
perasaanku. Entah, sebesar apa kesalahan yang aku lakukan 
terhadap Iglima, sampai dia seperti ini dalam membenciku. 


"Aku heran! Sebenarnya yang jadi korban di sini siapa, sih? 
Kamu yang melukai, tapi seolah kamu yang paling tersakiti! 
Sadar nggak, Ma? Sikap kamu yang seperti ini sudah 
membuat Rara sakit. Bahkan bukan Rara aja, tapi kami! 
Seharusnya kamu yang minta maaf, bukan Rara! Aku 
kecewa sama kamu, Ma!" Dela yang dari tadi diam, tiba-tiba 
berbicara. 


Iqlima semakin menatapku tajam, dan kini tangannya 
menarik keras pergelangan tanganku. 


"Puas! Puas kamu sekarang, ah?! Mau cari simpati di depan 
mereka? Terus! Terus saja, Ra. Buat aku makin di benci sama 
teman-teman aku sendiri!" 


Aku menarik tanganku paksa, Mataku benar-benar sudah 
memanas. 


"Ternyata aku salah, aku kira setelah semua kejadian ini 
kamu akan sadar. Apapun alasan kamu, apa yang kamu 
lakukan sama aku itu salah, Ma. Tapi aku tidak peduli itu, 
mungkin di sini aku yang egois, karena menginginkan 
semua kembali seperti dulu, seperti waktu dimana semua ini 
belum terjadi. Kita bisa Ketawa bareng, belajar bareng, 
bahkan sedih juga bareng. Ta-tapi sekarang, aku sadar. Kita 
memang tidak bisa seperti dulu." 


Luluh sudah pertahanan yang aku buat mati-matian. 
Kelopak mataku tak bisa lagi membendung tangisku. 
Biarkan saja, mungkin mereka juga perlu tahu, kalau aku 
tidak setegar yang mereka anggap. 


"Sekali lagi, aku minta maaf. Sebenci apapun kamu sama 
aku, satu hal yang harus kamu tahu. Kamu masih tetap 
sahabat aku, nggak ada yang berubah dengan perasaan itu. 
Tapi, mungkin yang akan berubah sekarang adalah cerita 
kita. Terima kasih pernah menjadi bahu ternyaman untuk 
aku bersandar, terima kasih pernah menjadi pendengar 
terbaik untuk setiap keluh kesahku. Aku pamit, Ma. 
Assalamu'alaikum." Aku memutar balik kursi rodaku, 
meninggalkan mereka yang masih diam. 


Apa yang salah? Aku sudah berusaha melawan egoku untuk 
tidak membenci semua yang dia lakukan. Aku sudah 
meredam amarahku agar semua bisa kembali seperti biasa. 


Tapi tetap saja, di sini Iglima menganggap aku penyebab 
dari semuanya. Apa aku tidak berhak mendapatkan semua 
itu? 


"Ra, kamu kenapa?" Ilham dengan cepat menghampiriku, 
ketika pintu kamar, baru ku buka. 


"Kenapa bawa infusnya seperti ini? Lihat, darah kamu jadi 
tersedot keluar." Aku masih tak menggubris, ku biarkan 
Ilham mendorong kursi rodaku menuju tempat tidur. 


"Tunggu di sini, aku panggil suster dulu." Aku menarik 
lengan baju Ilham, memintanya untuk tetap diam. 


"Kamu kenapa, Hem?" Mataku menatap manik hitam yang 
kini sejajar denganku. Ilham kini sudah menjajarkan 
tubuhnya, menatap teduh sembari mengenggam lembut 
tanganku. 


Tanpa malu, aku langsung memeluknya. Menumpahkan 
tangis yang tadi sempat tertahan. Saat ini aku butuh 
sandaran, butuh semangat. 


"Apa aku salah, mencoba untuk memperbaiki semuanya?" 
Ilham mengusap pucuk kepalaku lembut. Mencoba 
menyalurkan ketenangan lewat usapannya. 


"Kamu nggak salah." Ilham menarik tubuhku, agar aku bisa 
menatap kembali matanya. 


"Hanya saja, mungkin lebih baik seperti ini." Tangannya 
mulai mengusap lembut pipiku. Menghapus jejak air mata 
yang masih terus mengalir. 


"Udah, jangan nangis. Jeleknya makin kelihatan." Aku 
mendorong pelan bahu Ilham, Lagi mode sedih begini, 
masih saja nyebelin. Dia terkekeh pelan, kemudian 
membenarkan letak hijabku yang sedikit berantakan akibat 
memeluknya tadi. 


Iya, mungkin Ilham benar. Lebih baik seperti ini, karena 
Semua tak akan pernah sama. Tapi bagaimanapun cerita 
selanjutnya, itu memang sudah di gariskan Tuhan untuk 
hambanya. 


"Terima kasih." Ucapku lirih. 
"Untuk?" 
"I-iya untuk semuanya." 


Kenapa aku jadi gugup ditatap oleh Ilham seperti ini. Ilham 
lagi-lagi terkekeh. Kenapa Ilham terlihat begitu 
menggemaskan. Astaga, Rara. Sadarlah. 


"Jadi? Istriku ternyata sudah mulai jatuh cinta?" Aku segera 
memalingkan wajahku dari hadapan Ilham. Apa 
hubungannya ucapan terima kasih dengan jatuh cinta? 
Ilham benar-benar tidak nyambung. 


"Ja-jangan geer, deh! Ingat kamu masih hutang penjelasan!" 
Ilham kembali mengarahkan mataku untuk menatapnya. 


"Setelah kamu keuar dari rumah sakit, aku akan jelaskan 
semua. Terima kasih, sudah mau percaya." Aku 
mengangguk, Ilham kini membantuku berbaring kembali ke 
atas tempat tidur. 


Memang semua cerita tak akan berakhir bahagia, tapi di 
balik cerita itu banyak pelajaran yang bisa aku ambil. Dari 
kejadian ini, setidaknya aku tahu, siapa yang benar-benar 
ada dan tulus menyayangiku. 


Alhamdulillah Akhirnya setelah sekian bulan, cerita ini tamat 
juga. 

Terima kasih buat teman-teman yang masih setia membaca 
dan mendukung sampai cerita ini berakhir, 


Maaf kalau cerita ini tidak memuaskan, tapi author bahagia, 
benar-benar bahagia, sampai mau nangis karena akhirnya 
bisa nyelesain. 


Berhubung ceritanya sudah tamat, author boleh minta 
kesan dan kritikannya nggak? Untuk author kedepannya 
bagaimana? Dan khususnya untuk cerita ini 


Author tunggu ya di kolom komentar. 


Sampai bertemu dicerita author yang lainnya 


Sekilas Info 


Assalamu'alaikum teman-teman, gimana kabar? Sudah lama 
ya lapak ini sepi, udah berdebu gara-gara nggak ada yang 
perhatiin. 


Ini bukan lanjutan ceritanya ya Author cuma mau ngasih tau 
kalau Cerita Rara dan Ilham akan ada kelanjutanya 


Feeeets!! Tapi bukan di sini ya, di lapak sebelah, Nih author 
kasih lihat covernya 


Bagi yang kangen sama Rara dan Ilham bisa mampir ke 
sana ya dan Semoga ada yang kangen 


Ceritanya masih dalam tahap pengetikan ya. 


Sampai ketemu lagi kitanya ya. 


